PROLOG 


Happy Reading 


22.35 
Brummm... Brummm 


Suara deruman motor yang digas penuh memekikkan indera 
pendengaran semua orang yang sedang menyaksikan 
balapan liar malam ini. 


Seperti malam-malam sebelumnya, pelajar SMA bernama 
Alvano Rafasya Bramasta itu mengikuti balapan liar malam 
ini hingga uang kemenangannya dapat digunakan untuk 
membeli sebuah apartemen mewah dan beberapa barang 
'branded'. 


Tak hanya sebagai seorang pelajar, laki-laki blasteran 
Indonesia-Amerika itu juga merangkap sebagai model 
majalah dan sering ditawari untuk mengendorse beberapa 
merek aksesoris pria terkenal. 


Paras wajahnya yang tampan juga tubuh tegap berototnya 
mampu membuat siapapun kaum hawa yang melihat 
langsung terkesima. 


Meskipun dari kalangan keluarga konglamerat, tetapi remaja 
yang biasa dipanggil Vano itu sama sekali tidak ingin segala 
kebutuhannya dibiayai oleh orang tua karena dirinya sudah 
merasa berkecukupan. 


Dia memang terkenal nakal. Namun, tak terlintas sedikitpun 
di otaknya untuk melakukan sebuah kejahatan. Tetapi, ia 
memegang teguh prinsipnya sebagai laki-laki, siapapun 


yang menyakiti orang tersayangnya, ia tidak segan untuk 
melakukan lebih dari yang orang itu lakukan. Kejam? Iya. 
Bahkan ia lebih kejam lagi jika ada yang mencampuri 
urusan pribadinya. 


"Lo siap lawan gue?" tanya Nathan. Nathan adalah satu- 
satunya rival Vano sejak SMA. Memang musuhnya ada 
dimana-mana dan banyak orang yang mengawasi setiap 
pergerakannya. 


Vano menyeringai sembari menyesap rokok yang berada di 
sela jari telunjuk dan tengahnya. "Lo masih ingat kan 
perjanjiannya?" Vano bertanya dengan sorot mata tajam. 


Nathan mengangguk dan ia mengeluarkan sebuah amplop 
cokelat tebal yang dapat dipastikan isinya adalah uang. 
Nathan menunjukkan benda yang ia bawa dengan senyum 
miringnya. 


Vano membuang rokoknya yang masih tersisa setengah lalu 
menginjaknya hingga mati. la berdiri kemudian tanpa 
sepatah kata pun berjalan meninggalkan Nathan menuju 
motornya. 


Dahi Nathan berkerut sambil mengikuti arah pergerakan 
Vano. Begitu Vano menaiki motornya dan menaikkan 
sebelah alisnya dengan senyum miring, Nathan terkekeh. 
Rupanya Vano mengajaknya balapan sekarang. 


Brummmn... Brummmn... Brummm 


Suara yang dihasilkan dari motor Vano membuat semua 
orang langsung merapat menyaksikan idola mereka 
bertanding. Dan sebelum balapan dimulai tak lupa Vano 
mengenakan helm untuk melindungi seluruh bagian 
kepalanya. Dapat kita lihat, sorot matanya menajam di balik 
kaca helm hitamnya. 


Vano menoleh dari jalanan depan ke samping kirinya. 
Nathan telah sampai dengan motor yang dinaikinya juga 
helm yang dikenakannya. 


Di balik kaca helm itu mereka saling menatap tajam 
sebelum akhirnya kompak menatap lurus jalanan di depan. 


Di depan sudah ada seorang wanita cantik berpakaian seksi 
yang sedang memegang sebuah sapu tangan kecil berwarna 
putih. Sorakan meriah pun menyambut kedua peserta 
balapan malam ini. 


"VANO!" 
"NATHAN!" 


Para pendukung Vano maupun Nathan saling bersahutan 
meneriaki nama idolanya. Dan itu adalah suatu pemacu 
semangat untuk meraih kemenangan. 


I ra Ara L NUN 
Brummm 


Setelah wanita cantik di depan mereka melambungkan sapu 
tangan ke udara balapan pun dimulai. 


Vano dan Nathan kompak menarik stang motornya dengan 
sangat kuat agar menjadi yang terdepan. Dan kali ini 
Nathan lebih unggul dibandingkan Vano. Vano tentu tidak 
mau dicap kalah melawan Nathan, ia menambah kecepatan 
motornya menyusul Nathan yang sudah berhasil 
mendahuluinya. 


Sekarang garis finish sudah nampak di depan. Mereka saling 
memacu motornya dengan kecepatan penuh untuk menjadi 
yang terdepan. 


Dan ya, 


Vano dapat mengalahkan Nathan di detik terakhir menuju 
garis finish. Sorakan meriah terdengar dari para pengagum 
sosok Vano yang tampan. 


Vano tersenyum puas dan menghentikan motornya 
beberapa meter setelah garis finish. la mematikan mesin 
motornya sebelum akhirnya melepas helm. 


"Van, keren banget sumpah gue lihatnya." Adit menepuk 
sebelah pundak Vano bangga. 


Vano terkekeh sembari menyugar rambutnya ke belakang 
membuat sisi ketampanannya bertambah. 


"Setelah pulang dari sini kita harus pergi makan," timpal 
Aldo. 


Mereka pun tertawa senang bersama. Semua bangga 
memiliki kawan seperti Vano. Vano memang kaya bahkan 
sekolah yang sekarang menjadi tempat belajar mereka 
adalah milik keluarga Vano. 


Di mata para sahabatnya, Vano beda dari yang lain. Vano 
tidak sombong dan mau bersahabat dengan orang yang 
secara ekonomi sangat jauh dibandingkan dengan dirinya 
yang terbilang sangat kaya. 


"Nih lima belas juta!" Nathan memberikan uang pada Vano 
dengan sedikit lemparan dan dengan sigap Vano 
menangkapnya. 


"Gue akui lo hebat Van! Kapan-kapan kita tanding lagi!" 


Nathan mengangkat tangannya dengan maksud menjabat 
tangan rivalnya. Vano tersenyum miring lalu membalas 


jabatan tangan itu. 
"Asal lo ada uang!" 


Nathan tentu mengangguk. Dirinya juga kaya seperti Vano. 
Bahkan sama-sama dari keluarga konglamerat. 


"Oke, gue cabut!" 


Mereka saling melepas jabatan tangan itu kemudian Nathan 
pergi meninggalkan mereka. 


"Nih buat kalian! Ambil semua!" Vano melempar amplop 
cokelat berisi uang dengan nominal lima belas juta pada 
Adit dan langsung ditangkap dengan cepat. 


"Gue mau ke apartemen, kalau kurang ke sana aja!" 


Justru semua terbengong, bukan apa-apa mereka hanya 
meminta traktiran atas kemenangan, bukan seluruhnya. 


"Gue cabut!" 
Brummm... 


Suara motor Vano menyadarkan ketiga sahabatnya. Mereka 
saling pandang bingung. 


"Gue gak enak sama dia. Kita susul aja yuk!" ajak Bayu. 


Karena sama-sama merasa tidak enak dengan Vano mereka 
pun berjalan ke arah parkiran dan mulai meninggalkan area 
balapan yang sudah mulai sepi. 


Di sebuah apartemen mewah lebih tepatnya di lantai lima 
belas, laki-laki bernama Vano itu melempar kunci motornya 
dengan asal ke meja lalu membaringkan tubuh lelahnya di 
kasur king size miliknya. 


"Huh." Vano menggela napas lega dengan mata yang 
perlahan terpejam. 


"MONYET!" 
"MONYET GANTENG!" 


Panggilan dari luar kamarnya membuat Vano kembali 
membuka mata dan langsung terduduk. 


"SELAIN BABI DILARANG MASUK!" Teriak Vano sambil 
menahan tawa. 


Ceklek 


Pintu terbuka dan mereka langsung tertawa. "Aduh, ada-ada 
aja lo Van!" celutuk Adit. 


Aldo yang tertawa terpingkal-pingkal itu segera 
menyusupkan kepalanya di bantal empuk milik Vano. 


"Lagian kenapa kalian kesini? Udah selesai makannya?" 
tanya Vano. Tapi sebenarnya ia masih ingin tertawa. 
Buktinya, kini kedua sudut bibir lelaki itu sedikit terangkat. 


Tak ada yang menjawab baik Aldo maupun Adit. Mereka 
masih tertawa hingga tawanya memenuhi seisi apartemen. 


"Bay, lo yang paling sehat kan? Jelasin kenapa ke sini?" 


Bayu pun mengangguk. Memang Bayu adalah salah satu 
sahabat Vano yang memiliki selera humor tinggi. 


"Kita gak enak sama lo," jawab Bayu. 


"Bhahahaha." Tawa Vano seketika pecah hingga tawanya 
melebihi Aldo dan Adit. 


Aldo dan Adit terdiam lalu saling menatap. Mereka sudah 
berhenti tertawa dan malah menyaksikan Vano tertawa 
sendirian. 


"Gak enak sama gue? Bhahahah. Bentar, setiap hari 
bukannya gue yang beliin kalian makan. Sejak kapan kalian 
merasa gak enak?" 


Mereka malah saling memandang lagi. Mereka meng-iya kan 
ucapan Vano karena memang Vano sering membelikan 
makan. 


"Besok aja lo traktir kita di kantin." 


Pagi ini sebelum bel masuk berbunyi Vano, Adit, Aldo, dan 
Bayu sudah berkumpul di kantin paling pojok 
langganannya. Sesuai obrolannya semalam, Vano menraktir 
para sahabatnya makan sampai puas. 


"Kapan lo tanding lagi?" tanya Aldo. 


Vano yang sedang menyesap rokok itu menggelengkan 
kepala tidak tahu dan semua nampak manggut-manggut 
saja seraya meneruskan kegiatan makannya masing-masing. 


"Nathan jalan kesini," celutuk Adit. 


Vano hanya melirik sekilas kemudian kembali meneruskan 
aktifitasnya menyesap rokok dengan santai dan tenang. 


"Makan-makan nih!" Nathan duduk di depan Vano dan 
menyomot cilok milik Aldo. 


"Vanooo!" 


Teriak manja seorang siswi yang memiliki badan paling 
cantik dan seksi seantero sekolah. Kedatangannya di meja 


Vano pagi ini membuat teman-teman Vano langsung segera 
menghentikan aktifitas makannya. Namun, berbeda dengan 
Vano yang terlihat masih stay santuy. 


"Maaf ya semalam aku gak bisa dukung kamu balapan. Aku 
dimarahi sama papa karena keluar malam," ucap seorang 
siswi yang bernama Farah. Kepalanya ditekuk dan bibirnya 
mengeruccut. 


Vano terkekeh di sela kegiatan merokoknya. Datang 
tidaknya, ada tidaknya Farah sama sekali tidak 
mempengaruhi hasil balapan. Justru kedatangan Farah 
malah membuat Vano risih. Apalagi kalau menang selalu 
minta ini itu. 


"Santai aja, yang lainnya masih ada sayang." 


Memang benar, pacar Vano tidak hanya Farah, ada Ratna, 
Dita, Salma, dan banyak lagi. Tetapi diantara semua pacar 
Vano, Farahlah yang paling cantik. 


"Semalam kan kamu menang, nanti pulang sekolah ke mall 
yuk! Aku tunggu di parkiran ya sayang. Daaaaa." 


Farah pun pergi meninggalkan gerombolan laki-laki nakal 
itu dan tak lama Vano berdiri. Vano nampak menginjak 
putung rokoknya dan berjalan pergi. 


"Kemana lo?" tanya Nathan berteriak. 
"Cabut dari sekolah!" 


Begitu mendengar jawaban Vano, semua teman sekaligus 
rival Vano itu pergi menyusul. 


Vano memasuki kelasnya yang masih sepi. Di sana hanya 
ada seorang siswi yang sedang membaca sebuah novel 


dengan kacamata yang bertengger di hidungnya. 


"Siapa Van? Cantik juga." Tanya Nathan. Vano pun 
mengikuti arah mata Nathan. 


"Maureta," jawabnya acuh. 


Vano mengambil tasnya dan segera meninggalkan kelas 
diikuti ke empat remaja seumurannya itu. 


"Van!" panggil Nathan. Namun, tak membuat langkah Vano 
berhenti. 


"Jadiin Maureta pacar lo, dua puluh lima juta buat lo." 


Langkah Vano tiba-tiba terhenti kemudian laki-laki itu 
membalikkan tubuhnya. Sebelah alisnya terangkat bertanya 
maksud dari ucapan Nathan. 


"Dua puluh lima juta, asal lo gak boleh jatuh cinta sama dia. 
Jika lo jatuh cinta sama dia, dua puluh lima juta buat gue." 


Vano tersenyum miring. Penawaran yang bagus. Itu sangat 
mudah dilakukan oleh seorang Alvano Rafasya Bramasta. 
Lagi pula Maureta itu gadis polos dan jelek jadi tidak 
mungkin ia akan mencintainya. 


"Deal!" Vano langsung menjabat tangan Nathan tanda 
setuju dengan sangat yakin. 


Hallo guys, aku ada cerita baru yang belum tamat 
nih. Bantu support ya! 


-ZEUS- 


-CAKRANALA- 


Kalian bisa kunjungi ceritanya dengan membuka 
lapak aku. Insyaallah gak kalah seru sama cerita ini. 
Terima kasih buat yang sudah mampir 


:) 


SATU 
[Edisi Revisi] 


Suara gemercik hujan membasahi seluruh area sekolah dan 
sekitarnya. Semua murid berhamburan meninggalkan kelas 
dan berlari menuju parkiran tanpa memperdulikan 
seragamnya yang basah, kecuali Maureta. 


Siapa dia? Maureta Queen Alisa, gadis yang biasa dipanggil 
Reta itu nampak dengan santai duduk di kursi yang berada 
di teras kelasnya sembari menunggu hujan sedikit reda. la 
tidak punya teman apalagi sahabat. Itulah dia, pendiam dan 
jarang bersosialisasi. 


Duarrr 
Bruk 


Suara guntur mengejutkan dirinya hingga novel yang ia 
pegang terjatuh ke lantai. Reta pun mengambil novel itu 
kemudian menatap sekelilingnya. Sekolahnya nampak 
sudah mulai sepi dan hujan juga sudah terlihat sedikit 
mereda. la pun segera berjalan meninggalkan kelas menuju 
gerbang sekolah. 


Udara dingin mulai ia rasakan meskipun ia memakai jaket 
yang cukup tebal. Namun, ia harus segera ke halte. 
Kakaknya pasti sudah menunggunya sejak sepuluh menit 
yang lalu. 


Reta berlari menembus rintikan air hujan. Sampai di halte, 
ia tidak melihat siapapun. Bahkan satu orang murid saja 
tidak. Dan kakaknya? Ternyata belumlah sampai. Reta pun 
akhirnya duduk seraya menghembuskan nafasnya pelan. 


Tin Tin 


Suara klakson mobil itu membuat Reta langsung menoleh. 
Dahinya mengernyit bingung. Mobil itu sangat asing di 
matanya. 


Tak lama mobil yang ia pandang berjalan maju hingga kaca 
jendela pengemudinya tepat di depan Reta. 


Begitu sang pemilik mobil menurunkan kaca jendela 
mobilnya, Reta langsung mengehela nafas dan mengalihkan 
pandangan. 


Ingat, dia play boy Reta, batin Reta. 


"Buruan masuk! Yuk gue antar!" Tawar seorang laki-laki 
yang tak lain dan tak bukan adalah Vano. Iya, dia mulai 
menjalankan misinya sekarang. 


Reta tak menggubris. la mendengar namun, pura-pura tidak 
dengar. la tidak ingin berurusan dengan laki-laki yang 
paling berpengaruh dan nantinya akan menjadikan dirinya 
sebagai bahan gosip seluruh murid seantero sekolah. 


"Gue bukain pintunya ya." 


Vano terlihat turun dari mobil membuat Reta yang melirik 
memutar malas bola matanya. Ia tidak peduli dengan Vano 
membuka pintu mobil untuknya atau menjemputnya 
sekalipun. 


Jangan mau Reta, lo gak boleh terpengaruh, batin Reta lagi. 


Vano duduk di samping Reta membuat gadis itu segera 
menjauh sambil menengok kanan kiri jalan seolah tak 
terjadi apa-apa. 


Reta tidak munafik, jantungnya berdegup kencang kala 
Vano duduk di sebelahnya. Namun, ia tidak boleh 
menampakkan kegugupannya itu di depan Vano. 


Vano tersenyum lalu semakin mendekat. Reta pun juga 
begitu, ia semakin menjauh lagi. 


Vano terkekeh melihat aksinya. "Ayo pulang Reta!" Serunya 
dengan nada suara selembut mungkin. 


Lo harus semangat Van, dua puluh lima juta di depan lo ini, 
batin Vano menyemangati diri. 


Kalau cantik udah gue peluk dan gue bawa pulang ni cewek, 
batin Vano lagi. 


"Gue pulang, tapi gak sama lo." Tolak Reta masih dengan 
memalingkan wajah. 


Vano kembali terkekeh. "Kenapa gak mau diantarin sama 
cogan?" Tanyanya percaya diri. 


Reta kembali mendengus lalu lebih memilih untuk diam 
saja. Percuma menjawab jika akhirnya Vano selalu 
menjawab dengan kalimat khas seorang play boy. Gombal. 


"Nunggu kakak lo kan?" 


Iya Vano tahu. Vano sudah menyelidiki Reta sejak seminggu 
yang lalu dan ia juga baru tahu jika ternyata Reta diantar 
jemput oleh kakaknya. 


Reta melirik sekilas Vano dengan sinis. Kok dia tahu? tanya 
Reta dalam hati. 


"Sebenarnya kakak lo udah jemput tadi, tapi dia pulang 
karena ada temennya yang datang ke rumah. Terus gue 


disuruh antarin lo pulang." 
"Bohong!" 


Reta berdiri dari duduknya lalu berjalan meninggalkan halte 
padahal kala itu hujan sudah mulai semakin deras lagi. 


Susah amat dapatinnya, geram Vano sambil melihat 
punggung Reta yang sudah mulai menjauh. 


Vano pun juga segera berdiri kemudian masuk ke dalam 
mobil. la akan menyusul Reta sekarang. la akan menyusul 
dua puluh lima jutanya. la tidak boleh kehilangan 
kesempatan untuk mendapatkan dua puluh lima jutanya itu. 


"Ayolah! Gue gak bohong tadi." Teriak Vano dari dalam 
mobil. 


Namun, Reta tetap lah Reta. Gadis itu keras kepala. Ia tetap 
melangkah tanpa memperdulikan Vano yang meneriakinya 
dan menyuruhnya masuk ke dalam mobil. 


Hujan yang semakin deras membuatnya mulai merasa 
sedikit pusing. la berhenti sejenak kemudian memegang 
kepalanya dengan mata terpejam. 


Vano menghentikan mobilnya karena merasa aneh melihat 
Reta berhenti berjalan secara tiba-tiba dan ia pun segera 
keluar dari mobil. Bertepatan dengan hal itu Reta jatuh 
pingsan, tetapi Vano berhasil menahan tubuh Reta lalu 
membawanya masuk ke dalam mobil. 


"Gue bawa ke rumah sakit aja lah. Gue takut dia kenapa- 
kenapa." 


Vano segera melajukan mobilnya menuju rumah sakit milik 
keluarganya. Begitu sampai di rumah sakit, Reta segera 


ditangani oleh seorang dokter dan ia menunggu di luar 
ruangan. 


la membuka tas milik Reta berharap menemukan sebuah 
ponsel gadis itu dan memberitahu keluarganya. Namun, 
tidak ada ponsel. Yang ada hanyalah buku pelajaran dan 
sebuah novel tebal juga sebuah buku kecil semacam buku 
diary. 


"Mas Vano tahu keluarganya?" 
Bruk 


Suara dokter bernama Budi itu mengejutkan dirinya hingga 
buku yang ia pegang terjatuh. la pun segera mengambil 
buku itu dan langsung memasukkannya ke dalam tas 
dengan asal. 


Setelahnya Vano mendongak lalu menggeleng dokter itu 
terlihat menghembuskan nafas. 


"Dia hanya demam. Sebaiknya Mas Vano mengantarnya 
pulang dan suruh untuk istirahat." 


Vano manggut-manggut kemudian dokter itu menepuk 
pelan sebelah pundak Vano sebelum akhirnya berlalu. 


Vano masuk ke dalam ruangan dimana Reta diperiksa. Ia 
tidak menyangka, gadis yang hampir dua tahun sekelas 
dengannya itu bisa berada di dekatnya sekarang. 


Vano mendekat kemudian duduk di kursi sebelah brankar. Ia 
mengamati wajah Reta yang terlihat pucat. 


Di sela mengamati, mata Reta perlahan terbuka. Reta 
mengerjap beberapa kali sebelum akhirnya mata indah itu 
terbuka lebar. 


"Antarin gue pulang!" Mohon Reta dengan suara yang 
terdengar lemah. Reta sadar dirinya berada di rumah sakit 
dan ia tidak suka rumah sakit. 


"Gue antarin, tapi nanti. Lo istirahat aja dulu." Ujar Vano 
dengan lembut sembari membantu Reta merebahkan tubuh 
kembali. Ya, Reta sempat ingin duduk tadi. 


"Mana tas gue?" tanya Reta ketus. 


Vano pun mengambil tas putih milik Reta yang ia letakkan 
di nakas lalu memberikannya pada Reta. Reta dengan cepat 
membuka tasnya kemudian menatap Vano dengan mata 
menyimpit penuh selidik. 


"Gue gak baca kok." 
Cuma mau baca aja, lanjutnya dalam hati. 


Vano mengucapkan hal itu seraya mengangkat jari telunjuk 
dan tengahnya di udara membentuk huruf V. Wajahnya 
terlihat sangat gugup. 


"Antarin gue pulang sekarang!" Pinta Reta dengan penuh 
penekanan. Sedangkan Vano? la malah terlihat sedang 
menahan tawanya. 


"Tadi katanya gak mau?" Tanya Vano dengan nada 
menggoda membuat Reta mengalihkan pandangan dan 
berdecak sebal. 


"Ck. Ya sekarang mau," jawabnya ketus. 
"Ya udah gue bantuin turun." 


Vano ingin memegang lengan Reta, tetapi Reta segera 
menepisnha. Akhirnya Vano pasrah lalu membiarkan Reta 


turun dari brankar sendiri. 


Pergerakan Reta yang lamban membuat Vano gemas. Vano 
pun segera mengangkat tubuh Reta dan membopongnya 
keluar ruangan. Sedangkan Reta, ia langsung membulatkan 
matanya terkejut. 


"Vano! Turunin gue sekarang!" 


Reta memukul dada Vano dengan kesal. Namun, Vano hanya 
tersenyum sambil melihat beberapa suster yang tertawa 
kecil melihat aksinya. 


"Vano malu! Turunin sekarang!" 
"Hustt, udah diem aja." 


Reta mendengus lalu memukuli kembali dada bidang Vano. 
Menurut Vano itu bukan pukulan, melainkan pijatan. 


"Pukulan kamu gak ada apa-apanya," ujar Vano. 


Reta menghentikan pukulan itu dan menatap wajah Vano 
dari bawah. Merasa diperhatikan Vano pun menunduk. 


Vano tersenyum. "Iya, gue tau gue ganteng." 


Seketika Reta langsung membuang wajah kesal. Dirinya pun 
akhirnya diam dan menurut di gendongan Vano. 


Sampai di mobil Vano meletakkan tubuh Reta di samping 
tempatnya mengemudi kemudiam Vano memutari bagian 
depan mobil untuk masuk ke kursi pengemudi. 


"Tas gue mana?" Tanya Reta membuat Vano yang baru saja 
masuk ke dalam mobil mengernyitkan dahi. 


"Oh iya, gue ambilin dulu." 


Vano kembali keluar untuk mengambil tas Reta. Di dalam 
mobil, Reta tersenyum memperhatikan punggung Vano 
yang semakin menjauh. 


Setelah kurang lebih lima menit, Vano kembali masuk ke 
dalam mobil dan memberikan tas itu pada Reta. Reta 
menerimanya dengan cepat dan membawa ke dekapannya. 


Vano memasang seatbelt kemudian menyalakan mesin 
mobil lalu melajukannya keluar area rumah sakit. 


"Rumah lo dimana?" tanya Vano 


"Perumahan Anggrek nomor 9B." Jawab Reta cepat 
membuat Vano terkekeh dan mengacak puncak kepala Reta 
gemas. Seketika Reta langsung memberikan tatapan 
tajamnya. 


Lima belas menit di perjalanan suasana di dalam mobil 
sangatlah canggung. Hingga deheman Vano membuat Reta 
langsung menoleh. 


"Ekhm." 
"Lo mau gak jadi pacar gue?" 


Hallo, aku lagi-lagi mau promosiin cerita aku yang 
belum tamat. Udah coba baca belum? Hehehe... 
Coba baca aja dulu, siapa tahu suka sama aku, eh, 
xixixi 


-ZEUS- 
-CAKRANALA- 


Butuh banget support buat lanjutin ceritanya :) 
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"Lo mau gak jadi pacar gue?" 


Reta membisu dan dengan cepat ia mengalihkan 
pandangan keluar jendela. Sedangkan Vano, ia melirik 
sekilas sebelum akhirnya kembali fokus memandang jalanan 
depan yang sedikit gerimis. 


Reta tidak bisa menolak pesona dari anak sang pemilik 
sekolahnya. Vano sangat tampan diantara para laki-laki 
yang ia kenal. Tak hanya tampan, gayanya yang terlihat 
sangat cool, tetapi sungguh ramah membuatnya 
mempunyai daya tarik tersendiri. Juga jangan lupakan wajah 
bulenya. 


Namun, Reta tiba-tiba menggeleng cepat. "Gak mau." 
Tolaknya tegas dengan pandangan masih menatap keluar 
jendela. 


Shit, Umpat Vano dalam hati. Kurang apa dirinya? Ganteng? 
Banget. Kaya? Itu sudah pasti. 


"Kenapa enggak? Karena gue punya banyak pacar? Oke, 
gue putusin semua demi lo." 


"Udah nyampek, gue turun." 


Reta membuka pintu mobil dengan cepat dan segera turun 
dari sana. Vano tidak putus asa, ia ikut turun menyusul Reta 
yang hendak masuk ke dalam rumah. 


"RETA!" Panggil kakak laki-laki Reta yang sedang 
menyandar di daun pintu. 


"Dari mana lo? Telat lima belas menit udah coba kabur? 
HAH?" 


Reta menundukkan kepalanya di depan Bara. Ia tidak berani 
menatap wajah kakaknya yang saat ini dalam mode marah. 


"Maaf kak, saya tadi yang ngajak Reta." Ujar Vano yang 
berdiri di belakang Reta. Reta tidak mau berbalik atau 
bahkan hanya melirik Vano. la sungguh sangat takut. 


Bara, kakak laki-laki Reta itu mengernyitkan dahi saat 
melihat Vano. Diamatinya penampilan Vano dari atas sampai 
bawah. 


"MASUK!" 


Reta mengangguk pelan dan segera masuk ke dalam rumah. 
la berdoa semoga kakaknya tidak memarahi Vano saat ini. Ia 
berbalik untuk memastikan Vano dan sialnya tatapannya 
malah bertemu dengan laki-laki tampan itu. 


Reta pun kembali meneruskan langkahnya masuk ke dalam 
rumah dengan cepat. Sedangkan diluar Vano mencoba 
tersenyum seramah mungkin kepada Bara. 


"Maaf kak, tadi saya bohongin Reta." 
"Untuk apa lo bohongin adik gue?" 


Kicep. Vano tidak menjawab. la hanya diam sambil 
memandang kakak Reta di depannya. 


Ngegas banget s mas, cibir Vano dalam hati. 


"Mau sewa dia malam ini ya?" Tanya Bara diakhiri dengan 
tawa sumbang. 


Vano mencoba mencerna pertanyaan Bara. Memang dia 
bohong pada Reta. Tetapi disewa? Memang barang. 
Sepertinya pikiran Vano bukan kesana. 


Apakah Reta jalang? kok disewa, batin Vano lagi. 


Vano menggaruk tengkuknya yang tidak gatal sembari 
menyengir dan sedetik kemudian... 


"Saya pulang kak, maaf." Vano lari terbirit-birit masuk ke 
dalam mobilnya. Begitu sampai di dalam mobil ia bernafas 
lega. 


Brak 


"SIAPA DIA?" Tanya Kakak Reta bernama Bara itu sambil 
menggebrak meja makan dengan sangat keras. Disana Reta 
hanya menundukkan kepala seraya menangis senggukan. 


"Hiks." 


"PACAR LO?" Tanya Bara lagi dengan suara keras hingga 
memekikkan telinga adiknya. 


"Bu-bukan kak, di-dia Vano, teman sekelas Reta." Jawab Reta 
dengan terbata seraya semakin menunduk dan terlihat 
begitu ketakutan. Bara menjauhkan wajahnya kemudian 
duduk di kursi depan Reta. 


Bara tertawa sumbang, "Kayaknya dia anak orang kaya. Tau 
kan maksud gue?" 


"RETA GAK MAU!" 
Plakk 


Tamparan keras membuat pipi Reta terasa panas hingga air 
matanya otomatis terjatuh. Reta tidak tahan lagi, ia pun 
beranjak dan pergi meninggalkan Bara di meja makan. Bara 
pun segera mengikuti Reta yang berjalan ke arah kamar itu. 


Sebelum Reta masuk ke dalam kamar, Bara mendorong 
sebelah bahu adiknya hingga pegangan tangan Reta pada 
knop pintu terlepas kemudian tubuhnya sedikit terhempas. 


"MULAI NGELAWAN LO SAMA GUE? HAH?" Teriak Bara 
lantang semakin lantang. 


"AKU GAK MAU KAK, CUKUP TEMEN KAKAK! JANGAN VANO!" 


"Kalau lo nolak, gue gak akan kasih lo makan besok 
seharian!" 


Setelah mengucapkan kata itu penuh penekanan Bara pergi 
meninggalkan Reta yang menatapnya dengan mata 
berkaca-kaca. 


Reta mengusap air matanya yang turun lalu masuk ke 
dalam kamar dengan cepat. Di kamar, Reta langsung 
mengambil foto keluarganya yang berada di bawah lampu 
tidur di nakas. 


Reta memeluk foto itu sambil menangis hingga kakinya 
lemas dan terduduk di lantai. 


"Kak Bara jahat." 


Reta menangis senggukan seraya menunduk. Ia rindu akan 
orang tuanya yang telah tiada di dunia ini. 


Siang ini kelas XI IPA 2 itu nampak sepi dan seperti biasa 
hanya ada Reta si penunggu kelas karena ini adalah 
waktunya jam istirahat ke dua. Reta mengeluarkan novel 


dan earphonenya dari dalam tas. Earphonenya ia pasang di 
kanan kiri telinga dan ia mulai membuka novel untuk 
meneruskan cerita yang belum ia selesaikan kemarin. 


Perutnya lumayan sedikit perih karena hari ini kakaknya 
tidak memberinya makan sama sekali. Jadi, Reta 
menggunakannya untuk berpuasa saja agar lebih 
bermanfaat. 


"Reta?" Panggil Vano yang sudah mengambil kursi samping 
Reta dan duduk di sebelah gadis itu. 


Reta tidak menjawab. Ya jelaslah. Mana dengar coba? Vano 
menghela nafasnya dan menarik sebelah earphone dari 
telinga kanan Reta. 


Karena merasa ada yang mengusik kegiatannya, Reta pun 
segera menoleh. Reta menatap Vano dengan wajah datar 
serta lirikan mata tajam andalannya. 


"Emmm... Gu-gue..." Vano gugup sekali. Baru kali ini ia 
merasa gugup di depan wanita. 


Kenapa gugup anjing, ini dua puluh lima juta lo, batin Vano 
menyemangati dirinya sendiri. 


"Gue apa?" Tanya Reta cepat membuat Vano semakin gugup 
dan menelan susah salivanya. 


"Gue mau ajakin lo makan siang di kantin." Tawar Vano 
membuat Reta mengernyitkan dahi. Aneh sekali, pikir Reta. 


"Gue puasa." 


Jawaban Reta tentu membuat bahu Vano merosot kecewa. 
Pantaskah ia berada disini sekarang? Sungguh ia sangat 
malu dan ingin segera lari keluar kelas. 


"Ohh puasa ya?" Tanya Vano dengan kikuk dan langsung 
dibalas anggukan cepat oleh Reta. 


Reta tidak menggubris keberadaan Vano. la pun memasang 
kembali earphonenya. Vano yang merasa tidak dianggap 
memutar tubuhnya ke belakang, ke arah teman-temannya 
yang mengintip di depan pintu kelas. 


"Dia puasa." Ucap Vano pelan bahkan hanya dengan 
gerakan mulut saja. 


Teman-teman Vano yang tidak paham maksud Vano 
mencoba bertanya lagi. 


"Apa?" Tanya Adit yang tentunya dengan gerakan mulut 
saja. 


"Pu-a-sa." Vano mencoba menjelaskan kepada teman- 
temannya itu. Namun, teman-temannya malah saling 
memandang sebelum akhirnya kompak menggelengkan 
kepala. 


"Vano?" 


Panggilan Reta membuat Vano langsung menghadapkan 
tubuhnya kembali ke arah Reta. Tangan Vano yang berada di 
bawah meja bergerak memberi kode kepada ketiga 
sahabatnya untuk pergi. 


"Ngomong sama siapa?" Tanya Reta berusaha melihat ke 
arah pintu. Namun, tubuh Vano berusaha menutupi pintu 
dengan menggerakkan kesana kemari mengikuti 
pergerakan mata Reta. 


"Gak ada kok." Jawab Vano santai, tetapi hatinya sama 
sekali tidak santai. Terasa melompat-lompat ingin keluar. 


"Minggir! Jangan bohong!" Reta mendorong tubuh Vano. 
Tetapi, Vano pun tetap mempertahankan tubuhnya. 


"Gak ada siapa-siapa Reta." 


Reta tidak kehabisan akal. Ia menginjak kaki Vano membuat 
sang empu meringis dan otomatis langsung memegang 
kaki. 


Duk 


"Aduh." Keluh Vano sambil menunduk dan kini Reta dapat 
melihat dengan jelas pintu kelasnya. 


Reta menatap Vano yang menunduk itu. Setelah sedikit 
baikan Vano menegakkan tubuhnya dan menatap Reta 
dengan was-was. 


Melihat Reta menatapnya membuat Vano langsung 
menghadap ke arah pintu dan bernafas lega. 


"Gak ada kan?" Tanya Vano dengan senyum lebar hingga 
memperlihatkan giginya. 


Reta tetap menatap Vano dengan tatapan sulit diartikan 
membuat Vano bergerak gelisah. Jujur ia sangat gugup 
diperhatikan seperti ini. 


"Ya udah kalau gitu, gue keluar ya." Pamitnya. 


Vano berdiri dari duduknya hendak pergi. Namun Reta terus 
menatapnya membuat Vano menggaruk belakang 
kepalanya yang tidak gatal dan menjadi salah tingkah 
sendiri. 


Beberapa detik kemudian Vano langsung lari keluar kelas. 
Reta yang melihat punggung Vano menjauh tertawa pelan. 


Di teras kelas terdapat tiga teman Vano yang menunggunya. 
Vano langsung menyenderkan tubuhnya ke dinding masih 
dengan nafas ngos-ngosan. 


"Gila! Gue gak pernah kayak gini." Ucap Vano membuat 
ketiga temannya bingung dan saling pandang. 


"Lo tadi ngomong apa sih Van?" Tanya Adit mewakili 
pertanyaan dari teman-temannya. 


"PUASA GOBLOK!" 
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"PUASA GOBLOK!" 


Vano menjelaskannya dengan berteriak setelah itu ia 
langsung menutup kembali mulutnya. 


"Anjing, untung telinganya di sumpel." 


Vano bernafas lega setelah memastikan jika Reta tidak 
mendengar teriakannya. 


"Lo sih ngomong kok gak ada suaranya." Ujar Aldo sambil 
menoyor kepala Vano. Tentu Vano langsung memberikan 
tatapan tajamnya. 


"Kalau ada suaranya, Reta dengerlah bego!" Adit menoyor 
kepala Aldo dan langsung diacungi jempol oleh Vano. 
"Terwakilkan." 


"Eh, ini kan bukan bulan ramadhan, kok dia puasa sih Van?" 
Tanya Adit pada Vano seraya berkacak pinggang. 


Vano mengerutkan kening berpikir sebelum akhirnya 
menggelengkan kepala tidak tahu. Memang pengetahuan 
Vano tentang agama sangat minim. 


"Puasa buat ganti hutang mungkin." Ucapan Bayu langsung 
membuat raut Aldo juga Adit berbinar. 


"Kalau gitu gue puasa aja biar hutang gue lunas." Sahut 
Aldo dengan semangat. Sedangkan Adit bertanya, "Emang 
hutang bisa diganti dengan puasa ya Bay?" 


Bayu menghela nafasnya pelan lalu tersenyum memaklumi. 
"Maksud gue, biasanya kan cewek kalau lagi dapet pas 
bulan ramadhan tidak diwajibkan puasa tuh, nah itu harus 
diganti dilain hari." 


"Dapet apa Bay?" 


Pertanyaan Adit membuat Vano dan Aldo tersenyum geram 
menahan amarah. Secara Adit sudah hampir sebelas tahun 
menuntut ilmu, ya kali tidak tau. 


"Dit, dulu mak lo waktu hamil lo ngidam apaan?" Tanya Aldo 
dengan bibir terkatup menahan hujatan. 


Adit nampak berpikir, "Kata bapak, mak gue waktu hamil 
gue minta pizza, kerenkan? Tapi waktu dimakan, mak gue 
muntah." 


"Kenapa lo gak ikut keluar bareng muntahan sekalian sih?" 
Tanya Vano geram. 


"Loh, kalian ini gak tau atau gimana? Bukannya guru biologi 
kita udah jelasin jika bayi itu gak keluar lewat mulut, tapi 
lewat..." 


Adit menggantung ucapannya dan memandang satu 
persatu sahabatnya yang sepertinya sudah menanti kalimat 
selanjutnya. Adit menyengir kemudian langsung merangkul 
ketiga sahabatnya untuk didekatkan. 


Begitu selesai melanjutkan kalimatnya, Vano, Aldo, dan 
Bayu segera menjauhkan diri. 


"Kalau itu aja ngerti. Heran gue." 


Vano tidak mengerti lagi. Ingin sekali ia meneriaki telinga 
Adit dengan nama macam-macam binatang. Anjing 
misalnya, tetapi ia ingat tempat, ini masih di sekolah. 


Vano menghembuskan nafas kemudian berjalan pergi 
membuat semua sahabatnya mengikut dari belakang. 


Mereka berjalan ke arah kantin untuk makan siang. Banyak 
sekali yang meneriaki nama Vano. Vano tentu senang, ia 
tersenyum ramah sambil sesekali mengedipkan sebelah 
matanya menggoda. 


"VANO!" 

"KAK VANO!" 

"VAN, DUDUK DISINI LAH SEKALI-KALI!" 
"VAN! SINI DONG!" 


Vano semakin menjadi-jadi. la menyugar rambutnya ke 
belakang membuat semua histeris karena kadar 
ketampanan Vano bertambah seratus persen. Dari yang 
awalnya sembilan ratus persen sekarang menjadi seribu 
persen. 


"Awas aja kalau nanti wajah gue tampan, pasti juga kayak 
lo." Adit menyenggol lengan Vano dengan kesal. Semua 
perhatian selalu terpusat pada Vano. 


"Dikasih hidup seharusnya lo seneng Dit." 


Vano terus mengembangkan senyumnya kepada para kaum 
hawa yang sedang duduk di kursi kantin. Tak hanya teman 
seangkatan, kakak kelas aja juga naksir sama Vano. 


"Loh, kok meja kita banyak virus lo Van." 


Aldo yang sudah berjalan terlebih dahulu itu menghentikan 
langkahnya sehingga Adit, Vano, juga Bayu ikut berhenti di 
dekat Aldo. 


"Virus Vano?" 


"Padahal udah dijadwal. Masih aja bentrok." Vano berjalan 
ke arah meja yang biasa ia gunakan makan di kantin. 
Emang jadwal apa Van kalau boleh tau? 


Semua cewek di sana seketika tersenyum senang melihat 
kedatangan Vano. Vano menatap satu persatu pacarnya itu. 
Kadang Vano itu mikir, ditembak mau-mau aja, 
diselingkuhin ngomel, diputusin gak mau. 


"Kenapa kalian semua ke sini?" Tanya Vano seraya 
mengangkat sebelah alisnya. 


"Gak tau tuh, padahal jelas hari ini aku yang sama kamu 
Van." Farah berjalan mendekati Vano dan memeluk lengan 
Vano sambil menyandarkan kepalanya di sebelah bahu Vano 
manja. 


"Eh, kemarin waktunya gue lo ambil ya!" Teriak Dita tidak 
terima. 


"Vanooo." Farah terus merengek pada Vano sedangkan Vano 
menghela nafasnya sedikit kesal. 


"Oke-oke, daripada ribut hari ini gak ada yang sama gue 
dulu, besok gue buatin jadwalnya yang baru." Vano 
berusaha untuk menengahi cekcok antar para pacarnya 
yang berjumlah enam orang. Salah siapa punya pacar 
banyak. 


Vano melepas tangan Farah pada lengannya membuat Farah 
mengerucutkan bibir sebal. 


"Besok aku yang pertama ya Van," pinta Farah dengan 
wajah sok imut. Vano mengaggukkan kepalanya saja agar 
cepat selesai dan semua pergi dari mejanya. 


"Ya gak bisa gitu dong. Gue kan pacar pertamanya Vano di 
sini, ya pasti gue lah." Salma maju mendorong bahu Farah. 
Farah yang tidak terima juga langsung maju mendorong 
Salma hingga sedikit terhuyung. 


"Gue paling cantik diantara kalian semua, pasti Vano pilih 
gue." Ucap Farah dengan nada tinggi dan penuh percaya 
diri. 


"Heh, sebelum pacaran sama lo, Vano tiap hari muji gue 
cantik." Salma tidak kalah sama Farah. 


Dan terjadilah adu mulut antara Farah dan Salma. Semua 
tidak ada yang mau mengalah. Dan kini perhatian kantin 
mengarah pada mereka berdua yang saling adu argumen 
dan saling dorong-dorongan. 


Adit yang berada di samping Vano menyenggol lengan Vano 
sambil menatap Vano seolah olah bertanya 'kenapa?' 


Vano menggelengkan kepalanya yang hampir meledak 
sekarang. la bingung langkah apa yang harusnya ia ambil 
agar para pacarnya ini saling hidup rukun. Emang bisa 
rukun? 


"KITA PUTUS!" Suara Vano membuat Farah dan Salma 
berhenti bertengkar. Bahkan kantin yang ramai dengan 
dentingan sendok pada piring mendadak tidak ada suara, 
hening. 


"Nah, lo diputusin tuh sama Vano!" Ucap Farah dengan 
percaya diri dan terlihat mengejek. 


"Heh, kita gak tau ya Vano bicara sama siapa. Lo putusin 
siapa Van?" Tanya Salma. 


"KALIAN SEMUA!" Jawaban Vano membuat Farah berdecak 
sebal dan menatap Vano melas. 


Salma terkekeh ganti mengejek Farah. "Makanya jangan 
kepedean!" 


"Ihh Vano, aku gak mau putus sama kamu." Farah mencoba 
meraih lengan Vano tapi Vano segera menghindarinya. 


"Siapa yang gak setuju?" Tanya Vano lagi kepada para 
pacarnya. Salma segera maju ke hadapan Vano dan 
menatap Vano sebentar sebelum akhirnya... 


Plakk 


Vano mendapat tamparan di pipi kiri hingga wajah Vano 
berpaling ke kanan. 


"Kenang-kenangan dari gue." Ucap Salma penuh penekanan 
sebelum akhirnya pergi meninggalkan kantin. 


Kemudian yang ke-dua Dita maju juga menampar pipi Vano. 
Tapi kini tamparan itu melayang di sebelah pipi kanan 
membuat kepala Vano berpaling ke kiri. 


Plakk 


"Mantab sye-ka-li." Adit menatap iba pada sahabatnya yang 
kini tengah mendapat dua tamparan. 


Adit melihat sambil melipat kedua lengannya di depan dada 
sedangkan Aldo menahan tawanya. Bayu? la hanya diam 
saja memperhatikan. 


Plakk 


Dan itu tamparan yang Ratna pada pipi kiri Vano sebelum 
akhirnya pergi. 


"Nah ayo terus selanjutnya!" Adit menepukkan tangan 
seperti orang yang memanggil antrean. 


Plakk 


Yura menampar pipi kanan Vano membuat Vano meringis 
karena sebelumnya sudah sakit tambah semakin sakit. 


Yura berjalan dan mencubit perut Adit sebelum akhirnya 
meninggalkan meja kantin juga. 


"Aws, kok dicubit sih neng?" Adit memegang perutnya yang 
sakit karena cubitan Yura, tetapi Yura tidak menanggapainya 
sama sekali. 


Nah sekarang Tiara, cewek itu maju ke hadapan Vano dan 
menatap Vano dengan senyum manisnya. 


Semoga gak kena tampar lagi, batin Vano. 


Vano pun juga ikut tersenyum menatap Tiara. Tiara maju 
selangkah mengikis jarak diantara keduanya. 


Kedua tangan Tiara terulur menangkup wajah Vano dan 
mengusap pipi Vano yang merah itu. 


"Kasihan kalau gue tampar lagi." Tiara terus mengusap 
wajah Vano lembut sambil tersenyun. 


Lo mantan terindah gue, batin Vano lagi. 


Emang ada mantan terindah? Kalau indah gak mungkin jadi 
mantan kan? 


Namun, sedetik kemudian Tiara menginjak kaki Vano cukup 
keras hingga Vano langsung mengangkat kaki dan meringis 
kesakitan. 


Duk 


Tadi Kaki kirinya sudah diinjak oleh Reta. Kini kaki kanannya 
diinjak oleh Tiara. Lengkap sudah. 


"Play boy!" Ucap Tiara sebelum meninggalkan Vano. Adit 
melihat kepergian Tiara itu melambaikan tangannya tanda 
perpisahan. 


"Dah cantik!" 


Setelah kelima mantan Vano pergi kini hanya ada Vano, 
Adit, Aldo, Bayu juga Farah. 


"Lo gak sekalian?" Tanya Vano yang masih memegang 
kakinya sambil sedikit meringis. 


"Gue cinta sama lo. Sekarang lo hanya punya gue. Siapapun 
yang deketin lo, gue akan buat dia jauhi lo detik itu juga." 


"Termasuk Reta," lanjut Farah. 
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"Termasuk Reta." Lanjut Farah dengan penuh penekanan. 
Setelahnya Farah pergi meninggalkan kantin bersama kedua 
pengikutnya. 


Vano, Aldo, Adit, dan Bayu nampak bingung mendengar 
ucapan Farah. Pasalnya tidak ada yang tahu tentang 
taruhan itu selain mereka berempat dan Nathan. 
Mungkinkah Nathan yang memberitahu? Jika iya, Vano jug 
tidak peduli karena yang terpenting dirinya mendapatkan 
uang dua puluh lima juta. 


"Kita ke kelas aja!" Ajak Vano. 


"Gak sabar mau ketemu Reta?" Goda Adit membuat Vano 
tertawa. "Iya, ketemu dua puluh lima juta." 


Vano berjalan terlebih dahulu meninggalkan kantin. Ketiga 
sahabat Vano hanya menggelengkan kepala melihat tingkah 
salah satu sahabatnya yang mungkin sudah tidak waras itu. 


Mood makan Vano telah hancur karena kejadian di kantin. 
Pipinya ditampar dan kakinya diinjak tanpa rasa kasihan. 


Dan sekarang mereka sedang berjalan di koridor dengan 
santai. Seperti biasa juga saat Vano lewat perhatian 
langsung mengarah padanya. 


"Muka pas-pasan gak usah sok-sok an." Celutuk Aldo. Adit 
yang merasa disindir itu menghembuskan nafas kesalnya. 


Memang Adit barusaja mempraktekkan apa yang biasa Vano 
lakukan pada semua wanita, tetapi nyatanya tersenyum 


ramah menggoda dan kedipan mata tidak berhasil memikat 
satupun wanita. Malah yang ada wanita itu menanggapi 
dengan kesal dan berekspresi ingin muntah. 


"Lo juga pas-pasan. Buktinya gak ada yang mau nerima 
perasaan cinta lo." 


Aldo mendengus. "Bukan gak ada, gue itu lagi milih yang 
gak cuma cantik, tapi juga sholehah, dan berjilbab." 


Seketika semua pandangan mengarah pada Aldo. Dan 
sedetik kemudian semua tertawa terpingkal-pingkal hingga 
Adit sampai menangis terharu. 


Sebelah tangan Adit memukul pundak Aldo sembari 
berkata, "Jodoh itu cerminan diri kita sendiri. Kalau lo aja 
kayak gini mintanya kok yang spesial. HALU!" 


Vano dan Bayu tak kalah tertawanya, tetapi tawa mereka 
tak selepas Adit. 


Aldo berdecak, "Lulus SMA gue mau ke pesantren. Lihat aja 
nanti sepuluh tahun ke depan, gue akan jadi mantunya pak 
kyai." 


"Halah, yang belum tentu terjadi gak usah diomongin." 


"Berisik!" Tegur Vano saat sudah sampai di depan pintu 
kelas. Kelas sudah cukup ramai karena beberapa menit lagi 
bel masuk akan berbunyi. 


Saat Vano dan sahabatnya masuk ke dalam kelas tak 
sengaja tatapan Reta dan Vano bertemu. Tentu Reta 
langsung menunduk dan melanjutkan kembali aktifitasnya 
membaca novel. 


Vano tersenyum geli melihat reaksi Reta saat ia beri 
senyuman, gadis itu terlihat malu-malu. 


"Van? Cita-cita lo apa?" Tanya Aldo setelah mereka semua 
duduk di bangkunya masing-masing. 


Vano menaikkan sebelah kakinya untuk di topangkan di 
kaki yang lain lalu menjawab, "Pengangguran tapi punya 
banyak uang." 


Bayu memutar malas bola matanya 
"Mana ada pengangguran punya uang. Namanya 
pengangguran, ya gak kerja lah." Sahut Bayu. 


"Iya deh calon pak dokter." Pasrah Vano. 
Bayu terkekeh. "Kalau lo Do? Dit? Cita-cita kalian apa?" 


Vano sebenarnya dari tadi mengamati Reta. Tempat duduk 
Reta dan dirinya hanya di pisahkan oleh Rama yang 
duduknya di depannya. 


Vano menegakkan tubuhnya kemudian menoel sebelah 
pundak Rama. Rama tentu langsung memutar tubuhnya ke 
belakang. 


"Ada apa Van?" 
"Tuker tempat duduk!" 


Rama tanpa berpikir langsung setuju karena menurutnya 
duduk di mana saja tidak masalah. Yang penting ia masih 
bisa melihat dan mendengar penjelasan guru di depan. 


Bayu, Adit, dan Aldo yang memperhatikan Vano saling 
bertukar tempat duduk dengan Rama hanya 
menggelengkan kepala. 


Saat Vano sudah berada tepat di belakang Reta, laki-laki itu 
tersenyum. la mengamati punggung Reta yang naik turun 
mengikuti irama napas gadis itu yang nampak begitu 
sangat tenang. 


Tak lama bel masuk berbunyi dan masuklah guru Bahasa 
Inggris. Reta terlihat dengan cepat menutup novel dan 
melepas earphonenya lalu diletakkan di laci meja. 


"Apa pertemuan terakhir kita kemarin ibu memberikan 
tugas rumah?" Tanya Bu Fitri, guru Bahasa Inggris. 


"Iya bu." Jawab semua murid serempak. 
"Kumpulkan sekarang!" 


Semua murid mengambil buku tugasnya masing-masing tak 
terkecuali Reta. Gadis itu memutar tubuhnya untuk 
mengambil buku yang ia taruh di dalam tas. 


"Vano!" 


Reta terkejut dan refleks memanggil nama Vano saat di 
belakangnya bukan Rama, tetapi Vano. 


"Emang ada tugas ya?" Tanya Vano sambil menaikkan 
sebelah alisnya. Vano tidak tahu tentang tugas itu karena 
memang dirinya jarang masuk di jam terakhir. 


Reta nampak berpikir sebelum akhirnya mengangguk pelan. 
"Bolehkan cogan kayak gue ini nyontek?" 


"VANO!" Teriak Bu Fitri membuat Reta segera berdiri dan 
maju untuk mengumpulkan tugasnya. 


Bu Firtri berjalan mengahampiri Vano dengan wajah 
geramnya. Reta yang sudah duduk itu hanya bisa menonton 


seperti murid lainnya. 


"Mana tugas kamu? Terus tumben hari ini kamu masuk kelas 
waktu jam pelajaran saya?" 


"Tugas saya ketinggalan di apartemen. Kalau boleh saya 
akan ambil sekarang." 


Bu Fitri yang sudah geram itu bersiap-siap untuk menarik 
telinga Vano. "ALASAN! BUKAN KETINGGALAN TAPI TIDAK 
DIKERJAKAN!" 


Bu Fitri menarik sebelah telinga Vano hingga membuat Vano 
berdiri dan meringis kesakitan. Sontak hal itu membuat 
semua teman sekelas Vano tertawa termasuk Reta. 


Gadis yang duduk di depan Vano itu tertawa pelan 
melihatnya dan Vano langsung memberikan senyum simpul 
membuat Reta menunduk. 


"Ampun bu, sakit!" 


Vano menyatukan kedua telapak tangannya di depan dada 
seperti orang memohon dan akhirnya Bu Fitri melepas 
jewerannya. 


Bu Fitri kembali berjalan ke depan sembari memperingati 
Vano. "Tugas kamu banyak yang belum di kumpulkan. Besok 
kamu harus mengumpulkan sebelum jam istirahat!" 


Bu Fitri pun memberikan tugas lagi sembari dirinya 
mengecek tugas rumah yang dikerjakan muridnya. 


"Reta?" Panggil Vano lirih, tetapi masih bisa di dengar oleh 
Reta. 


Reta menghentikan aktifitas menulisnya kemudian 
membalikkan tubuh ke belakang. Alisnya ia angkat sebelah 
seolah-olah bertanya 'apa?' dan seketika Vano kehilangan 
kata-kata. Raut wajah datar dan lirikan mata tajam Reta 
membuatnya sedikit gugup. 


"Emmmm.. Nanti pulang sekolah bantuin gue nyelesain 
tugasnya ya?" Tanya Vano hati-hati. Ini adalah kesepatannya 
untuk mendekati Reta. 


Dan tak lama Reta mengangguk setuju sebelum akhirnya 
kembali menghadap ke depan. 


Kesempatan buat nunjukin ke Kak Bara, batin Reta sembari 
tersenyum. 


Jemari Reta dengan lincah bergerak di laci untuk 
menghidupkan ponselnya. la akan pamit pada Bara melalui 
pesan singkat. 


To : Kak Bara 
Gak usah jemput, aku bantu Vano ngerjain tugas. 


Reta mematikan ponselnya setelah ia memastikan pesan itu 
sudah terkirim. 


Tiga jam terakhir kelas XI IPA 2 nampak seperti biasa. 
Semua mengikuti pelajaran dengan sangat lancar dan kini 
bel pulang baru saja berbunyi. 


"Alvano! Ingat ucapan saya!" 


Vano mengangguk mantab. "Iya bu, kalau lupa pasti calon 
pacar saya yang ingatin." 


Bu Fitri mengerutkan kening 
"Siapa calon pacar kamu?" 


"Reta ini loh bu. Iya kan sayang?" 
Blush 


Pipi Reta merona dan aktifitasnya berberes terhenti sebentar 
karena kini semua teman sekelasnya berteriak 
menyorakinya. 


"Cieeee.." 
"Jangan mau nerima Vano ya Reta. Dia itu gak baik." 


Vano berdecak sambil memutar malas bola matanya. "Yeee, 
ibu cemburu ya? Mau saya tembak juga?" Tanya Vano 
membuat semua teman sekelas Vano tertawa lagi. 


"Dasar Vano anak kecil!" Tukas Bu Fitri. 


Dan setelah Bu Fitri keluar kelas, semua melanjutkan 
aktifitas berkemas-kemas persiapan pulang. Satu persatu 
murid pun beranjak meninggalkan kelas. 


"Jadi kan?" Tanya Vano setelah berdiri di samping Reta. Vano 
berdiri dengan tas ransel di sebelah punggungnya dan 
jaketnya ia tenteng di tangan kiri. 


Reta mendongak kemudian mengangguk pelan sembari 
kembali menunduk. Jantung Reta benar-benar seperti akan 
copot saat di dekat Vano. 


Vano tersenyum kemudian mengaitkan jemarinya di jemari 
Reta. Refleks Reta langsung melihat tangannya. Sungguh ini 
tidak bisa dipercaya. 


"Kita ke apartemen gue ya?" 


Reta mendongak lagi dan ia melihat Vano sedang tersenyum 
manis ke arahnya. 


LIMA 
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"Kita ke apartemen gue ya?" 


Reta mendongak lagi dan ia melihat Vano sedang tersenyum 
manis ke arahnya. Sungguh Vano mempunyai pesona yang 
sangat kuat. 


Reta menunduk seraya berdiri. Vano pun mulai melangkah 
diikuti Reta di belakang. Gadis itu tetap saja menunduk. la 
sangat malu berjalan beriringan dengan Vano. Apalagi 
setelah keluar kelas dan sampai di parkiran dirinya sudah 
menjadi pusat perhatian. 


"Tangan gandengan masa kamu di belakang. Nanti 
nyangkut loh, sini dong jalan di samping aku." 


Blush 


Pipi Reta memerah dan tanpa sadar ia mengangguk saja lalu 
mensejajarkan langkahnya dengan Vano. Vano terkekeh 
melihat Reta yang sedari tadi menunduk. Tangannya pun 
terulur untuk menyelipkan rambut Reta yang menutupi 
sebagian wajah ke belakang telinga gadis itu. 


"Itu siapa yang sama Vano?" 

"Dia kok bisa jalan berdua sama Vano?" 
"Pasti itu pacar barunya." 

"Iya, pacarnya kan tinggal Farah." 


"Sok cantik." 


"Dia gak pantas sama Vano." 
"Body tepos aja kok mau sih. Mana gak cantik lagi." 


Reta semakin menunduk malu. Sudah ia duga sebelumnya, 
ia pasti akan mendapat hujatan dari para pengagum laki- 
laki di sebelahnya ini. 


"Ada aku, gak perlu takut. Santai aja." 


Reta mengangguk pelan membuat Vano tersenyum lagi. 
Dalam hati Reta tidak ingin menjadi pusat perhatian seperti 
sekarang. Namun, di lain hati, Vano merasa sangat percaya 
diri menggandeng Reta di sebelahnya. 


"Wait, udah resmi nih bro?" Tanya Nathan sambil terkekeh. 
Nathan tidak menyangka jika Vano sudah bergerak cepat. 


Melihat kehadiran Nathan refleks Reta ingin melepas tautan 
jarinya, tetapi Vano malah lebih semakin mengeratkannya. 
Reta menoleh dan yang ia lihat malah wajah Vano yang 
tengah tersenyum mengisyaratkan seolah tetap seperti ini. 


"Belum, masih pdkt. Doain Nath!" Vano berseru sembari 
mengangkat tangannya bermaksud untuk menunjukkan 
pada Nathan jika jemarinya dan Reta saling bertaut. 


Blush 


Reta segera mengalihkan pandangan ke arah lain. la 
sangatlah malu sekarang. Vano yang sadar itu terkekeh, ia 
yakin pipi Reta sudah memerah seperti udang rebus. 


"Pasti! Ya udah gue pulang." Pamit Nathan seraya menepuk 
sebelah pundak Vano. Dan saat tepat berada di samping 
Vano, Nathan berbisik, "“Taruhannya hanya berlaku 
seminggu. Dan akan gagal jika lo mempunyai perasaan 


sama dia. Gue lihat lo tertarik sama dia. Dua puluh lima juta 
gak sedikit Van!" 


Mendengar bisikan Nathan, Vano menjadi terdiam sejenak. 
Entah mengapa ia juga merasa ada yang berbeda saat 
berjalan dengan Reta. Saat mendekatinya pun, Vano sudah 
dilanda kegugupan. 


"Jadi gak?" 


Pertanyaan Reta membuat Vano tersadar dari lamunannya. 
la menoleh dan mengangguk. Tak lupa Vano semakin 
mengeratkan tautan jarinya sebelum melangkah. 


Sampai di depan mobil, Vano langsung membukakan pintu 
mobil untuk Reta. Dengan ragu Reta memasuki mobil 
mewah itu. 


Setelah Reta masuk, Vano memutari bagian depan mobilnya 
untuk menuju ke kursi pengemudi. Dan setelah memasang 
seatbeltnya, Vano langsung pergi meninggalkan area 
sekolah. 


Farah yang melihat Reta masuk ke dalam mobil Vano itu 
menghentakkan kakinya kesal. Sebenarnya ia ingin sekali 
melabrak Reta, tetapi Reta yang sekelas dengan Vano 
membuatnya sulit menjalankan aksinya. 


"Awas ya!" Geram Farah menatap tajam mobil Vano yang 
sudah menjauh. 


Di dalam mobil, baik Reta dan Vano sama-sama diam. 
Mereka kalut dengan pikirannya masing-masing. Reta 
memikirkan kenapa ia bisa berada disini sedangkan Vano 
menggunakan otaknya untuk mencari cara bagaimana Reta 
menjadi pacarnya dalam seminggu ini. Soal perasaan, ia 
masih bingung untuk memastikan. 


Karena frustasi Vano memukul setir mobilnya hingga 
bersuara dan menyebabkan Reta menoleh. 


"Kenapa?" Tanya Reta membuat Vano langsung gelagapan. 
la lupa jika ia tidak sendirian di mobil. 


"Enggak papa kok. Bentar lagi sampai di apartemen." Ucap 
Vano mengalihkan perhatian dan langsung dibalas 
anggukan paham oleh Reta. 


Sebenarnya Vano sudah lama tidak mengendari mobil ke 
sekolah. Ia lebih suka naik motor karena tidak akan terjebak 
macet di jalan dan juga ia bisa langsung berangkat balapan 
atau nongkrong. Karena hari ini ia mengajak Reta, ia 
membawa mobil saja untuk mengantisipasi turunnya hujan. 
la tidak mau Reta pingsan lagi. Perhatian kan? Fiks, idaman. 


Reta meremas ujung roknya dengan perasaan gugup dan 
gelisah. la tidak tau langkah yang ia ambil ini akan 
membuatnya terbebas atau mungkin malah membuatnya 
terperosok lebih dalam. 


Saat ia menatap ke luar jendela, ia melihat jika hujan mulai 
turun. Wajar saja, bulan ini memang musim penghujan. 


la tersenyum nanar. la benci hujan. Karena hujan ia harus 
merasakan pedihnya di tinggal orang tua selamanya. Karena 
ditinggal orang tua ia harus serumah dan tinggal berdua 
dengan kakaknya yang berjiwa iblis. Karena tinggal berdua 
dengan kakaknya ia harus menuruti semua permintaan 
kakaknya. Apapun itu ia harus menurut, sekalipun itu akan 
menjatuhkan harga dirinya sebagai seorang perempuan. 


Matanya terpejam merasakan sesak di dada. Matanya sudah 
tidak bisa mengeluarkan air mata karena dirinya sudah 
terbiasa merasakan kesedihan. 


Kejadian tiga tahun lalu terus saja melintas di pikirannya 
kala hujan datang. Kejadian di mana orang 
tuanyabmeninggal karena kecelakaan. Waktu itu orang 
tuanya barusaja menghadiri lomba puisi Reta. Dan waktu 
perjalanan pulang hujan turun begitu deras hingga mobil 
yang ditumpangi olehnya beserta kedua orang tuanya 
tergelincir lalu oleng dan tanpa diduga mobilnya menabrak 
sebuah truk yang melaju dari arah berlawanan. 


la tidak tahu harus bersyukur atau malah menyesal karena 
selamat. Andai waktu itu Reta bisa memilih, ia akan memilih 
untuk ikut orang tuanya pergi daripada menderita bersama 
sang kakak. 


Reta masih teringat dengan reaksi sang kakak saat tau 
orang tuanya meninggal. Kakaknya nampak sangat terpukul 
dan kakaknya juga menyalahkan sebab meninggalnya 
orang tua mereka adalah dirinya. Mungkin karena itulah 
kakaknya sangat benci padanya. 


"Kamu tidur?" 


Reta merasa ada tangan di bahunya. la pun segera 
membuka mata dan menoleh. Akhirnya mata Reta bertemu 
dengan mata Vano. Lama mereka saling menatap intens 
hingga akhirnya tersadar setelah terdengar ketukan di kaca 
mobil. 


"Sory." 


Vano menegakkan tubuhnya dan sekarang nampak sedang 
berbicara dengan seorang satpam melalui jendela mobil. 


Reta memperbaiki seragamnya dan berusaha menormalkan 
detak jantungnya. Jika memang Vano mencintainya, semoga 
saja ia tidak dijadikan mainan seperti pacar Vano lainnya. 


Itu doanya, tetapi Vano malah menjadikannya taruhan. 
Lebih parah bukan? 


"Kata satpam parkiran mobil ada perbaikan. Kita turun disini 
ya?" 


Tak ada yang bisa Reta lakukan selain mengangguk patuh. 
Dan setelah itu Vano tersenyum tipis sebelum akhirnya 
turun dari mobil. Reta melihat Vano sedang memutari 
bagian depan mobil kemudian membuka pintu sampingnya. 


"Ayo turun!" Ajak Vano dengan kedua tangan yang 
memegang jaket di atas kepala menyerupai payung. 


Begitu Reta keluar, Vano langsung memayungi kepala Reta 
dengan jaketnya dan membiarkan dirinya basah. 


"Kita lari ke sana!" 


Vano menunjuk /obby dengan dagunya dan dibalas 
anggukan cepat oleh Reta. Mereka berdua pun berlari 
menembus derasnya hujan. 


Sampai di /obby, Vano menurunkan jaketnya kemudian 
menentengnya. Lalu ia meminta Reta untuk mengikuti 
langkahnya. Mereka masuk ke dalam sebuah lift untuk 
menuju lantai lima belas dimana apartemen Vano berada. 


"Seragam kamu basah." Ucap Reta sambil menatap Vano 
khawatir. 


Vano terkekeh, "Biarin yang penting kamu enggak." 
Blush 


Reta seketika langsung memalingkan wajahnya. Vano 
melihat wajah Reta dari samping, sudut gadis itu terangkat 


membuatnya ikut tersenyum. 


Begitu lift terbuka, mereka keluar dari lift dan langsung 
berjalan masuk ke dalam apartemen Vano. 


Setelah pintu apartemen Vano terbuka, mereka langsung 
disuguhi oleh pemandangan yang sungguh tidak 
mengenakkan pandangan. Kondisinya berantakan seperti 
kapal pecah. 


"Sory, berantakan. Kamu duduk di situ dulu ya. Aku mau 
ganti baju." 


Vano tersenyum sebelum akhirnya meninggalkan Reta yang 
masih berdiri di depan pintu. 


Perlahan Reta berjalan dan duduk di sofa. la mengamati 
setiap sudut apartemen Vano. Dan sembari menunggu, Reta 
akan sedikit merapikan ruangan itu agar terasa lebih 
nyaman. 


Reta meletakkan tasnya di meja lalu mengambil beberapa 
bantal yang tergeletak di lantai. Tak hanya itu ia akhirnya 
berdiri lalu memungut beberapa bungkus makanan ringan 
untuk di buang ke tempat sampah. 


"Enggak usah Reta. Nanti akan aku bersihin sendiri." 


Vano mencoba mengambil bungkus makanan ringan yang di 
tangan Reta, tetapi Reta tetap saja berjalan untuk 
membuangnya ke tempat sampah. 


"Gak papa kok. Emmm orang tua kamu mana?" Tanya Reta 
setelah membuang sampah makanan ringan itu. 


"Mereka gak disini," jawab Vano hati hati. Tentu ia takut Reta 
akan pergi setelah mengetahui jika faktanya mereka hanya 


berdua di apartemen. 


Dahi Reta mengernyit. "Terus kamu tinggal sama siapa?" 
Tanya Reta penuh selidik dengan mata menyimpit. 


"Sendiri," lirih Vano. 


Reta menghembuskan napasnya. "Jadi, kita hanya berdua?" 


ENAM 
(Edisi Revisi] 
Reta menghembuskan napasnya. "Jadi, kita hanya berdua?" 


Vano mengangguk pelan dengan wajah was-was. Reta 
kemudian berjalan dengan cepat mengambil tasnya bersiap 
untuk pergi. 


"Reta tunggu! Aku gak akan apa-apain kamu kok." Cegah 
Vano. 


Vano terus mengikuti langkah Reta. Begitu sampai di depan 
pintu, Vano mencekal lengan gadis itu. 


"Cepat buka pintunya!" Perintah Reta dengan nada tinggi 
pertanda ia sedang marah. 


Reta merasa dijebak sekarang. la sangat ketakutan. la tidak 
mau kejadian malam itu terulang kembali. Kejadian dimana 
dirinya di jebak di kamar hotel oleh teman kakaknya. 
Untung saja ia berhasil kabur. 


"Reta please, aku janji gak akan aneh-aneh. Percaya sama 
aku." Pinta Vano. 


Vano menggenggam kedua tangan Reta dengan wajah 
sendu. Reta yang melihat itu menjadi tidak tega. la tidak 
pernah melihat wajah Vano sejelek ini. 


"Wajah kamu jadi jelek kalau gini!" Ujar Reta menahan tawa. 


Vano terperangah, ia tidak pernah melihat Reta tersenyum 
seperti ini. Yang ia lihat dari gadis depannya hanya raut 
wajah datar dan lirikan mata tajam, seperti di kelas. 


"Iya, aku pegang janji kamu!" Putus Reta pada akhirnya. 


Senyum Vano terbit dan ia menganggukkan kepalanya 
cepat. Reta menyentakkan tangannya sedikit kasar hingga 
genggaman Vano terlepas kemudian ia pun berjalan masuk 
kembali. 


Vano tersentak dan tersadar jika tangannya baru saja 
menggenggam tangan Reta. Vano mengangkat tangannya 
sebatas dada dan mengamatinya. Ia tidak menyangka jika... 


"Sampai kapan kamu disitu?" Tanya Reta yang sudah duduk 
di sofa. 


Vano dengan cepat menurunkan tangannya dan berjalan ke 
arah Reta. Sungguh di luar dugaan. 


"Aku ambil buku dulu ya?" Pamit Vano sambil cengengesan. 


Vano berlari dengan cepat menuju kamar. la akan 
mengambil buku pelajarannya. Tidak lama kemudian Vano 
kembali dengan menenteng bukunya. 


"Aku mau liat bukunya!" 


Reta seperti seorang kakak kelas yang menarik palakan dari 
adik kelas. Vano pun memberikan bukunya pada Reta 
sambil menggerutu. 


“Gitu aja marah." Ujar Vano lirih. 


"Aku denger loh." Ucap Reta sambil membuka setiap lembar 
buku Vano. 


Vano hanya menghela nafasnya dan memutar bola matanya 
malas. Tak hanya seperti kakak kelas, Reta sekarang malah 
seperti seorang guru. 


"Kamu udah ketinggalan banyak." 


Reta menggelengkan kepalanya sambil menatap wajah Vano 
kesal. Menurutnya, Vano itu nakal, bolos, dan.... tampan. 
Reta sangat menyukai fakta yang terakhir. 


"Terus gimana sekarang?" Tanya Vano dengan wajah tidak 
berdosanya. 


"Ya kerjain semuanya dong." Jawab Reta enteng. 


"Aku gak paham sama materinya, mending aku contoh 
punya kamu aja, biar cepet gitu. Gimana?" Tanya Vano 
bernegosiasi. 


Reta berdecak. "Ck. Kerjain sendiri Van. Kalau ada yang gak 
paham nanti aku jelasin." Ujar Reta dengan nada lembut. 


Bukannya menjawab, Vano malah menatap wajah Reta 
intens sambil tersenyum. Reta yang merasa diamati itu 
langsung gugup sekaligus takut. 

Ting 

Bunyi ponsel Reta di atas meja membuat Vano dan Reta 
mengalihkan pandangan ke ponsel itu. 


Reta mengangkat ponselnya dan ternyata kakaknya 
mengirimkan pesan padanya. 


Kak Bara : 
Pulang jangan malem. Suruh Vano antarin. 


Reta tersenyum-senyum sendiri membaca pesan tersebut. 
Kemudian ia segera membalas pesannya. 


Maureta : 
Iya kak :) 


Melihat Reta tersenyum-senyum saat membalas pesan yang 
Vano tidak tahu dari siapa itu membuatnya kesal. la jadi 
menerka-nerka jika Reta sudah mempunyai pacar. Pastas 
saja dirinya ditolak. Tapi kalau Reta sudah mempunyai 
pacar, Vano tentu akan tetap mengambil Reta. Apapun 
caranya. 


Setelah Reta meletakkan kembali ponselnya ke meja dan ia 
melihat Vano di sebelahnya tengah bermain ponsel juga. 


"Dikerjain!" Ujar Reta dengan nada lembut membuat Vano 
melirik sekilas dan memutar malas bola matanya. 


"Iya, dikerjain ini." 


Vano meletakkan ponselnya dengan kasar ke meja setelah 
itu ia meraih buku tugasnya. Melihat Vano sudah mulai 
membaca buku, Reta mengambil buku dari tasnya dan 
mengerjakan tugas yang lainnya juga. 


Vano melirik Reta yang teramat fokus pada bukunya. la jadi 
tersenyum-senyum sendiri sambil memandangi wajah Reta. 
Melalui sudut mata, Reta tahu jika Vano tengah 
memandangnya. 


Reta menoleh. "Selesai?" Tanya Reta dan Vano gelagapan 
sendiri karena ketahuan telah memperhatikan. 


"Aku gak paham sama sekali!" Teriak Vano seraya 
mengacak-acak rambutnya frustasi. 


Reta terkekeh. "Ya udah aku jelasin dari awal aja. Tapi 
diperhatikan!" 


Vano pun mengangguk patuh dan Reta mulai menjelaskan 
materi Bahasa Inggris itu dengan perlahan agar Vano yang 


tidak pernah masuk kelas langsung mengerti. Vano terlihat 
mengangguk paham dengan apa yang dijelaskan Reta. 


"Nah, sekarang coba dikerjain tugasnya!" 


Vano mengambil bolpoin dan buku tugasnya. Kemudian 
Vano menjawab soalnya satu persatu meskipun ia merasa 
sedikit kesusahan juga. 


Reta memperhatikan cara menulis Vano yang membungkuk 
membuatnya tersenyum simpul. Berdua dengan Vano di 
apartemen? Sebuah hal mustahil tetapi terjadi pada Reta. 


Sebenarnya sudah lama ia mengagumi sosok Alvano. 
Mungkin sejak kelas satu SMA, tetapi karena Vano 
mempunyai banyak pacar membuat Reta hanya memendam 
perasaannya saja. Ia tidak mau diduakan dan dipermainkan. 
Hm. 


"Lihat! udah bener belum?" 


Reta gelagapan. la barusaja ketahuan mengamati wajah 
tampan Vano. Dengan cepat ia berdehem untuk 
mentralisirnya. 


"Ekhm." Reta mengambil buku Vano dan setelah melihatnya 
Reta terlihat menautkan kedua alis sambil terbengong tak 
percaya. 


"Semua salah, benerin!" 


Reta melempar buku Vano hingga membuat bolpoin di atas 
meja terjatuh. Reta pun langsung mengambilnya dengan 
menundukkan badan dan mata Reta melihat sesuatu di 
bawah kolong meja. la mengambil benda itu kemudian 
meletakkannya di atas meja. 


"Kamu minum?" Tanya Reta. Namun Vano sama sekali tidak 
melirik ke arahnya karena terlalu fokus pada tugas- 
tugasnya. 


"Iya lah, minum air putih, teh, kopi, susu..." 


"Minum ini juga?" Reta dengan cepat memotong jawaban 
Vano. 


Vano mendongak dan tatapannya langsung pada botol hijau 
itu. Vano seketika membulatkan matanya terkejut. 


"Oh ini, ini, ini Adit yang bawa." Vano mengambil botol itu 
dan meletakkan di belakang tubuhnya sambil cengengesan. 


Sory Dit, gue jadiin lo kambing hitam, batin Vano. 
"Tapi kamu juga ikut minum itu kan?" 
"Ya enggak lah. Aku ini masih suci." Dustanya. 


"Suci dari mana. Iya kan kamu minum?" Desak Reta hingga 
akhirnya Vano mengangguk pasrah. 


Pantes gak pintar-pintar, batin Reta. 
"Udah sore, antarin aku pulang." 


Reta membalikkan badan lalu mengambil ponsel dan 
bukunya hendak dimasukkan ke dalam tas. 


"Kok pulang? Belum selesai sama sekali loh ini." Vano juga 
berdiri berusaha mencegah Reta pergi. 


Reta berdiri bersiap-siap, tetapi tarikan Vano pada 
lengannya terlalu kencang membuat Reta terhuyung ke 
belakang dan jatuh menimpa tubuh Vano. 


Kini Reta berada di atas tubuh Vano. Wajah mereka sangat 
dekat. Vano menatap wajah Reta lekat. Wajah putih berseri 
tanpa make up sama sekali. Bulu mata indah juga alis yang 
rapi. Mata Vano beralih menatap bibir tipis Reta yang 
berwarna pink alami menggoda iman itu. Vano meneguk 
susah salivanya. la baru menyadari Reta secantik ini dari 
dekat. 


Vano mengangkat kepalanya hingga semakin dekat dengan 
Reta hingga membuat Reta memejamkan mata. Vano yang 
melihat Reta tengah memejamkan mata membuat Vano 
melakukan hal yang sama. Wajah mereka semakin dekat 
hingga hidung mereka bersentuhan. 


"AUSTAUGHFIRULLAH!" 


TUJUH 
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"ASTUGHFIRULLAH!" Pekik Adit sambil melongo melihat 
sahabatnya nyaris mencium bibir anak orang. Sungguh di 
luar dugaannya. la tidak menyangka jika gerak Vano begitu 
sangat cepat untuk menjadikan Reta pacar. 


Plak 


"Aws, sakit tai!" Keluh Adit seraya mengusap dan sedikit 
meniup lengannya yang baru saja dipukul oleh Aldo. 


"Seharusnya lo diem! baru aja mau nonton drakor. Ganggu 
kan lo jadinya!" Protes Aldo sambil menunjuk-nunjuk wajah 
Adit dengan raut wajah menyalahkan. 


Vano dan Reta segera memperbaiki letak duduknya. Reta 
duduk di sebelah Vano seraya merapikan rok dan rambutnya 
sedangkan Vano duduk sambil mendengus kesal. 


Pipi Reta memerah. la sangat malu sekarang, apalagi 
kejadian itu disaksikan oleh para sahabat Vano yang juga 
menjadi teman sekelasnya. Memalukan. 


"Ngapain kalian?" Tanya Vano dengan wajah kesal dan 
sedikit ngegas. 


"Gitu aja marah! Kita kesini ya mau mainlah. Gue udah 
bilang lo di wa, tapi lo gak bales." 


Vano memutar malas bola matanya kemudian ia melirik Reta 
yang ternyata juga tengah meliriknya. Gadis itu langsung 


menunduk malu dan tak lama nampak segera membuka tas 
lalu terlihat mengeluarkan sebuah buku dari sana. 


"Salin aja gak papa." Ujar Reta sambil memberikan buku itu. 
Satu sudut bibir Vano terangkat, Reta terlihat sangat lucu. 
Targetnya itu memberikan buku dengan menunduk dan 
suara yang bergetar tanda gugup. 


"Ok." 


Tiga sahabat Vano tadi berjalan menghampiri Reta dan 
Vano. Adit dan Aldo pun duduk si karpet hitam berbulu 
sedangkan Bayu mengambil duduk di seberang Reta setelah 
meletakkan dua kantong plastik besar berisi snack. 


"Reta! Udah ngapain aja sama Vano?" Tanya Adit sambil 
mengambil salah satu ciki di meja. 


"Kita gak ngapa-ngapain!" Sahut Vano cepat masih dengan 
wajah kesal dan nada yang ngegas. 


"Gue gak tanya lo nyet!" Sewot Adit dengan nada ketus. 


"Bener tuh Dit. Kali aja tadi adegan lo setelah..." Aldo 
menggantung ucapannya kemudian melirik Adit dengan 
senyum miring. Vano yang melihat hal itu langsung 
menatapnya sengit. 


"Jangan di dengerin!" Seru Vano masih dengan wajah 
sengitnya. 


"Reta, mau gue antar pulang?" 


Pertanyaan Bayu sontak membuat semua orang 
menatapnya bingung. Bayu yang ditatap itu mengangkat 
sebelah alisnya. "Kenapa?" Tanyanya sambil menatap semua 
orang bergantian. 


"Gue yang bawa dia dan gue yang harus antarin dia pulang 
juga!" Ucap Vano dengan wajah tidak terima setelah itu ia 
langsung mempercepat pengerjaan tugasnya. 


"Kenapa lo Van? Cemburu?" Pancing Aldo dengan menahan 
tawa. 


Vano mengehentikan aktifitas menulisnya. Dalam hati ia 
bersorak, ia tidak bodoh dan ia akan menggunakan 
pertanyaan itu untuk meluluhkan hati Reta. Sungguh 
playboynya alami, tak dibuat-buat. 


"Gue kan cinta sama dia. Menurut lo cemburu gak?" Tanya 
Vano sambil mengangkat dagunya tinggi-tinggi. 


Reta yang diam menyaksikan itu kembali menunduk. la 
sangat malu sekarang dan ia yakin jika pipinya sudah 
merona. 


"Sejak kapan?" Tanya Bayu. 
"BACOT!" Bentak Vano. 


Alhasil semua orang di ruangan itu pun kicep. Vano fokus 
mengerjakan tugasnya seraya memikirkan bagaimana cara 
menjadikan Reta pacarnya. Sedangkan Reta memainkan 
jemarinya sambil sesekali melirik Vano. Tak hanya melirik 
Vano ia juga melirik Bayu dan sudah beberapa kali 
tatapannya bertemu dengan Bayu yang tersenyum manis 
padanya. Adit tengah sibuk mengupas kulit kuaci dan Aldo 
merebahkan diri di karpet sambil memainkan game yang 
berada di ponsel Vano. 


"Selesai!" Vano segera berdiri dan memberikan buku Reta 
pada pemiliknya. Reta menerima bukunya dan memasukkan 
ke dalam tas. 


"Aku ambil jaket dulu bentar." Pamit Reta sambil menatap 
Reta. Setelah Reta mengangguk Vano meninggalkan teman- 
temannya ke kamar. 


Di dalam kamar ia segera menyambar jaket di gantungan 
baju dan mengambil kunci mobil di meja belajar. 


"Yuk pulang!" Ajak Vano sambil memakai jaketnya. Reta pun 
berdiri lalu mengikuti langkah Vano keluar dari apartemen. 


"Reta! Jangan mau diajak mampir ke hotel ya! Apalagi 
semak-semak!" Teriak Adit membuat Vano mendengus 
sebal. Teman macam apa dia. Ngeselin. 


Vano tetap berjalan tanpa memperdulikan teriakan Adit. 
Dan setelah berada di luar apartemen Vano dan Reta 
berjalan beriringan menuju parkiran mobil. Vano 
membukakan pintu mobil untuk Reta dengan senyumnya 
dan Reta nampak tersenyum tipis sambil memasuki mobil 
Vano. 


"Sekarang jam berapa?" Tanya Vano sambil mulai 
menjalankan mobilnya. Reta pun mengangkat lengan 
kirinya untuk melihat jam yang melingkar di pergelangan 
tangannya. 


"Jam D! 


"Mulai hari ini, detik ini, aku mencintaimu." Ucap Vano 
membuat Reta mengalihkan pandangannya keluar jendela. 
Jujur, hati Reta sangat berbunga-bunga hingga ia tidak bisa 
menyembunyikan senyumnya. 


Vano ikut tersenyum melihat sudut bibir Reta yang 
terangkat. la sangat yakin jika kali ini misinya sudah masuk 
ke hati Reta dan sebentar lagi pasti Reta mau menerima 
dirinya. Sungguh sangat mudah. 


Setelah percakapan singkat itu suasanya di dalam mobil 
sangat canggung. Vano menyetir mobilnya sambil sesekali 
melirik Reta dan pada lirikan ke-enam Vano melihat kedua 
mata Reta tertutup. 


"Reta?" Panggil Vano memastikan. Setah lima menit Reta 
tetap tidak merespon dan Vano yakin Reta sudah tertidur 
kali ini. 


Jalanan yang macet tak membuat Vano kesal seperti 
biasanya. Entah mengapa ia senang dalam posisi ini. la 
menoleh menatap wajah Reta yang begitu terlihat sangat 
damai di tidurnya. Baru kali ini ada seorang perempuan 
yang tidur di mobilnya. 


"Ck. Bisa-bisa gue cinta sama dia." Lirih Vano sambil 
menertawai dirinya sendiri. Aneh memang, tetapi itulah 
kenyataannya. 


"Argh!" Vano menggeram kesal seraya mengacak rambutnya 
karena ia teringat akan kejadian tadi di apartemen. Vano 
tidak menyangka jika ia hampir mencium bibir gadis di 
sebelahnya ini. 


Vano pun memilih untuk menghidupkan ponselnya. Ia 
melihat jam sudah menunjukkan pukul setengah enam dan 
artinya sebentar lagi adzan maghrib berkumandang. 


Sambil menunggu mobil di depannnya jalan Vano membalas 
beberapa pesan dari perempuan simpanannya. Jangan 
dikira hanya Farah pacarnya saat ini. Vano hanya 
diputuskan oleh pacarnya yang satu sekolah dengannya dan 
tidak dengan pacarnya yang di lain sekolah. 


Begitu jalanan mulai kembali normal Vano pun 
membelokkan mobilnya ke pelataran sebuah mini market 


untuk membeli sesuatu dan meninggalkan Reta di dalam 
mobil sendirian. 


Kembali dari mini market Vano masuk ke dalam mobil dan 
mendapati Reta yang sudah terjaga. 


"Udah bangun?" Tanyanya seraya menutup pintu mobil. 
Reta pun hanya mengangguk saja dan Vano mulai 
melajukan mobilnya. 


"Tadi aku habis beli minum buat kamu." Ujarnya sambil 
mengambil salah satu minuman yang ia letakkan di 
dasboard dan memberikannya pada Reta. 


"Kan kamu puasa, siapa tahu belum sampai rumah udah 
waktunya berbuka." 


Reta tersenyum menanggapi membuat Vano yang melirik 
itu juga tersenyum. 


Dasar gadis polos, batin Vano sambil menyeringai. 


Dan tak lama terdengarlah suara azan. Reta segera 
membuka tutup botol teh yang masih tersegel itu kemudian 
meminumnya hingga tandas. 


Sampai di rumah Reta, Vano menghentikan mobilnya dan 
Vano melihat disana sudah ada kakak Reta yang sudah 
menunggu. 


Reta hendak turun, tetapi lengannya langsung ditahan oleh 
Vano membuat Reta langsung membalikkan tubuhnya. 


"Pertanyaannya masih sama kayak kemarin. Mau ya jadi 
pacarku?" Vano menggenggam sebelah tangan Reta. Reta 
pun langsung menunduk dan menggigit bibir bawahnya. 


Nunduk mulu ni anak, batin Vano dengan sedikit geram. 


"Aku gak bisa." Tolak Reta untuk yang ke-dua kalinya dan ia 
berusaha melepas genggaman tangan Vano. Namun, Vano 
tidak mau genggaman itu terlepas dan malah sekarang 
sebelah tangan Vano mengusap pipinya lembut. Tentu Reta 
merinding merasakan permukaan tangan Vano di pipinya. 


"Kamu beda dari yang lain." Vano menatap kedua mata Reta 
lekat membuat Reta tidak bisa berkutik lagi karena 
tatapannya sudah dikunci oleh Vano. 


"Aku kurang apa? Aku kaya dan semua kemauanmu aku 
turutin." 


Reta memutar malas bola matanya. la kira Vano akan 
mengutarakan lagi kata-kata cinta seperti laki-laki di novel 
yang baca ternyata malah pamer harta. 


"Aku gak butuh uang. Terima kasih minumnya dan sudah 
nganterin pulang." 


Reta menyentak tangan Vano kasar hingga genggaman 
tangan itu terlepas. Reta segera berbalik hendak turun, 
tetapi gerakkannya kalah gesit dengan Vano. Laki-laki itu 
segera menarik lengan Reta kembali hingga Reta terduduk 
lagi. 


Vano meraih pipi Reta dan mendekatkan wajahnya 
kemudian ia segera mengecup bibir pink itu cepat. 


Cup 


DELAPAN 
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Cup 


Reta membulatkan mata tidak percaya. la tidak menyangka 
Vano akan melakukan hal senekat itu. Vano telah mengecup 
bibirnya sekilas dan Vano telah mengambil first kissnya. 


"Percayakan kalau aku cinta sama kamu?" 


Reta mengalihkan pandangannya ke samping membuat 
tangan Vano yang berada di pipinya terlepas. Dan dengan 
bodohnya Reta malah menganggukkan kepala tanda 
percaya. 


"Tapi aku tetap gak bisa jika kamu masih punya perempuan 
lain." Sanggah Reta meskipun dirinya memang sudah 
percaya jika Vano mencintainya. 


Vano tertawa sumbang membuat Reta keheranan. Dan tentu 
Vano akan memutuskan semua pacarnya yang tersisa. 


"Gampang, aku akan putusin mereka. Lagian mereka dulu 
yang deketin." Ujar Vano seraya mengacak puncak kepala 
Reta gemas. Reta mengangguk saja dan segera turun dari 
mobil meninggalkan Vano. 


Setelah Reta turun dari mobilnya, Vano segera 
meninggalkan rumah Reta dengan senyum yang terus 
mengembang. Bahkan saat perjalanan ia memutar musik 
dan berjoget mengikuti alunan musik barat itu dengan 
sangat bahagia. 


"Dasar gadis polos!" 


Vano masuk ke apartemennya sambil mencak-mencak dan 
tertawa lepas. Bahkan ia pun mengajak teman-temannya 
untuk bertos ria. 


"Van? Lo aneh banget sih?" Tanya Adit setelah Vano bertos 
dengannya. 


Semua melihat Vano terbengong. Tingkahnya begitu sangat 
aneh dan terlihat seperti telah mendapat undian berhadiah 
saja. 


Vano tidak menjawab lalu langsung berjalan ke arah 
kamarnya untuk melepas jaket dan meletakkan kunci mobil. 


Kembali dari kamar Vano tetap saja menampilkan wajah 
bahagianya. la tersenyum seraya berjalan ke arah dapur dan 
membuka kulkas. la meneguk air dingin disana sambil 
berdiri. 


"Van? Lo kesambet?" Tanya Aldo dengan wajah khawatir. 
Vano tak kunjung menjawab. Masih dengan senyum yang 
mengembang laki-laki itu meletakkan kembali botol air 
mineral ke dalam kulkas. Setelah itu ia berbalik kemudian 
duduk di sebelah sahabatnya. 


"Akting kalian bagus! Bakat banget jadi pemain sinetron!" 
Puji Vano sambil tertawa, tetapi sepertinya para sahabatnya 
itu masih /oading. 


"Maksud lo gimana sih?" Tanya Adit dengan geram. Saking 
geramnya Adit pun melempar remote tv yang ia pegang ke 
arah Vano. Namun, Vano berhasil menangkapnya dengan 
cepat. 


"Reta mau jadi pacar gue jika gue putusin pacar gue 
lainnya, syaratnya gampang, gak bisa cari syarat yang lain 


apa dia. Polos banget jadi cewek." Jelas Vano pada akhirnya. 
Vano pun kembali melanjutkan tawanya lagi. 


Setengah menit berlalu Vano tertawa sedangkan semua 
sahabatnya diam dan hanya menatap Vano aneh. 


"Kok lo seneng banget?" Tanya Aldo. Seketika Vano 
menghentikan tawanya. 


Iya ya, kok gue seneng banget, batinnya. 


"Ya jelas lah seneng mau dapat dua puluh lima juta kan 
Van!" Sahut Adit dan langsung dibalas anggukan setuju saja 
oleh Vano. 


"Bukan! Dari pengamatan yang gue lakuin." Aldo 
menggangtung ucapannya sambil mengetuk-ngetukkan 
telunjuknya di dagu. 


"Lo udah cinta sama Reta!" Tebak Adit sambil menjentikkan 
jari di udara dengan wajah berbinar. 


Vano memutar malas bola matanya. "Ya kali gue cinta sama 
dia." Sanggah Vano diakhiri dengan tawa sumbangnya. 


"Lo mau putusin kapan kalau udah jadian sama Reta?" 
Tanya Bayu. 


Vano mengerutkan keningnya. "Lo cinta sama dia? Ambil 
aja! Paling setelah dua tiga mingguan gue putusin." Jawab 
Vano dengan yakin. 


"Kasihan banget Reta." Ujar Adit sambil menerawang ke 
depan. 


"Tega lo Van!" Kini ganti Aldo yang menerawang kedepan. 


"Kenapa muka lo samain gue?" Tanya Adit sewot sambil 
menoyor kepala Aldo. 


"Lah, gue ikut prihatin sama Reta." Jawab Aldo tidak terima. 


Dan terjadilah jambak-jambakan antara Aldo dan Adit. 
Mereka saling berbalas dan berdebat. Sangat unfaedah. 


"Yakin lo putusin dia? Gue lihat lo udah mulai cinta sama 
dia." Tebak Bayu tanpa memperdulikan kedua temannya 
yang ribut tidak jelas. 


"Yakin. Pasti semua perempuan itu sama. Ingin harta gue 
aja. Cari yang tulus emang susah." 


"Dia kayaknya tulus deh, kalau dia cinta sama lo gimana?" 
"Ya gak gimana-gimana, gue kan gak mau." Sanggah Vano. 


"Yakin?" Bayu tersenyum memastikan membuat Vano 
berdecak sebal. "Ck. Jangan buat gue ragu lo atau jangan- 
jangan lo suka sama dia?" Tebak Vano dan Bayu langsung 
mengangguk. 


Mata Vano membulat tak percaya setelah itu ia tertawa 
seraya merangkul Bayu. "Wah bener tebakan gue!" 


"Sejak kelas satu gue suka lihat dia. Tapi kalau disini lo cinta 
sama dia, gue ikhlas dia buat lo dan kalau lo udah bosen 
nanti kasih gue ya?" 


Vano nampak berpikir dan menganggukkan kepalanya. 


"Uhhh so sweet banget kalian berdua. Jadi gemes." Sahut 
Adit yang entah kapan sudah berbaikan dengan Aldo. 


Vano dan Bayu yang mendengar ucapan Adit tertawa dan 
mereka semua tertawa bersama-sama. 


"Rencana lo besok apa?" Tanya Bayu setelah menghentikan 
aktifitas tawanya. Mereka semua pun langsung melihat ke 
arah Vano menanti jawaban. 


"Ya gue akan putusin Farah dan lainnya setelah itu gue 
tembak Reta." Jawab Vano sambil mengambil satu bungkus 
snack dan memakan isinya. 


"Gue gak mau putus sama lo Van." Farah terus merengek 
seperti anak kecil yang diambil mainannya. 


"Lo mau uang berapa? Sepuluh juta kurang?" Tawar Vano. 
Farah pun menggeleng lalu memegang lengan Vano. 


"Gue cinta sama lo. Ini semua pasti gara gara Reta, teman 
sekelas lo itu!" Tebak Farah seraya mengerucutkan bibirnya 
sebal. 


"Bukan! Tapi karena memang dari awal gue sama sekali gak 
cinta sama lo!" Sanggah Vano dengan nada tidak suka. 


"Ih Vano. Gue mau kok lo selingkuhin. Asal gue gak lo 
putusin." Pinta Farah dengan raut wajah melas. Murahan! 


"Masalahnya, gue gak akan diterima kalau gue masih punya 
pacar. Ya udah kita putus!" Vano melepas tangan Farah 
kasar. 


"Udah gue cabut, awas kalau lo sakitin Reta!" Ancam Vano. 


Akhirnya Vano pergi meninggalkan Farah sendiri di rooftop. 
Farah menghentakkan kakinya kesal sambil melihat 
punggung Vano yang semakin menjauh. 


Turun dari tangga rooftop Vano berpapasan dengan Bayu. 
Mereka kompak berhenti dan Bayu menyampaikan 
tujuannya. 


"Tadi papa lo nyariin." Ujar Bayu dan Vano mengangguk lalu 
melanjutkan kembali jalannya menuruni tangga. 


"Lo udah putusin Farah?" Tanya Bayu di belakang Vano 
tentu sambil menuruni tangga. 


"Udah." Jawab Vano cepat. 
"Dia masih disana?" 

"Hm." 

"Sendiri?" 

"Iya Bay." Jawab Vano kesal. 
"Wah parah lo! 


Bayu kembali lagi menaiki tangga yang akan membawanya 
ke rooftop sedangkan Vano yang melihat punggung Bayu 
yang semakin menjauh itu mengangkat habunya acuh. 


Bayu membuka pintu rooftop dan melihat Farah sedang 
berada di pembatas gedung sambil melihat ke bawah. Bayu 
segera berlari dan membalikkan tubuh Farah dengan sedikit 
kasar. 


"jangan bunuh diri disini!" 


Farah menghapus air matanya dan menatap Bayu dengan 
kening berkerut. 


"Siapa yang mau bunuh diri?" 


"Ya siapa tau lo mau bunuh diri karena diputusin Vano." 


Farah mendengus, "Gue gak segila itu!" Farah kemudian 
berjalan meninggalkan Bayu sendiri. Bayupun memilih 
untuk mengejar Farah dan meninggalkan rooftop. 


Keluar dari ruangan papanya Vano berjalan dengan santai 
melewati koridor yang akan membawanya kembali ke kelas. 
la bersenandung kecil karena koridor sangatlah sepi 
mengingat ini adalah jam pertama. 


"Van!" Panggil Bayu sambil mempercepat langkahnya dan 
mensejajarkan dirinya pada Vano. Vano hanya berdehem 
saja sebagai tanggapan. 


"Gue kira si Farah mau bunuh diri tadi." kata Bayu. 
Tawa Vano pecah seketika. "Bhahahaha." 


"Ada ada aja lo!" Ucap Vano sambil menepuk sebelah 
pundak Bayu tak percaya dan masih dengan tawanya 
tentunya. 


"Ya kan biasanya kalau habis diputusin pacarnya frustasi 
terus bunuh diri." Jelas Bayu di serati kekehan. 


"Mana mungkin bunuh diri si Farah. Dia itu pacaran sama 
gue cuma mau harta gue doang. Masa setiap minggu dia 
minta ke gue beliin dia tas dan make up baru." 


"Iya juga ya, tapi dia nangis loh tadi." 
"Akting itu!" Sanggah Vano. 


Setelah percakapan itu mereka sampai di depan pintu kelas 
dan mereka berdua pun segera masuk lalu menjabat tangan 
guru yang sedang duduk di kursi kebanggannya. 


Semua terbengong termasuk guru itu dan Bayu. Biasanya 
Vano nyelonong masuk aja tanpa permisi apalagi sampai 
menjabat lalu mencium tangan si guru. 


Vano berjalan ke arah tempat duduknya yang berada di 
belakang Reta. Saat melewati kursi Reta Vano sedikit 
menunduk dan membisikkan sesuatu di telinga gadis itu. 


"Aku udah putusin semua pacar aku demi kamu, sayang." 
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"Aku udah putusin semua pacar aku demi kamu, sayang." 
Bisik Vano tepat di samping telinga Reta. Hembusan nafas 
Vano yang mengenai leher Reta membuat bulu kuduk gadis 
itu berdiri seketika. 


Setelah membisikkan kalimat itu Vano duduk manis di 
kursinya seraya mengamati punggung gadis yang berada di 
depanya. Sebelah bibir Vano pun terangkat pertanda jika ia 
sangat puas melihat reaksi targetnya. 


Di lain hati Reta dilanda kegugupan yang sangat luar biasa. 
Jantungnya mendadak berdetak tak karuan. Perlahan gadis 
itu menarik nafas dan membuang nafasnya secara berulang 
untuk menetralisir kegugupannya. 


Hingga tak terasa dua jam pelajaran selesai dengan begitu 
cepat. Kali ini Reta tidak fokus dalam belajar karena 
pikirannya itu terus dipenuhi oleh laki-laki yang duduk di 
belakangnya. Guru yang mengajar jam pelajaran 
sebelumnya telah meninggalkan kelas sejak sepuluh menit 
yang lalu dan akan berganti dengan guru yang mengajar 
mata pelajaran selanjutnya. 


Seraya menunggu kedatangan guru tersebut Vano berjalan 
ke belakang lebih tepatnya ke arah tiga sahabatnya. 


"Gila lo Van! Baper gue kalau jadi dia." Ujar Adit seraya 
menunjuk Reta dengan dagu yang terangkat. 


Vano tertawa puas sambil melihat Reta yang masih diam di 
tempatnya itu. "Emang tujuan gue baperin." Lirihnya. 


Setelah itu Vano kembali menghadapkan tubuhnya ke para 
sahabatnya. "Gue ada rencana, bantuin kuy!" 


"Pasti!" Kompak Aldo dan Adit mengangkat ibu jarinya ke 
udara sedangkan Bayu hanya menggelengkan kepala 
sambil tersenyum melihat ulah ketiga sahabatnya. 
Sebenarnya ia tidak tega jika Reta hanya dijadikan mainan 
oleh Vano, tetapi ya... sudahlah. 


Vano merangkul ketiga sahabatnya dan mulai memberitahu 
rencananya itu. Ketiga sahabat Vano tersebut mengangguk 
paham sambil sesekali tertawa cekikikan membayangkan 
jika rencana mereka berhasil dikerjakan. 


"Selamat pagi!" Bu Dara selaku guru Bahasa Indonesia 
masuk ke dalam kelas dan langsung duduk di kursi guru. 
Otomatis Vano segera kembali ke kursinya dengan 
mengendap-endap. 


"Saya akan mengabsen terlebih dahulu." Jeda Bu Dara. 
"Bayu Angkasa Pradipta." Lanjutnya. 


Bayu mengangkat sebelah tangannya dan beliau 
mengangguk dan sebelum membaca nomor urut 
selanjutnya Adit bertanya. "Bu! Kok nama saya, Aldo sama 
Vano gak dipanggil? Kan saya nomer absen satu, Aldo 
nomer dua terus Alvano nomer tiga." Protes Adit. 


Bu Dara menurunkan kacamata tebalnya sampai ke ujung 
hidung. "Loh, saya kira kalian tidak masuk hari ini." Ucapan 
guru itu langsung membuat seisi kelas tertawa. 


Memang nomor urut mereka berempat itu berurutan, tetapi 
hanya Bayulah yang tertib di kelas, lainnya bolos terus. 


"Ya sudah, saya absen lagi dari awal." 


"Aditya Lesmana Putra." 
Adit mengangkat tangannya seraya berdiri. 


"Kenapa berdiri babi?" Tanya Aldo lirih dengan nada kesal. 
Aldo berasa malu sendiri melihat tingkah salah satu 
sahabatnya yang duduk di sebelahnya itu. 


"Biar kelihatan itu Bu Dara." Jawab Adit dengan lirih pula 
sambil cengengesan. Setelahnya Adit duduk kembali. 


"Aldo Mahendra." 


Aldo mengangkat sebelah tangannya tinggi-tinggi sambil 
berteriak, "Saya!" 


"Kenapa lo teriak badak?" Protes Adit setelah Aldo duduk 
dan menurunkan tangannya. 


"Ya biar kedengeran lah." 
"Alvano Rafasya Bramasta." 
Vano mengangkat tangannya. 
"Bayu Angkasa Pradipta." 


Sama halnya dengan Vano, Bayu hanya mengangkat 
tangannya tanpa banyak bicara dan tingkah. 


Guru tersebut kemudian meneruskan memanggil satu 
persatu nama murid di kelas ini. Setelah selesai beliau 
menjelaskan tentang materi pelajaran selanjutnya. 


"Hari ini kita akan mempelajari bab terakhir, yaitu bab puisi. 
Kalian sudah baca materinya semalam?" Tanya Bu Dara 
yang berdiri dan berjalan ke depan. Sebagian murid 
menjawab iya dan sebagian lagi menjawab tidak. Akhirnya 


Bu Dara pum menjelaskan tentang materi tersebut mulai 
dari awal. 


"Apa semua sudah paham?" Tanya Bu Dara diakhir 
penjelasannya. Semua nampak menganggukkan kepala dan 
berteriak 'paham'. 


"Tugas kalian di rumah, kalian harus membuat sebuah puisi 
bertema bebas. Terserah boleh menggunakan tema 
pendidikan, sosial, atau percintaan. Sekreatifnya kalian ya." 


"Sebelum ibu tutup pelajaran kali ini, apakah ada yang 
ditanyakan?" 


Adit mengangkat tangannya dan bertanya. "Bu, kalau 
nyontoh dari google boleh gak bu? Kan enak tuh gak perlu 
kebanyakan mikir." 


"Iya bu, katanya kalau kebanyakan pikiran jadi cepet tua." 
Timbal Aldo membuat semua langsung tertawa juga. 


Bu Dara berdecak, "Ck, kalian ibu suruh buat sendiri, bukan 
nyontoh dari google. Ibu akan tau siapa yang nyontoh dari 
google siapa yang buat sendiri." 


"Iya bu." 


"Ada lagi yang ditanyakan?" Jeda Bu Dara seraya berjalan 
lagi ke mejanya. 


"Jika tidak ada, Ibu tutup pelajarannya. Selamat siang!" 
Lanjut Bu Dara. Kompak semua berteriak tidak dan kelas 
tersebut berakhir. 


Vano memutar badannya ke belakang untuk memastikan 
rencananya pada ketiga sahabatnya. Ketiga sahabatnya itu 
pun mengangguk siap. 


Vano tersenyum miring sebelum akhirnya beranjak dari 
duduknya. 


"Reta, ayo ikut aku!" Vano menarik lengan Reta membuat 
gadis itu tersentak kaget. 


"Ayo!" Vano terus menarik Reta keluar dari kelas. 
Sebenarnya ia masih bingung akan dibawa kemana oleh 
Vano, tetapi ia hanya bisa diam seraya mengikuti langkah 
laki-laki yang menariknya. 


Reta menunduk malu karena sekarang mereka berdua 
tengah menjadi sorotan sepanjang koridor yang ramai akan 
murid yang berlalu lalang. 


Setelah Vano berhenti melangkah, Retapun mendongak. 
Ternyata Reta dibawa Vano ke lapangan basket sekolah. 
Jantung Reta berdegup kencang dan sampai di tengah 
lapangan Vano melepaskan tangannya lalu menangkap 
lemparan bola basket dari tepi lapangan. 


Vano mendrible bola basket mengelilingi tubuh Reta sambil 
mengembangkan senyumnya dan pandangan laki-laki itu 
tidak pernah beralih dari objek yang sedang berdiri di 
tengah lapangan itu. 


"Pengumuman! Pengumuman! Ayo semua merapat kesini!" 
Seru Adit yang berada di tepi lapangan dengan pengeras 
suara. Semua murid pun mendekat untuk melihat apa yang 
terjadi di lapangan basket sekolahnya. 


Saat tahu apa yang terjadi disana semua murid langsung 
bersorak histeris melihat Vano dengan seorang siswi. 


"Itu Vano!" 


"Ya Ampun, gue iri sama tuh cewek." 


"Kok gue gak pernah lihat ceweknya?" 
"Mereka cocok!" 

"Gue baper." 

"Uwuphobia gue kambuh." 

"Duh duh." 


Melihat lapangan basket yang ramai Farah pun langsung 
menyerobot ke kerumuman para siswi dan menjadi yang 
terdepan melihat kejadian ini. la mengerucutkan bibir 
sambil menghentakkan kakinya kesal. 


Sedangkan Reta sekarang sudah tidak bisa bicara apa-apa 
lagi. Bibirnya terasa kelu hanya sekedar bertanya pada 
Vano. Vano terus memutari tubuh Reta dengan bola yang 
terus dipantulkan ke permukaan lapangan. Keringat Vano 
nampak membasahi dahi menjadikannya lebih terlihat... 
mempesona! 


Setelah lima menit, Vano membuang bola itu ke tepi 
lapangan asal dan tanpa diduga malah mengenai kepala 
Aldo. 


"Hahaha, sukurin!" Adit tertawa kencang melihat hal itu. 


"Awas aja nanti si Vano!" Gerutu Aldo, namun laki-laki itu 
tetap mengambil bola basket yang ada di bawahnya. 


Vano menyugar rambutnya yang lumayan panjang itu 
kebelakang hingga tetesan keringatnya berjatuhan. 
Nafasnya memburu hingga dadanya terlihat naik turun. 


Reta salah tingkah sendiri sekarang. la bingung harus 
bagaimana. Jantungnya seperti maraton. Dan Vano sekarang 


tengah berjalan mendekat ke arahnya hingga jarak mereka 
hanya tinggal dua langkah lagi. 


Vano melangkah maju membuat Reta menelan susah 
salivanya. Tangannya gemetar hingga mengeluarkan 
keringat dingin. Entah mengapa ia semakin terpesona pada 
Vano dan terus berani menatap Vano yang juga 
menatapnya. 


Vano mulai melangkah maju lagi. Itu artinya sudah tidak 
ada jarak lagi diantara keduanya. Reta pun menunduk 
untuk menyembunyikan kegugupannya. 


Tangan kanan Vano terangkat menyentuh dagu Reta agar 
mendongak melihatnya. Seperti disihir, Reta mengikuti apa 
yang Vano perintahkan. 


Vano tersenyum simpul kemudian membelai pipi Reta 
lembut. Tangan kiri Vano mengambil tangan kanan Reta 
agar berada digenggamannya. 


"Maureta, | love you." 
"AAAAA!" 


Semua berteriak histeris kala mendengar kata itu keluar dari 
mulut Vano. Maureta memang tidak bisa menyembunyikan 
senyumnya. la mengangkat kedua sudut bibirnya sedikit. 


"Kamu harus jadi pacarku!" Kata Vano penuh penekanan. 


Masih dengan tangan kiri menggenggam tangan Reta, 
tangan kanannya yang mengusap pipi Reta turun 
mengambil tangan kiri Reta untuk diletakkan di pundak 
kanannya. 


Reta mengambil nafas sebelum akhirnya ia menjawab 
pertanyaan yang mirip dengan pernyataan itu. 


"Aku..." 
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"A-aku..." Reta terbata-bata tak bisa bisa menjawab. 
Sebenarnya ia sendiri juga bingung harus menjawab apa. 
Dan ia menyesal tidak memikirkan jawabannya semalam. 


"Aku?" Tanya Vano seraya mengangkat sebelah alisnya. 


Reta menggigit bibir bawahnya. Padangannya tak bisa 
beralih dari mata Vano yang amat intens menatapnya. 


"Aku mau." Jawab Reta dengan sangat lirih, tetapi Vano 
masih bisa mendengarnya dengan sangat jelas. 


Kedua sudut bibir Vano terangkat membentuk sebuah 
lengkungan. Tangannya yang menggenggam tangan Reta ia 
lepaskan dan segera membawa Reta ke dekapannya. 


Grep 

"Aaaa! Baper!" 

"Coba gue jadi dia." 

"Siapa sih namanya?" 

"Abang Vano jahat sama dedek!" 
"Biasa aja!" 

"Pasti dua minggu putus!" 


Serasa dunia milik mereka berdua Vano terus memeluk dua 
puluh lima jutanya dengan sangat bahagia. Sedangkan 
yang dipeluk hanya tersenyum sambil menahan malu. Vano 


adalah pacar pertama Reta meskipun Reta sendiri adalah 
pacar kesekian puluh bagi Vano. 


"Ayo sayangku!" Vano meregangkan pelukannya hingga 
terlepas lalu menautkan jemari tangan kirinya pada jemari 
tangan kanan Reta. Reta mendongak bertepatan dengan 
Vano yang tersenyum ke arahnya dan tentu Reta salting 
dibuatnya. 


Vano melangkah membawa Reta ke tepi lapangan. Mereka 
sama-sama tersenyum bahagia. 


"Selamat Van!" Adit segera meraih tangan kanan Vano dan 
menjabatnya mantap. 


"Akhirnya Dit!" Balasnya seraya melepas tautan jarinya 
pada jari Reta dan berganti merangkul bahu Reta dengan 
lengan kirinya. Reta menunduk malu karena ia memang 
belum terbiasa diperlakukan seperti itu. 


"Selamat ya Reta." Bayu memberikan selamat pada 
keduanya sambil mengangkat tangan kanannya di depan 
Reta. Reta tersenyum dan ingin membalas, namun Vanolah 
yang malah membalas jabatan tangan itu. 


"Iya Bay." Ucap Vano setelah selesai menjabat tangan Bayu. 
Bayu menggaruk pangkal alisnya sambil mengangguk dan 
tersenyum kikuk. 


"Posesif amat! Baru jadian loh!" Celutuk Adit sambil tertawa. 


Vano tertawa. "Haruslah. Iya kan sayang?" Tangan kiri Vano 
beralih mengacak puncak kepala Reta lembut membuat pipi 
Reta kembali memerah. 


"Gue ke kelas dulu!" Pamit Vano seraya menggandeng 
tangan Reta. 


Setelah keduanya pergi yang lainpun hendak beranjak 
menyusul tetapi mereka urungkan karena melihat Farah 
yang nampak begitu sangat kesal. 


"Heh virus! Iri kan lo?" Tanya Adit sambil tertawa mengejek. 
Aldo tertawa. "Hiya hiya hiya." Ejeknya. 


Farah semakin kesal saja. Wajahnya nampak merah padam 
seperti tengah menahan emosi. 


"Dasar saringan tahu!" Maki Farah sambil menghentakkan 
kakinya kesal. Setelah itu Farah pergi diikuti dua 
pengikutnya. 


Sampai di kelas Vano mengambil kursinya kemudian 
mendekatkan di kursi sebelah Reta. Reta yang melihat itu 
bingung sendiri harus menanggapi seperti apa. 


"Nomor handphone!" Vano mengeluarkan ponsel miliknya 
dari dalam saku dan meletakkan di meja depan Reta. 
Perlahan Reta pun mengambil ponsel milik pacarnya. 


Reta menekan menu kontak dan menuliskan nomor 
ponselnya disana. Setelah selesai Reta iseng aja membuka 
kontak Vano yang lainnya dan betapa terkejutnya saat 
kontak pacarnya itu kebanyakan perempuan. Karena tak 
sanggup lagi Reta pun segera meletakkan ponsel itu ke 
meja. 


"Udah?" Tanya Vano dan langsung dibalas anggukan oleh 
Vano. 


"Handphone kamu?" 


Reta menggeleng, "Aku gak bawa." 


"Ke..." 


"Buset dah, baru jadian belum ngasih pu udah pacaran 
mulu!" Sindir Adit saat memasuki kelas. Vano mendengus. 
Tak bisakah mereka membiarkan sahabatnya itu bahagia? 
Apa Vano bahagia? Benarkah? 


"Iri lo bangsat?" Sewot Vano dan sedetik kemudian Reta 
mencubit lengannya. 


Ckit 


"Aws! Sakit, sayang." Vano mengaduh seraya mengusap 
lengannya yang memerah. 


"Jangan ngumpat!" Kata Reta dengan wajah datarnya. 


Semua terbengong seketika. Sejak kapan Reta menjadi 
sosok yang cerewet? Biasanya Reta cenderung diam di 
kelas. Vano yang tak mau dicurigai itu kenbali berakting. 


"Iya sayang, maaf ya." Pinta Vano sambil menggenggam 
tangan Reta. Namun, Reta tetap menampilkan raut wajah 
datarnya. 


"Jangan ngumpat ya ayang Pano!" Ledek Adit sambil 
menepuk sebelah pundak Vano lembut disertai tawa yang 
mengejek. 


"Bang..." 


"Jangan ngumpat!" Tajam Adit membuat Vano memejamkan 
mata dan bungkam seketika. 


Adit dan Aldo pun nampak menahan tawa hingga beberapa 
detik kemudian tawa kedua pecah seketika. Sebenarnya 
Vano sudah mengumpat berkali-kali dalam hati. 


"Aku gak suka kamu ngumpat atau bicara kasar kayak tadi!" 
Omel Reta membuat Vano langsung menghadapkan kembali 
tubuhnya ke sang pacar. 


"Iya aku janji. Maaf untuk yang tadi." Mohon Vano dengan 
wajah semelas mungkin dan itu berhasil membuat Reta 
tersenyum simpul kemudian mengangguk. 


"Jangan diulangi!" 
Vano pun akhirnya mengangguk paham. 


"Vano!" Teriak seorang guru yang berdiri di depan pintu. 
Dan saat semua menoleh ternyata itu adalah Bu Fitri. 


"Saya tungguin dari tadi loh. Mana tugasnya?" Tanya beliau 
seraya berjalan mendekat ke kursi Vano. Vano yang 
langsung peka pun berdiri lalu menjabat tangan Bu Fitri 
kemudian mengecup punggung tangan beliau. 


"Halah kebanyakan gaya! Gak mempan Van! Mentang- 
mentang punya wajah oke kamu bisa bohongi saya!" Ujar 
Bu Fitri sambil menepuk keras pundak Vano yang 
membungkuk itu. 


"Santai aja bu! Nanti tambah tua loh!" Ledek Vano. 
"Cepetan! Mana tugas kamu?" 


Vano berjalan ke arah kursinya dan mengambil tas. la 
membuka tas itu lalu mengambil buku tugasnya. 


"Nih bu! Saja jamin betul semua!" Ujar Vano dengan penuh 
percaya diri. Bu Fitri segera menerima buku tersebut 
kemudian membaca tiap lembarnya. 


Bu Fitri mengangguk beberapa kali sebelum akhirnya 
menutup buku tugas yang dipegangnya itu. 


"Siapa yang ngajarin?" Tanya Bu Fitri sambil meletakkan 
kembali buku Vano ke meja. 


"Pacar saya." Jawab Vano dengan bangga. 


Bu Fitri nampak tak percaya. Siapa yang mau menjadi pacar 
dari berandalan sekolah seperti Vano ini. 


"Kamu punya pacar?" Tanya Fitri sambil mengerutkan 
keningnya. 


"Loh jangan meragukan ketampanan saya bu. Di luar sana 
banyak yang antre buat jadi pacar saya." 


Bu Fitri berdecak meremehkan, "Ck. Tampan saja yang kamu 
andalin. Siapa yang mau sama kamu Van?" 


"Reta. Dia pacar saya sekarang." Jawab Vano penuh percaya 
diri membuat bu Fitri langsung tertawa kencang hingga 
perhatian semua murid mengarah padanya. 


Adit, Aldo, Bayu, Vano juga Reta mengerutkan kening 
bingung melihat Bu Fitri. Biasanya Bu Fitri selalu marah saat 
mengajar. Lah ini? Kok jadi sama-sama terlihat recehnya. 


"Reta, apa bener kamu pacarnya Vano?" Tanya Bu Fitri di 
sela tawanya dan setelah sedikit mereda Reta menjawab, 
"Iya bu." 


Bu Fitri berhenti tertawa lalu bersedekap dada. "Kenapa 
mau sama dia?" Tanya Bu Fitri penuh selidik. Sekarang ganti 
Reta yang bingung. la jadi berpikir juga kenapa ia mau 
dengan Vano yang jelas-jelas playboynya. Apa Reta kena 
gendam? 


"Ekhm." 


Deheman itu berhasil membuat seisi kelas menoleh ke arah 
pintu. Disana sudah ada Pak Adi, guru pelajaran Kimia. 


"Pak!" Sapa Bu Fitri sambil tersenyum ramah. Pak Adi masih 
muda dan tampan, tetapi sayangnya beliau baru saja 
menikah membuat guru muda dan siswi patah hati melihat 
undangan pernikahannya. 


"angan tergoda karena ketampanannya Reta. Lihat 
kualitasnya!" Bisik Bu Fitri sebelum berjalan pergi. Sampai 
di depan pintu Bu Fitri tersenyum pada Pak Adi dan dibalas 
dengan senyum yang ramah pula. 


Senyum adalah ibadah. 


Pak Adi pun masuk ke dalam kelas dengan menenteng tas 
dan beberapa buku. Semua murid pun duduk di kursinya 
masing-masing sedangkan Vano tetap tidak mau duduk di 
kursinya dan malah duduk di kursi yang berada di sebelah 
Reta tadi. 


Merasa ada keanehan Pak Adi pun berdiri lalu tersenyum 
pada murid paling spesialnya itu. 


"Loh Vano mana tempat duduk kamu?" Tanya Pak Adi dan 
dibalas dengan cengiran saja oleh Vano. 


"Bukannya kamu duduk di belakang?" Tanya Pak Adi lagi. 
"Saya duduk disini aja pak biar jelas." Jawab Vano. 


Pak Adi tersenyum. "Biar jelas lihat papan tulis?" Tebak Pak 
Adi. 


Vano menggeleng kemudian melirik Reta dengan senyum 
manisnya. "Biar jelas mandangin wajah Reta." 


SEBELAS 
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"Biar jelas mandangin wajah Reta." Kata Vano seraya menaik 
turunkan alisnya disertai senyum yang menggoda dan 
otomanis teman sekelasnya tertawa melihat tingkahnya. 


Blush 


Pipi Reta sekarang seperti kepiting rebus yang berwarna 
merah membuat Vano gemas dan mencubit cepat puncak 
hidung gadis itu. Dan lagi-lagi itu membuat sang empu 
langsung tersipu malu. 


"Ngalus aja lo Van!" Teriak salah satu murid membuat seisi 
kelas kembali tertawa terbahak. 


"Ya sudah, Vano duduk kembali di kursi kamu!" Perintah Pak 
Adi yang masih menahan tawanya. Murid seperti Vano 
sangat spesial. Banyak kejutan. 


Vano mengangguk patuh kemudian beranjak dari duduknya 
dan mengembalikan kursi yang baru saja ia duduki. Tapi 
sebelum beranjak ia menoel puncak hidung Reta dulu 
sekilas membuat Reta kembali tersipu malu. 


Pelajaran berlangsung dengan lancar. Namun Vano tetaplah 
Vano. la tidak peduli dengan pelajaran di kelasnya. la bosan, 
jenuh, dan pegal-pegal karena duduk terlalu lama. Vano 
melirik jam yang berada di atas papan tulis. Sepuluh menit 
lagi bel istirahat ke dua berbunyi. la sudah tidak sabar 
menantikan itu. 


"Sayang," panggil Vano lirih dan terdengar seperti bisikan. 


Reta tidak menanggapi. Sebenarnya Reta dengar tapi ia 
malu jika dipanggil 'sayang' oleh Vano. 


"Reta?" Panggil Vano lagi. Kini nada panggilannya sedikit 
kesal namun masih terdengar sangat lirih. 


Reta menghembuskan nafasnya kemudian menghadapkan 
tubuhnya ke belakang dan ia malah melihat Vano yang 
sedang cengengesan. Reta yang tak mengerti maksud Vano 
memanggilnya untuk apa itu mengangkat sebelah alisnya. 


"Panggil doang." Jawab Vano sambil cengengesan. 


Reta mendengus ternyata Vano telah mengerjainya. Untung 
saja Pak Adi sedang menulis di papan sehingga beliau tidak 
melihat aktivitas mereka. 


Kringgg 


Bel istirahat kedua berbunyi pada pukul 12.30. Semua 
murid pun berhamburan keluar setelah pak Adi 
meninggalkan kelas. Begitu juga dengan Vano, ia mendapat 
pesan untuk menemui papanya lagi. 


"Sayang, maaf ya aku dipanggil papa aku. Kalau kamu mau 
ke kantin gak usah kesana. Biar Adit, Aldo atau Bayu yang 
beliin. Kamu suruh mereka aja ya!" Pesan Vano yang telah 
berdiri di sebelah Reta. 


Mendengar ucapan Vano, Adit tidak terima. Begitupula Aldo. 
Enak aja nyuruh-nyuruh orang. 


"Ngapain nyuruh gue? Lagian Reta juga gak biasa makan 
makanan kantin. Iya kan Reta?" Tanya Aldo. 


Reta menganggukkan kepala sedangkan Vano memutar 
malas bola matanya. "Ya kan kalau dia mau ke kantin. Kalau 


enggak ya gak usah di beliin." Ujar Vano sambil berjalan 
meninggalkan kelas. 


"Ye, si babi ngambek!" Kata Aldo. 


"Reta emang lo mau ke kantin?" Tanya Bayu yang baru saja 
mendekat. 


Reta menggelengkan kepala dengan senyum yang 
mengembang membuat Bayu sedikit deg-deg an. 


"Ya udah kita kesana dulu ya," pamit mereka dan dibalas 
anggukan oleh Reta. 


Adit merangkul pundak Aldo dan Bayu membuat Aldo 
langsung menghempaskan tangan Adit cepat. 


"Apaan sih lo kuda? Jijik!" 


Mereka bertiga melangkah meninggalkan kelas dan sesekali 
bercanda dan tertawa bersama. Reta yang melihat 
persahabatan empat orang itu tersenyum simpul. Reta iri, 
dirinya tidaklah punya sahabat untuk bercanda ataupun 
berbagi rasa bersama. 


Setelah sepuluh menit Vano memasuki kelas dan langsung 
menghampiri Reta yang masih stay di mejanya. 


"Kamu udah makan?" Tanya Vano. 


Reta menjawab dengan menggelengkan kepala. Memang 
sedari tadi ia hanya membaca novel kesayanganya itu. 


"Suka banget baca novel." Ucap Vano disertai kekehan. Tak 
hanya itu, Vano juga mengacak puncak kepala Reta 
membuat rambut Reta yang tergerai sedikit berantakan. 


"Nanti pulang sekolah aku beliin novel yang banyak. 
Sekalian sama tokonya juga gak akan buat uangku habis." 


Reta mendengus. Memang Vano adalah cowok angkuh. 
Dirinya memang kaya tapi sangat sombong. Itulah yang 
membuat Reta tidak yakin pada Vano. 


"Sekarang kita ke kantin yuk!" Ajak Vano seraya menarik 
lengan Reta. Namun, Reta langsung menggeleng cepat 
sebagai penolakan. 


"Kenapa enggak? Pasti lapar kan? Sepuluh menit lagi bel 
bunyi loh." 


"Aku takut kesana." 


Vano tertawa pelan. Menurutnya Reta itu aneh sekali. Di 
kantin tidak ada monster, yang ada makanan lezat yang 
sudah tersaji tinggal pesan lalu makan. Kenapa takut? 


"Kenapa takut?" 


"Kan ada aku," lanjut Vano, tetapi Reta malah 
menggelengkan kepalanya lagi. "Aku takut dibully sama 
fans kamu," lirihnya. 


Vano tersenyum. Memang disana banyak yang mengagumi 
sosok dirinya. Tapi asalkan ada Vano, pasti aman terkendali. 


"Kan ada aku, sayang." Ujar Vano seraya membelai pipi Reta 
dengan lembut. 


"Aku takut dikatain gak cocok sama kamu." 


"Ada aku, semua pasti aman. Udahlah, keburu masuk nih!" 
Paksa Vano dengan wajah tidak sabar. 


Reta nampak berpikir sebelum akhirnya datanglah ketiga 
sahabat Vano yang berisik itu. 


"Van! Nathan tungguin lo. Katanya Reta disuruh ikut." Ujar 
Aldo setelah menepuk sebelah bahu Vano. 


Vano mengernyitkan dahi mendengar ujaran Aldo. Kenapa 
lagi si Nathan? Bukannya mereka baru saja ngobrol. 


"Dimana?" 
"Di kantinlah." 


"Katanya dua puluh lima juta sudah siap." Lanjut Aldo 
dengan berbisik. 


Vano membulatkan matanya. Bisa-bisanya si Nathan 
memberikan uang itu di hadapan Reta. Padahal belum 
sehari mereka jadian. 


Vano membuka ponselnya dan menekan sebuah kontak 
untuk di telpon. Vano pun menjauhkan tubuhnya dari Reta 
pergi keluar kelas. 


"Bangsat! Apa maksud lo?" 


"Besok-besok aja uangnya." 


"Ya jelaslah. Gimana kalau gue putus?" 


"Sebenarnya gue juga gak ngerti tentang perasaan gue 
sendiri." 


"Yah, masa gak jadi." 


"Gue pikirin dulu lagi nanti." 


Vano mematikan telponnya sepihak dan berjalan lagi masuk 
ke dalam kelas. Sebelum sampai di meja Reta guru yang 
mengajar jam pelajaran terakhir sudah memasuki kelas. 
Vano pasrah. Kali ini ia harus menahan laparnya. Padahal 
dari tadi pagi ia sama sekali belum makan apapun. 


Setelah hampir tiga jam Vano menahan laparnya akhirnya 
bel pulang berbunyi. Vano segera memasukkan buku ke 
dalam tas lalu beranjak dari duduknya. 


"Sayang, jalan yuk?" 


Vano sudah siap dengan jaket juga tasnya. Reta bingung 
mau jawab apa. la takut kakaknya sudah menunggu di 
depan sekolah. 


"Tapi, nanti kalau kakakku sudah jemput gimana? Aku gak 
bawa ponsel soalnya." 


Vano berpikir. Kakak Reta sangat seram. Bagaimana jika 
dirinya dimarahi karena membawa Reta kabur? Atau malah 
Reta yang akan dimarahi. 


"Pakai ponselku aja. Aku udah lapar nih. Pengen makan. 
Gara-gara kamu aku belum makan sama sekali." 


Reta merasa bersalah melihat wajah Vano yang nampak 
terlihat menyedihkan itu. "Maaf ya," lirihnya. 


"Ya udah, mana ponsel kamu?" Lanjut Reta. 


Vano tampak berbinar dan segera mengambil ponsel yang 
berada di saku celananya. Reta menerima ponsel itu dan 
segera mengirim pesan pada kakaknya. Sebenarnya Reta 
takut jika nanti kakaknya sudah menjemput di depan dan 
akan memarahinya. Tetapi, waktu itu kan kakaknya 
menyuruh dirinya untuk dekat dengan Vano. 


Setelah mengirim pesan singkat itu Reta memberikan 
handphone Vano kembali. Vano menerimanya dengan 
senang hati dan segera keluar meninggalakan kelas dengan 
tangan yang menggenggam erat tangan Reta. 


"Tuh anak lupa sama kita ya?" Bayu terkekeh meskipun 
hatinya sudah dilanda cemburu sedari tadi. 


"Iya tuh, mentang mentang udah punya pacar," sahut Adit. 
"Lo gak ada niatan buat nikung?" Tanya Aldo. 


"Nunggu mereka putus aja." Jawab Bayu sambil berjalan 
dengan santai keluar kelas diikuti Aldo dan Adit. 


"Van!" Panggil Nathan. 


Vano dan Reta menghentikan langkahnya. Vano terkejut 
karena kini Nathan berjalan ke arahnya. Vano takut jika 
Nathan akan memberitahu Reta tentang taruhan itu. 


"Reta, bentar ya." Pamit Vano. 


Sebelum mendapat anggukan dari Reta Vano sudah pergi 
meninggalkannya. Reta hanya bisa melihat punggung Vano 
yang semakin menjauh dan hilang di balik dinding. 


Plakk 


Tiba tiba seseorang menampar pipi Reta dari kiri. 


DUA BELAS 
[Edisi Revisi] 


Farah yang mengetahui Vano meninggalkan Reta sendiri di 
samping parkiran tersenyum senang. la pun langsung 
memberitahu kedua temannya. 


"Gue mau labrak si Reta. Lo berdua awasin Vano dan 
Nathan." Ujar Farah dan diangguki patuh oleh kedua 
temannya. 


Kemudian Farah dan kedua temannya mulai menjalankan 
rencananya. 


Melihat Reta yang mengamati punggung Vano yang baru 
saja menghilang dari balik dinding Farah langsung 
mendekat dan menampar pipi kanan Reta. 


Plakk 


Reta tertampar dan refleks langsung menoleh untuk melihat 
siapa orang yang baru saja menyakitinya. la terkejut 
mengetahui siapa yang baru saja membuat pipinya terasa 
menghangat. 


"Fa-Farah?" Ucap Reta dengan terbata dengan wajah 
terkejutnya. 


Farah tertawa sumbang. "Jangan deketin Vano! Gue sama 
dia belum putus!" Tajam Farah dengan menekan ucapannya 
pada kata yang terakhir. 


"Hust!" 


Mendengar itu Farah mengalihkan pandangannya kepada 
kedua temannya yang nampak sedang berlari ke arahnya. 


"Vano datang!" 


Farah jadi kelimpungan sediri. la pun langsung pergi 
meninggalkan Reta tanpa sepatah katapun. Sedangkan Reta 
terus memperhatikan kepergian Farah yang hampir sudah 
tak terlihat karena telah berjalan jauh meninggalkan 
dirinya. 


"Lihatin apasih, sayang?" Tanya Vano. 


Reta terlonjak kaget dan segera membalikkan tubuhnya 
menghadap ke Vano sambil tersenyum manis membuat 
Vano langsung mengernyitkan dahi karena melihat pipi 
sebelah Reta merah. 


"Pipi kamu kenapa, sayang?" 


Vano mengusap pipi Reta yang memerah. Ada rasa khawatir 
yang terlihat dari wajah laki-laki itu. Perlahan Reta 
menurunkan tangan Vano dari pipinya. "Enggak papa, tadi 
ada nyamuk terus gigit. Aku garuk deh." 


Meskipun Vano tidak terlalu percaya tapi kepalanya hanya 
bisa mengangguk dan tersenyum menanggapi. 


"Ya udah. Yuk! Udah laper banget nih!" 


Vano merangkul bahu Reta dan berjalan ke arah mobil Vano 
yang sudah terparkir disana. Sepertinya mulai sekarang ia 
akan pensiun naik motor dan lebih menggunakan mobil 
karena Vano tidak mau Reta demam lagi seperti hari itu. 
Sepeduli itukah dirinya? 


Mereka berdua masuk ke dalam mobil. Dan Vano pun segera 
melajukan mobilnya keluar dari area sekolah. 


Di perjalanan Reta juga Vano sama-sama diam. Mereka kalut 
pada pikirannya masing masing. 


"Vano?" Panggil Reta memecah keheningan. 
"Hm." 


"Kamu masih punya pacar?" Tanya Reta sambil memiringkan 
kepalanya agar dapat melihat dengan jelas wajah dari Vano. 


Vano melirik Reta sekilas dan kembali menatap jalanan 
depan. "Iya." Jawab Vano sambil menahan tawa membuat 
raut wajah Reta berubah. 


Vano tertawa pelan seraya mengacak puncak kepala 
gadisnya. "Kan sekarang kamu pacar aku." 


Reta berdecak sebal, "Ck, Maksudnya selain aku. Ada yang 
belum kamu putusin?" Tanya Reta lagi memastikan. 


"Udah kok. Kenapa? Ada yang ganggu kamu ya?" Kini Vano 
berganti bertanya. 


Refleks Reta menggelengkan kepalanya meskipun hatinya 
berkata 'iya'. 


"Kenapa kamu tiba-tiba jadiin aku pacar kamu?" 
"Karena aku cinta sama kamu," jawab Vano dengan santai. 


Vano membelokkan mobilnya ke parkiran sebuah mall dan 
tangannya terulur keluar cendela membeli karcis masuk. 
Reta nampak terdiam tidak bicara lagi. 


Mereka pun turun dari mobil dan masuk ke dalam mall 
tersebut. Mata Reta dan Vano nampak beredar untuk 
melihat seluruh area mall ini. 


"Kamu suka makan apa?" Tanya Vano. 


Vano merangkul bahu Reta. Kebiasaan Vano sekarang, selalu 
merangkul bahu Reta. Reta mendongak ke arah Vano karena 
Vano lebih tinggi darinya. 


"Aku gak mau makan. Kamu aja yang makan. Aku temenin." 
jawab Reta masih dengan menatap wajah Vano. 


"Beneran gak mau?" Tanya Vano memastikan sambil 
mencubit puncak hidung Reta gemas. Namun, Reta 
menggeleng lagi sebagai jawaban. 


"Nanti setelah makan kita beli novel," tawar Vano. 


Bagaimana Vano tidak memaksa Reta, Reta itu sangatlah 
kurus. Jadi, butuh banyak asupan. Vano tidak mau pacarnya 
itu kalah cantik dengan para mantan pacarnya. 


"Tapi aku gak bawa uang." Ucap Reta sambil menghentikan 
langkahnya. 


Vano terkekeh, "Uang pacar kamu ini gak akan habis hanya 
untuk beli ratusan novel. Bahkan toko buku itu bisa aku beli 
sekarang juga." Ujar Vano sambil menunjuk salah satu toko 
buku terbesar di mall ini. 


Vano pun kembali berjalan membuat Reta yang berada di 
rangkulannya ikut berjalan. Reta mencubit perut Vano dan 
refleks laki-laki itu melepaskan rangkulannya karena 
memegang purutnya. 


"Aws! Sakit, sayang," keluh Vano sambil meringis kesakitan. 


"Biarin! Sombong sih!" Kesal Reta seraya berjalan 
meninggalkan Vano. 


Vano tersenyum melihat Reta yang sudah jauh berada di 
depannya. Vano kemudian berlari menyusul dan langsung 
mengangkat tubuh Reta dari belakang. 


"Vano turunin! Malu dilihat semua orang!" Ujar Reta sambil 
menepuk nepuk lengan Vano yang melingkar di perutnya. 


Vano tertawa, "Biarin. Biar semua iri lihat kita." 


Sekarang Vano malah memutar tubuhnya hingga Reta ikut 
berputar. Mereka tertawa lepas hingga menjadi pusat 
perhatian. Banyak yang melihat mereka iri hingga tak 
jarang ada yang senyum-senyum sendiri. 


Setelah lelah Vano menurunkan Reta. Kemudian Vano 
menggenggam tangan Reta dan membawa Reta ke sebuah 
restoran seafood favoritnya. 


"Dulu aku sering banget makan di sini sekeluarga," cerita 
Vano setelah mereka berdua duduk di sepasang kursi. 


"Lalu?" Tanya Reta penasaran sambil menopangkan dagu. 
Namun, sebelum Vano menjawab seorang pelayan datang 
dan menanyakan pesanan mereka. 


"Tumis udang satu porsi tambah nasi, minumnya lemon tea," 
ucap Vano pada pelayan yang mencatat pesanannya. 


"Kamu apa, sayang?" Tanya Vano. 


Lagi-lagi Reta hanya menggelengkan kepala sebagai 
jawaban. 


"Kamu harus makan Reta." Paksa Vano. 


"Kakak aku udah masak di rumah. Kasihan kalau nanti 
enggak aku makan," dusta Reta disertai senyum manis 
hingga membuat Vano akhirnya luluh. 


Sebenarnya Reta alergi seafood. Tetapi, ia tidak enak 
mengingat Vano menyukai makanan laut itu. 


"Ya udah. Minum?" 
"Yogurt strowbery aja." 


"Ditunggu ya." Pelayan resto itu kemudian pergi membawa 
Catatan pesanan milik Reta dan Vano. 


"Reta?" Panggil Vano untuk menghilangkan kecanggungan. 
"Iya?" 
"Kamu suka warna apa?" Tanya Vano. 


Reta tampak berpikir sebelum akhirnya ia menjawab, 
"Putih." 


"Makanan yang paling kamu benci?" Tanya Vano lagi. 


Gawat! Reta harus jawab apa. Iya alergi seafood. Tetapi 
bagaimana jika Vano merasa tidak enak karena telah 
mengajak Reta ke restoran seafood sekarang. 


"Emmm. Coklat." 


Reta tidak bohong. Ia tidak suka coklat karena pasti setelah 
makan coklat giginya langsung sakit. 


"Selamat menikmati." Seorang pelayan tadi datang dan 
menyajikan makanan itu di hadapan Reta juga Vano. Vano 
nampak berbinar melihat makanan di hadapannya. 


"Udah lama aku gak makan ini." Vano mulai mengambil 
sesendok nasi beserta lauknya kemudian memasukkannya 
ke dalam mulut. 


Reta hanya memperhatikan saja sambil sesekali meminum 
yogurt miliknya. la tidak mau menganggu aktivitas makan 
Vano. Vano sangat lahap sekali seperti sudah berhari hari 
tidak makan saja. 


Setelah selesai Vano meminum lemon teanya hingga 
tandas. 


"Maaf ya. Gara gara aku kamu gak makan tadi di sekolah." 
Ucap Reta dengan nada bersalah. 


"Gak papa, yang penting sekarang kamu udah temenin aku 
makan. Aku bayar dulu ya." Vano beranjak dari duduknya 
pergi ke arah kasir. 


Setelah membayar, mereka keluar dari restoran seafood itu 
dan berjalan memasuki toko buku. 


"Udah pilih aja yang banyak, uang aku...," 


"Gak akan habis hanya untuk beliin aku novel. Iya kan?" 
Potong Reta dengan cepat. 


Vano mengacak puncak kepala Reta gemas sambil tertawa. 
Ternyata sehari dengan Reta membuat Vano mulai menyukai 
gadis itu. Ups! 


Reta nampak bingung memilih novel mana yang akan ia 
beli. Kali ini ia hanya akan memilih satu novel saja. 


"Udah van." 


"Kenapa satu?" Tanya Vano melihat tangan Reta hanya 
memegang sebuah novel. 


"Ini aja habisnya berhari-hari." 


Vano menggut-manggut sambil mengambil beberapa novel. 
"Beneran gak mau nambah? Beli lima atau sepuluh juga gak 


papa." 


Reta mendengus, "Beneran Vano. Ayo keburu malam nanti! 
Gak enak dilihat masih pakai segaram sekolah." 


Vano tersenyum dan mereka berdua berjalan ke arah kasir. 
Tapi... 


"Kak Vano! 
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[Edisi Revisi] 


"Kak Vano!" Panggil seorang gadis yang berlari ke arah Vano 
juga Reta dan otomatis kedua orang tersebut menghentikan 
langkah lalu segera berbalik. 


Gadis itu pun langsung memeluk tubuh Vano dengan sangat 
erat. Bahkan Vano juga tidak tanggung-tanggung membalas 
pelukan tersebut sembari tersenyum senang. 


Reta yang hanya bisa menyaksikan itu tersenyum tipis. la 
tidak boleh memberikan simpulan sendiri dan lebih baik 
menunggu penjelasan Vano daripada mereka salah paham 
nanti. 


"Kak, aku kangen!" Ucap gadis itu manja setelah 
melepaskan pelukannya. Wajahnya ditekuk dan bibirnya 
mengerucut. 


Vano tersenyum dan terdengar sedikit terkekeh, "Iya kakak 
juga. Dimana kak Nathan?" Tanya Vano seraya menyelipkan 
anak rambut gadis itu ke belakang telinga. 


Mendengar Vano bertanya seperti itu membuat Reta 
semakin tidak paham. Entah apa maksud dari 
pertemuannya kali ini. 


"Disana! Tuh lagi lihat-lihat buku." Jawab gadis itu sambil 
menunjuk Nathan yang nampak sedang mengamati buku di 
tangannya. 


"Kak Nathan!" 


Nathan menoleh dan ia tidak menyangka bertemu Vano 
disini, juga bersama Reta tentunya. Nathan meletakkan 
buku yang sempat ia pegang dan berjalan menuju mereka 
bertiga. 


Vano sudah dag dig dug. Bagaimana jika Nathan 
memberitahu Reta tentang taruhan itu? 


Vano menatap Nathan tajam sedangkan Nathan tersenyum 
miring sambil melirik Reta sekilas. Reta tahu siapa Nathan. 
Reta dengar jika Nathan adalah musuh dari Vano. 


"Kakak ini pacarnya kak Vano ya?" Tanya gadis itu dengan 
nada dan senyum menggoda. 


Reta tersenyum dan mengangguk. 


"Aku Zafira." Ucap gadis tersebut sambil mengulurkan 
tangannya seperti ingin berkenalan. 


"Maureta." Reta pun juga membalas uluran tangan itu. 


"Kakak suka baca novel?" Tanya Zafira dengan mata 
berbinar setelah itu Reta pun mengangguk saja sebagai 
jawaban. 


"Kalau gitu bantuin aku milih ya kak." Pinta Zafira dengan 
wajah melasnya. Dan sebelum menjawab Zafira langsung 
saja menarik tangan Reta ke arah rak novel best seller. 
Zafira nampak berpikir dan terlihat mengambil beberapa 
novel untuk dilihat. 


"Kamu kelas berapa?" Tanya Reta sedikit memiringkan 
kepalanya agar bisa melihat jelas wajah Zafira. 


"Kelas delapan kak." Jawab Zafira cepat, namun 
pandangannya masih kepada beberapa novel yang ia 


pegang. 
"Kamu siapanya Vano?" Tanya Reta lagi. 
"Aku..." 


"Fira! Ayo pulang. Udah malam!" Panggil Nathan membuat 
Fira langsung berdecak sebal. "Ck, kok pulang? Aku belum 
dapat nih." Teriak Zafira. 


Nathan dan Vano pun akhirnya berjalan mendekat. Zafira 
mengerucutkan bibirnya kesal sambil bersedekap dada. 
Vano yang gemas melihat Zafira pun menarik hidung mungil 
itu hingga membuat sang empu mengaduh. 


"Kak Vano!" Kesal Zafira. 


Vano terkekeh, "Udah pilih acak aja. Lagian ceritanya juga 
hampir sama." Suruh Vano disela kekehannya. 


"Ya udah aku pilih lima tapi kak Vano yang bayar!" Ujar 
Zafira dan diangguki enteng oleh Vano. 


Zafira segera mengambil lima novel sekaligus. Reta 
bertanya tanya dalam hati. Sebegitu dekatnya kah Vano 
dengan Zafira si gadis SMP ini? 


"Yuk kak!" Zafira menarik tangan Reta menuju kasir untuk 
membayar novel yang ia pilih. 


Setelah Vano membayar novel tersebut, mereka berempat 
melangkah pergi meninggalkan book store menuju tempat 
parkir mobil. 


Sebelum masuk ke dalam mobil, Zafira memeluk tubuh 
Vano erat. Bahkan Vano juga mencium pipi gadis itu 
bergantian. Reta terkejut melihat reaksi antara Vano dan 


Zafira. Reta yang melihat hal itu mengalihkan pandagan 
tidak suka. 


"Reta?" Panggil Vano sambil melirik Reta sekilas. 


Ya, mereka sudah meninggalkan mall sepuluh menit yang 
lalu. Dan kini mereka sedang di perjalanan menuju rumah 
Reta. 


"Hm." Reta berdehem, namun pandangannya tidak lepas 
dari kaca mobil di kirinya. 


"Kok diam sih? Biasanya cerewet." Vano terkekeh sembari 
melirik Reta lagi. 


"Gak pengen ngomong aja." 
"Seharian sama kamu buat aku tambah cinta tau gak." 


Tuh kan? Emang mulutnya dari apasih. Yang keluar selalu 
gombalan. 


Tapi Vano peka. Pasti Reta sedang cemburu sekarang. 
Padahal tadi siang gadisnya itu terlihat baik-baik saja. Ceria 
dan banyak bicara. Kenapa sekarang kembali menjadi sosok 
yang pendiam dan cuek lagi? 


"Kamu cemburu lihat aku sama Fira?" Tanya Vano. 


Vano mengambil sebelah tangan Reta. Refleks Reta menoleh 
melihat Vano yang sedang fokus menyetir itu. Kemudian 
Vano melirik Reta sekilas dan tersenyum membuat Reta 
sebal sendiri. 


"Aku udah anggap dia adik aku sendiri, kamu gak perlu 
cemburu lagi." Kata Vano. 


Vano mengusap punggung tangan Reta dengan ibu jarinya 
secara lembut. 


"Tapi kamu deket banget sama dia. Dan bukannya Nathan 
itu musuh kamu ya?" Tanya Reta tak mengalihkan 
pandangannya dari wajah Vano. 


"Nathan emang musuh aku. Tapi tidak dengan adiknya." 


Vano mengangkat tangan Reta yang berada di 
genggamannya dan mengecup punggung tangan itu 
sembari menyetir. Reta tersenyum malu. Pipinya panas dan 
jantungnya berdegup kencang. Padahal mereka belum ada 
sehari jadian. Bisa bisa Reta menderita penyakit jantung jika 
Vano bersikap manis seperti ini setiap hari. 


"Kalau kamu gak suka lihat aku sama Zafira kayak tadi, 
kamu bilang aja. Aku gak mau kamu sakit hati." Ucap Vano 
setelah melepaskan kecupannya pada tangan Reta. 


Reta mengangguk dan tersenyum memandang wajah Vano 
dari samping. Dan tak terasa mereka sudah sampai di depan 
rumah Reta yang bercat putih dan cukup mewah itu. 


"Vano lepasin! Aku mau turun," pinta Reta karena Vano tak 
kunjung melepas tangannya. 


Vano tertawa pelan dan perlahan melepaskan tangannya. 
Setelah itu mengacak puncak kepala Reta gemas. 


"Maaf ya, aku udah cium bibir kamu waktu itu." Ucap Vano 
dengan wajah penuh penyesalan. Reta mengangguk dan 
tersenyum simpul pertanda ia tidak mempermasalahkan hal 
itu. 


"Dan soal kejadian di apartemen kemarin, aku juga minta 
maaf. Untung sahabat aku datang, kalau enggak.." 


"Hust," potong Reta. 


Reta malu mengingat kejadian di apartemen Vano kemarin. 
Vano tersenyum dan melihat rumah Reta. Di pintu rupanya 
kakak Reta sudah menunggu. 


"Ya udah baruan turun, kakak kamu ngawasin mobil aku dari 
tadi," suruh Vano. 


Reta melihat ke rumahnya dan ternyata benar. Kakaknya 
sudah berdiri di pintu dengan kedua lengan yang 
disilangkan di depan dada. 


Kemudian Reta menatap Vano dan tersenyum sebelum 
akhirnya ia membuka pintu mobil lalu keluar. 


Sampai di luar Reta menutup kembali pintu mobil itu tetapi 
Vano menurunkan kaca mobilnya full hingga bisa melihat 
Reta yang berada luar. 


"Jangan tidur malam malam!" Perintah Vano posesif. Reta 
hanya bisa mengangguk sambil tersenyum manis. 


"Ya udah aku pulang ya," pamit Vano sambil tersenyum 
juga. 


"Hati hati." Lirih Reta sebelum akhirnya mobil Vano melesat 
meninggalakan rumah Reta. Reta pun segera masuk ke 
dalam rumah dengan malas. Apalagi ada kakaknya. Reta 
hanya melewati kakaknya tanpa menyapanya sama sekali. 


Di perjalanan menuju apartemen, Vano tak henti-hentinya 
tersenyum mengingat ia hampir seharian hanya bersama 
Reta. Hatinya seakan tidak rela jika Reta pergi. Apalagi 
setelah tahu jika Bayu ternyata mencintai Reta. Bahkan 
secara terang terangan Bayu meminta Reta setelah mereka 
putus nanti. 


"Masa iya gue cinta sama Reta?" Tanya Vano bermonolog. 


"Gak mungkin deh. Tapi kalau enggak kenapa gue gak rela 
jika Bayu sama Reta." 


"Entar kalau gue cinta sama Reta, Nathan gak jadi kasih gue 
dua puluh lima juta kan sayang uang sebanyak itu." 


"Arghh," Vano mengacak rambutnya frustasi. 
"Bisa gila gue!" 
Ting ting ting.. 


Suara ponsel Vano berbunyi tanda ada panggilan suara 
masuk. Vano mengangkat panggilan tersebut setelah 
menepikan mobilnya. Tidak baik berkendara sambil bermain 
ponsel ya. 


"Kenapa Nath?" Tanya Vano dengan nada malas karena yang 
menelpon adalah Nathan. 


"Gimana uang atau Reta?" Tanya Nathan di seberang sana. 
"Gue gak tau, masih gue pikirin." 


"Harus jawab sekarang. Keburu uangnya gue kasih lainnya. 
Gue mau tanding nih," desak Nathan. 


Vano menggela napasnya kasar. "Uang, iya uang. Gue pilih 
uang. PUAS LO!!!" 


Beep 


EMPAT BELAS 
[Edisi Revisi] 


Pagi ini Reta tak henti-hentinya tersenyum. Hatinya 
berbunga-bunga mengingat kejadian kemarin. 


Saat ini dia sedang duduk di kursinya menanti orang yang 
akan duduk di belakangnya. Tak lama orang yang ia 
nantikan datang melewati meja Reta. 


"Sayang." Sapa Vano sambil menghentikan langkahnya di 
samping Reta. Reta kemudian mendongak menatap Vano 
dengan senyum manis miliknya. 


"Masuk kelas bukannya salam, malah sayang." Sindir Adit 
yang berlalu di belakang Vano diikuti Aldo dan juga Bayu. 


"omblo mati sono!" Ucap Vano setengah teriak dan nada 
ngegas. 


"Gue gak jomblo, cuma belum dapat aja." Elak Adit yang 
sudah mendaratkan pantatnya di kursi miliknya. 


"Sama aja!" Kesal Aldo sambil menoyor kepala Adit. 
"Ya enggaklah." Kata Adit tidak terima. 


Vano pun memilih tidak menghiraukan kedua temannya 
yang malah ribut. Padahal awalnya dirinya dan Aditlah yang 
ribut. Kenapa sekarang ganti Aldo lawan Adit? 


"Reta, nanti pulang sekolah kita jalan yuk!" Ajak Vano 
dengan wajah meyakinkan. Reta berpikir sebentar lalu 
menjawab ajakan Vano. "Boleh." 


Vano mengangguk senang dan segera duduk di kursinya. 
Mata Reta terus mengikuti pergerakan Vano. Dan setelah 
Vano duduk dua pasang mata itu bertemu. Reta bingung 
jadi salah tingkah dan langsung dengan cepat menghadap 
ke depan. 


Begitu juga dengan Vano. la hanya tersenyum melihat 
punggung Reta dari belakang. Selang beberapa menit guru 
yang mengajar kelas itu datang. Baru kali ini Vano betah di 
kelas, biasanya ia jarang sekali. Vano pikir ia anak dari 
pemilik sekolah, jadi ia bebas, toh selanjutnya ia juga akan 
meneruskan papanya. 


Sore ini setelah pulang sekolah, Vano dan Reta kembali 
jalan-jalan. Karena Vano ingin melihat wajah bahagia Reta 
lagi yang jarang sekali gadis itu tunjukkan sebelumnya. 


"Sayang!" Panggil Vano saat mereka berjalan beriringan dan 
tangan saling menggenggam. 


"Iya?" 


"Kamu suka ice cream?" Tanya Vano sambil melirik sekilas 
Reta. Reta tampak berpikir sebelum akhirnya 
menganggukkan kepalanya. 


"Pantesan kamu itu manis dan suka buat hati aku ces ces 
kalau lagi berduaan sama kamu." 


Blush 


Pipi Reta seketika memerah. Reta mengangkat sudut 
bibirnya sedikit tanpa melihat ke arah Vano. Namun laki-laki 
itu bisa melihat Reta. la senang melihat Reta tidak lagi 
murung seperti di kelas. Ia terlihat nampak lebih bahagia. 
Jika Reta bisa tersenyum bahkan tertawa senang saat di 


dekat dirinya, apakah Vano bisa menyimpulkan jika Reta 
telah mencintainya? 


"Sayang!" Panggil Vano lagi dan Reta melirik Vano sekilas 
tentu masih dengan senyumnya. 


"Kenapa kamu nulis kontak kamu di ponsel aku Alis? aku 
susah waktu itu cari kontak kamu." 


Reta menghentikan langkahnya kemudian menghadapkan 
tubuhnya ke Vano. "Karena nama Reta udah ada di ponsel 
kamu. Nama mantan kamu kan?" Tanya Reta. 


"Kan bisa ditulis Maureta atau mungkin Sayang." Vano 
mengambil anak rambut Reta yang sedikit menutupi wajah 
cantik gadis itu dan ia selipkan ke belakang telinga. 


"Biar beda. Belum adakan nama itu?" Tanya Reta lagi sambil 
kembali berjalan. 


"Iya juga. Tapi aku suka nama itu. Mulai sekarang aku 
panggil kamu Alis aja ya. Itu nama panggilan sayang aku ke 
kamu." 


Reta nampak berpikir kemudian menganggukkan kepalanya 
setuju. "Alay!" 


Vano terkekeh mendengar Reta mengatainya alay. "Jangan 
sampai orang lain manggil kamu Alis kecuali aku." Kata 
Vano lagi Reta kembali menganggukkan kepalanya tanpa 
mengucapkan sepatah kata pun. 


"Alis, kita nonton yuk!" Ajak Vano dan diangguki antusias 
oleh Reta. Udah lama juga Reta tidak menonton film. 


Kemudian mereka pun membeli tiket dan masuk ke dalam 
ruang bioskop yang akan menanyangkan sebuah film. 


Setelah menunggu hampir dua puluh menit. Film tersebut 
diputar. Vano menggenggam tangan Reta yang duduk di 
sampingnya. Reta melihat tangannya digenggam Vano itu 
pun tersenyum. Dan entah keberanian darimana Reta 
menyenderkan kepalanya di pundak kiri Vano tuk mencari 
kenyamanan. 


Vano melihat kepala Reta di pundaknya ikut tersenyum dan 
mengacak puncak kepala Reta gemas. Dan Mereka nampak 
menikmati film tersebut bersama. 


"Kakak kamu marah ya setiap kamu jalan sama aku 
pulangnya malam terus?" Tanya Vano setelah menghentikan 
mobilnya di depan rumah Reta. 


"Enggak kok." Jawab Reta sambil tersenyum menenangkan. 


Tangan Vano mengambil sebelah tangan Reta dengan 
senyum tampan andalannya. "Besok hari sabtu, kita ke 
pantai dekat sini." 


Reta menggelengkan kepalanya. "Kamu suka banget sih 
jalan-jalan. Habisin uang Van." ucap Reta sambil mendelik 
kesal. 


Vano terkekeh, "Uang aku banyak, nggak akan habis." ujar 
Vano dengan nada angkuh. 


"Emang kamu gak bosen?" Tanya Reta lagi. 


"Enggak akan bosen kalau sama kamu." Jawab Vano sambil 
menatap lekat mata Reta dan mengusap lembut punggung 
tangan gadisnya yang berada di genggamannya. 


"Pantesan mantan kamu banyak, mulut kamu pinter banget 
ngerayu." Ujar Reta seraya mengalihkan pandangannya dari 
Vano. 


"Aku janji, kamu yang terakhir aku rayu." Ucap Vano 
sembari memegang pipi Reta agar menghadap kepada 
dirinya. 


"Kalau kamu ingkar?" Tanya Reta menatap mata Vano lagi 
serius namun, kali ini dengan senyumnya. 


"Ya berati kita putus. Hubungan kita selesai," jawab Vano 
dengan sangat mudah. 


Seketika senyum Reta surut dan menunduk. Melihat itu, 
Vano terkekeh dan mengangkat dagu Reta dengan jarinya. 
Mata mereka pun bertemu. 


"Bercanda Alis. Jangan cemberut gitu dong. Aku janji gak 
akan ninggalin kamu." 


"Kalau aku yang ninggalin kamu?" Tanya Reta balik. 
"Kamu mau selingkuh?" Tuduh Vano nada tak percaya. 


"Ninggalin bukan berarti karena selingkuhkan? Lagian aku 
gak punya pengalaman selingkuh kayak kamu." Reta 
tertawa kecil sehabis mengejek pacar play boynya ini. 


"Pintar banget sih ngomongnya!" Vano pun mencubit 
puncak hidung Reta gemas. Retapun hanya tertawa 
menaggapi. 


"Aku turun ya. Kakak aku pasti udah nungguin." Pamit Reta 
setelah Vano melepaskan tangannya dari hidung Reta. 


"Iya, jangan tidur kemalaman. Besok kita ke pantai oke? Jam 
tujuh aku sudah sampai menjemput bidadariku yang sangat 
cantik ini." Ujar Vano sambil menoel dagu Reta sekilas. 


"Iya." Reta pun melepas tangan kanannya yang di pegang 
Vano sedari tadi dan untungnya tidak ada penolakan dari 
Vano. 


"Hati-hati di jalan." ucap Reta setelah berada di luar mobil. 


Mobil Vano kemudian melesat meninggalkan rumah Reta. 
Lalu Reta masuk ke rumah setelah mobil Vano hilang dari 
pandangannya. 


"Mana uangnya?" Tanya Bara di depan pintu. Reta tidak 
peduli dan memilih melewati Bara saja. Namun, lengan Reta 
berhasil dicekal oleh Bara. 


"Apasih kak! Lepasin!" Reta meronta karena cekalan Bara di 
lengannya semakin erat dan terasa sedikit sakit. 


"Udah dua hari jalan gak dapat uang!" Teriak Bara menatap 
Reta marah. 


"Reta pacaran karena Reta cinta sama Vano. Bukan karena 
uang!" 


"Kakak kasih waktu tiga hari, kamu pulang harus bawa 
uang. Kalau enggak, kakak terpaksa jual kamu!" Bara 
menghempaskan tangan Reta kasar hingga Reta terjatuh 
lalu Bara meninggalkannya masuk ke dalam rumah. 


LIMA BELAS 
[Edisi Revisi] 


Hari yang dinanti pun tiba. Pagi ini Reta sudah bersiap-siap 
untuk pergi dengan Vano. Reta menunggu di balkon 
kamarnya sembari menunggu Vano datang. 


Tak lama seorang laki-laki mengendarai motor sport 
menghentikan motornya di depan rumah Reta. Reta melihat 
dari atas bingung. Kakaknya sudah keluar sejak setengah 
jam yang lalu. Mungkinkah itu teman kakaknya? 


Tetapi Reta dibuat terkejut setelah orang tersebut melepas 
helmnya. Itu Vano! Yang awalnya duduk, Reta langsung 
berdiri dengan senyum yang tak henti-hentinya 
mengembang. Setelah memastikan jika itu benar-benar 
Vano, Reta pun langsung masuk ke dalam dan segera keluar. 


"Hey!" Sapa Vano setelah Reta datang di hadapannya 
dengan senyum yang merekah. 


Vano tidak percaya pada yang ia lihat. Reta memakai atasan 
putih sabrina lengan pendek yang dipadukan dengan 
celana jeans pendek di atas lutut hingga menampakkan 
kaki putih mulus miliknya. Tak lupa jam tangan putih yang 
selalu melingkar di pergelangan tangan. la juga sedikit 
memoles wajahnya dengan make up tipis. Reta nampak 
berbeda. Lebih terlihat cantik. 


"Kamu cantik." Ucap Vano tanpa sadar. Matanya tak 
berkedip memandang. 


Reta tersipu malu sambil meremas tali tasnya, "Ihh, jangan 
gitu. Aku malu." 


Vano terkekeh dan segera menyuruh Reta untuk naik ke 
motornya. Tak lupa Reta memakai helm yang sudah 
dibawakan oleh Vano sebelumnya. 


"Pegangan Alis." Vano melingkarkan kedua lengan Reta di 
perutnya. Dan Reta hanya menurut meskipun dirinya malu 
sendiri. 


Mereka seperti couple goals hari ini. Reta menyandarkan 
dagunya di pundak kiri Vano. Dan Vano melirik Reta dari 
kaca spion. Reta nampak sangat gembira. Mata Reta melihat 
ke depan dengan senyum yang terus mengembang sejak 
tadi. 


"Kamu suka naik motor apa mobil?" Tanya Vano sedikit 
berteriak. 


"Motor," jawab Reta dengan sedikit berteriak juga tentunya. 


"Besok kalau sekolah aku jemput naik motor ya?" Tawar 
Vano. Retapun hanya mengangguk tanpa mengucapkan 
apa-apa. 


"Kamu gak takut rambut kamu kusut?" Tanya Vano lagi. 
Karena menurut pengalamannya, semua mantan pacarnya 
lebih suka naik mobil ketimbang motor yang katanya panas 
dan kalau hujan kehujanan. Belum lagi rambutnya kusut 
karena terpaan angin yang sangat kencang. 


"Entar aku kepang," jawab Reta mudah. 


Vano manggut-manggut menanggapi "Kamu gak takut make 
up kamu luntur?" Tanya Vano agar tidak terjadi 
kecanggungan. Bukannya mendapat jawaban, Reta malah 
mencubit perut Vano. 


"Kenapa dicubit Alis?" 


"Aku gak pernah make up.Jadi gak usah takut." 


Dan mereka pun tertawa bersama. Menikmati keramaian 
kota sambil berboncengan. Reta tidak pernah merasakan ini 
sebelumnya. 


Setengah jam di perjalanan dengan tawa dan candaan 
mereka akhirnya sampai di pantai. Reta turun dari motor 
dan disusul Vano. Setelah itu mereka masuk ke area pantai. 


Vano segera menggenggam tangan Reta dan berjalan ke 
tepi laut. Reta menikmati semilir angin pantai yang lumayan 
panas karena matahari sudah mulai menampakkan 
cahayanya. Panas matahari membuat mata Reta sedikit 
menyimpit karena silau. 


"Kita duduk di sana!" Vano tetap menggenggam tangan 
Reta menuju sebuah payung lebar yang sudah disediakan. 


Setelah mereka duduk bersampingan, mata Reta tetap tidak 
bisa lepas dari pantai yang sudah mulai ramai dengan orang 
yang berjemur. 


"Kamu seneng banget kayaknya," ucap Vano memecah 
keheningan. 


Vano mengamati wajah Reta dari samping. Mengapa ia baru 
tahu jika ada teman sekelasnya yang mempunyai wajah 
manis seperti Reta. Atau mungkin karena dirinya jarang di 
kelas sehingga tidak hafal dengan teman sekelasnya. 


"Iya." 


Vano menoleh melihat pantai yang dari tadi menjadi objek 
penglihatan Reta. Vano mengulum senyumnya dan sebuah 
ide pun melintas di otaknya. 


"Kamu ingin berenang?" Tanya Vano namun, matanya tetap 
melihat ke pantai yang sudah mulai panas disana. 


"Ayo!" Jawab Reta antusias sambil menolehkan kepalanya 
menghadap Vano. 


"Panas! Nanti kamu hitam," cegah Vano. Perasaan tadi Vano 
nawarin, kenapa sekarang malah nolak ya. Senyum Reta 
hilang kemudian mengalihkan kembali pandangannya ke 
pantai. 


"Yu k! H 


Reta tersenyum senang karena kini Vano telah berdiri sambil 
melepas kausnya hingga menyisihkan celana pendeknya 
yang selutut. Vano melempar kausnya asal ke tempat 
duduk. 


"Ayo! Katanya berenang?" Tanya Vano sambil melepas 
kacamata hitamnya lalu melemparnya ke atas kaus. 


"Tas aku?" Tanya Reta juga ikut berdiri. 


"Taruh sini aja, gak akan hilang. Orang aku yang akan 
ngawasin." 


Reta mengangguk dan meletakkan slingbag juga melepas 
kacamatanya di dekat kaus dan kacamata Vano tadi. 


Vano menarik tangan Reta. Mereka berlari ke pantai. Terik 
matahari yang sudah di atas kepala tak menghentikan 
langkah dua pasang kaki itu. 


"Aku gak bisa berenang." Teriak Reta sebelum mereka 
sampai ke tepi pantai. Vano tidak menyahut ia tetap berlari 
menarik tubuh Reta. 


"Kamu tenang aja. Aku jago berenang," ucap Vano setelah 
kaki mereka basah terkena airlaut yang asin itu. 


Vano mulai berjalan dengan Reta yang memegang lengan 
Vano. Setelah kaki mereka terendam air. Reta mulai takut. la 
pun menatap Vano dengan raut wajah cemas. 


Vano perlahan membawa Reta lebih ke tengah pantai. Reta 
menunduk melihat bajunya mulai basah. Kemudian 
menatap Vano semakin takut. 


Vano tetap tersenyum menatap wajah Reta sambil terus 
berjalan ke tengah laut. Kini air laut sudah sampai di dada 
membuat Reta sedikit kesulitan bernapas. 


Vano memutar tubuhnya ke Reta. Setelah itu 
menghadapkan tubuh Reta ke arahnya. Mereka saling 
memandang. Reta sedikit mendongak dan Vano sedikit 
menunduk. 


Perlahan Vano membawa kedua tangan Reta untuk 
dikalungkan ke lehernya. Reta meneguk ludahnya gugup. 
Jarak mereka sangatlah dekat sekarang. 


Kepala Vano semakin menunduk dan memiring. Reta lalu 
mejamkan matanya. Vano bisa merasakan hembusan napas 
Reta yang mulai tidak teratur. 


"Kenapa ditutup matanya?" Tanya Vano setelah menjauhkan 
wajahnya dari wajah Reta. Reta mengernyitkan dahinya lalu 
membuka matanya perlahan. 


"Kamu kira aku akan cium kamu?" Goda Vano sambil 
tersenyum miring. 


Blush 


Reta menggela napas kasar. la sangat bodoh. Vano tidak 
mungkin mencium dirinya lagi. 


"Atau kamu pengen aku cium?" Vano mendekatkan 
wajahnya kembali Reta. Namun Reta memalingkan 
wajahnya sehingga Vano gagal mencium bibirnya. 


Vano tersenyum dan membelai wajah Reta agar kembali 
mengahadap ke dirinya. Mata mereka sama-sama 
menyimpit namun masih bisa melihat satu sama lain. 


"Kita kembali ke tepi aja," ucap Reta pada Vano. Vano 
tersenyum dan menganggukkan kepalanya karena memang 
hari semakin siang dan panas. 


Sebelum pulang mereka makan siang dahulu di sebuah 
rumah makan di pantai itu. Mereka menikmati ikan bakar 
juga es kelapa muda sambil melihat pemandangan pantai 
yang tersaji indah di depan mata. 


"Kamu cantik kalau gak pakai kacamata." Vano melepas 
kacamata Reta dan meletakkan di dekat piring yang isinya 
sudah habis itu. 


"Tapi aku gak akan lihat dengan jelas Vano," kesal Reta 
membuat Vano terkekeh. "Aku kira kamu pendiam. Tapi 
ternyata kamu juga cerewet." Vano mencubit hidung Reta 
setelah gadisnya itu kembali memakai kacamatanya. 


"Aku diam karena gak ada yang ngajak ngobrol tau," curhat 
Reta. 


Vano tertawa sumbang membuat Reta heran. "Tau gini aku 
ajak kamu ngobrol dari dulu." Ucap Vano sambil menatap 


Reta. Reta hanya bisa diam karena bingung harus 
menanggapi seperti apa. 


"Alis?" Panggil Vano. Nadanya terdengar serius kali ini dan 
mata Vano juga menatap Reta lekat-lekat. 


"Kamu cinta sama aku?" Tanya Vano membuat Reta 
langsung mengalihkan pandangannya. 


"Alis, tatap aku!" Suruh Vano dengan nada sedikit meninggi 
membuat Reta langsung menatap Vano takut. 


"Jawab!" Vano meninggikan lagi suaranya membuat Reta 
menunduk. 


"Aku.. Aku.." 


ENAM BELAS 
[Edisi Revisi] 


"Aku.. Aku..hiks." Reta menangis. la tidak menyangka Vano 
membentaknya seperti ini. Vano menggela napasnya. la 
seharusnya tidak bicara seperti itu pada Reta. Vano pun 
berjalan dan duduk di samping Reta lalu membawa Reta ke 
dekapannya. 


"Maafin aku Alis." Tangan Vano mengusap rambut Reta 
dengan sangat lembut. Namun, Reta masih tidak 
menghentikan tangisannya. 


Vano meregangkan pelukannya dan menangkup wajah Reta 
dengan kedua tangannya. Ibu jari Vano mengusap air mata 
Reta yang keluar dari sudut mata gadis itu. 


Vano menarik napasnya perlahan. Sepertinya ia akan 
menyatakan perasaannya pada Reta yang sebenarnya. Vano 
tidak yakin dengan ucapannya nanti. Semalaman ia 
memikirkan hal ini dan sepertinya Reta harus tahu isi 
hatinya sekarang. 


"Aku bener-bener cinta sama kamu. Maaf aku tanya kayak 
tadi karena aku emang cari yang bener-bener cinta sama 
aku." Ucap Vano lembut dengan mata sayu. 


Air mata Reta kembali menetes meskipun matanya terus 
menatap mata milik Vano. Vano pun kembali mendekap 
tubuh Reta. Namun, tidak ada suara tangisan kali ini. 


"Aku gak akan ninggalin kamu." Lirih Vano tepat di samping 
Reta membuat gadis itu segera melepas pelukannya dan 
menatap Vano dengan kening mengernyit. 


"Kenapa kamu bicara gitu? Berarti dulu kamu mau ninggalin 
aku?" 


Vano bungkam. la harus menjawab apa? la memang 
membenarkan ucapan Reta. Tetapi ia tidak mau Reta 
mengetahuinya. Ia tidak mau Reta pergi. Dan Vano memilih 
menggelengkan kepalanya dan tersenyum. 


Vano melihat jam yang melingkar di pergelangan tangannya 
kemudian menatap Reta masih dengan senyumnya. 


"Kita pulang yuk. Udah sore padahal aku mau berduaan 
terus sama kamu." 


Reta tertawa kecil mendengar ucapan Vano yang bicara 
dengan nada manja. Reta pun mencubit lengan Vano kesal 
membuat Vano mengaduh dan mengusap lenganya. 


"Selain jago berenang kamu juga jago gombal ternyata." 


Vano terkekeh dan berdiri, setelah itu menarik lengan Reta 
pergi dari rumah makan yang disinggahinya. 


"Maaf ya udah bentak kamu tadi." Pinta Vano setelah Reta 
turun dari atas motornya. Reta tidak menjawab dan segera 
memberikan helm yang ia pakai kepada Vano. Vano 
menerima helm itu sambil menggela napasnya dengan 
wajah menyesal. 


"Jangan bahas itu lagi," ucap Reta dengan raut wajah datar. 


Vano mencoba tersenyum dan melirik pintu rumah Reta. 
Disana sudah ada kakak Reta yang bersedekap dada seperti 
biasa. 


"Kakak kamu namanya siapa?" Tanya Vano lirih pada Reta. 
Reta mengikuti arah mata Vano. Dan ia melihat kakaknya di 


depan pintu. 


"Kak Bara," jawab Reta lirih namun pandangannya tetap ke 
Bara. 


"Kak Bara!" Panggil Vano sambil melambaikan tangannya. 


"Iya Van," Teriak Bara juga seraya melambaikan tangannya 
sambil tersenyum ramah. 


Reta melihat reaksi kakaknya hanya menatap nanar 
kemudian kembali mengalihkan pandangannya ke Vano. 
Vano masih tersenyum ke arah kakaknya hingga nampak 
memperlihatkan deretan giginya. 


"Van." panggil Reta membuat Vano langsung melihatnya. 


"Kamu masuk gih, aku mau pulang. Udah mau gelap nih." 
Pamit Vano dan dibalas anggukan oleh Reta. Kemudian Vano 
memakai helmnya. Meskipun Reta tidak bisa melihat 
senyum Vano, tapi kerutan di mata Vano menunjukkan jika 
Vano sedang tersenyum lebar. 


"Hati-hati." 


Vano menstater motornya dan pergi meninggalkan rumah 
Reta. Melihat motor Vano semakin menjauh, Reta pun 
memutuskan untuk masuk ke dalam rumah. 


Lag-lagi ia berpapasan dengan kakaknya di depan pintu. 
Reta terlihat santai masuk tanpa menyapa, bahkan menoleh 
saja tidak Reta lakukan. 


"Kurang dua hari lagi," ucap Bara tanpa di hiraukan oleh 
gadis berkacamata itu. 


Bara tidak menahan langkah Reta kali ini. Reta dengan 
cepat menaiki tangga yang akan membawanya ke kamar 
miliknya. 


Sampai di apartemen, Vano menghempaskan tubuhnya di 
kasur. la mengaktifkan ponselnya, jam menunjukkan pukul 
sembilan. Tidak terlalu malam. la habis pulang dari rumah 
orang tuanya karena adik perempuannya merengek ingin 
berjumpa dengannya. 


la membuka galeri dan melihat-lihat foto dirinya dengan 
Reta saat di pantai. Orang yang Vano suruh berhasil 
memotret beberapa kegiatannya dengan Reta di pantai. 
Hasilnya sangat bagus. 


Vano nampak tertarik pada salah satu foto. Dimana dirinya 
sedang memiringkan wajahnya hampir mencium Reta. 
Sedangkan Reta terlihat memejamkan mata menanti apa 
yang akan Vano lakukan. 


la jadi teringat jika tadi ia hampir mencium bibir Reta. 
Bibirnya sangat menggoda. Ia tersenyum memandang foto 
itu. Setelah itu ia menjadikannya wallpaper ponselnya. 
Sangat indah, pujinya pada foto dirinya bersama Reta. 


Seharian ia sama sekali tidak berjumpa bahkan sekedar 
mengobrol bersama dengan ketiga sahabatnya. Kemudian ia 
membuka grub whatsappnya yang berisikan ia dan ketiga 
sahabatnya. 


Alvano lovers 
Alvano telah mengubah nama grub ini 
Alvano : BANGSAT! 


Alvano : Keluar kalian! 


Aditya : Kenapa bangsat panggil bangsat? 

Aditya : Leta malah ental lo ngumpat. 

Aldo : Anjir. Kenapa nama grub jadi gitu babi? 

Alvano : Biar semua pada keluar aja 

Bayu : Ada apa Van? 

Aditya : 2 

Aldo : 3 

Alvano : Gak papa, kangen aja sama kalian 

Aldo : Aku jijik sama kamu mas 

Aditya : Gimana tadi di pantai sama Reta? Cerita dong! 
Bayu : Nyimak aja 

Alvano : Biasa aja. 

Aldo : Halah. Gue tadi liat lo ketawa bonceng si Reta. 
Aditya : Hiya hiya hiya 

Alvano : Dimana lo? 

Aldo : Gue gak sengaja aja liat kalian, terus gue ikutin 
Alvano : Njir. Ngintip orang pacaran 

Aldo : Ada yang cemburu elah. 

Bayu : Kenapa? 


Aditya : Tuh kan muncul dia 


Alvano : Sory Bay. Saat ini Reta masih pacar gue 
Bayu : Gue tunggu kalian putus 
Aditya : Uluh uluh 


Aldo : Cari lain aja Bay. Kayaknya udah ada baper sama 
ulahnya sendiri 


Alvano : Diem anjing 


Vano kesal sendiri dan melempar asal ponselnya ke kasur. Ia 
beranjak dan berjalan ke arah kamar mandi untuk mandi 
tentunya. 


Keluar dari kamar mandi, ia mencharger ponselnya. Tetapi 
notifikasi whatsapp dari Reta membuat Vano melempar 
handuknya yang ia pakai untuk mengeringkan rambut ke 
lantai. 


Alis : 
Vano:) 


Vano tersenyum membaca pesan dari pacarnya itu. 
Kemudian tangannya dengan lincah membalas pesan 
tersebut. 


Alvano : 
Ada apa sayang? Kangen ya 


Vano menjatuhkan tubuhnya telengkup di kasur. Ponselnya 
ia letakkan di atas bantal menanti balasan dari Reta. 


Alis : 
Siapa yang bilang aku kangen sama kamu? 


Alvano: 
Perasaanku aja. Kali aja bener 


Alis: 
Kamu belum tidur? 


Alvano : 
Kalau udah aku gak mungkin jawab pesan kamu, sayang. 


Alis : 
Tadi kamu balesnya lama banget 


Alvano : 
Aku baru aja mandi tadi 


Alis : 
Kamu sendirian di sana? 


Alvano : 
Iya nih. Aku jemput temenin aku tidur ya 


Alis : 
Gak mau. 


Alvano : 
Entar kalau kita udah nikah, kamu harus temenin aku tidur 
setiap malam. 


Alis : 
Kita mau nikah? 


Alvano : 
Iyalah. Aku janji akan nikahin kamu 


Alis : 
Emang aku mau nikah sama kamu? 


Alvano : 
Pasti mau lah 


Alis : 
Jangan mikir yang jauh. Udah malam. Aku mau tidur. 


Alvano : 
Rencana sayang. Iya kamu tidur. Mimpiin aku ya 


Alvano : 


Alvano : 
Udah tidur ya? Selamat tidur sayang 


Sebelum Vano meninggalkan room chatnya dengan Reta. 
Terlihat notifikasi pesan masuk. Itu dari Nathan. 


Nathan : 
Gue di tempat biasa. Kesini lo! 


Vano melihat jam yang ada di layar ponselnya paling atas. 
Jam sudah menunjukkan pukul setengah sebelas. Masih ada 
waktu panjang. Lagipula besok hari minggu. 


Alvano : 
Otw 


TUJUH BELAS 
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Vano menghentikan motornya di tempat balapan itu. Kali ini 
ia tidak mood balapan. la ingin melihat kehebatan Nathan 
yang selalu mengejeknya padahal dia sendiri selalu kalah 
jika melawan dirinya. 


"Bro! Datang juga lo!" Sapa Nathan sambil menepuk 
sebelah pundak Vano. Vano terkekeh sebelum akhirnya 
turun dari motor sportnya. 


"Gimana?" Tanya Nathan. Vano mengernyitkan dahinya 
tidak paham pada ucapan Nathan. 


"Ck. Reta atau uang?" Tanya Nathan kesal. 


"Gue gak tau. Masih ada besok kan buat ambil keputusan." 
Jawab Vano sembari berjalan meninggalkan Nathan. 


Nathan menyusul Vano dan mensejajarkan langkahnya 
dengan Vano. "Harus sekarang elah. Mau tanding nih." 
Paksa Nathan. 


Vano menghentikan langkahnya dan berpikir. Untuk apa 
berpikir lagi Vano!!! Kesel deh. 


"Uang gue udah banyak, gue gak butuh uang dari lo," tolak 
Vano. 


"Udah cinta lo sama Reta?" Tanya Nathan dengan senyum 
lebar dan raut wajah tak percaya. Vano pun kembali berjalan 
lagi untuk berkumpul dengan temannya yang lain. 


"Gue gak tau." Jawab Vano setelah mendaratkan duduknya 
di kursi panjang yang sudah ramai dengan orang. Ia 
mengambil sebatang rokok dan membakar ujung rokok itu 
dengan korek api. 


"Serah lo. Senin lo harus kasih jawaban!" Vano tidak 
memperdulikan ucapan Nathan. la menyesap rokok lalu 
menghembuskan asapnya ke udara. 


"Vano!" Panggil seorang wanita dengan baju seksi 
menggoda. Wanita itu pun langsung duduk dan bergelayut 
manja di lengan Vano. 


"Kita udah putus. Jauhin tangan lo!" Vano melepaskan 
tangan Farah kasar. 


Vano beranjak dan segera berjalan ke arah motor sport 
miliknya. la membuang putung rokok itu dan menginjaknya 
hingga mati. 


Hari senin adalah hari terpanjang dan termalas karena baru 
saja libur dan hari libur lagi terasa sangat lama. Namun kita, 
para siswa dan siswi di Indonesia harus melaksanakan 
upacara bendera untuk menambah rasa cinta kita kepada 
tanah air juga menghormati jasa para pahlawan yang gugur 
untuk memerdekakan Indonesia. 


Cuaca saat ini sangat mendukung. Terbukti dengan keringat 
yang mengalir daru dahi menuju pipi kemudian ke dagu lalu 
menetes. 


Vano tetap berusaha mempertahankan posisi berdirinya. la 
sedang berdiri di samping Reta saat ini. Awalnya ia malas 
sekali ikut upacara. Tetapi karena melihat Bayu ikut upacara 
dan mengambil posisi di kanan Reta, membuat Vano 
akhirnya ikut upacara dan berdiri di kiri Reta. 


Reta nampak menikmati sekali upacaranya. Dan Bayu 
nampak sesekali melirik Reta, namun akhirnya segera 
ditatap tajam oleh Vano. la sebenarnya masih bingung. Jika 
ia melanjutkan hubungannya dengan Reta, apakah Bayu 
akan membenci dirinya. Dan jika ia memutuskan 
hubungannya degan Reta, pasti Reta sangat sedih begitu 
pula dirinya. 


Setengah jam berdiri membuat Vano langsung 
melangkahkan kakinya ke kantin untuk sekedar membeli 
minuman. Setelah cukup, ia segera kembali ke kelas. 
Beruntung kali ini ia tidak bertemu si Nathan. 


Saat memasuki kelas, ternyata sudah ada guru yang 
mengajar. Vano segera masuk dengan sangat sopan. 


"Bapak kira kamu lanjut bolos Van." Ucap Pak Aryo, beliau 
mengajar mata pelajaran Fisika. 


Vano tidak menjawab, ia hanya tersenyum lalu duduk di 
kursinya. Saat melewati meja Reta, mata mereka sesaat 
bertemu. 


Jam pertama hingga ke empat sebelum istirahat berjalan 
dengan lancar. Karena semalam Vano tidur masih jam 
depalanan jadi hari ini ia sama sekali tidak mengantuk. 


"Gak mau ke kantin?" tanya Vano yang sudah berdiri di 
samping Reta. Reta tetap memasukkan beberapa bukunya 
ke dalam tas tanpa melirik Vano. 


"Sayang!" Panggil Vano sedikit kencang. Reta pun melirik 
sekilas lalu meletakkan kembali tasnya di kursi. 


"Aku udah bilang. Aku gak suka ke kantin." Tolak Reta 
sambil menatap Vano dengab malas. Entah mengapa ia 
merasa kesal dengan Vano hari ini. PMS kali. 


"Ya udah. Aku kesana dulu ya. Kalau ingin makan, kamu 
chat aku aja. Biar aku yang bawain." Vano mengacak 
puncak kepala Reta sebelum akhirnya pergi meninggalkan 
Reta di kelas sendirian. 


Vano bersenandung kecil sambil tersenyum. Ketiga 
sahabatnya sudah terlebih dahulu ke kantin tadi. Melihat 
ketiga sahabatnya sedang makan bersama Nathan, 
membuat Vano ragu. la belum siap menjawab pertanyaan 
Nathan. 


"Van, sini lo!" Teriak Adit. Mampus! Vano sudah ketahuan 
dan Nathan juga sudah mengetahui dirinya disini. Vano 
terpaksa jalan ke arah meja kantin itu dengan senyum yang 
di paksakan. 


"Lama bener lo!" Ucap Nathan setelah Vano duduk di 
depannya. 


"Masih ngobrol bentar sama Reta" Ujar Vano mencoba untuk 
santai saat berbicara. 


"Ngobrol dulu sebelum putus." Celetuk Aldo sambil 
menyenggol lengan Vano. Vano hanya terkekeh lalu melirik 
Bayu. 


Di sisi lain, Reta sudah di datangi oleh Farah beserta kedua 
teman Farah itu. Mereka menggebrak meja Reta membuat 
Reta otomatis terlonjak kaget. 


"Ikut gue!" Farah menarik lengan Reta dengan kasar. 
Namun, Reta tetap mempertahankan tubuhnya. 


"Gue akan tunjukin jika lo itu hanya di jadiin Vano mainan." 
Farah tetap menarik lengan Reta secera paksa. 


"Aku gak percaya," tolak Reta yang sudah berdiri. Namun 
satu banding tiga, itu tidak mungkin Reta menang. Akhirnya 
ia di tarik ke kantin oleh Farah juga kedua teman Farah. 


Dan sekarang Reta dihadapkan oleh Vano yang 
membelakangi dirinya. Reta diam memperhatikan pacarnya 
itu dari belakang. Dalam hati ia berdoa jika ucapan Farah 
tidak benar. 


Reta dan semuanya tentunya melihat Nathan mengeluarkan 
amplop coklat dari saku celananya. Sebenarnya Nathan dan 
Bayu sudah mengetahui kehadiran Reta karena memang 
posisinya di depan Vano. 


"Uang sudah di depan mata. Sesuai perjanjiannya, jika lo 
nembak Reta dan di terima gue akan kasih lo dua puluh lima 
juta." Ucap Nathan dengan senyum miring andalannya. 


Vano tertawa sumbang. la melihat amplop itu. Dalam hati 
Reta sudah deg deg an sendiri. Bagaimana jika Vano 
mengambil amplop itu. 


"Uang atau Reta?" Tanya Nathan sekali lagi memastikan. 


Tangan Vano menyentuh amplop itu dan membawa ke 
genggamananya. Melihat itu Reta meneguk ludahnya, 
matanya sudah berkaca kaca dan napasnya memburu. 


"Terbuktikan omongan gue!" Ucap Farah dengan lantang 
membuat ke enam laki-laki itu langsung melihat ke arah 
Farah. Begitu juga dengan Vano. 


Saat menoleh ke belakang, mata Vano terbelalak kaget. 
Reta nampak menutup mulut dengan sebelah tangannya 
dan matanya terlihat akan menjatuhkan air mata. 


"Reta," lirih Vano. Vano segera berdiri dan melempar amplop 
coklat yang berisi cek dua puluh lima juta itu ke meja. 


DELAPAN BELAS 
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"Reta," lirih Vano. Vano segera berdiri dan melempar amplop 
coklat yang berisi cek dua puluh lima juta itu ke meja. 


Mata mereka bertemu bebera saat sebelum akhirnya Reta 
berlari meninggalkan kantin. Begitu Reta pergi, dengan 
cepat Vano berlari menyusul. Ini salah paham, Vano 
sebenarnya ingin menyobek cek tersebut dan memilih Reta. 
Tetapi Reta sudah menyimpulkannya sendiri. 


Langkah Reta terhenti setelah di depan tolet dan sebelum 
masuk Vano berhasil meraih lengan Reta. Kini mereka 
berdua menjadi pusat perhatian. Apalagi saat ini adalah jam 
istirahat. 


Mata sendu Reta bertemu dengan mata Vano yang 
menatapnya tajam dengan disertai napas yang terlihat 
memburu. Reta terus mengeluarkan air matanya melihat 
Vano di hadapannya. 


"Kita selesai." Ucap Reta di sela senggukannya dengan nada 
tenang meskipun air matanya terus keluar. 


Vano menggelengkan kepala tanda tidak mau. Namun 
sebelum bicara, Reta telah bicara terlebih dahulu. 


"Selamat, kamu berhasil." Reta tersenyum masam dan 
setelah itu dihempaskan tangan Vano dengan sangat kasar. 
Setelah itu Reta segera berlari masuk ke kamar mandi. 


Vano sudah tidak bisa menyusul lagi karena memang laki- 
laki tidak diperbolehkan masuk ke toilet perempuan. Vano 
berbalik kemudian berjalan cepat dengan raut wajah marah 


tidak seperti biasanya. la berjalan menuju kantin dan 
kembali ke mejanya tadi. 


Vano langsung menarik kerah baju Nathan hingga Nathan 
berdiri, hingga kursi yang Nathan duduki terbalik. Vano 
meremas kerah itu dengan erat hingga kusut. Kemudian 
menatap tajam Nathan yang berada di hadapannya ini. 


"Kenapa lo tetep nunjukin itu, BANGSAT!" Vano menatap 
Nathan dengan mata merah marah. Adit, Aldo, dan Bayu 
mencoba melepaskan tangan Vano, tetapi Vano tidak mau. 


"Gue udah bilang kemarin, gue pilih Reta saat lo chat, lo 
BUDEK?!" Ujar Vano dengan bibir terkatup dan dengan 
kasar Vano menghempaskan tangannya hingga Nathan 
tersungkur. Miris. 


Brukk 


"Gara-gara lo, gue putus sama dia! PUAS LO!" Vano 
berteriak kencang. Teriakannya terdengar sangat nyaring 
hingga memekikkan telinga. 


Kringg 


Suara bel masuk membuat semua murid langsung 
membubarkan diri. Napas Vano terlihat masih tidak teratur. 
Dadanya naik turun tidak karuan. 


Vano menatap Nathan yang hendak meninggalkan kantin 
juga. Nathan nampak ketakutan. Begitu juga Farah. 


Vano meninggalkan kantin dengan langkah cepat. Kakinya 
menaiki tangga yang akan membawanya ke rooftop dengan 
cepat. la butuh pelampiasan untuk emosinya karena ia tidak 
bisa melampiaskan emosinya pada Nathan. Ya, ia tidak bisa 
melampiaskan kemarahannya pada laki-laki itu. 


Vano memberantakan seluruh meja dan kursi yang ada di 
rooftop. Melemparnya ke segala arah seperti orang yang 
kesetanan. 


"ARGHH! BANGSAT LO NATH!!!" Teriak Vano dengan napas 
memburu setelah melempar meja terakhir. 


Ketiga teman Vano yang masih berada di pintu rooftop 
hanya diam memperhatikan. Mereka tidak berani mendekat 
karena takut akan menjadi sasaran kemarahan Vano. 


Vano terduduk lelah dengan kepala yang ditekuk. 
Punggungnya nampak naik turun dan napasnya terdengar 
ngos-ngosan. 


"Van," panggil Adit dengan hati-hati. 


Aldo menepuk pundak lembut Vano membuat laki-laki 
mendongak dengan gerakan cepat, namun setelah itu 
tatapannya kembali lurus ke depan. Keringatnya bercucuran 
di dahi dan jangan lupakan punggung baju Vano, sangat 
basah dan kotor. 


"NATHAN ANJING!" Umpat Vano sekali lagi. 


Mata Bayu memejam kala Vano mengumpat. Ia tidak pernah 
melihat Vano semarah ini. 


"Seharusnya lo gak hancurin ini semua," lirih Adit. 
"Kenapa lo gak tonjok dia aja?" Kompor Aldo. 


"GUE GAK BISA!" Elak Vano dengan sedikit berteriak dan 
penuh penekanan. 


Bayu mengisyaratkan kepada Adit dan Aldo agar diam. Bayu 
kemudian merangkul bahu Vano sambil berjongkok. Vano 


memutar kepalanya ke kiri melihat Bayu. 


"Yang lo lakuin udah bener. Lo gak perlu lampiasin emosi lo 
pada orang lain," ucap Bayu dengan nada tenang sambil 
tersenyum. 


"Gue egois sama lo Bay." Vano menatap Bayu dengan rasa 
bersalahnya. 


Bayu menggelengkan kepala sambil tersenyum dan 
sekarang menatap lurus ke depan. "Kita sahabat bukan?" 
Tanya Bayu memastikan. 


"Gue tau, lo pasti benci banget sama gue." Lirih Vano 
sambip menatap wajah Bayu dari samping. 


"Gue gak benci. Gue kecewa, tapi jika lo bahagia gue ikut 
bahagia." Bayu berdiri begitu juga dengan Vano. 


"Kita kembali ke kelas!" Putus Bayu yang sudah memutar 
tubuhnya ke belakang. Namun, tiba-tiba Vano 
menghentikan langkahnya. 


"Gue gak sanggup lihat wajah Reta. Apalagi gue duduk di 
belakangnya." 


"Lo harus hadapin semuanya. Jadi cowok yang gentle Van!" 
Ujar Bayu sambil meneruskan langkahnya yang sempat 
terhenti. 


Adit dan Aldo menepuk kedua pundak Vano lalu 
mengangkat kedua jempol tangannya pada Vano kemudian 
meninggalkan Vano menyusul Bayu. 


Setelah ketiga sahabatnya hilang di balik pintu, Vano 
menarik dan menghembuskan napasnya perlahan untuk 
meredam emosinya yang masih tersisa. Perlahan Vano 


berjalan ke arah pintu rooftop dan berniat untuk masuk ke 
kelas. 


Vano menuruni tangga cepat dan berjalan di koridor kelas 
yang sepi. la memasuki kelasnya yang sudah diisi dengan 
guru yang mengajar. 


"Assalamualaikum. Maaf pak terlambat." Ujar Vano dengan 
sangat sopan. 


Semua pandangan pun beralih pada Vano di depan, 
termasuk Reta. Reta melirik sekilas setelah itu mengalihkan 
pandangannya kembali pada buku di atas mejanya. 


"Silakan duduk!" Perintah guru tersebut. Vano mengangguk 
lantas berjalan menuju kursinya. la melirik Reta yang 
sedang menunduk itu. Kemudian ia melihat ketiga 
sahabatnya di belakang. 


Bayu mengangkat jempol tangan kanannya di udara sambil 
tersenyum ke arahnya seperti sedang memberi semangat. 
Vano mengangguk sambil tersenyum masam sebelum 
akhirnya ia duduk. 


Setelah duduk ia bisa melihat jelas punggung Reta dari 
belakang. Ada kecanggungan disana. Vano perlahan 
mencondongkat tubuhnya. 


"Maaf," bisik Vano tepat di samping telinga Reta setelah itu 
Vano menjauhkan kembali kepalanya. 


Reta memejamkan matanya kala mendengar kata maaf dari 
Vano. Jika Vano benar-benar mencintainya, mengapa ia 
menerima uang itu? Pikir Reta. 


"Mana uangnya?" Tanya Bara setelah Reta masuk ke dalam 
mobil. Reta diam saja tidak menjawab. Ia lupa ini sudah tiga 


hari. Bahkan ia sudah tidak memiliki hubungan apapun 
dengan Vano. 


Vano mengkhianati cintanya. Vano benar-benar 
mempermainkan dirinya. Dan sekarang suasana hatinya 
terasa sangat buruk. 


"RETA! Lo denger kan?!" tanya Bara sedikit keras. Reta 
menganggukkan kepalanya saja karena pikirannya begitu 
sangat kacau. 


"Lalu mana uangnya?" Tanya Bara dengan geram dan 
dibalas gelengkan cepat oleh Reta. 


"Lo gak bawa uang?" Tanya Bara lagi, namun pandangannya 
tetap kejalanan di depan. 


"Kita udah putus kak." Lirih Reta. 


"Kakak gak peduli. Ingatkan apa yang kakak bilang jika 
kamu tidak bawa uang?" Bara tersenyum miring melirik 
sekilas Reta. 


"Kakak gila mau ngejual adik sendiri?" Reta tidak percaya. 
Entah kemana otaknya Bara. Tega sekali menjual adiknya 
demi uang. 


"Oke. Kakak gak kan jual kamu asalkan kamu mau melayani 
Kevin malam ini." Ucap Bara diakhiri dengan tawa sumbang. 


"Kakak jahat! Itu sama aja kakak jual keperawanan aku!" 
Reta sedikit berteriak membuat Bara tertawa sumbang lagi. 


"Bukannya kamu udah gak perawan lagi sama Vano?" 


Reta menggelengkan kembali kepalanya tidak percaya. 
"Kita gak ngapa ngapain waktu pacaran," sanggah Reta 


dengan geram. 


"Bagus kalau gitu, kakak akan dapat uang lebih nanti." 


SEMBILAN BELAS 
[Edisi Revisi] 


Setelah menyelesaikan tugasnya membuat puisi untuk 
besok Reta membaringkan tubuhnya di ranjang. Reta 
mengambil ponselnya dan membuka aplikasi whatsapp 
miliknya. Di tampilan chat, nama Vano paling atas karena 
memang ia terakhir chat dengan laki-laki itu kemarin. 


la membuka dan membaca semua chatnya dengan Vano 
dari atas. Reta tersenyum nanar ketika ia teringat 
bagaimana ia tertawa bahagia bersama Vano sabtu kemarin. 
Sabtu kemarin menurutnya adalah hari paling indah. 


la masih ingat kala Vano bilang tidak akan meninggalkan 
dirinya. Ternyata benar dugaan Reta. Seharusnya Reta 
sudah curiga dari awal mengapa Vano tiba-tiba 
menembaknya. Seharusnya ia tidak membawa perasaannya 
saat berpacaran dengan Vano. 


Reta memang mencintai Vano. Ketika tiba-tiba Vano 
menembaknya seharusnya ia tidak mudah menjawab 'iya'. 


Air mata Reta turun membasahi bantal setelah ia 
menghadapkan tubuhnya ke kanan. Ponselnya ia letakkan 
ke nakas lalu menyalakan lampu tidur. 


Reta mencoba memejamkan mata, tetapi matanya tetap 
mengeluarkan air mata. Ini adalah pengalaman pertama 
baginya. Hatinya sakit pikirannya kacau. Otakknya selalu 
terbayang-bayang akan wajah Vano yang selalu terus 
tersenyum dan menyatakan cinta padanya. 


Tok.. Tok.. Tok 


Reta membuka mata dan terduduk. la mengusap air 
matanya lalu menuruni ranjang untuk membuka pintu 
kamar. Itu pasti kakaknya yang selalu mengecek dirinya 
apakah sudah tidur karena jam sudah menunjukkan pukul 
sepuluh malam. 


"Kak Kevin!" Reta terkejut melihat bukan kakaknya yang 
mengetuk pintu kamarnya, melainkan Kevin, sahabat 
kakaknya itu. 


"Hallo honey!" Sapa Kevin sambil membelai pipi Reta 
lembut membuat darah Reta berdesir. Wajah Reta pucat 
seketika. la takut dengan dengan Kevin karena ucapan 
kakaknya tadi sore di mobil. 


"KELUAR!" Reta mencoba kembali menutup pintu kamarnya. 
Namun, Kevin dapat menahannya karena memang kekuatan 
Reta tidak sebanding dengan kekuatan Kevin. 


"Jangan takut honey!" Kevin mendorong pintu hingga Reta 
kesulitan. Reta juga terus mendorong pintu itu dengan arah 
yang berlawanan. Mata Reta telah berkaca kaca. la sangat 
ketakutan. 


Brakk.. 


Kevin mendorong pintu kamar Reta dengan keras dengan 
sekali hentakan hingga Reta tersentak dan tersungkur ke 
belakang. Reta pun refleks mundur kala Kevin terus 
mendekat dengan senyum devilnya. 


"Lama kita tak numpa. Aku jadi kangen adik cantikku ini." 
Ucap Kevin terus berjalan maju sedangkan Reta membawa 
tubuhnya terus mundur. 


Duk 


Punggung Reta sudah terbentur dinding kamarnya. Reta 
pun membawa kedua kakinya untuk diletakkan di depan 
tubuhnya. 


Kevin segera membalikkan tubuhnya dan menutup pintu 
kamar Reta lalu menguncinya. Kunci itu langsung dilempar 
oleh Kevin hingga terpental ke bawah ranjang. 


Reta menatap kuncinya disana. la ingin mengambil, tetapi 
Kevin telah berjongkok di hadapannya dengan jarak begitu 
sangat dekat. 


Tangan Kevin membelai wajah Reta lembut. Kepala Reta 
menoleh ke kanan dan ke kiri untuk menghindari sentuhan 
Kevin di wajahnya. 


"Aku mohon!... Jangan lakukan itu padaku." Pinta Reta disela 
senggukankannya sambil terua memegang erat kedua 
kakinya. 


"Aku suka dengan yang berontak sepertimu." Kevin berdiri 
dan melepaskan jaketnya hingga tersisa kaus putih lengan 
pendek yang melekat di tubuh atletisnya. 


"Cantik." jari Kevin memainkan rambut Reta yang menutupi 
wajah gadis itu. Reta semakin menunduk dan memejamkan 
matanya. 


"KELUAR!" 


"KAK BARA! TOLONGIN RETA!" Teriak Reta namun, sama 
sekali tidak ada sahutan. 


Kevin tertawa sumbang. "Bara udah gak ada. Dia sudah 
pergi menikmati uangku." 


Kevin meletakkan kedua telapak tangannya ke dinding, 
tepat di kanan dan kiri tubuh Reta. Reta sudah menangis 
disana. Entah apa yang terjadi setelahnya membuat Reta 
tidak bisa berpikir jernih. 


Wajah Kevin mendekat ke wajah Reta. Reta memejamkan 
matanya sambil senggukan. Namun, itu tidak membuat 
Kevin menyudahi aksinya. Kevin malah semakin mendekat 
hingga hembusan napas Kevin dapat Reta rasakan. 


"Udah Van! Lo udah minum tujuh gelas!" Cegah Aldo. Aldo 
pun merebut gelas ke delapan yang Vano pegang. 


"Reta... Aku cinta kamu," rancau Vano. Vano sudah tidak 
bisa membuka matanya lebar, tubuhnya serasa lemas dan 
melayang. 


"Gimana nih?" tanya Aldo pada Adit dan Bayu. 


"Kita bawa ke apartemennya aja. Setelah itu celupin ke 
bathup," usul Adit. 


"Ya udah yuk!" Bayu memegang sebelah tangan Vano untuk 
diletakkan di pundaknya. Dan sebelah tangan Vano lagi di 
pundak Adit. 


Aldo berjalan di depan untuk membukakan pintu mobil 
Vano. Setelah Vano masuk dan duduk di kursi penumpang 
dengan Bayu, Adit segera berjalan keluar lalu duduk di 
samping Aldo yang menyetir mobil. 


"Gila tuh bocah! Gue aja yang minum tiga gelas berasa sakit 
dada gue. Lah dia malah tujuh," ucap Adit memecah 
keheningan. 


"Tambah rokok pula. Bisa mati entar." Aldo menimpali. 


"Kayaknya dia bener-bener cinta sama Reta. Orang mabuk 
selalu ngomong apa yang ada di hati dan pikirannya," ujar 
Bayu memandang wajah sahabatnya yang sudah tepar di 
sampingnya. 


"Bener tuh Bay," Aldo menjentikkan jarinya membenarkan 
ucapan Bayu. 


"Lo gak cemburu Bay?" Tanya Adit setelah membalikkan 
tubuhnya ke belakang. 


"Tenang aja," jawab Bayu dengan sedikit terkekeh. 


"Kesempatan Bay buat rebut Reta. Dia kan lagi sedih tuh 
patah hati. Nah lo deketin," kompor Aldo. 


"Kalau yang ada dipikirannya Reta hanya Vano, gue 
percuma, gak akan masuk ke hatinya," tolak Bayu sambil 
menggelengkan kepala. 


"Kayaknya Reta juga bener-bener cinta sama Vano," tebak 
Adit setelah membalikkan tubuhnya kembali ke depan. 


"Iya perasaan gue juga gitu. Reta gak mungkin sesedih itu 
kalau gak cinta sama Vano!" Aldo membelokkan mobil Vano 
ke parkiran apartemen. 


Dengan susah payah mereka bertiga membopong tubuh 
Vano yang berat itu masuk ke dalam apartemen. 


Sampai di depan apartemen Vano, Aldo menekan beberapa 
nomor untuk membuka pintu itu. Setelah terbuka, mereka 
bertiga menyeret tubuh Vano karena sudah tidak kuat lagi 
membopong. 


Vano diletakkan di bathup. Adit melepas jaket Vano dan 
memeriksa saku celana Vano karena takut ada barang 
berharga di celana sahabatnya itu. 


Adit memberikan jaket, ponsel, juga dompet Vano pada 
Bayu. Bayupun keluar kamar mandi untuk meletakkan 
ponsel Vano di meja. Namun, ponsel Vano menyala dan 
ternyata ponsel Vano lowbat. Otomatis Bayu juga dapat 
melihat dengan jelas wallpaper ponsel Vano. Bayu 
memejamkan matanya. Hatinya sangat sakit melihat orang 
yang ia cintai sedang bermesraan dengan sahabatnya. 


"Bay!" Tariak Adit dari kamar mandi. 


Bayu segera berlari ke kamar mandi. Disana, bathup Vano 
sudah terisi air setengah. Sedangkan Aldo mengguyur 
kepala Vano dengan shower. 


"Gue jamin langsung sadar!" Ucap Adit sambil berkacak 
pinggang dan sesekali terkekeh. 


"AAAA!" Vano terengah engah di bathup. Aldo langsung 
mematikan showernya dan diletakkan di tempat semula. 


"Kalian GILA!" Vano gelapan dan mengusap kasar wajahnya. 
"Kita waras kok!" 


"Huekk, huekk, huekk!" Kemudian Vano memuntah semua 
isi perutnya di luar bathup setelah itu menatap sahabatnya 
bergantian. 


"Kalian mau bunuh gue?" Tanya Vano yang sudah setengah 
sadar itu. 


"Bukan bunuh, justru kita mau nyelamatin lo!" Jawab Aldo 
tak terima. 


"Gue gak bisa napas BANGSAT!" 


DUA PULUH 
[Edisi Revisi] 


Reta mengerjapkan mata saat mendengar alarm ponselnya 
berbunyi. la ingin duduk, namun tangannya tak sengaja 
menyenggol tubuhnya yang terasa aneh. la pun kembali 
membaringkan tubuhnya. 


Reta langsung teringat kejadian semalam. la membalikkan 
tubuhnya. Di kamarnya sudah tidak ada Kevin dan kunci 
pintu sudah berada di tempatnya. 


Reta meremas selimut putih yang menutupi tubuh polosnya. 
Air mata Reta turun begitu saja. la sama sekali tidak 
menyangka dengan semuanya. 


Reta langsung bangun dan melilitkan selimut itu di 
tubuhnya yang telanjang untuk berjalan ke arah kamar 
mandi yang berada di sudut kamar. la berjalan tertatih 
karena selangkangannya terasa perih dan sakit. 


Reta menangis saat shower mengalir di puncak kepalanya. 
la tidak suci lagi sekarang. la sudah hina. Reta merasa 
dirinya sudah kotor. Reta juga merasa dirinya sekarang 
sudah menjadi bekas orang lain. 


Lima belas menit Reta berada di kamar mandi ia kemudian 
keluar dan mempersiapkan untuk pergi ke sekolah. la 
memasukkan buku jadwal pelajaran hari ini ke tas. 


"Reta!" 


Teriakan dari pintu tak dihiraukan Reta. Dengan tidak 
semangat ia memakai sepatunya di dalam kamar. 


Brakk 
"Bagus, nih uang lo!" 


Bara melempar beberapa lembar uang seratus ribuan tepat 
di wajah Reta refleks gadis itu memejamkan mata 
sembabnya. 


"Cepetan, kakak mau berangkat juga!" 


Bara meninggalkan kamar Reta dengan pintu masih 
terbuka. Reta menunduk tuk melihat uang itu kemudian 
dengan cepat memunguti uang yang sebagian sudah 
berserakan di lantai kamarnya. Setelah itu ia langsung pergi 
ke depan rumah karena kakaknya sudah menunggu dirinya 
di mobil. Di mobil, kakaknya sedang menghisap vapornya. 
Reta masuk lalu duduk di samping kakaknya itu. 


Bara melajukan mobilnya meninggalkan rumah. Hening. 
Itulah suasana mobil yang di tumpangi Reta. Reta menatap 
lurus ke depan begitupula dengan Bara. 


Setelah sampai di depan sekolah Reta pun turun dari mobil. 
Tetapi sebelum itu ia mengambil uang dari tasnya dan 
meletakkannya di dashboard mobil dengan pelan. 


"Reta gak butuh uang. Kakak ambil aja semua." Ujar Reta 
dengan sangat lembut. Lalu Reta meraih gagang pintu 
mobil dan segera turun dari sana. 


Reta memasuki area sekolah dengan langkah kaki lamban. 
Sekolahnya sudah mulai ramai karena lima belas menit lagi 
bel masuk akan berbunyi. 


Sampai di kelas ia melihat Vano beserta ketiga sahabatnya 
sudah berada di kelas. Reta pun memilih langsung duduk 
saja tanpa menghiraukan keberadaan Vano yang duduk di 


belakangnya dan memandang dirinya. Sungguh terasa ada 
yang berbeda. 


Kringgg.. 


Bel masuk berbunyi. Semua murid pun duduk di tempat 
duduknya masing-masing. Dan tak lama guru Bahasa 
Indonesia datang. Bu Fitri duduk di kursinya. Hal pertama 
yang beliau lakukan adalah mengabsen semua murid yang 
akan ia ajar hari ini. 


"Gimana tugas minggu kemarin? Apakah semua sudah 
selesai?" Tanya beliau. Semua mengangguk dan berteriak 
'sudah'. 


"Ada yang mau membacakan karyanya? Salah satu saja." 


Tidak ada yang mau maju ataupun sekedar mengangkat 
sebelah tangannya. Bu Fitri menggela napasnya lalu 
menunjuk salah satu murid di hadapannya. 


"Maureta, silahkan baca puisi kamu ke depan." Titah Bu Fitri 
dengan sangat lembut juga senyum hangatnya. 


Reta mendongak kemudian ia mengangguk. Reta lantas 
berdiri lalu berjalan ke depan dengan sedikit kesulitan yang 
disebabkan oleh perbuatan Kevin semalam. 


"Saat ini, buah karya Maureta." 


Reta mulai membacakan puisinya. Dimulai dari membaca 
judul tentunya. Reta menatap semua temannya termasuk 
melirik Vano sekilas. Reta menunduk kembali untuk 
membaca lirik puisi tersebut. 


"Aku tak mengerti 
Seringku bertanya 


Apakah ini nyata?" 


Reta menjeda puisinya. Matanya sudah mulai berkaca kaca. 
Puisi tersebut ia tulis berdasarkan keadaan hatinya 
semalam. Kecewa, sesak, dan sakit secara bersamaan. 


"Dimana dirimu yang dulu? 
Yang selalu bilang mencintaiku 
Sekarang kau berubah 

Kau tidak perdulikanku." 


Reta melihat Vano sekilas. Tentu mereka sempat berkontak 
mata. Dua detik kemudian Reta menatap bukunya kembali 
dan membaca lirik selanjutnya. 


"Ya, 

Aku tahu alasanmu 

Kau hanya permainkan diriku 

Dan perlu kau tahu, 

Aku tidak pernah main main dengan perasaan." 


Reta menutup bukunya dan suara tepuk tangan menggema 
memenuhi ruangan. Bahkan Bu Fitri sebagai guru 
pembimbing Bahasa Indonesia ikut meneteskan air mata. 
Reta sangat menghayati saat membaca puisinya bahkan 
Reta sendiri sempat meneteskan air matanya tadi. 


"Silakan duduk Reta, kamu membacanya dengan sangat 
baik," puji bu Fitri. 


Reta mengangguk dan segera duduk kembali ke kursinya. 
Vano terus mengamati pergerakan Reta. Kali ini Reta tidak 
melihat Vano, ia langsung duduk saja. 


Setelah jam pelajaran Bahasa Indonesia adalah jam 
istirahat. Seperti hari hari sebelumnya, ia mengeluarkan 
novelnya. Kali ini ia tidak membawa ponsel karena 


menurutnya itu tidak penting dibawa. Siapa yang akan chat 
dirinya. Tidak ada bukan? 


"Van, menurut lo Reta tadi waktu baca puisi kayak curhat 
gak sih?" Tanya Aldo. 


Adit menganggukkan kepalanya cepat dan menunggu 
jawaban dari Vano. Tetapi, Vano melirik Bayu namun, Bayu 
nampak biasa aja disana. 


"Mungkin," jawab Vano. Vano mengambil minumnya dan 
meminumnya hingga tersisa setengah. 


"Ngapain tuh Farah kesini? Lo janjian sama dia Van?" Tanya 
Adit melihat Farah bersama kedua temannya berjalan 
mendekat ke arahnya. 


Sampai di meja Vano, Farah langsung duduk di samping 
Vano yang kebetulan kosong. Farah memandang wajah Vano 
dengan senyum lebarnya. Vano memutar bola matanya 
malas. Pasti kini Farah sedang bahagia karena dirinya baru 
putus dengan Reta kemarin. 


"Sayang." Farah memegang sebelah pipi Vano agar 
menghadap ke dirinya. Namun, Vano segera bangkit dari 
duduknya. 


"Mau apa?" Tanya Vano dingin kepada Farah. Farah terus 
tersenyum dan maju selangkah mendekati Vano. 


Vano mengernyitkan dahinya heran karena Farah terus 
mendekat. Farah mendekatkan wajahnya ke Vano, kemudian 
mencium bibir Vano sekilas. 


Cup 


"Aku cinta sama kamu, kita balikan ya?" Ucap Farah setelah 
melepas ciumannya. 


Vano membulatkan matanya tak percaya. Begitupula Bayu, 
Aldo, dan Adit mereka terbengong melihat kejadian yang 
tepat berada di depan mereka. 


"MURAHAN!" Ucap Vano setelah mengusap kasar bibirnya. 


"Itu sama saja lo nunjukin betapa rendahnya diri lo!" Lanjut 
Vano. 


Farah sempat tersulut emosi karena Vano mengatainya 
murahan. Tetapi itu tidak apa-apa. Yang penting dia berhasil 
memisahkan Vano dengan Reta. 


Farah tertawa sumbang sekarang. "Gue gak peduli!" Ucap 
Farah dengan senyum miringnya. 


"Gue akan lakuin apapun demi dapetin lo!" Lanjut Farah 
sebelum akhirnya mundur dan berbalik. la pun 
meninggalkan kantin diikuti kedua temannya. 


Vano hanya bisa menggela napasnya kasar sebelum 
akhirnya ia duduk kembali. 


Reta berdiri dari duduknya setelah bel pulang berbunyi. Ia 
sudah memakai jaket juga tasnya. Kelasnya juga sudah 
nampak sepi hanya tinggal beberapa murid disana. 


Vano dan ketiga temannya sudah pulang paling awal 
sendiri. Apa peduli Reta? Dia bukan siapa-siapa lagi Vano 
bukan? 


Reta keluar kelasnya dan tiba tiba tangannya dicekal oleh 
seseorang yang sudah Reta kenal. 


"Ikut gue!" 
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"Ikut gue!" Farah mencekal lengan Reta dengan kasar. Reta 
berontak minta dilepaskan, namun kedua teman Farah 
sudah mencekal tangan Reta yang lain. 


"Kemana Farah? Lepasin!" Reta terus menggerakkan 
tangannya agar terlepas dari cekalan Farah. 


Farah dan kedua temannya membawa Reta menyusuri 
koridor kelas yang akan membawa mereka ke tangga yang 
menuju ke rooftop. 


"Lepasin!" Reta mulai meneteskan air matanya sambil 
meronta-ronta. 


Sampai di pintu rooftop, Farah terus membawa Reta berjalan 
sampai di pembatas gedung. Reta dihempaskan kasar 
hingga tersungkur dan kacamatanya terlepas. 


"Kunci pintunya!" Farah menyuruh salah satu temannya 
untuk mengunci pintu agar perbuatannya tidak ketahuan. 


Farah yang melihat kacamata Reta terjatuh di dekat kakinya 
langsung saja ia injak hingga kacanya pecah dan framenya 
patah. 


Krakk 


Reta hanya bisa melihat kacamatanya nanar sambil terus 
mengeluarkan air mata. Farah tertawa senang di ikuti kedua 
temannya. 


Farah berjongkok lalu menggapai dagu Reta agar 
mendongak. Reta sudah nampak buruk, rambutnya acak 
acakan, keringat membasahi dahi dan air matanya terus 
menetes. 


"Vano tidak mungkin mencintai gadis jelek sepertimu!" 
Farah mendorong tubuh Reta hingga kembali tersungkur. 
Seragamnya sudah sangat kotor sekali. 


Farah mendekat dan mencekram tangan Reta erat hingga 
merah. Kemudian tanpa ragu Farah menampar pipi Reta 
tanpa henti. 


Plakk 
Plakk 
Plakk 


"Ampun Farah! Ampun!" Mohon Reta dengan suara bergetar. 
la ingin melawan tapi kedua tangannya sudah di cekal oleh 
dua tangan teman Farah. 


Pipi Reta sudah memerah sekarang. Dan tanpa rasa kasihan 
Farah memukul rahang Reta hingga sebelah sudut bibir Reta 
mengeluarkan darah. 


Bugh 
"Jangan dilepas, gue masih belum puas siksa dia!" 


Farah melepas ikat pinggang Reta lalu memukul kaki Reta 
dengan ikat pinggang tersebut. Setelah itu Farah tertawa 
senang dan melempar asal ikat pinggang itu. 


Farah mengambil gunting dari dalam sakunya. la menatap 
Reta dengan senyum miringnya. Reta menggelengkan 


kepalanya takut dan terus meronta meskipun tubuhnya 
sudah sakit semua. 


Farah memegang rambut Reta dan memainkannya. Wajah 
Farah sangat dekat dengan Reta dan dengan tidak 
sopannya Farah meludahi wajah Reta. 


"Cuih!" 


Refleks Reta memejamkan matanya menerima semua 
perlakuan Farah. la senggukan dan tubuhnya sudah mulai 
terasa lemas sekarang. 


Farah menarik rambut Reta kasar dan menggenggamnya. 


"AAA SAKIT!" Teriak Reta saat Farah menarik rambut Reta 
kasar. Kemudian Farah menggunting rambut Reta asal- 
asalan. Tidak hanya rambut, seragam Reta pun ikut 
digunting oleh Farah. 


Reta yang badannya kurus tak bisa melawan. Tubuhnya 
sudah mulai tak berdaya dan hanya terdengar isakan 
sekarang. 


"Gak usah pura pura lemah!" 


Farah menyuruh kedua temannya untuk melepas 
cekalannya pada kedua lengan Reta. Reta diletakkan di 
permukaan rooftop yang kasar itu. Sangat tragis. 


Farah berjongkok dan melihat mata Reta hampir terpejam. 
Rupanya Reta akan pingsan. 


"Kita pergi, biarin dia disini!" 


Farah dan kedua temannya dengan cepat lari meninggalkan 
tubuh tak berdaya Reta. Sayup sayup mata Reta melihat 


Farah dan kedua temannya sudah berada di depan pintu. 
Reta ingin berteriak, namun tenaganya sudah tak sanggup 
lagi. Penglihatan Reta buram dan beberapa detik kemudian 
semua terlihat gelap. 


Vano keluar dari toko bunga dengan senyum yang terus 
mengembang. la ingin meminta maaf pada Reta malam ini 
dengan langsung mengunjungi rumah gadis itu. 


Vano menggela napasnya dan tersenyum yakin. Kemudian 
ia melajukan mobilnya menuju rumah Reta. 


"Paling tidak Reta sudah memaafkan gue nanti. Diterima 
enggaknya cinta gue itu urusan belakangan." Vano terus 
tersenyum menyusuri keramaian kota yang sudah malam. 


"Tapi perasaan gue kok gak enak ya," ucap Vano 
bermonolog sendiri. 


"Mungkin karena gugup kali," elak Vano sendiri. 


Sampai di depan rumah Reta, Vano langsung turun dengan 
membawa bunga dan sebuah boneka. la meletakkan bunga 
dan boneka yang berukuran sedang itu di belakang 
tubuhnya. 


Vano mulai berjalan masuk dengan senyum dan rasa yakin 
yang tinggi. Sebelum menekan bel rumah Reta, Vano 
menunduk melihat penampilannya terlebih dahulu 
kemudian dia menatap pintu cokelat di hadapannya. 


Ting tong 


Tak ada sahutan. Vanopun kembali menekan bel pintu itu 
untuk kedua kali. 


Ting tong 


Masih tidak ada yang membuka pintu. Vano yakin ada orang 
di dalam. Mobil kakak Reta juga terparkir di teras. 


Saat akan menekan bel yang ketiga pintu rumah Reta 
terbuka menampilakan kakak Reta. 


"Kak," sapa Vano sedikit gugup. Kakak Reta mengamati 
penampilan Vano dari bawah hingga ke atas lalu ke bawah 
lagi. 


"Masuk dulu," suruh Bara. Vano pun mengikuti Bara masuk 
ke dalam rumah Reta dan duduk di sofa. 


"Saya mau bertemu Reta kak." Vano menyampaikan niatnya 
ke rumah Reta. Mendengar ucapan Vano, dahi Bara 
mengernyit dan wajahnya terlihat bingung. 


"Reta belum pulang," ucap Bara membuat raut wajah Vano 
merubah. 


"Belum pulang?" Tanya Vano memastikan. 
"Loh, saya kira Reta lagi sama kamu." 


Wajah Bara sudah khawatir. Begitupula Vano. Vano segera 
mengambil ponselnya dari saku dan mencoba menelpon 
Reta. 


"Ponsel Reta di kamarnya" 


Dengan ceoat Vano segera menghubungi Bayu. Sebenarnya 
ia masih tidak enak dengan Bayu, tapi ini darurat. 


"Bay, Reta belum pulang." 


"Gue di rumah Reta, lo kesini sekarang!" 


"Bilangin Adit sama Aldo juga." 


Vano memasukkan kembali ponselnya lalu meletakkan 
sebucket bunga dan boneka yang ingin ia berikan kepada 
Reta ke meja. Setelah itu menatap kakak Reta yang sedang 
menekuk kepalanya itu. 


"Kak," panggil Vano. 


Bara mendongak dengan raut wajah antara sedih juga 
khawatir. "Biasanya dia gak pernah seperti ini. Kalaupun gue 
gak jemput dia pasti pulang sendiri." 


Bara melihat jam yang berada di dinding. Jam menunjukkan 
pukul delapan malam. Hatinya begitu khawatir saat adiknya 
tidak ada di sampingnya. la menyesal telah melakukan 
perbuatan yang tidak pantas kepada adik perempuannya. 


Bara menyugar rambutnya ke belakang dan menatap Vano. 
"Perasaan gue gak enak Van," ucap Bara. Vanopun 
mengangguk. Sama seperti Bara, perasaan Vano juga tidak 
enak. 


"Gimana Van?" Tanya Bayu yang tiba tiba saja muncul dari 
pintu. Tentu dengan Aldo dan Adit di belakangnya. 


"Lo udah telpon dia?" Tanya Adit yang sama sama khawatir. 
"Ponselnya di rumah," jawab Vano lesu. 


"Kita lapor polisi," usul Bayu cepat. 


"Belum ada dua puluh empat jam Bay," sanggah Aldo. 


Memang benar belum ada dua puluh empat jam Reta hilang. 
Semua menggela nafasnya khawatir pada Reta. 


Vano dan ketiga temannya datang pagi-pagi sekali berharap 
menemukan Reta di sekolah. Kamar mandi semua sudah 
mereka cek. Kelas-kelas sudah mereka datangi dan 
beberapa anak juga sudah mereka tanyai. Namun, mereka 
masih belum menemukan Reta. 


Vano mengusap wajahnya kasar. la merasa bersalah pada 
'mantan pacar' yang sangat ia sayangi itu. 


Kemudian Vano dan ketiga temannya melangkah menuju 
rooftop untuk sekedar menenangkan pikiran. 


"Kok dikunci," ucap Aldo yang sudah dulu sampai di ujung 
tangga. 


"Coba gue yang buka!" Kata Adit yang berada di belakang 
Aldo. 


Adit mencoba menekan gagang pintu tersebut, namun tetap 
tidak bisa. 


"Kita dobrak!" usul Bayu. 


Vano, Bayu, Adit, dan Aldo pun akhirnya mendobrak pintu 
itu. Tidak biasa pintu rooftop terkunci. 


Brakk. 


Pintu itu berhasil terbuka. Mereka keluar dan berjalan ke 
arah sebuah meja dan kursi yang sudah mereka buat dari 
dulu untuk menjadi tempat nongkrong dan bolos. 


Namun mata Vano melihat ada seseorang sedang meringkuk 
di tepi gedung. 


"Van," Bayu menepuk pundak sebelah Vano karena sejak 
keluar Vano hanya diam dan menatap lurus ke depan. 


Pandangan mereka pun mengikuti arah mata Vano. Semua 
memicingkan matanya. 


Jam tangan itu, batin Vano. 


Rasa khawatir sudah masuk ke dalam hatinya. Vano mulai 
curiga dan penasaran. Perlahan Vano berjalan diikuti ketiga 
temannya. 


Vano berjongkok dan menyingkap rambut yang menutupi 
wajah perempuan di depannya. 


"RETA!" 


DUA PULUH DUA 
[Edisi Revisi] 


"RETA!" Teriak Vano tak percaya. Kedua kakinya terasa 
lemas melihat perempuan yang ia sayangi sedang 
tergeletak dengan wajah pucat dan banyak luka. 


Perlahan Vano menepuk sebelah pipi gadis itu dengan 
wajah cemasnya. Dan perlahan juga mata Reta terbuka 
sedikit. 


"Reta?" 


Bibir pucat Reta bergerak memanggil namanya dua kali dan 
setelah itu matanya kembali terpejam lebih erat. 


"Reta? Bangun! Reta!" Teriak Vano lagi sambil terus 
menepuk pipi gadis itu. 


Bayu yang melihat itu berjongkok, "Tungguin apa? Kita ke 
rumah sakit sekarang," ucap Bayu geram. 


Vano tersadar dan menatap Bayu di sebelahnya. Wajah 
khawatir dan cemas tergambar disana. 


Vano mengambil kunci mobil di dalam sakunya dengan 
terburu-buru lalu melemparnya ke arah Aldo. Aldo yang 
berdiri segera menangkap kunci tersebut dan pergi dari 
sana. la tahu sekarang ia harus menyiapkan mobil Vano. 


Meskipun tanpa air mata, wajah Vano sudah menjelaskan 
jika laki laki itu khawatir, cemas, dan bersedih. Entah siapa 
yang membuat gadisnya menjadi seperti ini. 


"Dit, bilangin bokap gue!" 


Adit mengangguk dan segera pergi dari sana. Vano 
mengangkat tubuh Reta hati-hati. Dengan langkah cepat ia 
berjalan ke arah pintu rooftop diikuti Bayu. 


"Jika lo gak kuat, gue bisa bantu," tawar Bayu. Namun, sama 
sekali tak di dengarkan oleh Vano. 


lap... Tap.. Tap.. 


Derap langkah Vano yang membopong tubuh Reta 
terdengar hingga ke kelas-kelas. Semua guru yang mengajar 
langsung keluar melihat dan mereka nampak tidak percaya 
dengan apa yang dilihat. Anak dari pemilik sekolah tengah 
membopong seorang siswi yang sudah terlihat sangat buruk 
seperti korban penyiksaan. 


"Vano dia kenapa nak?" 

"Ya Ampun, bukannya itu pacarnya kak Vano?" 
"Oh Ya Tuhan, itu kak Reta!" 

"Vano! Dia kenapa?" 

"Dia siapa Van?" 


Banyak murid yang melihat Vano juga Reta saat berada di 
depan koridor menuju gerbang. Disana sudah ada Aldo yang 
membukakan pintu penumpang mobil. 


Dengan segera Vano membawa masuk Reta ke dalam mobil. 
Bayupun juga ikut masuk, ia duduk di samping Aldo yang 
menyetir mobil. Mobil itu pun segera melesat meninggalkan 
area sekolah. 


"Reta, kenapa bisa begini?" Tanya Vano pada Reta meskipun 
dirinya sudah tahu jika Reta tidak akan menjawabnya. 


Tubuh Reta ia baringkan di pangkuannya. 


Vano mengusap puncak kepala Reta yang lebam dan 
langsung dikecupnya kening gadis itu sayang. Bayu melihat 
hal itu memang cemburu, tetapi iya akan segera mencoba 
untuk move on sekarang. 


Cup 


Vano melepas kecupanya pada kening Reta lalu mengusap 
puncak kepala Reta lembut. Beralih ke bibir, ibu jari Vano 
mengusap lembut bibir Reta yang terluka. Tanpa rasa ragu 
lagi Vano mengecup bibir Reta sambil memejamkan 
matanya. 


Cup 


Aldo maupun Bayu sama-sama merasa iba melihat 
sahabatnya itu. Aldo segera menambah kecepatan mobil 
yang ia kendarai. Jujur ia juga sangat khawatir pada Reta. 
Ting 

Suara ponsel Bayu berbunyi. Bayu segera membuka 
ponselnya yang ia letakkan di saku celana depannya itu. 


Adit : 
Gue di belakang, sama bokapnya Vano. 


Bayu menoleh ke belakang dan benar, mobil papa Vano 
sedang berada di belakang mobil yang ia tumpangi. 


Bayu tidak membalas pesan tersebut dan segera menatap 
lurus ke depan. 


Vano melepas kecupannya yang lama itu. Namun netranya 
tetap mengarah pada wajah gadis di depannya. 


Tak lama mobil tersebut sampai di rumah sakit, pihak rumah 
sakit yang baru saja di hubungi oleh papa Vano segera 
menyiapkan semuanya. 


Reta langsung dibawa masuk ke dalam sebuah ruang 
pemeriksaan. Dengan tak tega, Vano hanya bisa menunggu 
di luar ruangan dengan wajah cemas. 


Tubuhnya yang menyandar ke dinding merosot ke lantai. 
Wajah yang dulu terlihat sangat ramah itu sedang terlihat 
sangat sedih. Vano menyugar rambutnya ke belakang 
sambil memejamkan mata. 


"Van, sabar ya," ucap Adit yang sekarang sudah berjongkok 
di samping Vano. 


Bayu dan Aldo pun ikut berjongkok dan ikut menyemangati 
Vano. Vano membawa kepalanya menopang tumit. Rasa 
kesal, marah, sedih, dan khawatir menjadi satu memenuhi 
pikiran dan hatinya. 


"Beritahu kak Bara," lirih Vano sambil mendongak. la hampir 
saja lupa tidak memberitahu kakak Reta, keluarga satu 
satunya gadis itu. 


Aldo mengangguk dan segera meninggalkan rumah sakit 
untuk ke rumah Reta. Bramasta yang baru saja mengurus 
administrasi tersebut berlari ke arah anaknya. 


"Reta masih di dalam?" Tanya Bramasta. Meskipun ia tidak 
tahu Reta itu 'mantan pacar' Vano, tetapi Reta adalah salah 
murid kebanggaannya. 


Vano berdiri kemudian mengangguk lesu tanpa 
mengucapkan sepatah kata apapun lagi. Bramasta 
mengusap kasar wajahnya dan segera duduk di kursi 
panjang rumah sakit. 


Bramasta nampak mengeluarkan ponselnya dan menelpon 
seseorang disana. 


"Cari tahu siapa pelakunya!" 


Setelah orang di seberang sana menjawab, Bramasta 
menurunkan ponselnya dari telinga dan segera 
memasukkan kembali ke dalam saku celana. 


"Keluarganya?" 


Semua terkesiap melihat seorang dokter keluar dengan 
wajah khawatir dan terlihat terburu-buru. Semua saling 
memandang, tidak ada keluarganya disini. 


"Dia murid saya," ucap Bramasta maju mendekat. 


"Pasien sudah kehilangan banyak cairan di tubuhnya dan 
akibatnya dia sekarang kritis. Luka di sekujur tubuhnya 
memar......," 


Tanpa mendengarkan penjelasan dari dokter tersebut, Vano 
segera membuka pintu ruang pemeriksaan dan segera 
berlari ke arah Reta meskipun itu tidak perbolehkan. 


Vano melihat wajah yang biasanya tersenyum itu terlelap. 


"Maaf mas, pasien mau dipindahkan ke ruang rawat," ucap 
seorang suster yang masih ada di sana. 


Vano mengangguk dan memundurkan tubuhnya. Brankar 
yang sedang membawa Reta keluar dari ruangan diikuti 
Vano yang berjalan disamping brankar Reta. 


Bayu, Adit, dan Bramasta tak kuasa melihat tubuh lemas 
Reta terbaring tak berdaya dengan wajah pucat. 


Setelah memasuki ruang rawat, Vano tetap berada di sisi 
Reta. Suster yang berada di samping Reta setelah 
mempersiapkan alat medis itu keluar ruangan. 


Vano sendirian ruangan tersebut. Tubuh Vano membungkuk 
dan mendekatkan wajahnya pada wajah Reta lalu dahinya ia 
tempelkan di dahi Reta. Mata mereka sudah berhadapan. 
Vano dapat melihat dengan jelas mata Reta yang terpejam 
itu. 


"Cepat sadar Alis," ucap Vano dengan suara parau. 


"Alis," bibir Vano bergetar mengucapkan kata itu lagi. Mata 
Vano terasa panas dan telah berkaca kaca melihat orang 
yang sayangi sedang kritis, siapa yang tidak sedih. Bahkan 
ia tidak tahu kapan Reta akan sadar. 


Bayu, Adit, dan Bramasta sudah masuk setelah suster tadi 
keluar. Mereka bertiga hanya bisa berdiri, bediam di depan 
pintu melihat semuanya. 


Vano lebih mendekatkan wajahnya lagi tanpa memindahkan 
dahinya. Hidung mereka bersentuhan. Vano memejamkan 
matanya dan menyatukan bibir mereka. 


Cup 


"Reta!" Teriak Bara yang baru saja masuk bersama Aldo. 
Aldo berhenti di samping Bramasta sambil terengah-engah. 


Mendengar teriakan Bara, Vano langsung memundurkan 
wajahnya pada Reta dan membiarkan Bara melihat keadaan 
gadisnya. 


Bara tidak menyangka dengan semua ini. Semalam ia tidak 
bisa tidur memikirkan Reta. Ia juga merasa bersalah pada 
adiknya. 


Vano memundurkan tubuhnya beberapa langkah. Bara 


terlihat langsung mengecup pipi adiknya yang merah dan 
merengkuh tubuh mungil sangat Reta erat. 


"Maafin kakak, Reta." 
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"Maafin kakak, Reta." Bara mendekap tubuh Reta dengan 
sangat erat. Bara yang hampir tidak pernah mengeluarkan 
air mata itu kini menangis hingga air matanya membasahi 
baju yang Reta kenakan. 


Bramasta, Adit, Aldo, dan Bayu mendekati Vano yang 
menunduk itu. Bayu merangkul bahu Vano sebagai 
kekuatan. Vanopun mendongak dan melihat Bayu di 
sampingnya. 


"Bay," ucap Vano dengan nada tak percaya dengan semua 
kejadian ini. 


Bayu mengangguk, ia paham dengan suasana hati 
sahabatnya ini. Bayu pun segera memeluk tubuh Vano dan 
menepuk pelan punggungnya. 


"Kenapa Reta bisa gini?" Tanya Bara yang sudah berdiri 
tegap itu. Bara memandang semua orang disana bergantian. 


"Kita gak tahu, kita nemuin Reta sudah seperti itu di 
rooftop," jelas Aldo mewakili semuanya. Bara kembali 
membalikkan tubuhnya menatap Reta. 


Suara alat medis mendominasi keheningan di ruangan 
tersebut. Semua menatap ke arah Reta cemas sekaligus 
khawatir. 


Tingtingting 


Suara ponsel Bramasta yang berbunyi membuat semua 
pandangan mengarah pada Bramasta. Bramasta segera 


keluar ruangan untuk mengangkat panggilan yang masuk 
ke ponselnya. 


"Van," panggil Bara. Vano mendekat dan menghadapkan 
tubuhnya pada Bara. 


"jagain Reta. Gue mau pulang, ngambil baju Reta." Vano 
mengangguk dan Bara meninggalkan ruangan tersebut. 


"Van kita..." Adit menggantung ucapannya. la bingung 
harus bicara seperti apa. Ini masih jam sekolah. 


"Kita kembali ke sekolah," lanjut Bayu. Adit dan Aldo 
mengangguk. 


Vano menggela napasnya kemudian mengangguk. "Iya, 
kalian kembali ke sekolah aja. Gue disini jagain Reta." 


Aldo maju dan menepuk sebelah pundak Vano. "Nanti 
pulang sekolah kita kesini." 


Setelah berpamitan, semua sahabat Vano keluar. Hanya ada 
Vano dan Reta disana. Vano mengamati wajah Reta sambil 
duduk di kursi. Tidak ada lagi yang ia lakukan selain 
memandang wajah pucat gadis itu. 


Vano menyesal, seharusnya ia segera menjelaskan jika ini 
salah paham. Jadi, mereka tidak akan putus kemarin dan 
Reta tidak akan seperti ini. 


Tangan Vano terulur menggapai tangan Reta. 
Digenggamnya tangan dingin itu erat lalu dikecupnya lama 
sambil memejamkan mata. 


Ting 


Ponsel Vano berbunyi pertanda ada pesan masuk. Vano 
melepaskan kecupan dan genggaman tangannya. la berdiri 
untuk mengambil ponsel yang berada di saku celana. 


Papa : 
Pelakunya sudah ketemu. 


Melihat pesan papanya, Vano mengeraskan rahangnya 
hingga otot lehernya terlihat. Bersamaan dengan hal itu, 
Bara datang. 


"Kak, Vano kembali ke sekolah dulu," pamit Vano tergesa- 
gesa. Tanpa menunggu persetujuan Bara, Vano sudah berlari 
meninggalkan ruangan Reta. 


Vano keluar dari rumah sakit dengan langkah terburu-buru, 
namun langkahnya tiba-tiba terhenti di samping parkiran. Ia 
ingat jika mobilnya pasti dibawa temannya kembali sekolah. 
Vano pun mengacak rambutnya frustasi. 


"Argh, SIAL!" Teriak Vano. 
"Van, ayo!" 


Vano menoleh ke sumber suara, disana sudah ada Nathan 
yang barusaja turun dari mobil, tentu masih mengenakan 
seragam sekolah. 


Vano segera berlari mendekati Nathan dan tanpa 
mengunggu Nathan bicara, Vano sudah masuk ke mobil 
saja. Nathan menggelengkan kepalanya pasrah. Ia 
kemudian masuk ke dalam mobil untuk menyetir. 


"Gue disuruh jemput lo," ucap Nathan memecah keheningan 
di perjalanan. 


"Ck. Gak usah kebanyakan BACOT! Cepetin mobilnya atau 
gue yang nyetir?" 


Vano menatap Nathan emosi. Nathan hanya melirik lalu 
mendengus kesal. Tidak sabaran banget nih si Vano. 


"Enggak, gue aja. Bisa bisa kita malah nabrak entar. Lo kan 
naik mobil udah kayak pembalap," tolak Nathan. Namun 
Nathan tetap menambah kecepatan mobilnya agar segera 
sampai di sekolah. 


Vano tak bergeming. Jemarinya ia ketuk ketukan di paha. la 
sudah tidak sabar ingin mengetahui siapa yang tega 
melakukan hal tersebut pada Reta. 


Tangan Vano kemudian mengepal hingga buku buku jarinya 
terlihat. la mengeraskan rahangnya sambil menatap keluar 
cendela. 


Mobil Nathan memasuki area sekolah dengan cepat. Vano 
yang sudah tidak sabar langsung keluar setelah Nathan 
mengerem mobilnya di parkiran. 


Vano segera berlari ke ruangan yang diberi tahu papanya 
tadi di jalan. Vano menghentikan langkahnya di depan 
pintu. Nafasnya tersengal-sengal hingga dadanya naik 
turun. Perlahan Vano menekan knop pintu itu. 


Ceklek 


Mata Vano membulat tak percaya. Disana, di depan papa 
Vano, sudah ada Farah beserta kedua teman Farah yang 
sedang menunduk menangis. Sudah Vano duga 
sebelumnya, siapa yang membenci Reta, itulah pelakunya. 


Vano berjalan maju dan berdiri di depan Farah yang tetap 
menunduk. Vano segera mencekal lengan Farah hingga 


berdiri. 


"MAU LO APA!?" Tanya Vano dengan nada marah dan 
menggebu nggebu. Mata Vano menatap Farah tajam. Farah 
pun langsung menunduk dan menangis. 


Vano geram, Vanopun segera menghempas tangan Farah 
hingga Farah duduk kembali dengan kasar. 


"KELUARKAN FARAH DARI SEKOLAH!" Ucap Vano sambil 
berjalan meninggalkan ruangan papanya. Tanpa disuruh 
Vanopun, Bramasta pasti sudah mengeluarkan Farah. 


Vano keluar ruangan dengan perasaan yang berkecambuk. 
la pergi ke rooftop untuk menenangkan pikirannya. 


Disana masih ada jaket, tas, dan kacamata yang sudah 
hancur. Vano berjongkok mengambil tas dan jaket Reta saja. 
Lalu keluar sambil menenteng ke dua benda tersebut. 


la berjalan ke arah kelasnya. Jam sudah menunjukkan jam 
istirahat. Banyak yang membicarakan dirinya di sepanjang 
koridor. Jika biasanya Vano selalu tersenyum dan sering 
menggoda perempuan kini yang diperlihatkan Vano adalah 
wajah marah dan lirikan mata tajam. 


Vano memasuki kelasnya lalu duduk di kursinya cepat. la 
menyugar rambutnya yang panjang ke belakang. Kelas 
sedang sepi saat ini, mungkin ketiga sahabat Vano juga 
sudah ke kantin. 


Vano memasukkan jaket Reta ke dalam tas Reta. Kemudian 
dia memakai jaket miliknya sendiri. Tasnya dan tas Reta ia 
tenteng keluar kelas. 


Dan kebetulan di depan pintu ia berpapasan dengan ketiga 
sahabatnya. 


"Gue mau ke rumah sakit," ucap Vano meninggalkan kelas. 
Tak ada yang bisa menghentikan dirinya. Semua takut 
menatap wajah Vano yang terlihat sangat... Menyeramkan! 


Vano masuk ke dalam mobil miliknya sendiri setelah Aldo 
memberikan kunci mobilnya tadi. Vano mengendarai 
mobilnya dengan kecepatan penuh hingga hampir 
menerobos lalu lintas. 


Vano tiba di rumah sakit dalam sekejap. la berjalan 
memasuki ruangan Reta yang berada di ruang VVIP atas 
kemauan papanya. 


Vano menghentikan langkahnya saat berada di depan pintu 
ruang rawat Reta. la menggela napasnya terlebih dahulu. 
Dan dengan pelan ia menekan knop pintu tersebut agar 
tidak terdengar suara decitan. 


Vano meletakkan tas milik Reta di atas nakas kemudian 
memandang wajah Reta. Wajah Reta sedikit berubah, 
wajahnya sudah terlihat segar. Bibirnya pun sudah tidak 
terlihat terlalu pucat. 


"Van!" Panggil Bara yang masih duduk di kursi samping 
brankar Reta. Vano pun membalikkan tubuhnya menghadap 
Bara. 


"Ini buat lo! Reta yang nulis." 


DUA PULUH EMPAT 
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19 Juli 2012 


Hari ini adalah hari pertamaku menginjakkan kaki di Sekolah 
Menengah Atas impianku. Aku berjalan menuju kelasku yang 
berada di ujung gedung. Kelas X MIPA 2. Itulah kelasku. Ku 
amati semua wajah teman baruku. Dan aku tertarik pada 
seorang laki laki yang duduk di belakang sedang bercanda 
gurau dengan teman temannya. Mereka sangat akrab 
seperti sudah lama kenal. Namanya Alvano Rafasya 
Bramasta, dia mempunyai wajah tampan rupawan seperti 
kakak ku. 


Vano dengan cepat menutup buku diary Reta. Buku diary 
yang pernah dia pegang dulu. Pantas saja Reta terlihat 
sangat marah, ternyata disana tertulis jika Reta menyukai 
dirinya sejak kelas sepuluh. 


Vano meletakkan buku itu di nakas lalu tersenyum simpul 
menatap wajah Reta. Hari sudah malam, tapi Vano tetap 
duduk menemani Reta tanpa ada rasa ataupun kantuk 
sedikitpun. 


Kakak Reta sedang keluar untuk membeli makanan di kantin 
rumah sakit. Setelah membaca buku itu Vano semakin jatuh 
hati pada Reta dan semakin cemas tentunya. la tidak ingin 
Reta pergi dari hidupnya. 


Vanopun penasaran dengan lembar berikutnya dari buku 
diary Reta. la kembali mengambil buku itu dengan tangan 
kirinya karena tangan kanannya ia gunakan untuk 
menggenggam tangan Reta. Dengan sedikit susah Vano 
membuka buku tersebut dengan satu tangan. 


04 Agustus 2012 


Sudah lama aku tak menulis disini. Buku, kau tahu aku 
sedikit menyesal sudah jatuh cinta pada Alvano. 


Vano mengernyitkan dahinya. la melirik Reta kemudian 
membaca kalimat selanjutnya. 


Dia ternyata play boy. Banyak wanita yang dia jadikan 
pacar. Aku tidak suka melihatnya dekat dengan wanita lain. 


Vano terkekeh membaca tulisan Reta. la jadi teringat 
dimana ia menembak banyak wanita untuk ia jadikan pacar. 
Entah apa yang ada di pikirannya saat itu. Sangat bodoh. 


Vano membuka lembar berikutnya. 
12 Februari 2013 


Maaf aku lama tidak menulis di kertasmu buku. Aku tidak 
tahu apa yang aku tuliskan. Setelah hampir setahun Vano 
sama sekali tidak melihatku. Dia menganggapku seperti tak 
ada di kelas. Oh iya, dia suka bolos. Padahal ia anak dari 
pemilik sekolah. 


Vano melirik Reta lagi sambil tersenyum. 
15 Januari 2014 


Awalnya aku membeli buku ini untuk menuliskan kisah 
cintaku dengan Alvano, tapi ternyata tidak ada sama sekali. 
Aku bosan. Ingin aku membuang saja buku ini. Tapi sayang, 
buku ini spesial, harganya saja mahal. Entahlah, aku sudah 
putus asa mencintai Alvano diam diam. 


Vano menarik tangannya yang menggenggam tangan Reta 
lalu dikecupnya punggung tangan Reta sayang sambil 


tersenyum. 
07 April 2014 


Aku seneng banget hari ini. Hari ini aku diantar Alvano 
pulang. Aku tidak menyangka, aku akan duduk satu mobil 
dengan Alvano. Tadi aku sempat pingsan karena kehujanan, 
tapi aku malah seneeeeeng banget. Aku di gendong oleh 
Alvano. Dibawa ke rumah sakit pula. Dan waktu aku sadar 
dia membawa tasku. Aku kira dia membuka tasku dan 
membukamu. Tapi sepertinya tidak:) 


Vano jadi teringat kejadian dua minggu yang lalu itu. 
Senyum Vano tidak surut dari tadi. la semakin penasaran 
dan membuka halaman buku selanjutnya, tetapi suara 
decitan pintu membuat Vano menoleh dan menjatuhkan 
buku itu. 


"Kak Bara," sapa Vano sambil membungkuk mengambil 
buku itu tanpa melepaskan genggaman tangannya pada 
Reta. 


"Kamu kenapa senyum-senyum gitu?" Tanya Bara setelah 
meletakkan dua nasi kotak dan dua botol air mineral di 
meja. 


"Gak papa kok kak," jawab Vano. Lalu Vano segera 
meletakkan buku diary Reta di atas nakas. 


"Gue gak sengaja tadi lihat buku itu di atas tumpukan baju 
Reta di almari. Awalnya gue bodo amat, tapi setelah baca 
sampulnya, kayaknya lo harus baca deh. Judul bukunya aja 
gitu," Ucap Bara yang berdiri di samping Vano. 


Vano mengalihkan pandangannya ke buku diary Reta yang 
di sampul bukunya tertulis 'Dear Alvano Rafasya '. 


"Makan dulu Van," ajak Bara yang entah kapan sudah 
berjalan ke arah sofa. Vano beranjak dan mengikuti Bara. 
Entah mengapa setelah membaca buku itu, nafsu makannya 
langsung muncul kembali. 


Vano makan sambil terus tersenyum memandang wajah 
Reta dari sofa. Bara hanya bisa menggelengkan kepalanya 
melihat kelakuan anak muda yang sedang jatuh cinta. 


"Van, lo pulang atau gimana? Udah jam sembilan nih," ujar 
Bara setelah meneguk air mineralnya. Vano yang juga baru 
selesai makan itupun nampak berpikir. 


"Vano pulang aja deh kak, besok juga sekolah. Kapanpun 
Reta sadar, kak Bara harus hubungi Vano. Besok pagi Vano 
mampir kesini lihat Reta dulu," jelas Vano. 


"Kenapa gak sekalian aja pulang sekolah kesini, Van?" Tanya 
Bara. 


"Mau lihat wajah Reta buat tambah semangat belajar kak," 
jawab Vano diselingi dengan kekehan. 


"Pastas saja Reta cinta sama lo," 


Bara terkekeh dan berdiri. la mendekati Reta dan tersenyum 
memandang wajah adiknya. la tentunya akan menginap 
disini malam ini. 


"Kak, bukunya aku bawa ya?" Tanya Vano yang sudah 
mengambil buku diary Reta di atas nakas. 


"Pokoknya kalau Reta marah, kamu harus tanggungjawab," 
jawab Bara. 


Vano mengangguk dan memasukkan buku Reta ke dalam 
tas. Dirinya saja masih mengenakan seragam sekolah. 


Sudah disuruh sahabatnya yang tadi pulang sekolah kesini 
untuk pulang ganti baju, tapi Vano selalu ngotot tidak mau 
dan terus merengek pada Bara agar diijinkan menunggu 
Reta. 


Vano membungkukkan tubuhnya. Wajah Vano sudah sangat 
dekat dengan wajah Reta. Dan dengan cepat Vano 
mengecup pipi Reta lalu berlari meninggalkan ruangan. 


"Vano! Modus kamu!" teriak Bara, namun Vano telah keluar 
dari ruangan itu dengan tawanya. 


Vano masuk ke dalam mobil dan melajukan mobilnya ke 
apartemen. la mengendarai mobil dengan kecepatan di atas 
rata rata. la sudah tidak sabar membaca buku itu sampai 
habis. 


la masuk ke dalam apartemennya lalu melempar asal tasnya 
ke ranjang. la kemudian berjalan ke arah kamar mandi 
untuk mandi. 


Setelah mengganti bajunya dengan baju santai, Vano 
merebahkan tubuhnya di ranjang dengan tangan kanan 
memegang buku diary Reta. 


la membuka lembar yang tadi sempat tertunda ia baca. 
08 April 2014 


Vano menembakku tiba tiba tadi. Aku bingung harus 
menjawab apa. Aku deg deg an sampai sekarang. Akupun 
memberi syarat padanya, aku akan menerima dirinya 
setelah ia memutuskan pacarnya. Aku memberi syarat yang 
mudah agar Vano dapat melakukannya dan kita segera 
berpacaran:) 


Vano menggulingkan tubuhnya mengahadap ke kanan 
tentu masih dengan senyum yang mengembang. Kemudian 
dia membuka lembar berikutnya. 


09 April 2014 


Hari ini aku dan Vano telah berpacaran. Dia menembakku 
dengan istimewa di sekolah. Aku tidak percaya dengan 
semua ini. Awalnya aku kira ini akan menjadi angan angan. 
Aku janji tidak kan mengkhianatinya:) 


Vano tersenyum masam membaca kalimat terakhir yang 
gadis itu tulis. la hampir mengulang ulang kalimatnya. Dan 
ia merasa bersalah karena malah dirinyalah yang 
mengkhianati Reta. 


11 April 2014 


Maaf buku, kemarin aku sama sekali tidak memegangmu. 
Aku kemarin sangat lelah karena seharian jalan jalan sama 
Vano. Aku seneeeng banget.... 


Tingtingting 


Vano menutup buku itu dan segera mengambil ponselnya 
yang belum ia turunkan dari tas. Panggilan masuk itu dari 
Bara. Dengan cepat Vano mengangkatnya. 


"Vano kesana sekarang," 


DUA PULUH LIMA 
(Edisi Revisi] 
"Van, Reta kejang!" 
"Vano kesana sekarang." 
Bep 


Vano segera mengganti bajunya dan memakai jaket lalu 
mengambil kunci mobil di atas meja. Dengan tidak sabar ia 
menuruni lift apartemen. Wajahnya terlihat sangat gusar. la 
melihat jam yang ada di ponselnya, jam sudah 
menunjukkan pukul sebelas malam. 


Vano segera keluar dari lift begitu lift terbuka. la berlari ke 
mobil dan langsung melesat pergi meninggalkan 
apartemen. Jalanan yang sepi mendukung Vano untuk 
ngebut. la menambah kecepatan mobilnya agar segera 
sampai di rumah sakit. 


Sampai di rumah sakit, Vano turun dari mobil dan dengan 
cepat menuju ruangan dimana Reta dirawat. la berhenti di 
depan ruangan Reta karena melihat Bara yang sedang 
menunduk lesu duduk di kursi panjang rumah sakit. 


Vano langsung duduk di samping Bara. Bara yang 
mengetahui Vano datang langsung mendongak dan 
menatap Vano dengan tatapan yang sulit diartikan. 
Wajahnya begitu sangat cemas dan khawatir. 


Tak lama seorang dokter keluar dari ruangan tersebut. Vano 
dan Bara segera berdiri dan bertanya tentang keadaan Reta 
di dalam. 


"Gimana dok?" Tanya Bara sudah tidak sabar. Begitu juga 
dengan Vano. 


Dokter tersebut menggela napasnya dan menggelengkan 
kepalanya sambil menunduk. 


"Dok bilang sesuatu!" Desak Bara dengan raut wajah marah. 


"Reta sama sekali tidak menunjukkan perkembangan dan 
malah sekarang dia koma, hidupnya tergantung pada alat 
medis disana. Mungkin karena tubuhnya yang sebelumnya 
sudah drop jadi...," 


Lagi-lagi Vano langsung masuk tanpa diijinkan, ia segera 
menghampiri Reta dan mendekap tubuh Reta amat erat. Ini 
adalah kedua kalinya Vano merasa sangat sedih. 


Bara datang dan duduk di sofa. la mengusap wajahnya 
kasar. Ia tidak bisa berpikir apa-apa. Reta adalah keluarga 
satu-satunya yang ia punya. la tidak bisa membayangkan 
jika Reta pergi. 


Vano melepaskan dekapannya, namun wajahnya tetap 
berada di atas wajah Reta. Mata Reta nampak menutup 
dengan rapat. Vano bersyukur setidaknya Reta masih hidup 
hingga saat ini. Vano memiringkan wajahnya dan menculik 
kecupan pada bibir Reta sekilas. 


Vano menegakkan tubuhnya kembali dan berbalik. Hal yang 
pertama kali menjadi objek penglihatannya adalah Bara. 
Bara sedang mengacak rambutnya frustasi. 


Vano kembali membalikkan tubuhnya ke Reta, ia kemudian 
duduk di kursi samping brankar Reta dan membawa tangan 
Reta ke genggamannya. Tangan Reta yang lemah hanya 
bisa menempel pada telapak tangan Vano. 


Vano seperti gila sekarang. Menunggu Reta yang entah 
kapan akan sadar. Tetapi Vano yakin, Retanya akan kembali. 
Vano menggeletakkan kepalanya di samping tubuh Reta 
dan tanpa sadar ia terlelap. 


"Van!" Bara menepuk punggung Vano untuk 
membangunkannya karena jam sudah pukul lima pagi. Bara 
semalaman tidak bisa tidur, ia hanya duduk sambil 
mengamati Vano dan Reta dari sofa. 


"Van!" Panggil Bara lagi. Vano mengerjapkan matanya dan 
perlahan ia mengangkat kepalanya yang terasa begitu 
berat. 


"Kamu gak sekolah?" Tanya Bara setelah melihat pergerakan 
Vano. Vano mendongak dan mendapati wajah Bara di 
depannya. 


"Vano takut Reta kejang lagi seperti semalam," jawab Vano. 
la tidak tega jika harus meninggalkan Reta disini meskipun 
Reta sudah ada Bara yang menjaga. 


"Setidaknya lo pulang buat ganti baju dan mandi," saran 
Bara. Vano nampak berpikir kemudian mengangguk 
kemudian berdiri. 


"Telpon Vano ya kak kalau terjadi apa-apa," ucap Vano 
sebelum meninggalkan ruangan Reta. 


Dengan terpaksa ia harus pergi dari sana. Vano melangkah 
dengan gontai meninggalkan ruangan. Sampai di mobilpun 
ia seperti tidak rela harus pergi dari sana. Vano menggela 
napas dahulu sebelum mengemudikan mobilnya keluar dari 
area rumah sakit keluarganya. 


Di perjalanan ia bisa melihat matahari yang akan terbit. Ia 
jadi teringat kala setiap pagi Reta selalu menelponnya 


untuk membangunkan dirinya yang susah bangun itu. 


Vano membelokkan mobilnya ke area apartemen dan 
memarkirkan mobilnya di parkiran. Ia turun dari mobil lalu 
segera masuk. 


Vano mencharger ponselnya yang sudah lowbat itu. Setelah 
itu ia pun mandi. Baru kali ini ia mandi pukul setengah 
enam. Biasanya ia mandi pukul setengah tujuh. 


Air yang sangat dingin seolah-olah mengompres kepalanya 
yang panas. la menikmati setiap kucuran air shower yang 
berada di atas kepalanya sambil memejamkan mata. 


Setelah selesai mandi Vano segera keluar dan mengambil 
ponselnya lalu membaringkan tubuhnya di ranjang. Ia 
mengirimkan pesan untuk papanya untuk tidak masuk hari 
ini. 


Papa : 
Semalam Reta kejang, Vano mau menunggu Reta saja di 
rumah sakit. 


Vano kembali mencharger ponselnya di atas nakas setelah 
itu kembali membaringkan tubuhnya di ranjang. Ia menatap 
langit-langit kamarnya. Bayangan dimana dirinya sedang 
bersama Reta di pantai tergambar disana. 


Senyum dan tawa Reta menghiasi pikiran Vano. Vano 
menggelengkan kepalanya dan menoleh menatap jam di 
dinding. Jam sudah menunjukkan pukul enam lewat lima 
belas menit. Sepertinya ia harus kembali ke rumah sakit 
sekarang. 


Saat ia turun dari ranjang, tiba tiba kakinya merasa 
menginjak sesuatu. la segera menunduk dan ternyata ia 


menginjak buku diary Reta. la ingat jika semalam ia 
melempar buku diary Reta dengan asal. 


Vano mengambil buku tersebut dan membawa bersamanya 
ke rumah sakit. la meletakkan buku itu di kursi samping 
pengemudi. 


Ting 


Vano menghentikan mobilnya sesaat untuk melihat 
notifikasi ponselnya. Wallpaper ponselnya mengingatkan 
dirinya pada Reta kembali. 


Ting 
Notifikasi kedua menyadarkan dirinya. lapun segera 


membuka pesan singkat tersebut. 


Papa : 
Tapi besok kamu harus masuk. 


Bayu : 
Gimana keadaan Reta? 


Ada rasa cemburu saat Vano membaca pesan kedua. Itu dari 
Bayu. Bayu yang pernah bilang secara terang terangan jika 
menyukai Reta. 


To Bayu 
Semalam sempat kejang dan sekarang ia koma. Gue gak 
sanggup Bay. 


To Papa 
Reta koma pa. 


Vano menutup ponselnya lalu melanjutkan perjalanannya 
menuju rumah sakit. Vano memarkirkan mobilnya di 


parkiran dan segera keluar sambil menenteng buku diary 
Reta. 


Vano masuk ke ruangan dengan lesu. la berjalan mendekati 
Bara yang tengah duduk di samping Reta yang terbaring. 
Bara yang mengetahui kedatangan Vano segera berdiri. 


"Lo bolos Van?" ta2nya Bara tak percaya. Vano hanya 
mengangguk sambil tersenyum tipis setelah itu Vano 
meletakkan buku diary Reta di atas nakas lalu mengusap 
kening Reta lembut. 


"Segitu sayangnya lo sama adik gue," ucap Bara sambil 
terkekeh. 


Vano hanya tersenyum namun masih memandang wajah 
Reta. 


"Kapan kamu akan sadar, Alis?" Tanya Vano lembut. 


Setelah itu Vano segera duduk di sofa, ia membiarkan Bara 
duduk di samping Reta sekarang. 


Vano membaca diary Reta yang sebelumnya ia ambil. la 
membuka lembaran dimana terakhir ia baca semalam. 


17 April 2014 


Maaf buku, kemarin aku sama sekali tidak memegangmu. 
Aku kemarin sangat lelah karena seharian jalan jalan sama 
Alvano. Aku seneeeng banget. Sekarang, aku baru saja 
pulang dari pantai sama Alvano. Aku kira dia akan 
menciumku tadi, ternyata enggak 

Aku malu banget ketahuan 


Vano tersenyum-senyum sendiri. la jadi ingat kejadian di 
pantai sabtu kemarin. Entah mengapa ia tidak jadi mencium 


Reta. 
19 April 2014 


Hari ini aku mengakhiri hubunganku dengan Alvano. Aku tak 
menyangka dia hanya menjadikanku taruhan dengan 
temannya. Segitu rendahkah diriku? Apa salahku? Padahal 
semalam aku bermimpi Alvano memberiku bunga matahari 
kesuakaanku. Tapi mengapa paginya jadi gini Tidak ada 
gunanya aku menangis. Alvano tidak kembali lagi bukan. 
Dia tidak mencintaiku. Tapi setidaknya dia sudah 
memberiku kebahagiaan. Meskipun hanya sesaat 
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Vano menutup buku itu. Itu adalah tulisan terakhir Reta di 
buku diarynya. Vano meletakkan buku itu di meja. la sangat 
menyesal sudah mempermainkan hati Reta. 


"Van, gue ke kamar mandi bentar," pamit Bara. 


Vano berdiri dan mengangguk. Tidak ada kegiatan yang 
dilakukan Vano sekarang. la pun akhirnya berjalan 
mendekati Reta dan duduk di kursi samping brankar. 


"Alis, maaf aku baca diary kamu. Ternyata kamu menyukaiku 
sejak kelas sepuluh," ucap Vano sambil tersenyum. 


"Alis, besok aku akan beliin kamu bunga matahari. Bahkan 
kebun bunga matahari beratus ratus hektarpun akan aku 
beli sekarang jika kamu minta." Vano terkekeh setelah 
mengucapkan hal itu. la tahu Reta tidak suka pada laki-laki 
yang angkuh seperti dirinya. Tetapi Vano kaya, banyak 
uang, semua bisa di beli. 


"Aku mohon. Jawab dong, Alis." Vano menggenggam tangan 
Reta sambil menatap Reta sendu. 


"Jangan diam aja." 


"Kamu tega biarin aku kayak orang gila?" Vano mencoba 
berbicara pada Reta meskipun Reta hanya diam saja. 


"Ngomong sambil senyum-senyum sendiri."  Vano 
tersenyum. Ya dirinya sudah seperti orang gila sekarang. 


"Kamu jangan takut, Farah sudah dikeluarkan dari sekolah 
kata papa," ucap Vano seolah olah Reta yang berada di 
hadapannya sedang mendengarkan dirinya. 


"Kamu tau gak, Bayu itu suka sama kamu." Vano mengganti 
nampak mimik wajahnya. la berdecak sebelum sebelum 
akhirnya mengerucutkan bibirnya. 


"Kamu pastinya hanya suka sama aku kan?" Tanya Vano lagi 
dengan percaya diri yang tinggi. 


"Iyalah, aku lebih ganteng dari Bayu," jawab Vano sendiri 
dengan nada sombongnya. 


"Alis, plisss, jangan gini dong." 


"Kayak orang gila lo!" Celutuk Bara yang entah sejak kapan 
sudah duduk di sofa sambil mengarahkan kamera ponselnya 
pada Vano yang berbicara dengan Reta. 


"Kak Bara sejak kapan?" Tanya Vano terkejut. 


"Sejak lo duduk disitu," jawab Bara yang masih 
mengarahkan kamera ponselnya pada Vano. 


"Kak matiin kameranya!" Ucap Vano memohon. 


Bara mematikan kamera ponselnya lalu teratawa melihat 
mimik wajah Vano yang kesal. 


"Justru seharusnya lo berterimakasih sama gue. Ini buat 
bukti ke Reta, kalau lo sempat gila." Bara tertawa lagi sambil 
memegang ponselnya. Vano mendengus dan 
menghadapkan lagi wajahnya ke Reta. 


"Alis, kakak kamu jahat banget sama aku," adu Vano sambil 
merengut. Melihat Vano seperti itu membuat Bara tertawa 


terpingkal pingkal lagi. 


"Pagi, Alis!" sapa Vano yang baru saja masuk ke ruangan 
Reta. Pagi ini sebelum berangkat ke sekolah ia mampir ke 
rumah sakit hanya untuk melihat kondisi Reta. Tak lupa ia 
membawa beberapa tangkai bunga matahari yang 
sebelumnya sudah ia beli. 


la tersenyum seraya mendekati Reta yang masih terbaring 
memejamkan mata. Vano meletakkan beberapa tangkai 
bunga matahari yang ia bawa di sebuah vas kaca yang 
sebelumnya terisi bunga plastik. 


"Sesuai Ucapanku kemarin, aku bawa bunga matahari buat 
kamu." Vano terus tersenyum memandang wajah Reta. 
Tangan Vano terulur mengusap puncak kepala gadis itu 
lembut dan Vano mulai mendekatkan wajahnya. 


Cup 


Vano mengecup bibir Reta sekilas karena takut jika 
ketahuan Bara. Setelah itu ia menjauhkan wajahnya dan 
terkekeh pelan. 


"Van!" Panggil Bara. Vano seketika langsung menoleh ke 
arah Bara yang baru saja mandi. 


"Kak." 
"Belum berangkat lo?" Tanya Bara. 


"Mau lihat Alis dulu," jawab Vano sambil berjalan ke arah 
Bara yang tengah duduk di sofa. 


"Kak, jagain Reta yang bener ya!" pesan Vano yang berdiri 
di depan meja itu. 


"Pastilah! Emangnya lo, nyakitin hatinya," ejek Bara sambil 
menahan tawa. Vano benar-benar kesal dengan ucapan 
Bara. la mendengus sebal dan meninggalkan ruangan tanpa 
mengucapkan sepatah katapun. 


Kali ini Vano ke sekolah naik motornya. Vano melajukan 
motornya dengan kecepatan sedang meskipun jam sudah 
hampir menunjukkan pukul tujuh. Ia terlihat lebih santai. 


Di parkiran meskipun ia tidak lagi menampakkan senyum 
menggodanya, setidaknya ia tidak memasang wajah 
menyeramkan seperti kemarin. 


"Van!" Teriak Adit dari belakang Vano. Vano menghentikan 
langkahnya di depan koridor untuk menunggu Adit yang 
sedang berlari ke arahnya. 


"Huh, gimana Reta? Kata Bayu dia koma," tanya Adit masih 
dengan napas ngos-ngosan. 


"Dia emang koma," jawab Vano sambil melanjutkan 
langkahnya. Aditpun ikut menyusul langkah Vano. 


"Lo masuk juga Van!" teriak Aldo yang sudah duduk 
dikursinya membuat semua tatapan teman sekelasnya 
beralih pada Vano. 


"Reta gimana Van?" 

"Gimana keadaan Reta?" 

"Dia baik baik ajakan?" 

"Farah emang pantes di keluarin!" 


Dan banyak lagi pertanyaan dari teman sekelas Reta. Vano 
menghembuskan napasnya sambil terpejam. 


"Reta koma," jawab Vano membuat semua langsung diam. 
Semua saling menatap satu sama lain terkejut. Teman satu 
kelasnya yang biasanya diam seperti tidak dianggap tetapi 
saat dia tidak masuk membuat kelas ada yang berbeda. 


Tak lama guru yang mengajar jam pertama masuk. Vano 
hanya memainkan bolpoinnya sambil melamun tanpa 
mengerjakan soal yang di berikan guru tersebut. Akibatnya 
ia mendapatkan lemparan penghapus papan tulis. 


"Vano! Jangan mikirin Reta aja!" Tegur seorang guru yang 
berdiri di depan. 


Vano tersentak ia kemudian mencoba mengerjakan soal di 
hadapannya asal-asalan. la memang sama sekali tidak 
mengerti apa yang diajarkan guru. 


Tatapan Vano beralih ke bangku depannya. Kosong. Tidak 
ada Reta disana. la menatap nanar ke arah bangku itu. 


Seharian di sekolah membuat Vano kangen pada Reta. 
Pulang sekolahpun ia menyempatkan dirinya untuk mampir 
melihat keadaan Reta. 


Vano tersenyum masuk ke ruangan putih itu. Masih sama, 
Reta hanya terbaring. Sedangkan Bara ia sedang duduk di 
samping brankar Reta sambil memainkan ponselnya. 


"Kak!" Panggil Vano. 


Bara mendongak dan meletakkan ponselnya di nakas. la 
berdiri dan melihat Vano yang masih mengenakan seragam 
sekolahnya. 


"Gimana kata dokter?" Tanya Vano dengan wajah lesu. Bara 
hanya bisa memaksakan senyumnya menatap Vano. 


"Seperti sebelumnya. Reta masih belum menujukkan 
perkembangan," jawab Bara. Wajah Vano terlihat sangat 
sedih. Vano berjalan ke arah Reta dan membelai pipi Reta 
lembut. Vano mulai menjalankan aksinya. la mendekatkan 
wajahnya pada Reta. 


"Ekhm." 
"Pagi, sayang!" 


Hari ini adalah tepat sepuluh hari Reta koma. Dan setiap 
hari pula Vano selalu datang sambil membawa tiga tangkai 
bunga matahari. 


"Aku udah kangen sama kamu," ucap Vano sambil meraih 
tangan Reta untuk diletakkan di genggamannya. Tangan 
Reta hanya menempel tanpa membalas genggaman tangan 
itu. 


"Aku boleh gak cium kamu?" Tanya Vano sendiri. 


"Sepuluh hari aku udah gak cium kamu karena kakak kamu 
selalu ngawasin." 


"Mumpung kakak kamu lagi mandi aku cium kamu ya?" 
Lanjut Vano sambil tersenyum nakal. Setelah itu celingukan 
memastikan tidak ada yang melihat aksi jahilnya. Dan tanpa 
mendapat persetujuan dari Reta Vano segera mendekatkan 
wajahnya. Lalu... 


Cup 
Cup 
Cup 


Gila! Vano mengecup bibir Reta sebanyak tiga kali. Sebelum 
kakak Reta keluar dari kamar mandi Vano segera 
meninggalkan ruangan untuk pergi ke sekolah. 


Vano berniat bolos hari ini. Sudah lama ia tidak membolos. 
Vano tidak melangkahkan kakinya ke kelas, tapi berjalan 
menuju rooftop. 


Rooftop yang sebelumnya kacau sudah tertata rapi. Ia 
kemudian berjalan ke pembatas gedung dan melihat 
keramaian ibu kota dari atas. 


Ting 
Bayu : 


Dicari Nathan di kantin 


Vano menggela napas. Kemudian dengan terpaksa ia 
menemui Nathan yang entah mengapa mencarinya. 


Vano berjalan ke arah kantin yang dibilang lumayan ramai 
karena anak kelas tiga baru saja melaksakan ujian nasional 
sedang bersantai di kantin. Moment ini banyak digunakan 
oleh murid pintar seperti Vano, ia tidak akan ketahuan 
membolos jika duduk di kerumunan murid lainnya. 


"Ada apa?" Tanya Vano dengan wajah datar pada Nathan. 


"Gue milih Reta. Lo mau uang dua puluh lima juta dari gue 
kan?" Tanya Vano lagi. 


Nathan tidak menanggapi, ia masih menyesap rokok yang 
berada di sela jarinya sambil memandang ke arah Vano. 


"Gue akan transfer nanti," ucap Vano sambil berdiri hendak 
meninggalkan Nathan. 


"Akhirnya kalah juga lo!" Nathan tertawa meremehkan. Ia 
mengeluarkan asap rokok dari mulutnya dan 
menghadapkan pada wajah Vano. Gak ada akhlak! 


Vano hendak membalas ucapan Nahan, tapi suara 
ponselnya membuat ia harus mengangkat panggilan masuk 
itu. 


"Kak Bara," gumam Vano memandang layar ponselnya. 


"Iya kak?" tanya Vano setelah mendekatkan ponselnya ke 
telinga. 
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"Iya kak?" 


"Reta udah melewati masa komanya dan sekarang tinggal 
nunggu dia sadar." 


Penjelasan Bara membuat Vano mengangkat kedua sudut 
bibirnya. Nathaj yang malihat tetntu merasa heran. 


"Kenapa lo?" Tanya Nathan dengan raut wajah bingung. 


"Reta," jawab Vano tentu masih dengan senyum yang 
mengembang. Jawaban Vano tentu tidak membuat Nathan 
paham. Bahkan sekarang Nathan menatap Vano dengan 
wajah cengonya. 


"." Suara dari seberang telpon membuat Vano tersadar jika 
ia masih bertelponan dengan Bara. 


"Eh, iya kak, Vano kesana sekarang!" Vano berjalan 
meninggalkan kantin. Masa bodo dengan statusnya sebagai 
pelajar yang semestinya harus belajar di kelas sekarang. 


la berjalan ke arah parkiran dan langsung meninggalkan 
sekolah menaiki motornya. Sebelum sampai di rumah sakit, 
ia membeli bunga matahari beberapa tangkai, yang pasti 
lebih dari tiga tangkai. la juga membeli sesuatu yang akan 
diberikan kepada Reta, istimewa tentunya. 


"Mas Vano." Sapa suster yang baru saja keluar dari ruangan 
Reta dengan tersenyum. Jangan lupa Vano yang playboy, ia 
juga tersenyum manis kepada suster muda tersebut hingga 
membuat suster itu pergi dengan pipi yang merah. 


Ceklek 


Pintu terbuka menampilkan Vano dengan wajah bahagianya. 
la segera mendekati Reta yang masih terpejam meskipun ia 
sudah tidak dinyatakan koma. Bara yang menyadari 
kedatangan Vano langsung berdiri dan mempersilakan Vano 
melihat Reta. 


"Sayang," panggil Vano. Vano meletakkan bunga matahari 
itu di nakas dan segera menggenggam tangan Reta sambil 
terduduk. 


"Aku ingin jadi orang yang pertama kamu lihat setelah 
sepuluh hari kamu tidur." Vano menatap Reta penuh harap. 
la sama sekali tidak menyurutkan senyumnya. Namun, 
setelah sepuluh menit tidak ada tanda Reta akan sadar. 
Vano mulai jengah, senyumnya sudah berkurang. 


"Ayo dong bangun, aku rindu sama kamu," ucap Vano pada 
Reta dengan wajah sedihnya. 


Hingga hampir siang Vano dan Bara tetap di samping Reta 
menunggu gadis itu membuka mata. Bara tak henti- 
hentinya berdoa agar Reta cepat sadar begitupula dengan 
Vano. Bahkan dari tadi pagi ia enggan melepas tangannya 
yang menggenggam tangan Reta hingga merasa kebas. 


Vano mendekatkan wajahnya pada Reta dan segera 
mencium kening Reta lama. la tidak perduli jika akan di 
marahi ataupun sampai harus dipukuli kakak Reta karena 
telah lancang mencium adiknya. Tetapi sudah beberapa 
detik Bara tidak protes, padahal Bara ada di sampingnya 
juga. 


Aku cinta sama kamu, ucap Vano dalam hati. Matanya 
terpejam seolah olah ucapannya adalah suara hati terdalam 
Vano pada gadis di hadapannya. Tanpa Vano sadari matanya 


mengeluarkan air mata. Hal itu membuat Vano langsung 
menjauhkan wajahnya. 


Vano cepat-cepat mengusap air mata yang sedikit keluar itu 
karena malu jika sampai Bara tahu. Tiba-tiba hatinya berasa 
deg deg an. la tidak percaya. Pandangannya langsung 
beralih pada tangannya yang menggenggam tangan Reta. 
Genggaman tangan Vano terasa mendapat balasan. 


"Kak, tangan Reta berasa genggam tangan aku," ucap Vano. 
Bara terkejut dan langsung menekan tombol di samping 
brankar untuk memanggil dokter. 


Vano tak percaya dengan apa yang ia lihat. Perlahan mata 
Reta terbuka dan tangan Reta berasa mempererat 
genggamannya. 


"Alis." Vano menoncondongkan tubuhnya agar lebih dekat 
melihat Reta. Mata Reta terbuka lebar bertepatan dengan 
datangnya seorang dokter dan dua orang suster. Dokter 
tersebut tidak berani mengusir Vano. Alhasil hanya Bara lah 
yang memundurkan posisinya untuk memberi ruang pada 
dokter yang akan memeriksa keadaan adiknya. 


Tatapan Reta masih kosong, meskipun Reta sendiri terlihat 
menatap wajah Vano yang berada di atasnya. Mata mereka 
bertemu, ada kerinduan disana yang tidak bisa dijelaskan 
dengan kata-kata. 


"Permisi, mas Vano." Dengan terpaksa Vano harus 
menjauhkan tubuhnya, namun tangan mereka masih saling 
menggenggam. Bahkan pandangan Reta yang tidak lepas 
dari Vano membuat laki-laki tersenyum menatap Reta. 


"Mas Bara, ikut ke ruangan saya," ucap dokter itu sambil 
berjalan menjauh. Bara mengangguk dan langsung 
mengikuti langkah dokter tersebut. 


Sekarang hanya tinggal Vano dan Reta. Kedua suster tadi 
juga baru saja keluar setelah melepas beberapa alat medis 
yang sudah tidak di butuhkan Reta. 


"Aku rindu sama kamu." Vano mengecup punggung tangan 
Reta lembut. Tidak ada penolakan dari Reta. Reta hanya 
menatap Vano tanpa ekspresi. Namun, beberapa detik 
setelah Vano mengecup punggung tangan Reta, gadis itu 
mengalihkan pandang ke sisi lain. 


Vano mencoba memegang pipi Reta agar Reta mau 
menatapnya. Tetapi, Reta tetap tidak menoleh. Dan yang 
membuat hati Vano berdesir saat tangan Reta nampak 
berusaha melepaskan genggamannya. 


"Kamu pergi," lirih Reta. itulah kata pertama yang Reta 
ucapkan. Vano paham, sebelum Reta sadar ia sudah dibenci 
gadis itu. Vano tetap mencoba memaksakan senyumnya 
meskipun hatinya berasa dicubit. 


Reta bicara dengan nada lembut dan terdengar lemah. 
Tanpa ekspresi wajah pula. Vano meraih kembali tangan 
Reta namun langsung di tepis gadis itu. 


Mata Reta perlahan mengeluarkan air mata. Vano hendak 
menyeka air mata itu, tapi ucapan Reta membuat Vano 
langsung diam. 


"Jangan sentuh aku." 


Vano menjauhkan tangannya dan menyimpan tangannya di 
samping tubuhnya. la masih tidak percaya dengan Reta. 
Segitu bencinya Reta pada Vano? 


"Alis," panggil Vano lembut. 


Reta nampak ingin duduk. Mungkin tulang punggungnya 
sudah pegal-pegal dan kaku karena berbaring terus. Vano 
hendak membantu, namun Reta tidak mau dan lebih 
memilih kesusahan daripada menerima uluran tangan Vano. 


"Jangan panggil aku Alis lagi. Alis udah gak ada. 
Kesayangan kamu udah pergi. Dia udah mati, dibunuh sama 
kamu." ucap Reta dengan nada tenang seraya menatap 
Vano. 


"Aku cinta sama kamu." Vano mencoba merengkuh tubuh 
Reta, namun Reta langsung mendorongnya kasar hingga 
Vano mundur beberapa langkah. 


Ceklek 


Suara pintu yang terbuka membuat pandangan beralih ke 
Bara yang sedang berjalanan dengan senyum lebar. Bara 
berlari kemudian langsung memeluk Reta erat. 


"Maafin kakak, Reta," ucap Bara masih memeluk Reta 
sayang. Reta membeku, ia tidak pernah mendapatkan 
pelukan ini sebelumnya. Pelukan hangat dari seorang kakak 
setelah berumur tujuh belas tahun. 


Bara melepas pelukannya dan menangkup wajah Reta 
dengan kedua tangannya. 


"Maafin kakak ya." 


Reta memegang tangan Bara yang berada di kanan dan kiri 
pipinya sambil tersenyum menatap Bara. Lalu tanpa ragu 
Reta menganggukkan kepalanya pelan. 


Melihat hal itu, Bara tidak bisa menahan kebahagiaannya 
dan langsung memeluk Reta lagi, kali ini lebih erat. 


"Kak, aku gak nyaman ada dia," ujar Reta. Bara langsung 
melepas pelukannya dan menatap Reta bingung. 
Maksudnya 'dia' siapa? Vano? 


Reta tetap memandang Bara dengan raut wajah sedih. Bara 
lantas menoleh melihat Vano yang berada di seberang 
brankar dengan wajah tidak enak. 


"Van..." Bara menggantung ucapannya. la bingung harus 
bicara seperti apa Vano. Padahal selama ini Vano selalu 
menemani Reta. 


"Aku cinta sama kamu." Vano dengan cepat memeluk tubuh 
Reta refleks gadis itu langsung menahan tubuh Vano. 
Namun, Vano tetap tidak mau menyerah, ia terus mencoba 
memeluk gadis di depannya ini. 


"Van! LEPAS!" Teriak Reta saat kepalanya berada di depan 
dada Vano sedangkan tatapannya masih mengarah pada 
Bara. Reta mendorong tubuh Vano sekuat tenaga. Hingga 
suara rekaman video dari ponsel kakaknya terputar. 
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"Alis, maaf aku baca diary kamu. Ternyata kamu 
menyukaiku sejak kelas sepuluh," ucap Vano sambil 
tersenyum-senyum. 


"Alis, besok aku akan beliin kamu bunga matahari. Bahkan 
kebun bunga matahari beratus ratus hektarpun akan aku 
beli sekarang jika kamu minta." Vano terkekeh setelah 
mengucapkan hal itu. 


"Aku mohon. Jawab dong, Alis." Vano menggenggam tangan 
Reta sambil menatap Reta sendu. 


"Jangan diam aja." Lanjutnya. 
"Kamu tega biarin aku kayak orang gila?" 


"Ngomong sambil senyum-senyum sendiri," Vano 
mengerucutkan bibirnya. 


"Kamu jangan takut, Farah sudah dikeluarkan dari sekolah 
kata papa." 


"Kamu tau gak, Bayu itu suka sama kamu." Vano mengganti 
mimik wajahnya. la berdecak sebelum sebelum akhirnya ia 
mengerucutkan bibirnya lagi. 


"Kamu pastinya hanya suka sama aku kan?" Tanya Vano lagi 
dengan wajah berbinar dan penuh keyakinan. 


"Iyalah, aku lebih ganteng dari Bayu," jawab Vano sendiri 
dengan lagak sombongnya. 


"Alis, plisss, jangan gini dong." 
"Kayak orang gila lo!" Itu suara Bara. 
"Kak Bara sejak kapan?" Tanya Vano terkejut. 


"Sejak lo duduk disitu," jawab Bara yang masih 
mengarahkan kamera ponselnya pada Vano. 


"Kak matiin kameranya!" Ucap Vano memohon. 
Video berakhir. 


Reta masih diam menatap ponsel kakaknya. Dan Vano 
melepas pelukannya itu tanpa Reta sadari. 


Kini tatapan Reta beralih pada Vano dengan tatapan sulit 
diartikan. Vano yang berada dekat dengan Reta menatap 
Reta lekat-lekat dengan wajah sendunya hingga... 


Grep 


Reta memeluk tubuh Vano erat. Vano tidak mau 
menyianyiakan hal itu dan tanpa ragu Vano memeluk Reta 
juga. Kepala Reta tepat berada di depan dada Vano. Dan 
Vano menopangkan dagunya di atas kepala Reta. Mereka 
saling memejamkan mata menikmati pelukan hangat itu. 


Tak lama terdengar suara isakan dari Reta. Vano langsung 
membuka mata. la melepas pelukannya dan memiringkan 
wajahnya agar bisa melihat dengan jelas wajah Reta. Kedua 
tangan Vano menangkup wajah Reta. Mata mereka bertemu 
dengan tatapan sendu, baik Vano maupun Reta. 


Jemari Vano menyeka lembut air mata Reta yang berada di 
sudut mata gadis itu. Reta langsung menunduk malu. 
Pastilah Reta itu orangnya pemalu. 


"Jangan nangis," jeda Vano. 
"Alis," lanjutnya. 


Vano mengangkat dagu Reta agar menatap ke arahnya. 
Vano tersenyum hangat membuat Reta ikut tersenyum. 


"Maafin aku," ucap Reta dengan suara seraknya karena 
habis menangis. 


Vano menggelengkan kepalanya, "Enggak, seharusnya aku 
yang minta maaf, aku..." 


"Jelasin sama aku tentang taruhan itu," potong Reta cepat 
membuat Vano bungkam. la bingung harus menjelaskan 
seperti apa. 


"Emmm... Waktu itu aku emang taruhan, tapi setelah 
pacaran, aku ternyata bener bener cinta sama kamu." 


"Waktu di kantin itu salah paham. Aku sebenarnya ingin 
merobek amplop itu, tapi kamu udah..." 


Reta menunduk, "Aku minta maaf." 
"Woy, ini belum lebaran. Udah maaf maafan aja!" 


Itu suara Adit yang berada di samping Bara. Adit tidak 
sendiri, ia bersama Aldo dan Bayu. Aldo tertawa lebar 
sedangkan Bayu tersenyum saja. 


Keesokan harinya adalah hari sabtu. Vano bisa seharian 
menemani Reta di rumah sakit karena sekolahnya libur. 
Semalam Vano pulang karena orang tuanya berkunjung ke 
apartemen. 


Pagi ini Vano datang lagi dengan membawa sebucket bunga 
matahari besar dan sebuah paperbag sedang berisi 


beberapa novel romance. 


"Mau kemana kak?" Tanya Vano yang tak sengaja 
berpapasan dengan Bara di koridor rumah sakit. 


"Cari kerja, eh kamu jagain Reta ya selama kakak belum 
kembali." Bara menepuk bahu Vano dengan tangan 
kanannya karena tangan kirinya sedang membawa 
beberapa berkas untuk melamar pekerjaan. 


"Siap kak!" jawab Vano pasti. 


Bara tersenyum dan meneruskan jalannya. Vano tak henti 
hentinya tersenyum sepanjang jalan menuju ruangan 
dimana Reta dirawat. 


Ceklek 


Vano membuka pintu dengan cepat. Reta yang sedang 
duduk dengan novel di tangannya segera menoleh. Reta 
meletakkan novel yang ia pegang di pahanya dan 
senyumnya semakin melebar karena Vano membawa 
sebucket bunga matahari yang sangat besar. 


"Ya Ampun, Van!" Teriak Reta menatap Vano yang kini telah 
berdiri di sampingnya. 


"Buat kamu." Vano menyodorkan sebucket bunga itu pada 
Reta. Dan dengan senang hati Reta menerima lalu langsung 
ia cium dengan hidung. 


"Ini juga," Vano menyerahkan sebuah paperbag putih 
berpita merah itu pada Reta. Reta langsung meletakkan 
sebucket bunga matahari itu untuk menerima paperbag dari 
Vano. 


"Ini semua buat aku?" Tanya Reta tak percaya dengan mata 
berbinar. Vano langsung mengangguk antusias membuat 
Reta langsung mengeluarkan tiga buah novel itu dari 
tempatnya. 


"Terima kasih," ucap Reta. 


Vano mengangguk dan mengacak puncak rambut Reta 
gemas. "iya sama-sama." 


"Sejak kelas sepuluh kamu cinta kan sama aku?" Tanya Vano 
dengan nada menggoda sambil meraih kursi di sampingnya. 


"Iya kan?" Tanya Vano lagi memastikan. Vano duduk di kursi 
tersebut dengan terus menahan senyumnya. 


Reta berdecak sebal lalu memalingkan wajahnya. la malu 
karena ketahuan oleh Vano. Dan bisa-bisanya Vano dengan 
lancang membaca buku diary miliknya yang jelas-jelas 
bercerita tentang Vano. 


"Kamu kenapa baca buku itu?" Tanya Reta sambil melirik 
buku diarynya yang berada di atas meja. Reta memasukkan 
kembali novel pemberian Vano ke dalam paperbag lalu 
menaruh bunga beserta paperbag itu di sampingnya. 


Judulnya 'Dear Alvano Rafasya ', berarti buat aku kan? Satu 
sekolah yang punya nama itu cuma aku, sayang." Vano 
menarik pelan puncak hidung Reta membuat Reta 
mendengus. 


Vano terkekeh melihat wajah Reta. Pipinya bersemu merah 
sejak tadi. 


"Oh iya aku punya hadiah spesial buat kamu." Vano berdiri 
dan mengeluarkan sesuatu dari saku celananya. 


"Aku gak ulang tahun." 


"Bukan karena ulang tahun, tapi karena kamu udah cinta 
sama aku." 


Vano memperlihatkan sebuah box kecil berbentuk hati 
bersampul kain bludru merah. Reta membulatkan matanya 
tak percaya. Dan seketika kedua sudut bibir Reta terangkat 
menampilkan senyum manisnya. 


Vano ikut tersenyum lalu membuka kotak itu dan refleks 
Reta menutup mulutnya dengan sebelah tangan. "Kalung?" 


"Iya, buat kamu, SPE-SI-AL." Vano mengeluarkan kalung itu 
dan meletakkan wadahnya di meja. Lalu Vano membuka 
pengait kalung tersebut. 


"Aku pakein ya?" Tanya Vano. Retapun langsung 
mengangguk antusias. 


Vano menyampingkan rambut Reta agar memudahkan 
dirinya memasangkan kalung itu pada leher jenjang Reta. 


Selesai memasangkan, Vano melihat wajah Reta. Reta 
menunduk dan mengangkat liontin kalung di lehernya. 
Sangat indah. Kalung emas putih berkilauan dengan liontin 
sebuah mutiara putih yang di tengahnya terdapat berlian 
memperlihatkan jika kalung itu sangat mahal. 


Reta tak henti hentinya melihat kalungnya sambil 
tersenyum. "Aku suka." 


Vano duduk kembali kemudian meraih tangan Reta yang 
memegang kalung itu. Reta menatap Vano yang juga 
tengah menatapnya. Mereka sama sama tersenyum 
bahagia. 


"Sekarang kalung. Nanti setelah lulus SMA, aku akan 
pasangkan cincin disini," tunjuk Vano dengan mengusap 
lembut jari manis tangan kanan milik Reta. 


Reta menatap tangannya, ia tersenyum sebentar dan 
tatapannya kembali pada Vano. "Jangan mikir terlalu jauh 
Van," ucap Reta lembut. 


Vano menggeleng. "Itu rencana, sayang." 
"Emang aku sayangnya kamu? Kita kan udah selesai." 


Vano menepuk jidat dengan tangan kirinya membuat Reta 
tertawa kecil. "Ah iya aku lupa, kita balikan ya?" 


Tanpa berpikir lagi Reta langsung mengangguk. Merekapun 
tertawa lirih bersama sambil saling memandang hingga 
mata keduanya menyimpit. 


"Ekhm." 


DUA PULUH SEMBILAN 
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"Ekhm." 


Bara berdehem sambil menyilangkan kedua lengannya di 
depan dada. Reta dan Vano pun refleks langsung melepas 
genggaman tangannya. 


"Mentang mentang kakak tinggal, mesra mesraan aja terus," 
sindir Bara. Reta sendiri hanya diam karena menahan malu. 


"Ngapain kak?" Tanya Vano dengan wajah kelewat 
santainya. Bara berbalik dan berjalan menuju meja lalu 
mengambil sesuatu. 


"Kunci mobil ketinggalan," jawab Bara sembari keluar 
meninggalkan ruangan. 


Vano dan Reta saling memandang. Dan detik berikutnya 
mereka tertawa lagi. Mereka terlihat sangat bahagia. 


"Permisi mas Vano," ucap seorang suster yang membawa 
nampan berisi sarapan untuk Reta. 


"Sus, beliin saya nasi ya di kantin rumah sakit." Vano 
mengeluarkan dompet dan menyerahkan selembar uang 
seratus ribuaan pada suster tersebut. Suster itu 
mengangguk dan meninggalakan ruangan. 


"Kok dia tahu nama kamu?" Tanya Reta dengan wajah 
masam. 


Vano terkekeh, "Kamu cemburu?" 


Reta berdecak sebal dan meninju lengan Vano yang 
lumayan berotot itu lalu mengalihkan pandangannya. 


"Sakit, sayang." Vano meringis sambil mengusap lengannya 
yang sedikit merah. 


"Kamu lupa? Rumah sakit ini milik papa aku," jelas Vano. 
"Kamu jangan genit!" 


Sejak kapan Reta menjadi secerewet ini? Yang pasti sejak 
bertemu dengan Vano dan menjadi pacar Vano tentunya. 


Vano mengambil nampan yang berisi nasi dan sayur sup itu. 
"Aku suapin ya sayangku." 


Pertanyaan Vano membuat pipi Reta memerah. Vano dapat 
melihat rona di wajah Reta dari samping. Bibir Reta terlihat 
terangkat sedikit. Gadis itu selalu tidak bisa 
menyembunyikan senyumnya. 


"Hadap sini dong, sayang," pinta Vano yang sudah siap akan 
menyuapi Reta. 


"Rasanya hambar," tolak Reta masih memalingkan 
wajahnya. 


"Permisi mas Vano, ini nasi sama lauknya tumis udang manis 
kan?" Tebak suster tersebut. Reta menatap suster tersebut 
dengan wajah datar seraya berkata dalam hati. Caper, batin 
Reta pada suster yang sedang tersenyum manis pada Vano. 


"Ini kembaliannya," ucap suter itu setelah Vano meletakkan 
nasi Reta di meja dan menerima nasi bungkusnya. 


"Ambil aja." 


Suster tersebut mengangguk dan langsung keluar ruangan 
karena mendapat lirikan tajam dari Reta. Mata Reta terus 
mengamati pergerakan suster tersebut hingga hilang di 
balik pintu. 


"Sayang," panggil Vano. 


Reta melirik sekilas dan lanjut membuang wajahnya. Hal itu 
membuat Vano tidak bisa menahan tawanya. 


"Kita makan dulu yuk!" 


Masih tidak ada tanggapan dari Retamembuat Vano 
menggela napasnya. "Ya udah kamu makan pakai lauk aku 
aja ya kalau supnya itu hambar," tawar Vano. 


"Kok dia tau makanan kesukaan kamu? Padahal tadi kamu 
gak bilang suruh beliin lauknya tumis udang manis," tanya 
Reta. Kini Reta telah menghadapkan wajahnya pada Vano. 


Vano tersenyum, "Mungkin dia sering perhatiin kalau aku 
makan," jawab Vano asal. 


"Tuh kan, dia pasti suka sama kamu!" Reta mengerucutkan 
bibirnya dan langsung memukul mukul lengan Vano lagi. 


Plakk plakk plakk 


"Stop, sayang. Pliss stop!" Vano mencoba mencekal tangan 
Reta, tetapi Reta pandai menghindar. 


Plakk plakk plakk 


Reta terus memukul lengan Vano tanpa henti. Vanopun 
pasrah, ia akhirnya diam menerima pukulan itu. Tidak 
terlalu sakit menurut Vano. Vano terus memperhatikan 
wajah Reta sambil tersenyum. 


Reta mengakhiri pukulannya kemudian berdecak sebal. "Ck, 
aku cemburu," ucap Reta pada akhirnya sambil menunduk 
dan meremas ujung bajunya. Wajahnya ditekuk dan 
bibirnya melengkung ke bawah. 


Vano terkekeh, "Akhirnya kamu bilang juga kalau cemburu." 
Vano mengangkat dagu Reta lalu setelah Reta mendongak 
Vano mengacak puncak kepala Reta membuat gadis itu 
mendelik. 


"Makan dulu yuk!" ajak Vano sembari tersenyum. Dirinya 
sudah sangat lapar sekarang. Reta mengangguk dan 
mengambil makanan untuknya di meja. la meletakkan 
nampan berisi makanan itu di atas pahanya. 


"Dimakan, sayang. Jangan dilihatin," ujar Vano. Reta 
mendengus, ia tidak suka sayur. 


"Aku suapin mau?" Tawar Vano sambil mencoba mengambil 
nampan di tangan Reta. Reta menoleh lalu menggelengkan 
kepalanya. 


"Kamu juga makan." 


Vano terkekeh sebentar lalu mengambil nasi kotak yang tadi 
ia beli di meja. Vano nampak sudah tidak sabar memakan 
makanan kesukaannya itu. Vano mengambil sesendok nasi 
lalu memasukkannya ke mulut. la terlihat sangat menikmati 
makanan itu tanpa menghiraukan Reta yang dari tadi 
memperhatikan dan malah sama sekali tak menyentuh 
makanannya. 


Vano mengambil air mineral di meja lalu meneguknya di 
sela ia makan. Dan dirinya yang menyadari Reta 
menatapnya itu memelankan kunyahannya. Nasinya sudah 
tinggal setengah, sedangkan Reta masih utuh. 


"Kamu gak makan?" Tanya Vano melirik makanan di atas 
nampan itu. 


Reta menggelengkan kepalanya dengan wajah lesu. Vano 
tersenyum lalu meletakkan kotak makan juga air mineralnya 
di atas meja. Vano meraih nampan di depan Reta kemudian 
mengambil sesendok nasi dengan sayur sup tentunya. 


"Aaaa.." Vano seperti menyuapi seorang bayi sekarang. Vano 
menyodorkan sendok itu hingga di depan wajah Reta sambil 
membuka mulutnya. 


Reta melihat itu tertawa kecil memandang wajah Vano. Vano 
tersenyum lalu menurunkan sendoknya. 


"Kamu butuh makan, Alis. Aku gak mau kamu terlihat kurus 
kayak gini," ucap Vano melas dan Reta langsung berhenti 
tertawa. 


"Aku gak suka sayur," ujar Reta lirih. 


"Sayur itu enak. Kamu cobain dulu deh," Vano kembali 
mengangkat sendoknya dengan wajah berbinar berharap 
Reta mau makan. 


"Plisss sayang. Ayolah. Dikit aja." Paksa Vano. Reta melihat 
sendok berisi nasi dan sepotong wortel itu dengan tatapan 
aneh. Reta memejamkan matanya dan mulai memasukkan 
ke mulut. 


Vano tersenyum lebar. Reta mulai mengunyah makanan itu 
pelan pelan meskipun dengan mata terpejam. 


"Minggu depan kita ujian kenaikan kelas," kata Vano yang 
menunduk hendak mengambil sesendok nasi lagi. 


Reta langsung membuka matanya tentu masih dengan 
mulut yang mengunyah makanan. "Ya udah, senin besok 
aku sekolah," ucap Reta setelah menelan makanan di 
mulutnya. 


Vano kembali menyuapkan sesendok nasi itu pada Reta dan 
Reta tanpa sadar juga menerimanya. 


"Kamu jangan sekolah dulu. Nanti masuknya waktu ujian 
aja," cegah Vano. 


"Nanti aku ketinggalan pelajaran mana bisa ngerjain 
soalnya?" Tanya Reta dengan mulut penuh dengan 
makanan. 


Vano tersenyum. Vano terus mengajak bicara Reta sambil 
menyuapkan makanan ke mulut gadis itu. Hingga suapan 
terakhir, datang dua orang paruh baya. 


"Ekhm, kakak," ucap orang itu memandang Vano. 


Vano cengengesan sedangkan Reta menunduk malu. "Papa, 
mama," ujar Vano juga memandang kedua orang tuanya 
yang tersenyum senyum itu. 


Mama Vano berjalan mendekati Reta lalu memegang 
sebelah pipi Reta menggunakan tangannya. Reta perlahan 
menggerakkan kepalanya hingga mendongak. 


"Gimana keadaan kamu, cantik?" Tanya mama Vano ramah. 
Reta tersenyum lalu menjawab, "Baik, tan." 


Mama Vano tersenyum melihat Reta. Kemudian melirik Vano 
sekilas. "Pantesan Vano beberapa terakhir ini sering marah 
marah, rupanya pacarnya sedang sakit disini," ucap Lani, 


mama Vano. Vano malu lalu menggaruk belakang lehernya 
yang tidak gatal. 


"Kalian pacaran?" Tanya Bramasta dengan wajah terkejut. 
Vanopun mengangguk tanpa ragu. 


"Cantik ya calon mantu papa," puji Baramasta. 


"Papa udah tua masa goda pacar Vano sih," kesal Vano. 


TIGA PULUH 


[Edisi Revisi] 


Setelah mama dan papa Vano pulang, datanglah tiga 
sahabat Vano yang sangat heboh. Untung di ruangan itu 
hanya ada Reta yang sakit. Kalau tidak, mungkin ketiga 
sahabat Vano sudah diusir oleh satpam. 


"Reta?" panggil Adit yang telah duduk di sofa. Sedangkan 
Aldo dan Bayu berjalan mendekati Reta untuk melihat 
kondisinya. 


Semua orang disana lantas menengok ke arah Adit. 


"Itu kalung dari Vano ya?" tanya Adit. Hal itu membuat 
tatapan beralih pada kalung yang Reta kenakan. Aldo 
nampak takjub sedangkan Bayu hanya tersenyum sambil 
menggela napasnya. 


"Lo mau gue beliin?" Tanya Vano pada Adit. 


Adit tertawa. "Boleh, entar gue jual pasti udah bisa buat 
naikin haji nyokap bokap gue. Sekalian bisa buat beli mobil, 
motor, sama rumah mewah," jawab Adit sambil mendongak 
soalah olah membayangkan. 


Aldo menggelengkan kepalanya sambil berdecak tagum. 
"Ck. Ck. Ck. Semahal itu harganya?" tanya Aldo tak percaya. 


Vano nampak berpikir namun langsung menatap Reta yang 
rupanya tengah menatapnya tidak enak. 


"Semahal itu?" Ulang Reta dengan raut wajah tidak enak. 


Dalam hati Vano menjawab 'iya'. Tetapi ia tidak enak pada 
Reta. Alhasil ia hanya tersenyum lalu mengacak puncak 
kepala Reta. 


"Kamu berlebihan banget sih." Reta mendengus kesal. Vano 
terlalu berlebihan jika sudah membeli sesuatu. Apalagi 
untuk orang tersayang, eaa. 


"Kamu tenang aja. Uang aku masih banyak kok," ucap Vano 
sambil tersenyum manis. 


"Kalau gitu senin besok aku masuk sekolah ya?" Tanya Reta 
dengan wajah berbinar berharap Vano akan memberinya 
ijin. 


"Enggak, sayang." Vano tetap kekeh dengan larangannya. 
Reta baru kemarin sadar dan sekarang masih belum sembuh 
total. Vano khawatir Reta drop nanti. 


"Besok aku bawain buku, kita belajar bersama. Oke?" Tawar 
Vano. Reta menggela napasnya kesal. Bisa-bisa ia tidak naik 
kelas nanti. 


Vano memegang kedua pundak Reta. Retapun mendongak 
menatap Vano dengan bibir melengkung ke bawah. 


"Kamu harus sembuh dulu, sayang." 


Melihat Vano dan Reta yang terlihat amat mesra membuat 
Bayu merasa sakit hati. Padahal dari dulu ia menyukai gadis 
itu. Ingin rasanya ia memilikinya, tapi entahlah mengapa ia 
bilang seperti pada Vano kemarin. Bayu membayangkan jika 
dirinyalah yang berada di posisi Vano. Mungkin dia amat 
sangat bahagia. 


Tapi sudahlah, mungkin ini yang terbaik daripada 
persahabatannya hancur hanya karena seorang wanita saja. 


"Lo cemburu kan Bay? Bengong mulu!" Ucapan Aldo yang 
berada di samping Bayu membuat semua tatapan beralih 
pada Bayu. 


Bayu hanya tersenyum dan menggelengkan kepalanya. 
Reta jadi teringat rekaman video itu. Dimana Vano bilang 
jika Bayu menyukainya. la jadi tidak enak ada Bayu disini. 


"Kalian udah makan?" tanya Vano memecah keheningan. 


"Tadi di sekolah diajarin ini!" Ujar Vano sambil 
mengeluarkan buku pelajaran dari dalam tas. Tidak 
biasanya laki-laki itu membawa buku ke sekolah, tapi ini 
demi Reta agar bisa tau apa saja yang diajarkan tadi. Jadi, 
mau tidak mau Vano harus menjelaskan apa yang dijelaskan 
guru. 


"Kamu bisa?" Tanya Reta ragu. 


"Bisalah, aku kasih tahu ya." Vano mengambil kursi di 
samping brarkar Reta lalu mendudukinya. Kemudian mulai 
menjelaskan materi tersebut pada Reta meskipun dirinya 
sedikit lupa. 


"Wih, udah pintar lo ngajarin orang pintar?" celutuk Adit 
yang entah tiba-tiba datang tanpa memberitahu Vano jika 
akan kesini. Dan seperti biasanya, Adit bersama Bayu juga 
Aldo. 


"Gimana keadaan kamu?" tanya Bayu pada Reta. 
"Udah baik kok," jawab Reta sambil tersenyum kikuk. 


"Cepat sembuh ya, minggu depan ujian kenaikan kelas. 
Vano pasti udah kasih tahu kamu kan?" 


Sebenarnya Bayu juga gugup sendiri. Tapi ia harus 
menutupi kegugupannya agar Vano bisa melihat jika dirinya 
sudah mulai move on sekarang meskipun aslinya ia masih 
sangat mencintai Reta dan masih berharap bisa memiliki 
gadis itu. 


Reta mengangguk sambil tersenyum pada Bayu. Sangat 
canggung sekarang. 


"Lo tau gak? Waktu lo putusin si Vano, dia mabuk di club," 
adu Aldo membuat mata Vano melotot. Bisa-bisanya Aldo 
mengadukan hal itu ke Reta. 


"Beneran?" Tanya Reta pada Vano dengan wajah kesal. 


"Dia bohong, sayang," jawab Vano meyakinkan Reta. Reta 
memicingkan matanya dan menatap Vano dengan wajah 
datar membuat Vano takut. 


"Ya udah aku minta maaf," ucap Vano menunduk. Reta 
membuka lebar matanya dan menatap Vano kesal. Lalu Reta 
langsung mencubit lengan Vano. 


"Aws! I 


"Aduh sakit perut gue," ucap Adit yang tertawa terbahak 
bahak hingga memegangi perutnya. 


Vano yang biasanya selalu terlihat nakal ternyata takut 
sama Reta. Aduh tipe-tipe suami takut istri nih Vano. 


"Dia ngerokok terus minum hingga habis tujuh gelas," 
kompor Aldo membuat Vano menganga. Tega sekali 
sahabatnya ini. 


"BANGSAT!" Vano tidak tahan lagi ingin mengumpat. 


"VAN!" Teriak Reta tak kalah murkanya. 


Vano menepuk jidatnya. la lupa jika Reta tidak suka Vano 
yang selalu mengumpat. Mulutnya keceplosan. 


"Aku lupa sayang, maaf ya?" Vano mencoba menggenggam 
tangan Reta, tetapi Reta langsung menepisnya dan 
membuang wajahnya. 


"Maafin aku, Alis." ucap Vano dengan wajah melasnya. 


"Alis apaan sih?" Tanya Adit dengan wajah cengonya. 
Sebenarnya ia ingin bertanya pada Vano, tapi selalu lupa. 
Nah, ini mumpung keinget. 


"Kepo!" Tukas Vano dengan wajah tajam. 
"Permisi." 


Seorang dokter masuk dengan senyumnya. Bayu, Adit, dan 
Aldo memundurkan dirinya agar dokter tadi bisa melihat 
keadaan Reta. 


Dokter itu mulai memeriksa kondisi Reta "Kamu sudah lebih 
baik. Besok kamu sudah boleh pulang." 


Reta tersenyum bahagia. Begitu juga dengan semua orang 
di dalam ruangan tersebut. Ini adalah kabar baik. 


"Ya sudah, saya permisi." 


"Makasih ya Van udah mau nungguin aku selama aku sakit," 
ucap Reta lembut sambil memandang Vano. Vano tersenyum 
dan mengecup punggung tangan Reta. 


"Aku jadi ngerepotin kamu," ucap Reta lagi. Vano melepas 
kecupannya dan memandang wajah Reta sambil 
menggelengkan kepalanya. 


"Kamu sama sekali gak ngerepotin sayang." Vano mengacak 
puncak kepala Reta. Reta yang awalnya berbaring itu 
mencoba duduk di bantu Vano. 


"Van," panggil Reta sambil menatap mata Vano lekat lekat. 
"Hm." 


"Jangan tinggalin aku ya," ucap Reta penuh keseriusan. 
Mereka saling menatap dalam. 


"Pasti." Vano tersenyum sambil mengangguk yakin. 


"Apapun keadaannya," lanjut Reta. Reta ingin memberitahu 
apa yang dilakukan Kevin malam itu pada Vano. Tapi ia takut 
Vano akan meninggalkan dirinya setelah tahu apa yang 
sebenarnya. 


Vano mengangguk pasti kemudian terlihat berdiri dari 
duduknya. Tubuhnya ia condongkan hingga wajahnya 
semakin dekat dengan Reta. Mereka sama-sama 
memandang sambil tersenyum. Vano memiringkan 
kepalanya sambil terpejam membuat Reta juga 
memejamkan mata. 


Cup 


Vano mengecup bibir Reta sekilas. Tidak ada penolakan dari 
gadis itu. Setelah melepas kecupannya, Vano duduk kembali 
masih dengan tangan yang menggenggegam tangan Reta. 


Reta tersenyum penuh arti pada Vano, begitu juga dengan 
Vano. 


"Waktu aku koma bibir aku berasa ada yang cium. Kamu 
cium bibir aku ya?" 


Ceklek 
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"Tadi kakak ketemu dokter yang tangani kamu di luar, 
katanya kamu besok boleh pulang?" tanya Bara dengan 
wajah berbinar. Bara berjalan menghampiri Reta juga Vano. 
Lalu Reta nampak mengangguk antusias sambil tersenyum. 


"Kak, gimana kalau pulangnya besok pulang sekolah saja?" 
kini Vano yang berganti bertanya. Bara nampak berpikir 
sebelum akhirnya ia menganggukkan kepala tanda setuju. 


"Pasti kamu ingin ikut antarin pulang kan?" goda Bara 
sedangkan Vano hanya nyengir saja. 


"Reta, aku pulang dulu. Udah malam," pamit Vano. Reta 
mengangguk dan Vano mengambil tas sekolahnya di kursi. 
Setelah itu Vano kembali membalikkan tubuhnya 
menghadap ke Reta. 


Vano tersenyum dan mengacak pelan puncak kepala Reta. 
"Besok pagi aku gak mampir kesini. Jangan kangen ya?" 
Vano terkekeh pelan sebelum akhirnya Reta muncubit perut 
laki-laki itu. 


"Iya terserah kamu," ucap Reta setelah melepas cubitannya. 
Cup 


Vano sengaja mencium pipi kanan Reta sekilas. Reta 
membulatkan matanya dan akan berteriak, tetapi Vano 
telah berlari meninggalkan ruangan dengan tawanya. 


"Reta?" panggil Bara setelah laki-laki itu duduk di samping 
brankar Reta. 


Reta mengalihkan pandangannya yang sebelumnya ke 
pintu kini ke arah kakaknya. 


"Maafin kakak ya tentang..." Bara menggantung ucapannya. 


"Kevin," lanjut Bara hati hati sambil menatap Reta dengan 
raut wajah bersalahnya. 


Reta menunduk lesu. Sebenarnya ia sudah paham apa yang 
kakaknya maksud. Reta kesal sekali, ingin ia melupakan 
kejadian malam itu, tetapi kakaknya ini kembali 
mengingatkan dirinya. 


"Bagaimana jika aku sampai..." Reta menatap kakaknya 
dengan mata berkaca kaca. la tidak sanggup untuk 
melanjutkan kalimatnya. 


"Kamu gak akan hamil. Kevin telah mengaturnya dulu." Bara 
mencoba meyakinkan adik perempuannya meskipun dirinya 
sendiri tidak yakin dengan ucapan Kevin. 


Tetapi Reta tetap saja menangis. "Aku takut kak," ucap Reta 
dengan bibir bergetar dan suara parau. Perlahan air mata 
Reta turun membasahi kedua pipi putih mulus itu. 


Bara menunduk menyesal. la sangat keterlaluan pada 
adiknya. la memejamkan mata, rasanya hatinya berdesir 
kala adiknya ini bersedih apalagi penyebabnya adalah 
dirinya sendiri. 


"Kak?" Panggil Reta masih dengan menangis. Bara 
mendongak menatap Reta. Kemudian Reta menatap kedua 
manik mata Bara lekat. 


"Jangan bilangin Vano tentang hal ini," pinta Reta. Bara 
mengangguk pasti sambil mengusap air mata Reta yang 
terus turun itu. 


"Reta gak mau Vano ninggalin Reta," lanjut Reta dengan 
raut wajah sedihnya. Bara mencoba memaksakan 
senyumnya sambil menangkup wajah adiknya dengan 
kedua tangan. 


"Reta gak mau ditinggalin sama Vano bilang ke kak Kevin 
jangan deketin Reta lagi." 


Setelah dua hari yang lalu Reta pulang dari rumah sakit, 
Reta tetap memaksakan dirinya pergi ke sekolah. Padahal ini 
hari jumat. Saran Vano, Reta masuk hari senin nanti saja 
waktu ujian kenaikan kelas. Tetapi Reta tetap keras kepala. 
Akhirnya Vano mengiyakan, toh mereka sekelas jadi tidak 
terlalu sulit mengawasi gadisnya itu. 


"Kamu yakin sekarang berangkat?" Tanya Bara. Reta yang 
sedang sarapan bersamanya ini tidak menanggapi, ia malah 
tetap makan makanan kesukaannya yang telah disiapkan 
Bara untuknya. 


Momen ini jarang Reta rasakan. Dan terakhir ia sarapan 
adalah sebelum kedua orangtuanya meninggal. Ya, itu 
sudah sangat lama. 


"Reta?" panggil Bara sekali lagi. Reta memasukkan spagheti 
terakhirnya ke mulut setelah itu meminum susu putih 
segelasnya hingga tandas. 


"Kak, enak banget rasanya," puji Reta. 


Bara tersenyum bahagia. Meskipun menurut Bara rasanya 
tidak seenak buatan mamanya dulu, tetapi setidaknya 


masih bisa dimakan. la berhasil membuat spagheti juga 
karena mengikuti tutorial masak di youtube. 


"Kak aku ke depan ya. Pasti Vano udah nungguin," pamit 
Reta sambil berdiri dari duduknya lalu meraih tas yang 
sebelumnya ia letakkan di kursi. 


Reta sangat semangat ke sekolah hari ini, apalagi kemarin 
waktu pulang dari rumah sakit, ia mampir dahulu membeli 
kacamata baru dan sedikit merapikan potongan rambutnya. 


Mulai hari ini Bara tidak bisa mengantar Reta ke sekolah lagi 
karena sekolah Reta dan tempat kerjanya berbeda arah. 


Bara mengikuti Reta keluar rumah sambil menenteng tas 
kerjanya. Sampai di depan, Reta masih berdiri di depan 
gerbang rumahnya. Mungkin Vano belum datang, pikir Bara. 


"Belum datang si Vano?" Tanya Bara setelah berdiri di 
samping adiknya. Reta menggelengkan kepala sambil terus 
celingukan. 


"Kakak tungguin kamu dulu aja ya?" Tawar Bara. 


"Kak Bara berangkat aja dulu. Nanti kesiangan," ujar Reta. 
Bara melihat jam yang berada di ponselnya lalu menggela 
napas. "Ya sudah kakak berangkat sekarang," pamit Bara. 
Retapun tersenyum sambil mengangguk. 


Setelah lima menit Bara berangkat, sebuah mobil yang tak 
lain dan tak bukan adalah mobil Vano terlihat dari ujung 
jalan semakin dekat. Reta langsung mengembangkan 
senyumnya. 


Reta menunggu Vano membukakan pintu untuknya, tetapi 
Vano sama sekali tidak keluar. Akhirnya Reta sendiri yang 
membuka pintu pintu itu. 


"Bayu?" Reta terkejut melihat yang menyetir mobil Vano 
bukanlah pemiliknya, tapi sahabatnya. 


"Masuk Ret," ucap Bayu dengan nada sedikit gugup. Reta 
masih berdiri di depan pintu mobil bingung. Kenapa Bayu 
yang menjemputnya? 


Reta akhirnya masuk ke mobil meskipun dirinya tidak enak 
apalagi setelah tahu jika laki-laki itu menyukai dirinya. 
Pantas saja Reta tidak dibukakan pintu seperti biasanya. 


Bayu melajukan mobil Vano yang ia setir meninggalkan 
rumah Reta. Reta menatap lurus ke depan sambil 
memainkan kuku kuku jarinya. 


Kenapa gugup sih? tanya Reta pada dirinya sendiri dalam 
hati. Setelah itu Reta mencoba mengambil napas dan 


mengeluarkan secara perlahan untuk menetralisir 
kegugupannya. 


"Reta?" panggil Bayu. Reta hanya berdehem saja tanpa mau 
melirik. 


"Kamu gak tanya Vano kemana?" tanyal Bayu. Reta lalu 
melirik sekilas Bayu sebelum akhirnya ia memalingkan 
wajahnya ke kiri. 


"Emang kemana?" Tanya Reta lirih. 


Bayu terkekeh pelan membuat pandangan Reta mengarah 
pada Bayu heran. 


"Ada deh," jawab Bayu masih dengan kekehannya. 


Gak lucu, batin Reta dengan wajah datar. 


Keheningan tercipta. Mereka sama-sama diam memandang 
jalanan. Bayu fokus menyetir sedangkan Reta kalut dalam 
pikirannya. 


Kenapa Bayu yang jemput? 

Tapi kenapa pakai mobil Vano? 

Kemana Vano? 

Itulah sederet pertanyaan yang muncul di benak Reta. 


Tak lama mobil yang mereka tumpangi masuk ke area 
sekolah. Bayu menghentikan mobil Vano di tempat biasanya 
Vano parkir. 


Reta memegang gagang pintu hendak turun. Tetapi ia 
merasa ada yang aneh, Retapun membalikkan badannya. la 
terkejut, Bayu sudah tidak ada disana. 


"Loh, Bayu kemana?" Tanya Reta bermonolog. 


Apa akan ada penyambutan untukku? batin Reta sambil 
senyum-senyum sendiri. Tanpa pikir panjang ia segera 
keluar meninggalkan mobil. 


Reta berjalan ke arah kelasnya. Sepertinya tidak akan ada 
apa-apa karena semua murid nampak berada di luar kelas 
sebelum bel pelajaran berbunyi. Reta juga melihat pintu 
kelasnya terbuka. 


Reta pun mulai melangkahkan kakinya masuk dan.. 


"Welcome back Maureta!" teriak teman sekelas Reta. Reta 
tidak bisa menahan senyumnya. la tersenyum bahagia. 


"Selamat datang Reta!" Ujar Kayla sekali lagi sambil berjalan 
mendekati Reta. 


"Kamu udah sehatkan?" Itu tanya Oki dan langsung dibalas 
anggukan cepat oleh Reta 


Meskipun tidak ada hadiah tetapi menurutnya perhatian 
dari temannya ini sangat istimewa. 


"Ekhm." 


Reta sangat mengenali siapa yang berdehem itu. Itu adalah 
suara deheman Vano. Reta pun langsung membalikkan 
tubuhnya ke arah belakang. 


Vano, batin Reta sambil tersenyum lebar. 
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Vano, batin Reta sambil menampilkan senyum lebarnya. 


Vano ikut tersenyum kemudian ia memajukan langkahnya 
hingga dekat dengan Reta. Setelah itu ia memberikan 
bunga dan boneka yang ada di tangannya. Reta tidak 
langsung menerima dan malah menatap Vano lekat-lekat. 
Hingga.. 


Grep 


Reta langsung memeluk tubuh Vano hingga laki-laki itu 
sedikit limbung. Untunglah Vano itu kuat, jika tidak 
mungkin mereka akan jatuh bersama. 


"Terima kasih." 
"Sayang," lanjut Reta lirih. 


Vano tersenyum mendengar hal itu. Ini adalah pertama kali 
Reta mengatakan 'sayang' padanya. Reta terus 
menyandarkan kepalanya di dada Vano sambil memejamkan 
mata. Kedua bibirnya terus terangkat membentuk 
lengkungan. 


Vano ingin membalas pelukan Reta, tetapi kedua tangannya 
yang sedang membawa bunga juga boneka membuatnya 
bingung. 


"Gue bawain yak!" Sebagai sahabat yang paling peka, Adit 
maju dan mengambil kedua benda itu dari tangan Vano. 


Setelah itu Vano langsung membalas memeluk Reta tak 
kalah eratnya. 


"Udah Van, gue cemburu." Ucapan Aldo membuat Bayu 
melirik Aldo sinis. Retapun akhirnya melepaskan 
pelukannya lalu Vano meminta kembali bunga juga boneka 
tadi. 


"Ini buat kamu, maaf tadi gak bisa jemput, 
Aku beli ini soalnya," jelas Vano. Reta mengangguk 
kemudian menerima kedua benda itu senang hati. 


"Selamat pagi!" Seorang guru tiba-tiba masuk tanpa 
memperdulikan kegiatan yang sedang berlangsung di kelas 
itu. Semua berlarian menuju tempat duduknya masing 
masing. Ternyata itu adalah wali kelas XI MIPA 2. 


"Karena senin besok kita ujian kenaikan kelas, hari ini saya 
akan membagikan nomor ujiannya." 


Semua nampak menyimak dengan baik. Beliau pun terlihat 
mengeluarkan sesuatu dari dalam map plastik. 


"Adit," panggil beliau. 
Adit segera maju ke depan senyum-senyum sendiri. 


"Saya ruang berapa bu?" Tanya Adit setelah menerima 
nomor ujiannya. 


"Kamu lihat sendiri! Aldo!" 


Adit berdecak kemudian ia berjalan duduk kembali. Adit dan 
Aldo berpapasan, Adit tersenyum miring. Kemudian ia 
mengahalangi jalannya Aldo. 


Saat Aldo ingin melewati kirinya, Adit segera ke kiri. Saat 
Aldo ke kanan, Adit ikut ke kanan juga. Aldo kesal sekali. 


"Minggir babi!" Lirih Aldo dengan wajah geram. Adit tertawa 
sambil terus menghalangi jalannya Aldo. 


"Ha! Mau lewat mana lo?" Kini Adit merentangkan kedua 
tangannya. Mereka seperti tengah bermain sekarang. 


Guru di depan juga kesal sekali. Beliau mengambil 
penghapus papan tulis dan mengangkatnya. Sebelum ia 
melemparkan benda itu, beliau nampak memicingkan mata 
dan mengambil ancang-ancang. 


Tuk 


"Aduh!" Adit memegang belakang kepalanya. Melihat Adit 
lengah, Aldopun segera berlari sambil tertawa lebar. 


Semua tertawa terpingkal-pingkal melihat guru tersebut 
melempar penghapus papan tulis dan mengenai kepala 
Adit. 


"Sukurin lo babi!" Teriak Aldo bangga. 
"Ekhm." 
"Eh, maaf bu. Mulut saya suka gitu kalau sama Adit." 


Beliau menggelengkan kepalanya, setelah itu memberikan 
nomor ujian pada Aldo. 


Aldo berjalan duduk kembali sambil menahan senyumnya 
karena melihat wajah masam Adit. Dan ia berniat untuk 
menghalangi jalannya Vano kali ini. 


"Alvano!" 


Alvano pintar. la menunggu Aldo duduk dahulu sebelum 
berjalan ke depan. Aldo melambatkan jalannya sambil 
memandang Vano. Vano tersenyum miring melihat wajah 
Aldo yang terlihat keheranan. 


Setelah Aldo melewati kursinya, Vano segera berjalan maju 
dan mengambil nomor ujiannya. 


"Bayu!" 

Karena setelah mengetahui jika mereka sama sama 
mencintai Reta membuat Vano dan Bayu sedikit ada 
kecanggungan. Apalagi Bayu itu orangnya jarang bisa di 
ajak bercanda. Alhasil meskipun berpapasan mereka sama- 
sama tidak saling menyapa. 

MAURETA LOVERS 

Adit telah mengganti nama grub ini 

Adit : 

Aldo : Lah, nama grubnya jadi ini? 

Adit : Wkwkwkw. Yang punya Reta mana nih? 

Alvano sedang mengetik 

Bayu sedang mengetik 

Alvano : Ganti! KAMBING! 

Bayu : 

Adit : Kalian kok bareng balesnya? 


Aldo : Iya nih. Kelihatan kalau pengen miliki Reta semua 


Alvano : BANGSAT! 

Bayu : Gue udah ikhlas 

Adit : @Bayu 

Adit : @Alvano 

Aldo : Lo pada ruang berapa? 
Adit : 3 

Alvano : 3 

Bayu : 3 

Aldo : Wih sama bisa contekan nihhh 
Adit : Bay, jangan lupa belajar! 
Alvano : Mau lo contekin kan? 
Adit : Kok tau? 

Adit : Woy. Kemana lo pada? 
Adit : Lah kok ilang 

Adit : Woy 

Adit : Babi! 

Adit : Monyet! 

Adit : Kambing! 

Adit : BANGSAT! 

Adit keluar 


Hari berlalu begitu cepat. Hari ini adalah hari terakhir ujian 
kenaikan kelas. Beruntung Vano tidak satu ruangan dengan 
Reta, jika iya, mungkin dirinya tidak bisa menyontek. 


"Pstt," panggil Aldo. 


Adit menoleh ke kanan sambil terus mengawasi guru yang 
sedang menunggu. 


"Nomer lima apaan?" Tanya Aldo lirih. 
"C," jawab Adit juga lirih. 
Tuk 


Penghampus karet itu melayang mengenai kepala Adit. Adit 
mengambil penghapus itu dan ternyata benar dugaannya. 
Seperti hari hari sebelumnya, itu adalah dari Vano yang 
berada di ujung. 


"Satu sampai empat puluh apa?" Gumam Adit. 


Adit kemudian menuliskan di sisi lain penghapus itu 
kemudian melemparkan kembali pada Vano setelah melirik 
guru yang ternyata sedang berada di belakang mengahap 
ke belakang pula. 


Tuk 


"Tanya Bayu aja, elah!" Gumam Vano membaca balasan dari 
Adit. 


"Psst," desis Adit memanggil Aldo yang nampak melihat 
lembar soalnya. 


"Apa?" Tanya Aldo dengan gerakan mulut. Adit lantas 
menunjuk Vano dan Bayu dengan dagunya. Aldo pun 
menoleh ke kanan. 


"Bay," panggil Vano lirih dengan wajah kikuk. Sebenarnya ia 
masih canggung dengan Bayu. Tapi ya bagaimana lagi. 


Bayu menolehkan kepalanya ke kanan. Setelah itu 
mengangkat sebelah alisnya. Vano terlihat cengengesan. 
Bayu paham, Bayu segera menurunkan lembar jawabannya 
hingga ke samping paha dan menghdapkannya pada Vano. 


Baik Adit maupun Aldo, mereka sama-sama menahan 
tawanya melihat hal itu. 


"Ekhm, dua puluh menit lagi." 


Semua murid nampak kelimpungan. Banyak dari mereka 
yang belum lengkap jawabannya. Namun, setelah dua puluh 
menit, dengan terpaksa mereka harus mengumpulkan 
semua jawaban itu. 


"Yuhuuu, udah selesai nih ujiannya," Adit langsung 
merangkul pundak Vano dari belakang. Mereka sedang 
berjalan ke parkiran sekarang. 


"Liburan kuy!" Ajak Aldo dengan wajah berbinar. 


"Hayukk," kata Vano setuju setelah sampai di samping 
mobilnya. 


"Entar lo ngajak Reta kita jadi nyamuk," ujar Adit dengan 
wajah melasnya. 


Vano terkekeh. "Makanya lo pada cari tuh betina betina. Di 
pasar banyak noh," sombong Vano. Adit dan Aldo sama 
sama mendengus sebal. Dikira kambing apa? Atau malah 
sapi? 


"Van!" Panggil Reta setelah sampai di parkiran juga. Vano 
tersenyum lalu mendekati pacarnya itu. 


"Pulang sekarang?" Tanya Vano. 


"Ekhm, gue duluan ya?" Pamit Bayu seraya berjalan ke arah 
mobilnya yang berada di samping mobil Vano. 


"Cemburu lo?" Tanya Adit sambil tertawa. Sedangkan Aldo ia 
sudah tertawa dari tadi. 


"Ayo Van!" Ajak Reta membuat Vano yang menatap mobil 
Bayu meninggalkan parkiran tersadar. 


Vano tersenyum lalu mengangguk. Vano membukakan pintu 
untuk Reta terlebih dahulu. Setelah Reta masuk, Vano 
memutari bagian depan mobilnya untuk menuju ke kursi 
mengemudi. 


"Kalian gak pulang?" Tanya Vano pada Adit dan Aldo yang 
memperhatikan Reta di dalam mobil. 


"Pulanglah. Lo duluan aja!" Suruh Aldo. Vano nampak 
mengangguk setelah itu masuk ke mobil. 


Vano pun meninggalkan parkiran sekolah bersama Reta. 


"Liburan ingin kemana?" Tanya Vano agar suasana mobilnya 
tidak hening di perjalanan. 


"Terserah kamu aja," jawab Reta sambil menatap Vano. 
Vano nampak berpikir. "Ke pantai?" Tanya Vano lagi. 
Reta mendengus kesal. "Enggak mau." tolak Reta cepat. 


Katanya terserah, batin Vano dalam hati sambil melirik Reta 
sekilas. 


"Kamu inginnya kemana?" Tanya Vano dengan sabar. 


"Aku ingin ke Bromo," jawab Reta dengan wajah berbinar. 


"Bromo?" Tanya Vano memastikan. Reta mengangguk 
antusias sambil menatap Vano. 


"Aku pengen naik kuda." 
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"Kamu yakin kesana?" tanya Bara sambil memandang adik 
perempuannya yang kini sedang membuat makan malam. 


"Iya kak," jawab Reta yakin. 


Reta meletakkan telur dadar yang baru saja ia goreng di 
piring saji. Kemudian ia membawa piring itu ke hadapan 
kakaknya yang sedang duduk di kursi. 


"Kak, ayo makan!" ajak Reta yang sudah mengambil nasi. 
Bara mengangguk dan ikut mengambil nasi juga. 


Mereka makan malam bersama. Jarang jarang mereka 
seperti ini. Semenjak Reta sakit, Bara terlihat lebih sayang 
pada adiknya. 


Mereka makan dalam keheningan. Reta nampak memakan 
makanannya dengan lahap sedangkan Bara makan sambil 
sesekali memperhatikan adiknya. 


"Kak, aku cuci piring dulu ya," ujar Reta setelah mereka 
selesai makan. Bara mengangguk dan pergi ke depan untuk 
menonton tv. 


Reta mencuci piringnya dengan cepat setelah itu menyusul 
Bara yang sedang menonton tv. Reta duduk di samping Bara 
sambil ikut menonton acara yang disiarkan. 


"Reta?" panggil Bara. Reta hanya berdehem saja karena ia 
tengah serius memperhatikan tv yang sedang menayangkan 
berita. 


"Kakak tadi beli testpack, kamu coba ya." 


Bara mengeluarkan testpack dari saku celananya. 
Sebenarnya di kantor pikirannya terus ingin segera pulang 
dan menyuruh Reta untuk melakukan tes kehamilan. Ia 
takut adiknya ini hamil tanpa mereka sadari. 


"Maksud kakak?" tanya Reta dengan wajah bingung. 
Kemudian Bara mematikan tv agar tidak mengganggu 
pembicaraan mereka. 


Bara menghadapkan dirinya ke Reta, "Kakak takut kamu 
hamil," ucap Bara dengan raut wajah khawatir. 


Reta melihat benda yang di pegang kakaknya itu takut 
sendiri. Bagaimana jika hasil tesnya positif? 


Reta lalu mendongak menatap kakaknya lagi. Kakaknya 
mengangguk dan menyerahkan testpack itu pada Reta. 
Dengan ragu Reta menerima lalu pergi ke kamar mandi. 


Reta mulai melakukan setiap langkah yang dituliskan di 
bungkus testpack. Setelah langkah terakhir Reta menunggu 
hasilnya keluar. 


Reta meremas bajunya dengan tangan kiri. Sedangkan 
tangan kanannya untuk memegang testpack. 


'satu garis, gumam Reta. Reta segera mengambil bungkus 
testpack itu yang sudah ia buang sebelumnya. la segera 
membaca apa arti garis yang muncul itu. 


"Syukurlah, negatif." Reta segera berlari keluar dari kamar 
mandi. la langsung duduk di samping Bara yang telah 
menunggunya. 


"Negatif," ujar Reta dengan senyum bahagianya. Bara ikut 
tersenyum bahagia mendengar hal itu. 


Namun tiba tiba raut wajah Reta berubah. la menunduk 
lesu. 


"Kenapa? Hm?" tanya Bara lembut. 


Reta kemudian mendongak, "Kakak gak akan bilang sama 
Vano kan?" tanya Reta dengan wajah sendu. 


"Iya kakak gak akan bilang apapun," 


"Hati hati!" Bara melambaikan tangannya saat Reta dan 
Vano berangkat pergi ke Bromo pagi ini. Mereka berangkat 
menaiki motor. Vano dan Reta tidak berdua, Vano mengajak 
semua temannya. Termasuk Bayu, Adit, juga Aldo. 


Mereka berkumpul dahulu di tempat yang telah ditentukan, 
setelah itu mereka pergi bersama sama. 


Reta melingkarkan kedua tangannya di perut Vano sambil 
menopangkan kepala di bahu kiri laki-laki itu. Vano 
tersenyum melihat wajah Reta dari spion. Reta terlihat 
bahagia seperti waktu ke pantai tempo itu. 


"Aku ngebut ya?" tanya Vano sedikit berteriak. Reta 
membuka mata dan melirik Vano. 


Kemudian Reta menganggukkan kepalanya, "Iya, aku 
pengen cepat sampai." Reta memejamkan matanya dan 
mempererat pegangannya pada perut Vano. 


Di belakang ada beberapa teman balapan Vano yang sudah 
membawa pasangannya masing masing. Kecuali Bayu, Aldo, 
dan Adit. Mereka tepat berada di belakang Vano hanya bisa 
melihat Reta dan Vano. 


Sebenarnya Bayu tidak ingin ikut. Karena sudah dipastikan 
jika dirinya ikut akan terbakar api cemburu sepanjang hari. 
Sedangkan Adit dan Aldo yang berboncengan nampak tidak 
diam. Mereka dari tadi berangkat selalu bacot saja. Telihat 
motor yang mereka naiki sering oleng ke kanan dan ke kiri 
akibat bertengkar. Untung nggak jatuh. 


Beberapa jam setelah menempuh perjalanan yang amat 
sangat jauh mereka sampai di Bromo. Reta turun dari motor 
Vano dengan cepat. Setelah itu melepas helmnya. 


"Gak bisa dilepas," ujar Reta sambil mencoba melepas helm 
dari kepalanya. 


Vano terkekeh melihat Reta yang nampak kesal itu, "Sini 
aku lepasin," Vano turun dari motornya tanpa melepas 
helmnya terlebih dahulu lalu segera memegang pengait 
helm yang dipakai Reta. 


Klik 


"Bisa kok. Kamu pasti ingin di lepasinkan helmnya?" goda 
Vano yang telah meletakkan helm Reta di motor. 


"Tadi emang gak bisa," sanggah Reta. 


Vano melepas helmnya sendiri kemudian merapikan 
rambutnya yang sudah mulai panjang itu sambil berkaca di 
spion motor. 


"Kamu potong rambut ya besok!" 


Mereka berjalan beriringan menuju ke arah gerombolan 
temannya yang lain. 


"Gak ah, bagus gini," tolak Vano yang menyugar rambutnya 
ke belakang. 


"Ish, jelek!" 


"Ingat disini ada jomblo," celutuk Adit setelah kedatangan 
Vano dan Reta. Adit berdecak sebal melihat sahabatnya ini. 


Vano terkekeh sedangkan Reta hanya tersenyum. Tanpa 
sengaja tatapan Bayu dan Reta bertemu. 


"Ekhm, kita kesana yuk," ajak Vano yang melihat Bayu 
memandang wajah Reta. Meskipun dirinya tidak enak pada 
Bayu tapi ya gimana lagi. 


Vano menyatukan tangannya dengan tangan Reta. Setelah 
itu mereka berjalan meninggalkan ketiga sahabatnya. 


"Aku ingin segera naik kuda," ujar Reta dengan nada sedikit 
merengek. Vano tersenyum lalu menganggukkan kepalanya. 


Mereka berjalan ke tempat penyewaan kuda disana. Setelah 
itu Reta naik salah satu kuda yang berwarna putih sesuai 
warna kesukaannya. Sedangkan Vano menaiki kuda 
berwarna hitam legam. 


Mereka menaiki kuda masing masing dengan satu orang 
pawang. Kuda tersebut berjalan beriringan dengan langkah 
lamban. 


Rambut Reta yang lebih pendek itu di biarkan tergerai. Reta 
memakai sebuah bandana putih agar rambutnya tidak turun 
ke depan. 


"Kamu seneng?" tanya Vano. 


Reta mengangguk cepat. Senyum Reta tidak surut dari tadi 
membuat Vano ikut merasa bahagia. 


"Pak, berhenti!" teriak Vano tiba tiba membuat dua orang 
pawang itu langsung menghentikan langkah kudanya. 


Vano turun dari kudanya cepat setelah itu langsung naik ke 
kuda Reta dan duduk di belakang Reta. Reta membulatkan 
matanya terkejut. 


"Bapak kembali aja. Bawa sekalian kuda satunya. Saya bisa 
naik kuda." 


Mendengar ucapan Vano membuat Reta semakin terkejut. 
Vano bisa naik kuda? Oh ya? Banyak sekali yang ia bisa. 
Basket? Jago. Berenang? Itu hobinya. Naik kuda? Juga bisa. 


Setelah dua orang pawang itu pergi dengan membawa kuda 
yang sebelumnya dinaiki Vano, Vano memacu kuda yang 
mereka tumpangi. Vano terlihat sudah ahli dalam hal ini. 


"Kamu bisa?" tanya Reta masih dengan menatap lurus ke 
depan tak percaya jika kuda yang mereka tumpangi itu 
berjalan. 


"Bisalah," jawab Vano bangga. 


Meskipun Reta takut, tapi Reta pikir Vano tidak akan 
membuat dirinya celaka. Reta percaya saja. Dan mereka 
terlihat bercanda bersama. 


Dari jauh Bayu mendengus sebal. Harusnya dia tidak ikut 
tadi. 


"Cemburu? Pulang sono!" ujar Adit sambil terkekeh. Mereka 
sedang menikmati kopi panas di sebuah warung yang dekat 
dengan kawah. 


"Kayak gak ada yang lain aja," Aldo menyalakan rokoknya 
lalu menyesapnya. 


"Bukan gitu. Cuma belum ada penggantinya," Bayu nampak 
pasrah sambil terus memperhatikan Vano dan Reta yang 
terlihat bahagia itu. 
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"Udah yuk, aku ingin jagung bakar kayak itu," ucap Reta 
sambil menunjuk dua orang yang sedang menikmati jagung 
bakar. 


Vano mengikuti arah mata Reta. Setelah itu Vano memacu 
kudanya ke arah persewaan tadi untuk mengembalikan 
kuda sekaligus membayar tarifnya. 


Reta menarik tangan Vano dan berjalan dengan cepat ke 
arah penjual jagung bakar. Kata Reta keburu habis. 


Vano memesan dua jagung bakar dan untunglah saat Vano 
pesan sudah ada yang matang, jadi tidak perlu menunggu 
lama. 


"Kamu pernah kesini?" tanya Reta sambil menikmati jagung 
bakarnya. 


Vano mengangguk, "Sering banget," jawab Vano juga sambil 
menikmati jagung bakarnya. 


Tingtingting 
"Pegangin dulu," 


Reta mengambil ponselnya yang berbunyi dari tas kecil 
yang ia bawa. Lalu Reta mengernyitkan dahinya karena 
telepon itu berasal dari nomor tidak kenal. 


"Angkat aja, siapa tahu penting," 


Retapun mengangkat panggilan itu. 


"Ha?" Reta menjatuhkan ponselnya. 
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"Ha?" Reta menjatuhkan ponselnya tanpa ia sadari. 
Kemudian menatap Vano yang menatapnya bingung. 


"Kenapa?" tanya Vano pada Reta dengan kening berkerut 


"Kak.. Kak Bara," jawab Reta terbata bata. Ia tidak sanggup 
mengatakan hal itu dengan jelas. 


"Iya kak Bara kenapa?" tanya Vano lagi. la sungguh bingung 
dengan Reta. 


Kini Reta tiba tiba saja berdiri. "Kak Bara kecelakaan. Ayo 
kita pulang. Ayo!" Reta menarik lengan Vano yang masih 
duduk itu. Vano meletakkan jagung bakar mereka dan ikut 
berdiri. 


"Ayo Van!" geram Reta sambil berjalan menarik Vano ke 
arah motor yang mereka tumpangi tadi. 


"Mau pulang?" tanya Bayu yang ternyata juga sudah disana. 
Mau pulang juga kali. 


Reta mengangguk dengan wajah cemasnya, "iya." 


Vano memakaikan helm ke kepala Reta setelah itu memakai 
helmnya sendiri. Vano mulai mengeluarkan motornya dari 
parkiran. Dengan cepat Reta naik dan mereka melesat 
meninggalkan kawasan wisata itu. 


Puk 


Bayu menoleh ke kiri. Melihat siapa yang menepuk sebelah 
pundaknya. Dan ternyata benar dugaannya, disana ada 
Adit. 


"Kemana mereka? Buru buru amat," tanya Adit sambil 
memandang Vano dan Reta yang sudah jauh. 


"Gue juga gak tau," jawab Bayu sambil mengangkat bahu 
tak acuh. Kemudian Bayu berjalan ke arah motornya dan 
segera memakai helm miliknya. 


"Lo juga pulang Bay?" tanya Aldo yang baru saja sampai di 
parkiran. 


Bayu hanya mengangguk dan mulai menyalakan mesin 
motornya. Bayu ikut meninggalkan kawasan wisata itu 
sendiri. 
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Di tempat lain setelah sampai di rumah sakit, baik Reta 
maupun Vano berjalan terburu buru mencari keberadaan 
Bara. 


"Sus, tadi korban kecelakaan di ruang mana?" tanya Reta 
pada suster yang ia temui di pintu masuk IGD. 


"Atas nama siapa ya mbak? Soalnya, ada dua korban laki 
laki, yang satu meninggal dunia. Kami juga belum 
menemukan identitasnya masing masing," jelas suster 
tersebut. 


Cukup! Penjelasan suster itu membuat Reta tak kuasa 
menahan tubuhnya lagi. Kakinya terasa lemas dan sebelah 


tangannya menutup mulutnya tak percaya. 


Untung saja dengan sigap Vano menahan tubuh Reta dari 
belakang. Jika tidak mungkin Reta sudah terjatuh sekarang. 


"Van..." Reta menatap Vano dengan mata berkaca kaca. 
"Untuk korban yang selamat masih diperiksa mbak." 


"Sus, kita mau lihat korban yang meninggal," pinta Vano. 
Suster tersebut mengangguk dan mulai berjalan terlebih 
dahulu. 


Vano tetap memegang pundak Reta yang sudah berat untuk 
melangkah. 


"Aku takut," ucap Reta dengan bibir bergetar. Sedangkan 
Vano terus mengusap pundak Reta untuk memberi kekuatan 
pada gadis itu. 


"Ini korban yang meninggal," ujar suster tadi di sebelah 
orang yang terbaring di brankar dan sudah ditutup oleh kain 
putih. 


Reta maju selangkah bersama Vano. Reta menatap Vano 
yang berada di kanannya. Dan Vano mengangguk sambil 
terus mengusap punggung Reta. 


"Astaughfirullah," ucap Reta dengan bibir bergetar. Reta tak 
kuat melihat semuanya. Tangan Reta menutupi mulut tak 
percaya. 


Suara alat medis yang berbunyi seolah olah sedang 
mengejek Reta. Reta sudah dua hari menunggu Bara yang 
belum sadar di rumah sakit. Reta diam memandang wajah 
kakaknya yang sudah mulai di tumbuhi rambut halus di 
sekitar rahang dan dagunya. 


Tangan Reta terulur mengusap pipi Bara. Reta tersenyum 
nanar. Untung saja korban meninggal kemarin bukanlah 
Bara. Tapi Bara mengalami luka serius sehingga belum sadar 
sampai sekarang. 


"Reta?" panggil Vano yang baru saja sampai itu. Vano 
menenteng dua nasi kotak. Reta mengusap air matanya lalu 
berdiri. 


"Kamu belum makan sejak kemarin. Minum saja tidak 
cukup." Vano menyerahkan nasi kotak itu pada Reta. Reta 
mengangguk dan menerimanya. 


Sebenarnya ia sama sekali tidak memiliki nafsu makan sama 
sekali. Pikirannya terus terpusat pada Bara. Bara satu 
satunya keluarga yang Reta miliki. Jika Bara 
meninggalkannya, bersama siapa dirinya nanti? 


"Aku gak lapar." Reta meletakkan nasi kotaknya di nakas. 


Vano menghela nafasnya. "Tapi kamu harus makan," paksa 
Vano. Vano mengambil nasi kotak Reta lalu menarik Reta 
untuk duduk di sofa yang tersedia di dalam ruangan itu. 


"Aku suapin ya?" Vano mengambil sesendok nasi dengan 
lauknya. Vano mengangkat sendok itu hingga tepat berada 
di depan mulut Reta. 


Reta menggeleng,"Aku gak mau makan." 


Reta beranjak dari duduknya tanpa memperdulikan 
keberadaan Vano. Vano melihat Reta berjalan ke arah 
brankar kakaknya lagi. 


"Kak, jangan tinggalin Reta ya?" Reta memeluk tubuh Bara 
erat sambil menangis. 


Vano kemudian berjalan mendekati Reta. Vano mengusap 
punggung Reta lembut membuat Reta langsung melepas 
pelukannya. 


"Nanti kamu sendiri ikutan sakit Reta, makan ya?" bujuk 
Vano. Vano tidak mau pacarnya ini sakit. Bayangkan tubuh 
Reta itu kurus, tidak mau makan, ditambah ia barusaja pulih 
dari sakitnya. Sangat mudah membuatnya kondisi tubuhnya 
drop lagi. 


Reta menyeka air matanya. Reta sama sekali tidak 
merasakan lapar. Vano mengerti, dirinya dulu saat Reta sakit 
juga tidak punya nafsu makan karena terus kepikiran. 


Vano menuntun Reta duduk di sofa dan memberinya nasi 
kotak yang tadi. Reta memandang nasi itu tidak nafsu. Tapi 
Vano terus memaksa Reta, alhasil Reta makan sedikit demi 
sedikit. 


Vano mengacak puncak kepala Reta sambil tersenyum. 
"Enghh." 


Suara erangan dari Bara membuat semua terkesiap. Reta 
dan Vano segera mendekat ke brankar Bara. 


"Aku panggilin dokter." Vano melihat Bara yang perlahan 
membuka mata itu langsung pergi memanggil dokter. 


"Kak." Reta tidak bisa menahan senyumnya kala Bara bisa 
membuka mata. 


"Reta?" ucap Bara dengan suara parau. Reta pun 
mengangguk antusias. 


"Kaki kakak gak bisa digerakin," ujar Bara yang masih 
terbaring melihat kakinya yang berada di ujung brankar. 


Seketika wajah Reta langsung sedih. 
Ceklek 


"Kaki saya gak bisa digerakin dok," Bara segera bilang ke 
dokter kala dokter itu masuk. 


Dokter tersebut pun memeriksa keadaan kaki Bara yang di 
perban. 


"Mbak Reta ikut saya," perintah dokter itu dan langsung 
diangguki oleh Reta. Reta segera berjalan keluar 
meninggalkan ruangan Bara. Disana sudah ada Vano yang 
mencoba menenangkan Bara. 


"Dari hasil pemeriksaan kemarin, kaki saudara Bara patah 
mungkin bisa kembali jika dilakukan operasi," jelas dokter 
tersebut sambil melihat hasil pemeriksaan Bara. 


"Lakukan saja operasinya," pinta Reta. 


"Baik, tapi anda harus mengurusi biaya administrasinya 
dahulu." 


"Berapa biayanya dok?" tanya Reta. 
"Anda bisa tanyakan di bagian administrasi." 


Reta mengangguk dan segera keluar ruangan menuju 
bagian administrasi. 


Setelah mengobrol beberapa menit, Reta meninggalkan 
bagian administrasi dengan wajah lesu. Ternyata biaya 
operasinya mahal dan uang tabungan Reta tidaklah cukup. 


"Honey," panggil Kevin yang entah kapan dia ada disini. 
Reta segera berlari untuk menghindari Kevin. la jadi takut 
sendiri jika sudah bertemu laki-laki itu. 


"Gue tau lo butuh uang," ucap Kevin sambil mengikuti Reta, 
tapi Reta sama sekali tidak menanggapinya. 


Hap 
Tangan Reta berhasil dicekal Kevin. 


"LEPASIN!" Reta mencoba melepaskan tangannya tapi Kevin 
sangat kuat mencekal tangan Reta. 


"Gue akan lunasi biaya Bara selama ia sakit." ucapan Kevin 
membuat Reta berhenti berontak. 


"Tapi itu tidak gratis, honey." 


Sudah diduga Reta. Kevin tidak ikhlas memberikan 
bantuannya pada Bara. Reta pun memalingkan wajahnya 
dengan wajah malas. 


"Lo harus turutin semua kemauan gue." 


Reta menyentakkan tangannya saat Kevin lengah lalu 
menatap Kevin penuh amarah. 


"Gue gak sudi," tolak Reta penuh penekanan. Lalu Reta 
mulai berjalan meninggalkan Kevin, tapi lagi-lagi Kevin 
menahan tangannya. 


"Terserah lo, biayanya sangat mahal, lo pasti gak mau kan 
lihat kakak lo lumpuh?" pertanyaan Kevin membuat Reta 
kicep. 


"Selain biaya rumah sakit, gue akan biayain hidup lo sama 
Bara selama Bara sakit. Bara tidak mungkin bekerjakan saat 
dia sakit?" 


Reta mulai tertarik. Semua ucapan Kevin sungguh membuat 
Reta ingin mengiyakan. Tapi syarat Kevin membuatnya 


enggan menerima. 
"Terserah lo mau apa enggak." 


Perlahan Kevin melepas tangan Reta dan berjalan 
meninggalkan Reta. Reta bingung sambil menatap 
punggung Kevin yang sudah beberapa langkah 
meninggalkan dirinya. 


"Gue mau." 
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"Gue mau." 


Ucapan Reta membuat Kevin berhenti melakang dan 
tersenyum miring. lapun segera berbalik lalu didekatinya 
Reta masih dengan senyum miringnya. 


"Bagus." 


"Hanya nemenin kan?" tanya Reta lagi memastikan. Kevin 
nampak berpikir sambil manggut manggut. 


"Maybe," jawab Kevin memandang licik ke arah Reta. 


Reta mengernyitkan dahinya. Tapi saat hendak protes, Kevin 
terlebih dulu menyela. "Gue urus administrasinya sekarang, 
lo kembali aja ke ruangan Bara." 


Kevin meninggalkan Reta yang berdiam diri di samping 
kamar mandi rumah sakit itu. Reta berdoa semoga saja 
keputusannya tidak salah. 


Ceklek 
"Gimana?" tanya Vano langsung pada Reta. 


Reta tersenyum sambil berjalan mendekati brankar Bara. 
Bara dan Vano sama sama memandang Reta bingung. 


"Kaki kak Bara patah. Tapi, Reta udah urus semuanya. Kakak 
siap siap aja ya, besok kakak di operasi," jelas Reta panjang. 


"Kamu ada uang?" tanya Bara. 


Reta sebenarnya juga bingung tapi biarlah, berbohong 
sedikit tidak apa apa. 


"Ada, uang tabungan Reta cukup kok." Dusta Reta dengan 
senyum yang terus mengembang. Bara dan Vano sama 
sama menggela nafas lega. 


Hari sudah malam dan Bara juga barusaja tidur. Mungkin 
karena efek obat yang ia minum. Reta dan Vano 
memperhatikan Bara dari sofa yang berada di ruangan itu. 


"Andai ini rumah sakit papa aku. Gratis semuanya!" ucap 
Vano angkuh. 


Reta terkekeh, namun pandangannya tidak lepas dari Bara. 
"Waktu aku sakit udah digratisin semuanya, mungkin 
karena aku memang murid papa kamu. Tapi dia kakak aku 
Van, bukan siapa-siapa." 


Reta mengalihkan pandangannya pada Vano. Vano 
tersenyum begitupula dengan Reta. Tangan Vano terulur 
mengacak puncak kepala Reta gemas. Sedangkan Reta 
hanya tersenyum saja. 


"Kamu itu beda dari yang lain. Kamu terlihat tulus banget." 
ucapan Vano membuat Reta tersenyum. Vano pun 
menggenggam kedua tangan Reta erat sambil tersenyum. 


"Aku janji gak akan ninggalin kamu lagi," ucap Vano penuh 
keseriusan hingga Reta tak kuasa membendung air 
matanya. 


"Kok nangis?" tanya Vano heran. 


Reta hanya menggelengkan kepalanya,"Aku cinta sama 
kamu," ujar Reta dengan suara serak khas orang menangis. 


Vano tersenyum lalu... 
Grep 


Mereka berpelukan. Reta menangis di pundak Vano, 
mungkin karena ia teringat tentang keputusannya tadi. la 
takut Vano mengetahui semuanya. Apalagi tentang syarat 
yang Kevin ajukan. Reta berpikir, mulai sekarang dirinya 
harus belajar merelakan Vano jika suatu saat nanti Vano 
mengetahui semua dan meninggalkan dirinya. 


Di lain hati, Vano juga merasa keheranan. Mengapa Reta 
menangis setelah Vano mengatakan tidak akan 
meninggalkannya? Tapi ia juga senang, ini adalah pertama 
kalinya Reta mengatakan cinta pada dirinya. 


"Ekhm." 


Suara deheman dari pintu membuat Vano dan Reta 
langsung melepas pelukannya. Reta segera menghapus air 
matanya lalu menatap orang yang baru saja masuk 
keruangan tersebut. 


"Kak Kevin? Ada apa?" tanya Reta sambil berdiri. Reta 
menampakkan wajah sinisnya saat berpandangan dengan 
Kevin. 


"Dia pacar kamu?" tanya Kevin sambil melirik Vano tidak 
suka. 


Vano tersenyum lalu mengulurkan tangannya ke hadapan 
Kevin. "Iya kak, Vano." ucap Vano memperkenalkan diri. 


Tapi bukannya membalas uluran tangan Vano, Kevin malah 
tertawa sumbang membuat Vano heran dan menurunkan 
tangannya. Sedangkan Reta memutar malas bola matanya. 


"Kevin. Sahabat Bara." 


"Gue pulang," lanjut Kevin meninggalkan ruangan itu. Reta 
tidak menanggapi pun memilih duduk kembali. 


"Kamu kenal banget sama dia?" tanya Vano. 
Reta menggeleng," Cuma sering ke rumah aja." 


Vano manggut manggut paham lalu mengalihkan 
pandangannya pada Reta. 


"Aku nginep disini," ucap Vano membuat Reta tertawa. 
Sedangkan Vano memandang Reta bingung. 


"Kenapa emangnya?" tanya Vano cengo. 


"Terus.. Kita tidurnya gimana? Sofanya ada satu," jawab Reta 
di sela tawanya. 


Vano melepas jaketnya hingga menyisakan kemeja kotak 
yang ia kenakan. Kemudian Vano menepuk pahanya. 


Reta tak mengerti. Reta memandang Vano seolah olah 
bertanya 'Apa?' 


"Tidur sini," perintah Vano masih dengan menepuk pahanya. 
"Aku?" tanya Reta memastikan. 
Vano mengangguk,"iya, sayang," geram Vano. 


Reta tertawa kecil lalu segera meletakkan kepalanya di atas 
paha Vano. Reta dapat melihat wajah Vano bawah. 


"Kenapa? Terpesona? Hm?" goda Vano membuat Reta 
mengalihkan pandangannya malu. 


"Biar gak dingin," Vano meletakkan jaketnya menutupi kaki 
Reta. Reta tersenyum lalu menatap kembali Vano dari 
bawah. Vano ikut tersenyum kemudian mengusap kepala 
Reta lembut. Mereka saling memandang lama. 


"Aku gak tau kenapa, kita akan jauh, Alis," ujar Vano lembut 
menatap wajah Reta yang tiduran di pahanya. 


Reta tetap tersenyum lalu memejamkan mata, "Itu perasaan 
kamu aja." 


Mendengar ucapan Reta, Vano tertawa kecil. Reta 
mengernyitkan dahinya kemudian membuka mata kembali. 


"Udah malam, tidur." 


Reta menurut saja, ia memejamkan kembsli matanya. 
Pikirannya yang kacau membuatnya susah tidur. 


"Van," panggil Reta masih dengan mata terpejam. 
"Hm," Jawab Vano yang ternyata juga belum tertidur. 


"Kamu percaya kan sama aku?" tanya Reta lagi masih 
dengan mata terpejam. 


"Iyalah, sayang," jawab Vano diakhiri kekehan. 
"Tidur," lanjut Vano. 
Meskipun Reta tidak lagi menanggapi, tapi sejujurnya Reta 


masih terjaga. Hanya saja matanya sudah menutup. 
Pikirannya entah kemana, serasa bercabang. 


Dengan wajah cemas, Reta mondar mandir di depan ruang 
dimana kakaknya dioperasi. Vano sudah menuruh Reta 
untuk tenang dan duduk di sampingnya. Tapi Reta tetap 
saja mondar mandir seperti setrika. 


Disana tidak cuma ada Vano dan Reta. Ada Kevin yang telah 
duduk di samping Vano. 


Ting 


Lampu di atas pintu berubah hijau. Tanda operasinya telah 
selesai. Reta langsung saja mendekat ke pintu menunggu 
dokter di dalam sana keluar. 


Ceklek 


"Operasinya berjalan lancar. Tinggal menunggu saudara 
Bara sadar," penjelasan dokter tersebut membuat Reta 
mengembangkan senyumnya. Vano ikut senang juga 
tersenyum. Sedangkan Kevin terlihat biasa saja. 


"Kami akan segera pindahkan pasien ke ruang rawat." Reta 
mengangguk mengiyakan dan dokter tersebut kembali 
masuk kembali ke dalam ruang operasi. 


"Van, aku gak sabar lihat kak Bara," ucap Reta pada Vano 
yang sedari tadi terus di sampingnya. Vano mengangguk 
dan mengacak puncak kepala Reta sambil tersenyum. 


Reta dan Vano berjalan meninggalkan ruang operasi tanpa 
menghiraukan keberadaan Kevin disana. Kevin 
mengeraskan rahanganya melihat sepasang remaja itu 


pergi. 
"Shit," umpat Kevin. 


Kevin mengepalkan tangannya di atas paha. 


"Kamu akan jadi milikku Maureta," ucap Kevin yakin. 
Kemudian Kevin meninggalkan ruang operasi itu juga. 


Setelah dipindahkan ke ruang rawat, Reta dan Vano terus 
berada di samping Bara. Ya meskipun Bara sendiri masih 
belum sadar. 


"Reta?" panggil Vano di samping Reta yang duduk. Reta 
mendongak dengan senyum yang terus mengembang itu. 


"Aku ke kamar mandi bentar," pamit Vano lalu di balas 
anggukan oleh Reta. 


Tak lama Kevin datang melihat keadaan Bara, sahabatnya. 


"Ingat persyaratannya," ucap Kevin lirih di samping telinga 
Reta. 


Reta hanya menghela nafasnya tanpa mau menoleh ke arah 
Kevin. 


"Kak Kevin!" 


TIGA PULUH ENAM 
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Kevin langsung menjauhkan kepalanya. Vano berjalan ke 
arah Reta sambil menatap Kevin sedikit curiga. 


"Gue pulang." Kevin pergi meninggalkan ruangan itu. Vano 
dan Kevin sempat berkontak mata sama sama dengan 
tatapan tidak suka. 


"Dia suka sama kamu?" tanya Vano sambil melihat Reta. 
Reta meneguk ludahnya kuat kuat lalu mencoba tersenyum. 


"Enggak." jawab Reta sambil berdiri. 


Reta membawa Vano duduk di sofa agar pembicaraannya 
tidak mengganggu Bara yang sedang istirahat. 


"Aku gak suka lihat dia." ujar Vano lagi setelah mereka 
duduk bersampingan. 


Reta mengambil tangan Vano untuk digenggam, masih 
memandang wajah Vano yang dengan tersenyum. 


"Aku gak suka sama dia. Kamu percayakan sama aku?" 


Reta tersenyum membuat Vano ikut tersenyum. Vano pun 
mengeratkan genggamannya, "Kamu jangan deket deket 
sama dia." 


Reta mengangguk,"Iya." 


Reta menyandarkan kepalanya di pundak kanan Vano. Reta 
merasakan kenyamanan disana. Reta tidak ingin Vano pergi 


darinya. 


Setetes air mata keluar dari pelupuk mata Reta yang 
terpejam itu. Menyadari ada yang menetes di punggung 
tangannya, Vano segera memiringkan wajahnya untuk 
melihat wajah Reta. 


"Kamu nangis lagi?" tanya Vano. Reta menegakkan 
tubuhnya lalu segera mengusap air matanya. 


"Enggak papa kok." jawab Reta sambil tersenyum. 


Vano tersenyum lalu ia menyadari sesuatu. "Aku beliin 
makan mau?" Vano ingat jika Reta akhir akhir ini makan 
tidak teratur bahkan gadisnya ini sering melupakan 
makannya. 


Reta menggeleng, "Setelah kak Bara sadar, aku makan. 
Janji." Reta mengangkat kelingking kanannya. Vano 
terkekeh lalu mengaitkan jari kelingking mereka. Vano 
mendekatkan kepala Reta ke arahnya. Kemudian di 
kecupnya kening Reta dengan mata terpejam. 


"| [love you," ucap Vano masih dengan bibir di kening Reta. 


"| love you to," sahut Reta lirih dengan memejamkan mata 
dan tersenyum lebar. 


Sore tadi Bara sudah sepenuhnya sadar. Dan sekarang Reta 
dan Vano sedang makan malam di ruang rawat Bara. Mereka 
sesekali bercanda hingga membuat Bara ngomel. 


Kevin telah datang tadi untuk melihat keadaan Bara. Vano 
dan Reta juga bingung, Kevin datang sebentar lalu pergi. 
Datang lagi lalu pergi lagi. 


"Kak, kok mau sih temenan sama Kevin?" tanya Vano. Vano 
tidak sudi jika mulutnya memanggil Kevin dengan embel 
embel 'Kak'. Karena menurut pengamatan Vano, Kevin 
sepertinya telah menyukai gadisnya. 


Reta dan Bara saling pandang. 


"Gue juga gak tau," jawab Bara sambil terkekeh. Sedangkan 
Reta memaksakan senyumnya. 


"Kak Bara pulangnya kapan ya kira kira?" tanya Reta untuk 
mengalihkan pembicaraan. Vanopun teralih, Vano nampak 
sedang mengetuk mengetuk dagunya sembari berpikir. 


"Ya kalau sudah diijinanlah," jawab Bara. Bara mengerti 
mungkin ini adalah cara Reta agar tidak membahas tentang 
Kevin. 


"Kak Bara gimana ceritanya bisa kecelakaan?" tanya Vano. 
Bara nampak sedikit mengingat tentang kejadian yang 
menimpanya beberapa hari yang lalu. 


"Setelah kalian berangkat, kakak mau pergi ke rumahnya 
Kevin, terus waktu di lampu merah, rem kakak blong. 
Akhirnya mobil kakak terus jalan padahal lampu menyala 
merah, dari arah berlawanan kakak di tabrak sama motor 
yang melaju kencang. Dan kakak udah gak ingat lagi 
selanjutnya gimana," Bara mengangkat bahunya tidak tahu. 
Vano manggut manggut paham sambil membayangkan 
kejadiannya. 


"Kakak tau gak, korban satunya itu meninggal dunia," jelas 
Reta. 


“Innalillahi, beneran?" tanya Bara memastikan dengan 
wajah terkejutnya. 


Reta dan Vano sama sama menganggukkan kepalanya 
cepat. 


"Kak aku pulang ya. Kemarin aku gak pulang soalnya," 
pamit Vano sambil berdiri. Reta yang duduk itupun ikut 
berdiri. 


"Gak usah cemberut gitu dong," Vano menoel hidung Reta 
sambil terkekeh. 


"Ish, biasa aja," sanggah Reta kesal. 
Vano mengacak puncak kepala Reta lalu.. 
Cup 


"VANO!" Teriak Bara karena telah mencium pipi adiknya. 
Mungkin jika tidak ada Bara, pasti Vano telah mencium bibir 
ranum milik Reta. 


Vano berlari keluar meninggalkan ruang rawat itu sambil 
tertawa puas. Bukannya ikut marah, Reta malah tersipu 
malu. 


"Senyum senyum, gila lo dek?" 
2 minggu kemudian... 


"Kak, Reta berangkat dulu ya?" Reta masuk ke dalam kamar 
Bara. Bara yang lagi duduk di kursi roda itu menoleh ke 
belakang. 


"Kalau kakak lapar nanti siang, kakak makan roti dulu ya 
sementara." Reta meletakkan nasi goreng untuk sarapan 
Bara pagi ini. 


Bara mengangguk dan menjalankan kursi rodanya ke 
samping Reta. Reta tersenyum ceria melihat kakaknya ini 


sudah mulai pulih kembali. Ya meskipun masih belum bisa 
berjalan. 


"Iya. Sekolah yang rajin. Pangeran kamu sudah nungguin 
tuh," tunjuk Bara ke balkon dengan dagunya. 


Reta mengangguk sambil tersipu malu. Melihat adiknya 
yang sudah besar ini Bara terkekeh. Ternyata adiknya sudah 
mengenal cinta. 


"Reta berangkat." Reta pun berjalan keluar dari kamar Bara 
dengan seragam lengkap. 


Hari ini adalah hari pertama masuk sekolah setelah libur 
kenaikan kelas. Baik Vano maupun Reta, mereka sudah naik 
ke kelas dua belas dan setahun lagi mereka akan lulus. 


"Lama?" tanya Reta pada Vano yang sedang menyenderkan 
tubuhnya di cup mobil itu. 


"No princess, are you ready?" Vano tersenyum sambil 
berjalan membuka pintu mobil untuk Reta. Reta tertawa 
kecil lalu masuk ke dalam mobil milik Vano. 


"Kamu udah sarapan?" tanya Vano yang sudah mulai 
menjalankan mobilnya meninggalkan rumah Reta. 


"Udah. Kamu?" tanya Reta balik. 


Vano menggeleng. "Belum," jawab Vano lesu. Reta terkekeh 
melihat wajah kekasihnya ini. 


"Besok kalau udah nikah, kamu buatin aku sarapan ya 
setiap hari." Vano meraih tangan kanan Reta dengan tangan 
kirinya untuk digenggam. 


Reta tersenyum. "Udah berapa kali aku bilang, jangan mikir 
terlalu jauh." 


"Aku juga sudah berapa kali bilang, itu rencana, sayang." 
Vano mengecup punggung tangan Reta sambil menyetir. 


Reta diam. Semakin hari, Vano semakin bersikap manis 
padanya. Rencana untuk belajar merelakan Vano menjadi 
terhambat. Reta tersenyum nanar menatap tangannya yang 
di genggam oleh Vano. 


Sejak kakaknya pulang dari rumah sakit seminggu yang 
lalu, Kevin tidak lagi muncul. Entahlah, Kevin lupa dengan 
syarat yang ia buat atau bagaimana. Jika iya, Reta sangat 
bersyukur sekali. 


Untunglah Reta mempunyai tabungan, setidaknya bisa 
untuk makan sehari hari dengan kakaknya. 


"Sayang." panggil Vano sambil menghadapkan tubuhnya ke 
Reta. 


Reta terkejut lalu menatap sekitarnya. Ternyata mereka 
sudah berada di parkiran sekolah sekarang. 


"Maaf, aku ngelamun tadi." Reta menatap Vano sambil 
tersenyum kikuk. 


"Ngelamunin apa, sayang?" tangan Vano terulur mengusap 
lembut pipi Reta. Lalu Reta memegang tangan Vano yang 
berada di pipinya sambil tersenyum. Mereka saling 
memandang dalam satu sama lain. 


Vano mempererat genggaman tangannya. Reta tidak 
menolak bahkan Reta juga mempererat genggaman tangan 
itu juga. 


"Terus di samping aku ya," ucap Vano lembut. Reta semakin 
tersenyum memandang Vano. Dalam hati Reta tidak 
berjanji, tapi kepalanya mengangguk. 


Tok tok tok 


"Keluar woy, entar kebablasan!" 
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"Ganggu lo!" Vano menonyor kepala Aldo setelah turun dari 
mobilnya. 


"Lo sih, udah sampai dari tadi bukannya turun malah mau.." 
Adit mengantung ucapannya sambil menaik turunkan 
alisnya membuat Vano berdecak sebal. Sedangkan Reta 
hanya menunduk malu. 


"Mau apa Dit?" tanya Aldo yang menahan tawanya. Sebelum 
Adit menjawab, Vano segera menyahutnya. 


"Ngaco lo. Gak usah bicara aneh aneh," sahut Vano dengan 
kesal. 


"Udah yuk ke kelas," ajak Bayu. Reta mengangguk dan 
segera menarik lengan Vano. Merekapun berjalan beramai 
ramai menuju kelasnya. 


Di sebelah kanan Reta ada Vano yang terus menggenggam 
tangan gadis itu. Sedangkan di kirinya ada Bayu. Lalu Adit 
dan Aldo berada di belakang melihat mereka bertiga 
berjalan sambil tertawa. 


"Sumpah, kalian bertiga dilihat dari belakang aneh banget," 
celutuk Aldo yang diangguki cepat oleh Adit. 


"Aneh dari mananya?" tanya Vano dengan wajah kesal. 


"Lihat Reta sama Vano cocok, lihat Reta sama Bayu juga 
cocok. Ck. Ck. Ck," ucap Adit takjub. Vano mendengus kesal 
sedangkan Bayu hanya diam saja. 


Reta yang berada ditengah memaksakan senyumnya sambil 
sesekali melirik Vano. 


"Hai cantik!" Adit menyenggol lengan seorang perempuan 
yang tengah bediri di depan pintu dan Adit segera 
mengedipkan sebelah matanya. Perempuan itu memutar 
bola matanya malas lalu langsung masuk ke dalam kelas. 


"Hahaha, tolak terusss," ejek Aldo membuat Adit 
mendengus kesal. 


"Lihat nih gue," 


Aldo berjalan mendahului Vano, Reta, dan Bayu kemudian 
duduk di samping seorang perempuan yang nampak sedang 
bermain ponsel. 


"Nama instagram kamu apa?" tanya Aldo dengan senyum 
manis. Perempuan tadi melirik Aldo sekilas. Tak lama 
seorang laki laki datang melotot pada Aldo membuat Aldo 
cengengesan lalu pergi. 


"Sama aja lo bangsul," Adit menepuk sebelah pundak Aldo 
sambil tertawa. 


Vano, Reta, dan Bayu ikut tertawa melihat kelakuan Aldo 
dan Adit. Setiap hari gombalin cewek sana sini seperti Vano, 
tapi beda dengan Vano. Jika Vano langsung diterima, maka 
Aldo dan Adit selalu ditolak. 


"Lo main dukun ya Van?" tanya Adit dengan tatapan curiga. 


"Ya enggaklah. Kalau emang dasarnya ganteng mudah cari 
pacar," jawab Vano sambil tertawa tanpa mengalihkan 
pandangannya. 


Akhirnya mereka sampai di kelasnya dan segera masuk. 
Meskipun disini tempat duduknya sendiri sendiri, tapi Vano 
mengambil tempat di samping kanan Reta. Dan lagi lagi 
Bayu mengambil tempat di samping kiri Reta. 


"Wah, tikungan!" celutuk Adit yang mengambil duduk di 
belakang Vano. Sedangkan Aldo di belakang Reta. 


"Mulut lo!" tajam Bayu. 


"Hehehe. Sory Bay. Lagian kalau sampek Vano nyakitin Reta, 
gue di kubu lo kok buat nikung," 


"Udah jangan berisik!" ujar Reta membuat semua sahabat 
Vano kicep. Vano tersenyum mengejek sambil melirik 
sahabatnya itu. 


Sekolah di hari pertama tidaklah melelahkan. Karena cuma 
ngambil buku sama ngasih jadwal pelajaran. Jadwal piket 
dan struktur kelas tidak diubah. Meskipun begitu jam 
pulang sekolah sudah efektif. 


"Van!" panggil Nathan yang sudah duduk di kantin pojok itu 
sambil memakan mie ayam. 


Vano, Bayu, Adit, juga Aldo pun berjalan menghampiri 
Nathan yang tengah bersama beberapa temannya itu. Dan 
Reta tidak ikut ke kantin seperti biasa. 
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"Masih jomblo lo?" tanya Nathan pada Aldo. Aldo meskipun 
tidak terlalu ganteng tapi dia lumayan keren dalam urusan 


fashion. 


"Gue heran. Kenapa sih tuh betina gak mau sama gue. 
Padahal gue ganteng kan Dit?" kini Aldo bertanya pada Adit 
yang telah minum segelas es teh manis punya Nathan. 


"Ah segerr," jeda Adit. 


"Tanya apa lo tadi?" lanjut Adit sambil menghadapkan 
tubuhnya pada Aldo. Aldo mendengus sebal. "Gue ganteng, 
gue diam," 


"Lo ganteng?" Tanya Adit sambil meneliti wajah Vano. 
"Emang gue ganteng," jawab Aldo percaya diri. 
"Dimata gue lo selalu jelek," 


"Bhahahah... Kalau emang gak ganteng, ya udah syukuri," 
Vano melempar kulit kacang yang isinya telah ia makan 
pada Aldo. Aldo semakin kesal rasanya. 


"Nih makan!" Bayu meletakkan empat mangkuk mie instan 
di meja untuk Vano, Aldo, Adit, dan dirinya. Di belakang 
Bayu ada seorang pelayan kantin yang membawakan empat 
minuman yang berbeda. Satu air mineral untuk Bayu, satu 
gelas jus jambu kesukaan Aldo, satu gelas kopi susu punya 
Adit, dan terakhir satu gelas jus alpukat langganan Vano. 


"Mantap. Mari," Adit mulai memakan mie instannya tidak 
sabaran. 


"Uhhhh. Panass!" Adit segera minum saja apa yang ada di 
sampingnya. Tidak perduli punya siapa. 


"Jus gue Dit," Vano menatap nanar jusnya yang tinggal 
setengah karena diminum Adit. Adit meletakkan kembali 


gelasnya sambil cengengesan. 


"Sory Van. Nih lo minum punya gue aja," Adit menyodorkan 
gelas berisi kopi susu miliknya yang masih utuh ke dekat 
Vano. 


"Lo lupa atau gimana? Tuan Vano ini gak doyan sama kopi. 
Kalau vodka, wine, nah tuh baru yahoo," ucap Aldo 
membuat Vano mendelik. Dirinya memang tidak suka kopi 
tapi ia tidak bisa menolak diberi minuman haram itu. 


"Kalau susu?" tanya Adit menaik turunkan alisnya 
menggoda. 


"Pikiran lo kotor mulu!" Vano tidak perduli, ia melahap 
mienya sambil sesekali meniupnya karena panas. 


"Lah, maksud gue susu sapi," Adit memutar jengah bola 
matanya. Ya seperti inilah, jika sudah bilang susu, udah 
kemana mana tuh pikiran laki laki. 


"Lo kira susunya siapa Van?" tanya Aldo menahan tawanya. 
"Susu mama," jawab Vano enteng di sela makannya. 


"Mama Reta?" tebak Nathan yang sudah tidak bisa menahan 
tawanya. 


Vano mendengus. Enak saja kekasihnya menjadi bahan 
omongan kotor teman temannya. 


"Punya gue udah abis, gue duluan ke kelas," 


Tanpa meminum apapun Vano beranjak dari kursi. Tidak 
biasa Vano kembali ke kelas sebelum jam istirahat berakhir. 


"Lo gak ngerokok dulu?" teriak Aldo yang masih tertawa itu. 
Vano mengangkat jari tengahnya tanpa menoleh ke 


belakang membuat semua temannya yang ditinggal 
menggelengkan kepalanya. 


"Mau nyusu kali," 


"Mobil siapa?" tanya Vano setelah menghentikan mobilnya 
di depan rumah Reta. Reta tahu itu adalah mobil Kevin, tapi 
Reta menggelengkan kepalanya. 


"Nggak tahu," 


"Bukan Kevin kan?" tanya Vano memastikan. Reta tidak 
menjawab dan malah mencium pipi Vano. 


Cup 


Vano membeku. Ini adalah pertama kalinya Reta mencium 
dirinya terlebih dahulu. 


"Aku turun. Daa," tanpa Vano sadari Reta telah turun dari 
mobil dan masuk ke dalam rumah. Sambil tersenyum Vano 
mengusap pipinya yang tadi dicium oleh Reta. 


"Udah berani ternyata," kekeh Vano. 


Di teras rumah Reta sangat gugup. Jika itu memang Kevin, 
bagaimana jika Kevin memberitahu tentang biaya rumah 
sakit pada Bara? 


Ceklek 


"Honey," sapa Kevin sambil berdiri. Bara tidak ada disana 
dan dengan buru buru Reta segera masuk melewati Kevin 
begitu saja. 


Hap 


Kevin berhasil mencekal tangan kurus Reta dalam sekali 
gerakan membuat Reta berhenti. Namun pandangannya 
masih lurus ke depan. 


"Nanti malam, gue tunggu di depan perumahan. Kalau 
enggak ada, awas! Gue kasih tahu Bara tentang semuanya," 
ucap Kevin lirih di dekat telinga Reta membuat Reta 
merinding. 


"KEVIN!" 
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"KEVIN!" Teriak Bara yang sedang menjalankan kursi 
rodanya sambil membawa nampan berisi minuman. Kevin 
langsung melepaskan cekalan tangannya pada lengan Reta. 


"Masuk!" 
Reta mengangguk dan segera masuk ke kamarnya. 


"Urusan kita sudah selesai," ucap Bara dengan nada sedikit 
tinggi membuat Kevin tersenyum miring. 


'Urusan kita memang udah selesai. Tapi urusan gue sama 
adik lo gak akan pernah selesai,' batin Kevin. 


"Lo tenang aja," ujar Kevin dengan nada santai. 


Bara mencoba meredakan emosinya. Kevin merupakan 
sahabatnya sejak SMA dan Kevin selalu baik padanya. 


Di dalam kamar, Reta duduk di tepi ranjang sambil diam 
memandang dirinya di depan cermin besar. la belum 
mengganti seragam sekolahnya. Bahkan sepatunya masih 
melekat di kaki. 


Ting 


Mata Reta melirik ponselnya yang berada di samping 
tubuhnya. Nama 'Alvano' muncul di layar utama ponsel itu. 


Reta tidak langsung membuka pesan dari Vano. la beranjak 
dari duduknya dan menuju lemari hendak mengambil baju. 


Setelah melepas sepatu dan berganti dengan baju santai, 
Reta mengambil ponselnya. Dan ternyata pacarnya itu 
sudah mengirimkan dia pesan dua puluh dua kali. 


Reta mengulum senyumnya. Tubuhnya ia tidurkan ke kasur 
empuk miliknya sambil membaca pesan dari Vano. 


Alvano 


Sayang, lagi apa? 


Aku masih belum cuci mukanih. 
Takut ciuman kamu di pipi aku luntur 


Aku ke rumah kamu ya 


Bertepatan dengan Reta meletakkan ponselnya di nakas. 
Seorang mengetuk pintu kamar Reta yang dikunci itu. Reta 


berdiri was was. la takut jika nanti bukan kakaknya. 
"Reta?" panggilan Bara membuat Reta menggela nafas lega. 


Reta berjalan ke arah pintu dan membuka pintu kamarnya. 
Sejak kakaknya sakit kamar Reta dan kamar Bara pindah ke 
bawah. Reta tidur dikamar orang tuanya. Sedangkan Bara 
tidur di kamar tamu. 


"Iya kak. Mau Reta masakin apa?" tanya Reta sambil keluar 
kamar. 


"Tadi Kevin bicara apa sama kamu?" tanya Bara dengan raut 
wajah penuh selidik. Reta meneguk ludahnya. la bingung 
harus menjawab apa. 


"Emm. Tadi kak Kevin belum bilang apa apa kakak udah 
datang," jawab Reta sambil tersenyum kikuk. 


"Oh iya kak. Nanti malam aku keluar ke rumah teman aku 
mau ngerjain tugas. Boleh kan?" Reta berjalan ke belakang 
kursi roda Bara dan mendorongnya menuju arah dapur. 


"Sama Vano? Kakak ijinin kalau kamu sama dia," Bara 
menurut saja di jalankan ke dapur. 


"Kita gak sekelompok kak," dusta Reta 


Reta menghentikan kursi roda yang di tumpangi kakaknya 
di meja makan. Lalu Reta berjalan ke arah kulkas dan 
mengambil beberapa sayuran. Hari ini ia akan membuat sop 
dan perkedel kentang. 


"Kenapa harus malam. Hari minggu bisakan?" 


Sungguh Reta bingung lagi harus menjawab apa. Tapi sebisa 
mungkin agar tidak ketahuan, Reta tetap memasak dengan 


luwes sambil tersenyum. 


"Gak bisa kak. Besok udah dikumpulin," lagi lagi Reta 
berbohong. Reta menjawab semua pertanyaan kakaknya 
dengan sesantai mungkin. 


"Tapi pulang jangan malam malam," 


Wajah Reta tampak berbinar lalu menganggukkan 
kepalanya cepat. 


"Kemana lo?" tanya Adit yang sudah berada di pintu 
apartemen Vano. Vano mendengus sebal. Mau aja berangkat 
ke rumah Reta, ketiga sahabatnya ini datang. 


"Misi misi," Also langsung saja nyelonong masuk sambil 
membawa dua kantong kresek berisi snack dan minuman 
bersoda. 


Milahat Aldo langsung masuk, Adit ikutan masuk. Kini 
tinggal Bayu dan Vano saja di pintu. 


"Ke rumah Reta?" tanya Bayu membuat Vano menggaruk 
belakang telinganya sambil tersenyum kikuk. 


"Emm.. Masuk bay," Vano membalikkan badannya masuk. 
Bayu kemudian mengikuti Vano masuk. 


"Kalian kesini kok gak bilang sih?" tanya Vano yang sudah 
mengganti bajunya dengan baju santai. 


"Hehehehe. Sory," ucap Adit cengengesan. 


Vano mendudukkan dirinya di kursi samping Bayu karena 
tempat yang tersisa hanya disana. Aldo dan Adit nampak 
bertatapan. Itu adalah rencana mereka agar 


persahabatnnya ini terlihat biasa seperti sebelumnya. Tidak 
ada kecanggungan di antara mereka. 


"Bay, udah dapat yang baru?" tanya Aldo setelah meneguk 
minuman bersoda yang berada di tangannya. 


"Udah," jawab Bayu santai setelah meletakkan ponselnya. 


Sontak semua pandangan beralih pada Bayu. Vano dan Adit 
pun berhenti mengunyah snacknya. 


"Siapa?" tanya Vano refleks. 


"Gue masih pdkt. Belum jadian," jawab Bayu sambil 
mengambil minumannya lalu meneguknya. 


"Namanya?" tanya Adit geram. 
Bayu terkekeh. "Nanti gue kasih tahu," 


"Sekarang. Diantara kita gak ada yang harus di 
sembunyiin," 


"Kalian udah kenal," 


Wait. Siapa yang sudah mereka kenal? Adit dan Aldo mulai 
tertarik. 


"Yura?" tanya Adit asal. 


Vano menoyor kepala Adit,"Itu mantan gue bego. Mana mau 
Bayu sama bekas gue," Vano terkekeh. 


Adit mendengus, "Perasaan hampir cewek cantik di sekolah 
udah jadi mantan lo deh," 


Vano semakin tertawa kencang. 


"Gue janji, setelah gue jadian. Gue ajak dia," 


Bayu tidak mungkin ingkar dengan janjinya. Semua 
mengangguk percaya. 


"Bay, entar gue kasih tahu caranya rayu cewek. Manjur 
banget pokoknya," Vano menaik turunkan alisnya. 


Ucapan Vano terlihat sudah biasa, tidak ada canggungnya. 
Mungkin karena Vano berpikir jika Bayu sudah punya baru, 
berati Bayu tidak mencintai Reta lagi. Dan hubungannya 
akan aman, tanpa ditikung. 


Adit dan Aldo kembali berpandangan. Mereka tersenyum 
melihat kedua sahabatnya ini. 


"Emang gimana?" Bayu mendekat ke Vano dengan wajah 
penasaran karena ucapan Vano. 


"Lo rayu dia, lo perhatiin, pokoknya buat dia seperti yang 
istimewa. Gue jamin deh," 


"Resep dari mana?" tanya Adit. 
"Gue yang buat dan berhasil," jawab Vano bangga. 


Bayu terkekeh, mungkin dengan berbohong 
persahabatannya akan kembali seperti sedia kala. la sempat 
mendengar rencana Adit dan Aldo saat di super market tadi. 
Dan dengan senang hati Bayu akan membantu melancarkan 
semua rencana Adit juga Aldo. 


"So beautiful," Kevin terperangah melihat Reta yang sudah 
masuk ke dalam mobilnya. Meskipun dengan wajah masam, 
Reta tetap mau ikut dengannya. 


"Baju kamu kurang terbuka, honey," Kevin mendekatkan 
wajahnya sambil mengelus pipi Reta lembut. 


Reta memundurkan wajahnya lalu mendorong tubuh Kevin. 


"Gue gak punya banyak waktu," ucap Reta dengan mata 
tajam. 


Kevin tersenyum miring."Udah gak sabaran banget sih," 
Kevin membenarkan duduknya lalu menjalankan mobilnya. 


"Kita kemana?" tanya Reta. 
"Aku pengen main sama kamu, sayang," 


TBC 
SEE YOU NEXT CHAPTER GAESS 


LOVE YOU 

Gimana kalau hari ini part ini bisa tembut 20 vote + 20 
comment dalam sehari? Aku janji up bab selanjutnya hari ini 
juga!) 


TIGAPULUHSEMBILAN 


Kemarin aku buat terget, kalau part kemarin tembus 20 vote 
dan 20 comment, aku akan up lagi. Dan ternyata aku 
tunggu sampai malam, masih belum memenuhi target, 
bahkan gak nyampek 10 vote dan 10 comment. Ya udah gak 
papa lah ya. 


Happy Reading:) 


Reta masuk ke sebuah club malam yang cukup ramai. 
Sesekali ia terbatuk karena mencium aroma alkohol yang 
menyengat juga asap rokok. 


Jemari Reta memegang ujung baju Kevin dari belakang. 
Tatapan semua orang jatuh pada dirinya saat ini. Mungkin 
karena Kevin merupakan sosok yang cukup dikenal disini. 


Banyak yang memuji kecantikan dan keluguan Reta. Tak 
hanya itu ada seseorang yang terang terangan menawar 
Reta pada Kevin. Bahkan sampai ada yang menyentuh 
tubuh Reta lancang. 


Reta hanya diam menerima semua perlakuan mereka. 
Selama menurutnya masih di batas wajar, Reta tidak akan 
marah. Sekarang Reta dibawa ke sebuah bar yang sudah 
ada beberapa orang mabuk disana. 


Reta ikut duduk di samping Kevin yang sedang meraih botol 
minuman keras itu lalu meminumnya. 


"Minum, honey," Kevin menyodorkan botol bekas minumnya 
pada Reta. Namun Reta langsung menolaknya. Ia 
memalingkan wajah. 


"Siapa bro?" tanya seorang laki laki dihadapan mereka 
sambil menatap Reta dengan senyum miring. 


Kevin melirik Reta sekilas, "Cewek gue," dan seenaknya 
Kevin mengakui Reta sebagai kekasihnya. Reta tidak 
menganggapi, ia lebih memilih diam saja. 


Suara dentuman musik membuat siapa saja yang mabuk 
disana berjalan ke dance floor mendekati para wanita sexy 
yang sedang berjoget secara erotis. 


Tak kecuali Kevin, cowok menarik Reta agar ikut berjoget 
bersama dirinya. Reta yang menghentakkan tangan Kevin 
sebelum sampai di dance floor membuat Kevin marah. 


Plakk 


"Ikut gue JALANG!," murka Kevin menatap Reta dengan 
tajam. 


Kepala Reta yang menoleh ke kiri akibat tamparan Kevin itu 
mendongak. Air matanya turun perlahan. 


"Gue bukan JALANG!" 


Reta terisak. Kevin tidak perduli. la bahkan menarik lengan 
Reta dengan kasar. 


Akhirnya mereka sampai di dance floor. Reta mencoba 
kabur, tapi Kevin malah melingkarkan tangannya di 
pinggang Reta. 


"LEPASIN!" Reta memukul lengan Kevin di perutnya sambil 
meronta. 


Mendengar kegaduhan yang disebabkan Reta dan Kevin, 
semua memandang ke arah mereka. Para laki laki hidung 


belang itu menatap Reta penuh nafsu. 


Melihat semua laki laki mendekati Reta, Kevin segera 
melepas lengannya lalu menarik Reta turun. 


"Gue masih baik disini sama lo. Dan lo juga beruntung kali 
ini karena gue gak mabuk. Ingat! Kapanpun gue mabuk dan 
gue butuh pelampiasan, lo akan jadi target gue," 


"Kita pulang," lanjut Kevin menarik Reta keluar dari club. 


Di parkiran mata Reta terbelalak karena adanya Vano 
beserta ketiga sahabatnya yang baru saja turun dari mobil. 
Langkah Reta yang terhenti membuat Kevin langsung 
mengikuti arah mata Reta. 


"Oh, jadi ada Vano," 


Kevin menarik lengan Reta mendekati Vano yang sudah 
hendak masuk ke club itu. 


Reta menggelengkan kepalanya sambil menahan langkah 
kakinya. "Jangan!" 


Kevin tersenyum miring lalu menghentikan langkahnya. 
Kemudian dia membalikkan tubuhnya menghadap Reta. 


"Gue gak akan bilang apapun sama Vano. Tapi..." Vano 
menggantung ucapannya masih dengan senyum miringnya. 


"Lo harus ikut gue malam ini ke hotel. Kita bersenang 
senang," 


Reta membulatkan matanya dan langsung menginjak kaki 
Kevin. Refleks Kevin melepaskan tangannya, Retapun 
langsung berlari meninggalkan Kevin. 


Nafas Reta tersengal sengal tapi di belakang Kevin terus 
mengerjarnya. Reta kelimpungan dan ia melihat ada sebuah 
mobil yang terbuka pintunya. Retapun langsung 
bersembunyi disana. 


la segera masuk lalu menutup pintunya. Reta meringkuk di 
bagian pengemudi sambil menutup mata. la semakin 
meringkuk kala melihat Kevin dari kaca mobil. 


"SIALAN!" umpat Kevin tepat di samping mobil dimana Reta 
bersembunyi. Lalu Kevin dengan kesal meninggalkan 
tempat itu. 


Reta mengangkat kepalanya untuk melihat Kevin. la 
menggela nafasnya lega, Kevin sudah masuk ke mobilnya 
dan meninggalkan parkiran. 


"Fyuhh," 
"Hai?" 


Suara di belakang Reta membuat Reta menganga. Adakah 
orang di mobil yang ia gunakan untuk bersembunyi? Lalu 
perlahan Reta membalikkan tubuhnya. 


"Ba.. Bayu?" 


Reta tak percaya. Reta mengamati mobil itu dan matanya 
membulat. Itu adalah mobil Vano yang biasa Vano gunakan 
untuk menjemput dirinya ke sekolah. 


"Kamu..." Bayu menggantung ucapannya. Dirinya juga 
terkejut saat Reta masuk ke mobil ini. 


Ceklek 


"Reta tunggu!" 


Bayu keluar dari mobil dan ingin mengejar Reta. Tapi Reta 
entah kemana, perempuan itu sudah hilang dari 
pandangannya. 


Bayu semakin dibuat penasaran dengan Reta. Gadis polos 
sekelasnya yang selama ini mengisi hatinya. Tapi, di club? 
Benarkah apa yang ia lihat? 


"Woy," 


Bayu segera membalikkan tubuhnya dan dilihatnya Vano 
yang sedang menenteng sebuah botol minuman keras. 


"Ada apa?" tanya Vano. 


"Enggak. Eh, udah beli?" tanya Bayu mengalihkan 
pembicaraan. 


Vano mengangguk sambil mengangkat minuman keras itu, 
"Udah lah." 


"Ayo masuk woy!" teriak Adit yang sudah berada di dalam 
mobil bersama Bayu. Vanopun langsung menarik tangan 
Bayu masuk ke mobil. 


Bayu segera duduk di samping Vano yang menyetir. 
Sedangkan Aldo di belakang bersama Adit. 


Bayu masih kepikiran soal Reta tadi. Dirinya tidak 
menyangka akan melihat Reta di club malam ini. Niatnya 
mereka ingin membeli minuman keras dan akan 
meminumnya di apartemen Vano. 


Dan karena Bayu malas masuk, dirinya lebih memilih 
menunggu di mobil. Pintu bagian pengemudi tidak di tutup 
oleh Vano, Bayupun tidak ingin menutupnya juga karena ia 
sangat gerah. 


Dan tiba tiba seorang perempuan dengan tampilan acak 
acakan masuk lalu menutup pintu mobil dengan keras. 


"Mikiran apa lo Bing?" tanya Adit sambil menoel bahu Bayu. 
"Ha?" tanya Bayu balik dengan wajah bodohnya. 


"Udah sampai elah. Lo gak mau turun? Si Adit sama Vano 
udah turun noh!" 


Mata Bayu mengikuti arah mata Adit lalu memijat 
pelipisnya. Ternyata melamun membuatnya tidak sadar jika 
sudah sampai di apartemen Vano. 


"Lo gak minum Bay?" tanya Vano yang sudah mulai tidak 
sadar itu. Begitu juga dengan Adit dan Aldo, mereka sudah 
tepar di sofa. 


Bayu menggeleng karena tiba tiba saja moodnya untuk 
meminum minuman haram itu hilang. Mungkin karena 
pikirannya terus memikirkan Reta. 


"Minum Bay!" 


Vano menyodorkan botol itu pada Bayu. Bayu tidak bisa 
memungkiri, dirinya memang selalu tidak menolak jika 
minum itu bersama teman temannya. Tapi saat ini ia lagi 
tidak ingin minum. 


"Enggak, nggak ingin," tolak Bayu sambil menjauhkan botol 
itu. 


"Hahaha.. Aneh lo!" 


Vano berjalan meninggalkan Bayu dengan langkah sedikit 
melayang, tidak menapak lantai. Vano meletakkan botol itu 
di meja asal asal lalu menjatuhkan dirinya ke sofa. 


'Kalau bukan Reta, gak mungkin dia pergi,' gumam Bayu. 


Bayu hendak meninggalkan apartemen Vano, tapi melihat 
ketiga sahabatnya yang sudah mabuk berat itu membuat 
Bayu mengurungkan niatnya. 


Reta dengan pelan masuk ke dalam rumah. Untung saja 
dirinya membawa kunci cadangan, jadi tidak perlu 
menunggu Bara membuka pintu. 


Reta menutup kembali pintu rumahnya setelah ia berada di 
dalam. Reta berbalik lalu mengendap endap masuk ke 
kamarnya sambil menenteng sepatunya. 


Ceklek 


Reta membuka pintu kamarnya perlahan. Setelah itu ia 
berbalik sambil menggela nafasnya lega. 


"Fyuh," Reta menyandarkan tubuhnya di pintu sambil 
memejamkan mata. 


"Dari mana?" 


TBC 

Hallo gaes, kayaknya aku buat target lagi gimana? 15 vote 
dan 10 comment? Bisa gak ya kira kira? Aku tunggu ya! 
Janji, bakal up lagi hari ini kalau nyampek target. 

Nah, sekarang yuk tekan bintang dan komentar sebanyak 
banyaknya. 

SEE YOU 


EMPATPULUH 


Kemarin itu votenya udah nyampek target, tapi 
commentnya yang kurang banyak. Jadi aku up hari ini. 


Happy Reading :) 
"Dari mana?" tanya Bara. 


Reta meneguk salivanya kuat kuat sambil memandang Bara. 
Bara memajukan kursi rodanya mendekati Reta yang diam 
itu. 


"Hm?" 
"Emmm.. Dari rumah temenlah kak," 


Reta mencoba menjawab setenang mungkin. Namun 
kakaknya nampak tidak percaya. Apalagi melihat 
penampilan Reta yang acak acakan. 


"Jujur!" desak Bara. 


"Emmm... Tadi.. Tadi.. Tadi dikejar anjing," jawab Reta asal 
sambil tersenyum kikuk. 


"Kenapa tadi gak pamit?" 


Bara rupanya sangat marah. Terbukti dengan nadanya 
bicara yang lebih tinggi dari biasanya. Ditambah wajah 
datar yang sangat mendukung. 


"Kak Bara tidur. Reta gak enak mau bangunin," 


Bara memang tidur setelah makan tadi, jadi dirinya tidak 
tahu Reta berangkat. 


"Ya sudah. Ganti baju kamu lalu istirahat! 


Bara meninggalkan kamar Reta. Akhirnya Reta dapat 
bernapas lega, untunglah kakaknya ini percaya dengan 
bualannya. 


"Princess," sapa Vano yang sudah datang di rumah Reta 
pagi ini. Dan Reta tersenyum ramah seperti biasanya. 


"Kamu nangis semalam? Mata kamu sembab," 


Tangan Vano terulur mengusap bawah mata Reta. Reta 
tersenyum sambil memegang tangan Vano lalu 
menurunkannya. 


"Gak papa. Kemarin aku baca novel. Sedih banget ceritanya, 
aku sampai nangis," dusta Reta sambil menampilkan 
senyum manisnya. Tentu Vano percaya. 


"Ya udah kita berangkat," Vano membuka pintu mobil untuk 
Reta terlebih dahulu. Setelah Reta masuk, Vano memutari 
bagian mobilnya untuk menuju tempat mengemudi. 


"Kamu udah sarapan?" tanya Vano seperti kemarin untuk 
memecah keheningan. 


"Udah kok," jawab Reta yang masih fokus memperhatukan 
jalanan depan. 


"Malam ini kita keluar yuk, aku kangen jalan jalan berdua 
sama kamu," ajak Vano sambil melirik Reta sekilas. 


"Aku tanya kak Bara dulu," 


Vano mengangguk. Memang semestinya Reta harus ijin dulu 
pada Bara. 


"Bayu ternyata udah punya doi," Vano mencoba membuat 
suasana dalam mobil ini tidak canggung. 


Ingatan Reta terputar tentang semalam. Dimana dirinya 
bertemu Bayu di club. la jadi takut untuk ke sekolah kali ini. 


Reta meremas ujuk bajunya sambil menggigit bagian bawah 
bibirnya. 


"Sayang," panggil Vano karena tidak ada tanggapan dari 
Reta. 


Reta berdehem lalu mengalihkan pandangannya pada Vano. 
"Iya?" 


"Kakak kamu udah bisa jalan?" tanya Vano kali ini tanpa 
melirik Reta. 


"Belum," 


Vano manggut manggut saja. Vano sudah beberapa kali 
semobil dengan Reta, tapi tetap saja. Reta hanya 
menanggapi apa yang ia tanyakan. Setelah itu sudah. 


Sepuluh menit kemudian mereka sampai di area sekolah. 
Reta hendak turun, tapi Vano mencegahnya. Kata Vano, ia 
ingin membukakan pintu untuk Reta. 


"Ayo, princess," 


Vano mengulurkan tangannya untuk memegang tangan 
Reta saat turun. Reta tersipu malu diperlakukan seperti itu 
oleh Vano. 


Mereka berjalan di sepanjang koridor yang akan 
membawanya ke kelas. Adit, Aldo, dan Bayu rupanya sudah 


berada di kelas. Pantas saja, saat Vano dan Reta datang, 
mereka tidak bertemu dengan ketiga orang itu di parkiran. 


"Tumben duluan. Gak tunggu gue dulu?" tanya Vano pada 
ketiga sahabatnya. 


"Kalau nunggu elo nanti yang ada mata gue panas," jawab 
Aldo yang sedang memainkan ponselnya. 


Reta hanya diam saja di tempat duduknya. la tidak berani 
bicara, apalagi saat dirinya datang bersama Vano tadi, Bayu 
melihat Reta sedikit aneh. Jika dulu Bayu yang gugup 
bertemu Reta, kini malah sebaliknya. 


"Makanya cepet cari gandengan," saran Vano sambil 
tertawa. 


"Eh, Bay siapa sih doi lo? Penasaran gue," tanya Vano sambil 
menatap Bayu penuh selidik. 


"Hooh. Katanya kita kenal," 
Bayu tersenyum. "Nanti aja," 


Percakapan mereka terhenti karena seorang guru datang 
setelah bel masuk berbunyi. Pelajaran sudah dimulai, 
apalagi mereka sudah kelas dua belas. 


Vano seperti tidak betah duduk di kursinya. la terus 
bergerak tidak nyaman. Hal itu membuat Aldo dan Adit 
menahan tawanya, tapi takut dimarahi. 


"Kenapa lo Van?" akhirnya Adit bertanya. Suara Adit yang 
sedikit keras membuat semua tatapan teman sekelas 
mengarah pada Vano. 


"Gak papa," jawab Vano dengan wajah polosnya. 


"Lo sih kebanyakan bolos, jadi duduk di kursi sebentar aja 
udah panas tuh pantat," ejek Aldo membuat semua sekelas 
tertawa. Termasuk guru yang mengajar di kelas itu. 


Reta melirik Vano dengan wajah datarnya dan Vano hanya 
cengengesan. Sedetik kemudian Vano menoyor kepala Adit 
dan Aldo bergantian. 


"Anjing lo!" umpat Vano dengan lirih karena takut Reta 
mendengarnya. 


Saat jam istirahat tiba, Vano dan ketiga temannya pergi ke 
kantin. Dan seperti biasanya juga, Reta tidak ikut. 


Reta memilih duduk di kelas sambil membaca novel yang ia 
bawa. Berulang kali Reta mencoba memahami setiap 
kalimat yang ia baca, tapi tetap saja ia tidak kunjung 
paham. 


Reta menutup novelnya lalu meletakkannya di meja. 
Kepalanya ia tidurkan di meja sambil terpejam. Yang 
dipikiran Reta cuma ada Bayu dan club. Bagaimana jika 
Bayu bercerita pada Vano? 


"Reta? Kamu sakit? Wajah kamu pucat," tanya Ema teman 
sekelas Reta. 


Reta mendongak lalu menggelengkan kepalanya. "Enggak, 
aku baik baik aja," 


Ema memgangguk lalu pergi ke arah tempat duduknya. 
Retapun berdiri kemudian pergi meninggalkan kelas. 
Sepertinya ia butuh cuci muka agar wajahnya terlihat segar. 


Vano, Bayu, Aldo, dan Adit sedang memakan mie ayam yang 
berada di hadapannya. Mereka makan sambil sesekali 
bercanda. 


Bayu hanya diam memandang makanan di depannya. 
Mengaduk aduk hingga sedikit hancur. 


"Ya elah Bay. Itu udah kayak muntahan kucing," ucap Vano 
sambil menyingkirkan mangkuknya yang sudah kosong. 


"Uek.. Ini kantin woy!" Aldo hampir saja muntah mendengar 
ucapan Vano. 


"Gue biasa aja. Lebay lo!" ejek Adit yang nampak terus 
melanjutkan aktivitas makannya tanpa memperdulikan 
ucapan Vano. 


"Enek gue," Aldo menyingkirkan mie ayamnya yang masih 
terisisa sedikit. Setelah itu langsung minum. 


"Gue gak ingin makan," Bayu ikut menyingkirkan 
mangkuknya lalu meminum es teh miliknya. 


"Kayak banyak pikiran aja lo!" 


Vano menepuk pundak Bayu sambil tertawa. Kini Vano 
sudah terlihat seperti biasa jika mengobrol dengan Bayu. 


"Kenapa? Lo ditolak?" tanya Adit setelah minum es tehnya. 
"Lo udah terapin resep gue belum?" 
"Udah," dusta Bayu. 


"Gue pasti bantuin dapetin tuh cewek. Masalahnya disini 
gue kagak tau siapa," Vano mengangkat sebelah kaki untuk 
menopang di kaki satunya. 


Adit dan Aldo saling perpandang. Sepertinya persahabatan 
mereka sudah kembali. 


"Oh iya, bolpoin gue tadi abis. Gue beli dulu ke koperasi," 


Bayu beranjak meninggalkan ketiga temannya yang 
memandangnya bingung. 


"Mau gue temenin Bay?" teriak Adit. 


Bayu hanya menggelengkan kepala sambil terus berjalan. 
Sebenarnya ia tidak membeli bolpoin, ia ingin ke kelas 
untuk mencari jawaban atas semua pertanyaan yang 
mengisi otaknya. 


'Reta,' batin Bayu saat melihat Reta yang barusaja keluar 
dari kamar mandi. 


Reta nampak merapikan rok dan bajunya sambil melangkah. 
Bayu tersenyum setelah itu memanggil Reta sambil berlari. 


"RETA!" 


Reta berhenti, ia melihat Bayu sedang berlari ke arahnya. 
Reta meneguk salivanya kuat kuat. Telapak tangannya 
sudah mulai mengeluarkan keringat. 


"Huh," Bayu terlihat ngos ngosan sampi di depan Reta. 
Sedangkan Reta seperti kebingungan. 


"Gue mau tanya sama lo," 
"Gue buru buru," 


Reta mencoba meninggalkan Bayu lewat kanan tubuh Bayu. 
Tapi Bayu tidak sebodoh itu membiarkan Reta pergi. Ia 
segera mencekal tangan Reta. 


"Lo gak mungkin ngehindar kalau yang semalam gue 
temuin di club bukan lo," 
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"Lo gak mungkin ngehindar kalau yang semalam gue 
temuin di club bukan lo," 


Ucapan Bayu penuh penekanan. Mereka mamandang arah 
yang berbeda, tapi tangan Bayu tetap mencekal lengan 
Reta. 


"Gue gak nyangka, ternyata lo gak sepolos yang gue lihat," 


Reta sudah tidak bisa menutupi ketakutannya. Air matanya 
sudah berada di pelupuk mata hendak turun, namun Reta 
mencoba melihat ke atas agar air matanya tidak jatuh. 


Bayu melepas cekalannya dan membalikkan tubuhnya ke 
Reta. Lalu Bayu melihat sekitar, sepertinya semua tidak 
memperhatikan aksinya. Bayupun langsung menatap Reta 
tajam. 


"Lo khianatin sahabat gue?" 


Bayu bertanya sambil memicingkan mata. Reta terus 
menghadap ke atas tanpa membalas satupun pertanyaan 
yang dilontarkan Bayu. 


"Gue kecewa sama lo," 


Bayu berbalik lalu meninggalkan Reta. Reta sudah tidak 
tahan lagi. Dirinya pun juga berbalik lalu lari ke kamar 
mandi. 


"Hikss," 


"Kenapa.. Kenapa jadi gini?" 


Reta menangis di kamar mandi. la duduk di closet sambil 
mengusap air matanya. 


"Aku gak sanggup, hikss," 


Kedua tangan Reta menutup wajahnya yang sudah penuh 
air mata dan merah. 


"Aku gak mau Vano tahu," ucap Reta masih senggukan. 
"Aku cinta sama dia," 

Reta menumpahkan kesedihannya di bilik kamar mandi 
kecil itu. Reta ingin segera mengakhiri tangisannya, tapi 
tetap saja, air matanya terus turun. 


"Reta dimana Bay?" tanya Vano setelah duduk di kursinya. 


Bayu yang sedang memainkan ponselnya itu hanya 
mengangkat bahunya acuh. Vano mengusap kasar 
wajahnya. la takut kejadian yang dialami Reta terulang 
kembali 


"Arrgh, kemana sih?" Vano mengacak rambutnya frustasi. 


Adit dan Aldo yang baru saja sampai itu bingung melihat 
Vano. 


"Kenapa Bay?" 


Adit menunjuk Vano dengan dagunya. Dan lagi lagi Bayu 
hanya mengangkat bahunya tidak tahu. 


Bersamaan dengan hal itu, Reta masuk ke kelas dengan 
senyumnya. Matanya terlihat sembab seperti setelah 
menangis. 


"Ya Ampun, sayang," Vano langsung berdiri setelah Reta 
duduk di kursinya. 


"Kamu darimana? Aku khawatir," 


Vano memegang kedua pundak Reta sambil menampakkan 
wajah khawatirnya. 


"Aku.. Aku dari kamar mandi," jawab Reta sambil tersenyum 
kikuk. 


Vano menggela nafasnya. Namun dahinya tiba tiba berkerut 
melihat mata Reta yang sembab itu. 


"Kamu nangis lagi?" tanya Vano sambil mengusap bawah 
mata Reta. 


"Pasti gara gara baca novel lagi. Iya?" 


Reta mendongak menatap Vano sayu. Tangan Reta 
menurunkan tangan Vano dari bawah matanya, setelah itu 
ia tersenyum manis. 


"Maaf," 


Maksud kata 'maaf' Reta disini adalah karena berbohong 
pada pacarnya. 


Bayu melihat itu memutar malas matanya. la ingin 
memberitahu Vano dan membokar semuanya. 


"Van | H 


Panggilan Bayu membuat Vano memandang Bayu dengan 
mengangkat sebelah alisnya. Reta menunduk. Sepertinya 
setelah ini hubungannya dengan Vano akan berakhir. 


Vano menanti ucapan Bayu lama hingga membuat Vano 
mendengus. "Lama!" 


Entah mengapa tiba tiba bibir Bayu terasa kelu untuk 
mengeluarkan kata kata. Apa mungkin ini karena 
perasaannya kepada Reta? Perasaan cinta pada Reta 
membuatnya tidak tega. 


Beruntung, guru yang mengajar pelajaran berikutnya telah 
datang. Akhirnya pelajaran dimulai. 


"Aku gak bisa keluar malam ini," ucap Reta setelah mobil 
Vano berhenti di depan rumah Reta. 


Vano menggela nafasnya lalu mengadapkan tubuhnya pada 
Reta. 


"Kenapa?" tanya Vano dengan raut wajah sedih. 


Tadi saat hendak pulang ponsel Reta berbunyi dan 
menampilkan pesan dari nomer tidak di kenal. Dan setelah 
Reta baca isi pesan tersebut, ternyata dari Kevin. 


#62828 JXXXXXXX 
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gak datang! 


Siapa lagi yang mengirimkan pesan itu jika bukan dari 
Kevin. 


"Aku capek. Aku ingin istirahat," jawab Reta sambil sedikit 
gugup. 


Vano menunduk lalu menggela nafasnya lagi. Tangannya 
mengambil sebelah tangan Reta. Diusapnya tangan Reta 
lembut. 


Vano mendongak. "Ya udah. Aku gak akan maksa," ucap 
Vano sambil tersenyum membuat Reta tidak enak. 


"Aku turun ya?" 


Sebelum Reta turun dari mobilnya, Vano mendekatkan 
wajahnya pada Reta. Jarak mereka sangat dekat membuat 
Reta memejamkan matanya. 


Vano memejamkan matanya juga sambil memiringkan 
kepalanya. Di ciumnya bibir Reta lama. Tidak sekedar 
ciuman, namun lebih dari itu. Reta sendiri hanya menurut. 
Mereka berciuman lama. Hingga tangan Reta meremas baju 
depan Vano. 


Vano mengakhiri ciumannya lalu menegakkan kembali 
tubuhnya. Vano tersenyum tulus pada Reta. Retapun juga 
tersenyum menatap Vano. 


"Aku turun," 


Vano mengangguk. Tapi sebelum turun, Vano mencium 
punggung tangan Reta terlebih dahulu. 


Reta tersipu malu. Dan setelah kecupannya terlepas, Reta 
langsung melepas genggamannya dan turun dari mobil. 


Vano terkekeh melihat tingkah pacarnya itu. Vano merasa 
tangannya basah, mungkin karena keringat dari telapak 
tangan Reta tadi. 

"Gemesin," gumam Vano sambil terkekeh. 


Reta langsung berlalari masuk ke dalam rumah tanpa 
menunggu Vano pergi. 


Kepala Vano terus memikirkan Reta. Vano tersenyum 
senyum sendiri mengingat kejadian tadi. Itu adalah pertama 
kalinya Vano melakukan ciuman lebih kepada Reta. Bukan 
sekedar kecupan seperti sebelumnya. 


Entah keberanian dari mana Vano melakukan hal gila 
seperti itu. Tapi dalam benak Vano, Reta tidak menolak, 
bahkan dia cenderung menurut dan mengikuti permainan 
Vano. 


Vano melirik jam yang berada di dinding. Jam tujuh malam. 
lapun mengambil ponsel berniat mengirimkan pesan pada 
pacarnya. 


Alis 
Sayang 


Lima menit Vano memandang room chatnya dengan Reta. 
Tapi Reta sama sekali belum membaca pesannya. 


"Mungkin dia udah tidur," 


Vano berusaha berpikir positif pada Reta. Reta perempuan 
yang baik, tidak mungkin Reta berbuat aneh aneh. Dan Reta 
juga gadis rumahan, tidak mungkin keluar malam. 


Alis 

Udah bobok ya? 

Besok cerita ya,mimpi aku atau enggak 
Love you 


Vano keluar dari room chatnya dengan Reta dan menekan 
grub whatsappnya yang berisi ketiga sahabatnya itu. 


TEAM BAYU 


Alvano mengubah nama grub ini 


Alvano : 

Adit : Masih ingat lo sama kita? 

Aldo : Kirain udah lupa karena kebanyakan sama Reta. 
Adit : Btw. Nama grubnya ganti? 

Alvano : Muka lo biasa aja nyet! 

Alvano : Kita harus bantu Bayu supaya cepet jadian. 
Aldo : Semangat banget lo. 

Adit : Iyalah. Supaya gak ditikung 

Aldo : 

Alvano : ANJING LO! 

Alvano : @Bayu mana orangnya? 

Adit : lagi chat an sama doinya kali 

Aldo : Wah. Udah lupa sama kita? 

Alvano : BAY! 

Bayu : 

Bayu : gue ngntk 

Alvano : Keyboard lo gak lengkap ya hurufnya? 

Adit : Jangan disingkat anjing! Jatuhnya alay. Kayak anak sd 
Aldo : Ngakak anying 

Aldo : Jadi keinget dulu gue 


Alvano : Bayu ngilang lagi 
Bayu : GUE NGANTUK! 


Aldo : MATA KITA MASIH JELAS KALI BACA. GAK PERLU 
DIGEDEIN JUGA HURUFNYA! 


Adit : Huruf lo juga gede semua ANJING! 
Alvano : Gue suka kalian berantem 
Bayu : Jangan berisik! 

Bayu keluar 

Adit : Gara gara lo nih Do! 

Aldo : Masukin lagi! 

Adit : Masukin kemana? 

Alvano : Pikiran kesana mulu ! 
Alvano menambahkan Bayu 
Alvano : Bayu udah off keknya. 
Alvano : Gue juga ngantuk 

Aldo : Temenin bobok dong mas 
Adit : jyjyk 
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Untuk kedua kalinya Reta menginjakkan kaki di tempat 
laknat itu. Bau alkohol yang tajam, asap rokok dimana 
mana, dan hal yang membuat Reta ingin muntah adalah 
melihat beberapa pasang kekasih sedang bercumbu mesra. 
Atau mungkin bukan sepasang kekasih, tapi hanya wanita 
'sewaan'. 


Reta duduk di samping Kevin sambil bergerak gerak tidak 
nyaman. Busana yang dibelikan Kevin sangat terbuka 
hingga menampilkan paha dan bahunya. 


Reta juga tidak tenang. Dia takut bertemu Vano dan ketiga 
sahabatnya disini. Bicara sahabat, Reta jadi teringat tentang 
Bayu. Entah apa yang terjadi besok jika Bayu memberitahu 
Vano tentang dirinya. 


"Kak Kev," panggil Reta sambil menarik ujung kaos yang 
dikenakan Kevin. Kevin yang sedang menyesap rokok itu 
menoleh dan dengan sengaja Kevin mengeluarkan asap 
rokoknya tepat di wajah Reta. 


"Uhukk.. Uhukk.." 

"Kenapa honey?" tanya Kevin sambil tersenyum miring. 
Tangannya melingkar pada pinggang Reta yang ramping. 
Reta mencoba menarik tangan Kevin, tapi bukannya 
berhasil, Kevin malah lebih merengkuh pinggangnya posesif. 


"Udah malam kak," ucap Reta sambil meredam emosi. 


Kevin tertawa sumbang. "Gak perlu buru buru. Kita akan 
pulang setelah Vano datang," 


Kevin kembali menyesap rokoknya. Dan Reta membulatkan 
mata tak percaya. 


"Nikmati saja honey," 


Kevin melepas tanggannya dari pinggang Reta. Membuang 
putung rokok itu lalu mengambil minuman keras yang 
berada di meja. Kevin terus meneguk minuman keras itu 
hingga habis kira kira tiga per empat botol. 


"Nanti kak Bara curiga," ucap Reta lagi namun tidak 
didengarkan oleh Kavin. Bahkan Kevin malah berbincang 
dengan temannya. 


Reta membuka ponsel. Vano telah mengirimkan pesan 
untuknya. Ingin rasanya membalas, tapi ia urungkan. la 
takut Kevin tahu dan nanti malah panjang urusannya. 


"Kak, ayo pulang!" mulai habis kesabaran Reta. Kevin 
menoleh lalu melirik jam tangan yang melingkar di 
pergelangan tangannya. 


"Masih sore!" tajam Kevin membuat nyali Reta menciut. Reta 
menunduk sambil meremas ponsel yang berada di 
tangannya. 


"Cantik," 


Reta terkejut karena tiba tiba sebuah tangan lancang 
membelai bahu atasnya yang terbuka. Reta segera 
menjauhkan tubuhnya pada laki laki itu. Dan laki laki itu 
malah langsung duduk di samping Reta yang kebetulan 
kosong. 


Merasa ada desakan, Kevin segera menoleh ke kanan. Kevin 
menggela nafasnya. Rupanya ada yang tertarik pada Reta. 
Kevin tidak akan membiarkan itu terjadi. 


Kevin segera berdiri dan menegur laki laki hidung belang 
tersebut. Kemudian dengan kasar Kevin menarik Reta keluar 
dari club. 


"Ma..makasih kak," ucap Reta setelah mereka berada di 
dalam mobil Kevin. Kevin tidak menanggapi. la melajukan 
mobil untuk mengantar Reta pulang. 


Di perjalanan tak ada yang mau membuka suara. Hingga 
dua puluh menit kemudian mereka sampai di depan 
perumahan Reta. Saat hendak turun, tangan Reta dicekal 
Kevin. 


"Putusin Vano!" Kevin menatap Reta dengan tajam. 


Reta menggeleng cepat. "Enggak mau," Reta berusaha 
melepas cekalan tangannya. 


"Gue cinta sama lo," 
Wait. Cinta? 


"Sejak SMA saat gue diajak Bara pertama kali ke rumah, gue 
udah cinta sama lo," jelas Kevin membuat Reta berhenti 
berontak dan menatap Kevin dengan dahi yang mengernyit. 


"Berkali kali gue bilang ke Bara jika gue suka sama lo, Bara 
selalu menertawakan gue, bahkan dia bilang gue gak 
pantas sama lo," 


Reta hendak bicara, namun bibirnya sangat kelu hanya 
untuk sekedar mengeluarkan kata. 


"Lo harus jadi milik gue," ucap Kevin dengan suara serak. 
Kevin melepas tangannya lalu segera meraih wajah Reta. 


Meskipun ini bukan peetama kalinya Kevin mencium 
bibirnya, tapi Reta tidak mau Kevin mengulangi kejadian 
malam itu. 


Di dorongnya tubuh Kevin yang mendekat hingga terbentur 
pintu mobil samping pengemudi. 


"Shit," 


"Cukup malam itu kak. Dan aku mohon, kakak buang rasa 
cinta kakak ke aku. Sampai kapanpun aku gak akan cinta 
sama kak Kevin," Reta membuka pintu mobil dan segera 
turun dari sana. Reta berlari meninggalkan mobil Kevin 
sambil menangis. 


Sudah hampir beberapa minggu ini hubungan Reta terlihat 
baik baik saja dengan Vano. Reta bernafas lega, Bayu tidak 
memberi tahu Vano. Ya meskipun Reta tetap pergi bersama 
Kevin. Setidaknya sampai Reta punya uang dan bisa 
membayar hutangnya pada Kevin. 


Reta sudah membayar seperempat hutangnya pada Kevin 
dari hasil perhiasan yang ia jual. Beberapa kali Kevin 
mencoba menjebaknya dan hampir memperkosa dirinya, 
tapi Tuhan berbaik hati pada Reta. Reta berhasil kabur. 


"Sayang," panggil Vano setelah menghentikan mobilnya di 
depan rumah Reta. 


Reta tersenyum manis. "Malam ini kita ngedate yuk. Plisss," 
Vano menangkupkan kedua tangannya di depan dada 
sambil menampakkan wajah melasnya. 


Terlalu sibuk dengan Kevin membuat Reta menomor duakan 
hubungannya dengan Vano. Melihat Vano seperti itu 
membuat Reta tidak tega. Sepertinya malam ini Kevin tidak 
mengajak Reta keluar. Biasanya Kevin memberi tahu Reta 
saat siang hari di sekolah, tapi hingga sore Kevin tidak 
mengirimkan pesan apapun. 


Reta mengangguk dengan senyumnya. Vano tersenyum 
lebar dengan mata berbinar. Vano membawa tangan Reta 
untuk di genggam, setelah itu dikecup tangan Reta. 


"Tunggu aku jam tujuh malam. Gak perlu dandan aneh 
aneh, kamu udah cantik seperti ini," 


Reta mengangguk. Vano mempunyai hati yang tulus. Reta 
menjadi merasa bersalah telah menyianyiakan ketulusan 
dari Vano. 


"Aku turun ya," 


Vano mengangguk lalu membiarkan Reta turun dari 
mobilnya. 


"Hati hati," meskipun Vano tidak mendengar suara Reta, tapi 
Vano mengerti lewat gerakan mulut Reta. Vano tersenyum 
senang melihat Reta melambaikan tangan untuknya. 


Vano tidak langsung pulang. la mampir ke salah satu 
restoran paling mewah. Malam ini ia akan membooking 
restoran itu. 


TEAM BAYU 
Alvano : Gue mau ngedate sama Reta nanti malam 


Adit : Terus gue harus bilang WAW GITUHH? 


Aldo : Kita mah bisa apa Dit 


Alvano : Bantuin dekorasi. Ini anniversary gue yang ke satu 
bulan 


Adit : Wani pirro? 

Alvano : Gak ikhlas banget 

Aldo : iya iya kita bantu. Dimana tempatnya? 
Alvano : 

Alvano : KEV'S RESTO 


Aldo : Kelebihan uang lo? Baru anniv yang ke satu bulan 
udah di restoran bintang lima 


Adit : Kalau nikah lo mau dimana? 

Alvano : Di Mars 

Alvano : Sekarang udah jam empat. Jam lima kita kumpul. 
Alvano : @Bayu lo harus datang ! Awas kalau enggak! 
Bayu : Ok 

Adit : Udah sebulan kita lo buat penasaran Bay. 

Aldo : Iya nih. Lo gak bohongkan sama kita tentang doi lo? 
Alvano : Ngomong aja Bay. Gue juga penasaran 

Bayu : Doi udah punya pacar 

Alvano : Waduh. Lo sih gak gercep. 


Aldo : Demi kerang ajaib 


Adit : Demi dewa neptunus 
Alvano : Lebay lo semua 
Bayu : Gak papa 


"Ada apa?" tanya Kevin pada salah satu karyawan yang 
telah masuk ke ruangannya. 


"Lantai dua akan dibooking," jawab karyawan itu itu sopan. 


"Untuk?" tanya Kevin lagi tanpa mengalihkan 
pandangannya pada laptop yang berada di depannya. 


"Katanya mau dibuat anniversary," jelas karyawan tersebut. 
Kevin manggut manggut. 


"Atas nama siapa?" tanya Kevin lagi. 
"Alvano Rafasya Bramasta," 
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"Kak, aku mau ngedate dulu sama Vano. Boleh kan?" pamit 
Reta. 


Bara yang duduk di sofa sambil menonton tv itu 
memandang penampilan Reta dari bawah sampai atas. 


"Udah siap masa enggak kakak bolehin," 


Reta tersenyum dengan mata berbinar. Dipelukmya Bara 
sayang. 


"Aku berangkat," Reta melepas pelukannya lalu berjalan ke 
arah pintu utama. 


Reta keluar dan langsung saja masuk ke dalam sebuah taksi 
yang sudah menunggu. Vano tadi bilang tidak bisa jemput 
Reta karena ada acara dadakan. 


Reta tak henti hentinya tersenyum memandang ke arah luar 
cendela. Kerlap kerlip lampu gedung dan lampu kendaraan 
yang berlalu lalang mendeskripsikan keramaian di kota ini. 


Reta datang di tempat yang telah Vano kirimkan lokasinya. 
Reta ternganga melihat restoran bintang lima yang 
menjulang tinggi dan terlihat sangat mewah hadapannya. 


Kemudian sebelum masuk ia sedikit merapikan baju dan 
tatanan rambutnya. Tadi Vano mengirimkan pesan padanya 
saat dijalan, katanya ia sudah sampai dan sedang 
menunggunya di lantai dua. 


Reta menghembuskan nafasnya gugup. "Huh. Gugup 
banget," Reta merasa telapak tangannya mengeluarkan 
keringat dingin dan detak jantungnya seperti maraton. 


"Honey," 


Reta terkejut mendengar suara itu. Suara yang selama ini 
sudah Reta hafal. Reta meneguk kuat kuat salivanya 
sebelum akhrinya orang tersebut menampakkan dirinya di 
depan Reta. 


Kevin tersenyum miring. "Mau ngedate?" Kevin mengangkat 
sebelah alisnya. 


"Kak Kevin tahu?" tanya Reta tak percaya sambio 
mengernyitkan kening. 


Kevin tertawa sumbang. "Kamu lupa? Ini restoranku," 


Reta mengarahkan matanya pada nama restoran yang 
terpampang besar dan jelas dengan lampu yang sangat 
terang itu. 


'KEV'S RESTO,' batin Reta. 


"Gue gak akan biarin lo masuk," Kevin menarik paksa 
tangan Reta menjauhi restorannya. Tapi Reta tetap menahan 
langkah kakinya. 


"Vano udah nungguin kak," Reta berontak. la berpegangan 
pada spion mobil entah punya siapa. 


Kevin terus menarik Reta dan Reta tetap mempertahankan 
kakinya sekuat tenaga, tapi sepertinya sia sia. Kevin telah 
berhasil memasukkan Reta ke mobilnya. 


Reta mencoba membuka pintu mobil itu saat Kevin 
memutari bagian depan mobilnya untuk menuju ke bagian 
pengemudi. 


Kevin teryawa sumbang melihat Reta yang terlihat cukup 
panik. "Gue gak sebodoh itu honey," 


"Kak, aku mau ketemu Vano," Reta putus asa membuka 
pintu mobil itu. Perlahan ia melepaskan tangannya. Kini ia 
menunduk sambil terisak. Kevin mengeluarkan ponselnya 
dan memutar sebuah video disana. 


"LIHAT!" teriak Kevin. 


Reta mendongak dan melihat apa yang Kevin tunjukkan. 
Mata Reta membulat tak percaya. Itu adalah rekaman 
dimana dirinya sedang di perkosa oleh Kevin malam itu. 


"Masih mau keluar?" tanya Kevin sambil tersenyum miring. 
Kevin mematikan ponselnya dan menatap Reta nakal. 


"Ayo keluar kalau berani!" 
"Kalau lo keluar, gue juga keluar," 


Reta kicep. Dirinya sudah bisa berkata apa apa lagi. Kevin 
tertawa kemenangan. Kevinpun langsung membawa Reta 
menggunakan mobilnya. 


Vano mulai cemas. Sudah setengah jam gadisnya belum 
datang. Katanya sudah di perjalanan, tapi mengapa belum 
datang juga. 


"Ya elah Van. Ngantuk gue!" Aldo menopangkan dagunya di 
meja makan yang sudah mereka dekorasi sebagus mungkin. 


Awalnya ketiga sahabatnya itu ngumpet di belakang pintu, 
karena lama mereka keluar. 


"Dimana sih Reta? Gue jadi khawatir," Vano mencoba 
menghubungi nomor ponsel Reta. Namun sama sekali tidak 
Reta angkat. 


Bayu memutar malas bola matanya. Ingin sekali rasanya 
memberi tahu Vano jika Reta dibawa oleh orang lain saat di 
depan restoran tadi. 


Bayu memang melihat Reta tadi. Dia barusaja datang 
menaiki mobilnya. Tapi saat hendak turun ia melihat Reta 
dibawa oleh seseorang entah siapa. 


"Huh," Bayu menggela nafasnya. 


"Gak diangkat sama Reta?" tanya Adit dengan wajah 
lelahnya. 


Vano menggeleng. "Gue takut dia di bawa kabur sama sopir 
taksi. Dia kan cantik," 


"Hahahahah, ngaco lo. Reta kurus kayak gitu mana nafsu 
sopir taksi," Adit tertawa sambil memegang perutnya. 


"Lo bilang apa tadi?" tanya Vano dengan mata tajam. 
Adit dan Aldo yang tertawa langsung diam. 
"Ck." Vano berdecak lalu berdiri. 


la berjalan ke arah pagar pembatas. la mengusap kasar 
wajahnya. la sudah menyiapkan semuanya demi Reta. 


"Arggh," 


Vano menggeram frustasi. Lalu ia berbalik kemudian 
berjalan menuruni tangga. Adit, Aldo, dan Bayupun 
mengikuti kemana Vano pergi. 


Vano pergi dengan mobilnya. Tidak mau terjadi apa apa 
dengan sahabatnya, Adit, Aldo, dan Bayu mengikuti mobil 
Vano menaiki mobil Bayu. 


Vano menjalankan mobilnya dengan kecepatan penuh 
hingga Bayu kewalahan. 


Rupanya Vano pergi ke club. Mungkin untuk sekedar 
'minum' agar pikirannya tenang. Adit, Aldo, dan Bayu terus 
mengikuti Vano masuk. Mereka melihat Vano langsung 
menyambar segelas minuman keras itu di bar. Diteguknya 
hingga habis. 


"Ya Ampun Van," Adit menepuk pundak Vano. 


Vano tidak perduli. la bahkan meminta mengisi gelasnya 
lagi. Aldo geleng geleng kepala. Sahabatnya itu selalu 
'minum' jika ada masalah. 


"Lama!" Vano tidak sabar. la merebut botol minuman yang 
di pegang oleh seorang bartander. Diteguknya minuman 
haram itu hingga wajah Vano terlihat teler. 


"Cukup Van!" 


Bayu merebut botol itu. Vano membuka matanya. la sudah 
minum banyak, tapi ia tak kunjung mabuk. 


"Kenapa dia gak datang Bay!?" teriak Vano emosi. 


"Argh. BANGSAT!" umpat Vano sambil mengacak rambutnya 
frustasi. 


Bayu menggela nafas kemudian saat mengalihkan 
pandangan, dan betapa terkejutnya saat mata Bayu 
menangkap sosok gadis yang membuat pusing sahabatnya 
sedang duduk di sofa bersama seorang laki laki yang Bayu 
lihat tadi. 


Diamatinya Reta. Tak lama Bayu melihat Reta beranjak dan 
sepertinya Reta berjalan ke arah kamar mandi. 


Vano segera mengikuti Reta tanpa memperdulikan ketiga 
sahabatnya di bar. Ternyata langkah Reta berbelok. Reta 
berjalan ke arah pintu belakang club tersebut. 


Reta nampak celingak celinguk memperhatikan sekitarnya. 
Bayupun segera mencekal tangan Reta yang hendak keluar 
club itu. 


Hap 


Tubuh Reta terlihat menegang. Reta sendiri meneguk 
salivanya kuat kuat. Perlahan Reta menolehkan kepalanya. 


"Bayu!?" ucap Reta terkejut bukan main. 


Bayu kemudian menyeret Reta masuk lagi ke club. Kemudia 
Bayu menyuruh Reta duduk di kursi dekat pintu. 


"Lo tega sama Vano?" tanya Bayu. 
Reta diam menunduk. 
"Jawab BICTH !" 


"Aku bukan bicth !" Reta mendongak menatap Bayu tajam 
dengan mata yang berkaca kaca. 


Bayu tertawa sumbang. "Gue menyesal karena suka sama 
lo. Ternyata lo seorang jalang. Dibayar berapa lo semalam?" 


tanya Bayu meremehkan. 


"Ck. Seharusnya gue cerita sama Vano tentang diri lo yang 
jalang," 


Reta mengalihkan pandangannya lurus ke depan. Hatinya 
sakit dibilang Bayu Jalang'. Dirinya bukan 'jalang'. 


"Cerita sama gue. Gue tau lo gak akan ngelakuin hal gila 
seperti ini tanpa sebab," ucap Bayu dengan lembut. 
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Reta menangis. Reta menumpahkan semua air matanya di 
depan Bayu. la menunduk hingga rambutnya yang tergerai 
menutupi sebagian wajah. 


"Reta?" panggil Bayu sambil menyingkap rambut Reta. Bayu 
memiringkan wajahnya agar bisa melihat wajah Reta 
dengan jelas. 


"Gue terpaksa Bay," Retapun akhirnya mulai menceritakan 
pada Bayu. Mungkin Bayu bisa mengerti dirinya. 


"Gue punya hutang sama dia. Gue gak bisa bayar," cerita 
Reta dengan suara serak masih dengan menunduk. Dengan 
yakin ia menceritakan semua pada Bayu. 


"Gue udah datang tadi. Tapi dia bawa gue kesini. Dia 
ngancam gue kalau gue tetap ketemu Vano," Reta menatap 
Bayu dengan air mata. Raut wajahnya sangat sedih. 
Matanya basah dan hidungnya merah. 


Bayu menggela nafasnya. Reta tidak mungkin berbohong. 
Gadis di depannya ini sangat baik. 


"Maaf," 


Reta mengalihkan pandangan sambil mengusap air 
matanya kasar. Setelah itu di bawanya tangan Bayu agar 
menggenggam tangannya. 


"Gue mohon, jangan kasih tau Vano soal hal ini," Reta 
menatap Bayu sendu. Bayu hanya diam memandang wajah 


Reta. Ya, hati Bayu sangat sakit mendengar permohonan 
gadis itu. Emm, apakah masih pantas dipanggil gadis? 


"Gue cinta sama dia," 
"Gue gak mau dia ninggalin gue," lanjut Reta 
Blammm. 


Hati Bayu seperti tersengat petir, Kemudian Reta 
melepaskan tangannya lalu kembali mengalihkan 
pandangan lurus ke depan. Air matanya perlahan berhenti 
turun. Hanya terdengar suara isakan kecil. 


"Gue masih gak ngerti ceritain semuanya," 
"Reta!" 


Itu suara teriakan Kevin yang sedang berjalan ke arah Reta. 
Reta langsung berdiri dan wajahnya sangat takut. 


Kevin melirik sekilas Bayu. Setelah itu langsung menarik 
Reta. 


"Mau kabur?" tanya Kevin dengan nada tinggi. Reta 
menggelangkan wajahnya cepat. Air mata Reta mulai turun 
lagi. 


Tentu Bayu ikut berdiri dan mencoba melepaskan cekalan 
Kevin. 


"Gak usah ikut campur!" tajam Kevin. Kevin terus menarik 
Reta masuk kembali ke club. 


"Bay!" teriak Reta sambil melihat ke belakang. 


Bayu menggeram kesal. lapun mengikuti Reta masuk ke 
club. Dan ternyata Kevin menbawa Reta keluar dari club 


melewati pintu masuk depan. 
"Bay! Tolongin!" Reta terus berteriak. 


Bayu pun mengejar Reta hingga menabrak beberapa orang. 
Dan saat sampai di halaman club Bayu melihat Reta 
dimasukkan ke dalam mobil Kevin. Lalu Dengan cepat Kevin 
melajukan mobilnya membawa Reta. 


Bayu mengusap wajahnya kasar dan segera masuk ke dalam 
menyusul sahabatnya. 


"Bay, gue tadi denger suara Reta," ucap Vano dengan wajah 
berbinar. Bayu menatap sahabatnya yang kini tengah 
tersenyum senyum sambil mengguncang lengannya. 


"Lo pasti dengerkan?" tanya Vano lagi. 


"Van! Lo halusinasi. Reta gak mungkin disini!" jelas Aldo 
yang nampaknya sudah kesal. 


"Ck. Gue denger beneran tadi," Vano mendengus sebal. 
Sedangkan Bayu ia hanya diam saja. 


"Kak aku gak mau!" Reta terus meronta saat Kevin terus 
menariknya masuk ke sebuah kamar hotel. Berat badannya 
ia tumpukan ke kaki. 


"Ini hukuman karena lo sudah mencoba kabur tadi," Kevin 
terus menarik Reta masuk ke dalam kamar hotel yang 
sebelumnya sudah ia booking. Reta mencoba melepas 
lengannya yang mulai merah. Air matanya terus turun 
hingga mata Reta terlihat bengkak. 


Dihempasnya tubuh Reta ke ranjang. 


"Kak! Berhenti disana!" pinta Reta yang sudah bercucuran 
air mata. 


Kevin tersenyum miring. la melepas jaket lalu kaos hingga 
terpampang jelas tubuh sixpacknya. Kevin menaiki ranjang 
tapi masih dengan celana jeans panjangnya. 


"KAK!" teriak Reta. 


Kevin mulai duduk di samping Reta. Kevin tidak perduli 
dengan kaki Reta yang mendorong tubuhnya. la mulai 
membelai wajah Reta lembut. Lalu diraihnya wajah Reta dan 
langsung dicumbunya bibir Reta. 


Reta mendorong Kevin dengan kaki dan tangannnya hingga 
Kevin jatuh ke lantai. Tak mau menyianyiakan Kevin yang 
lengah, Reta segera bangkit dan berlari. 


"shit !" Kevin berdiri lalu berjalan menghampiri Reta di 
depan pintu. 


Duk duk duk 


Reta memukul pintu itu dengan keras membuat Kevin 
tertawa sumbang. Tangannya bersedekap dada sambil 
memandang Reta dari belakang. 


"Kau tidak akan bisa keluar, honey!" Kevin maju kemudian 
melingkarkan tangannya di perut Reta dari belakang. 


Reta merasakan punggungnya menempel pada dada bidang 
Kevin. Tangan Reta beralih memukul lengan Kevin. Tapi 
Kevin malah meletakkan kepalanya di pundak kiri Reta. 
Bahkan sekarang menelusupkan wajahnya di leher jenjang 
Reta. 


"LEPASIN!" 


Bukannya melepaskan, Kevin sekarang malah mengangkat 
tubuh Reta kembali masuk ke dalam. 


Ditindihnya tubuh Reta senyum nakal. Reta sudah tidak 
sanggup membuka matanya. la memjamkan mata sambil 
senggukan. Tangannya pun terasa sudah tidak kuat lagi 
menahan dada Kevin. 


"Kamu mau Vano menonton video itu?" ancam Kevin. 


Reta tentu langsung menggelang cepat. la masih 
memejamkan mata sambil menoleh ke kiri. 


"Jika enggak, lo harus nurut sama gue," bisik Kevin di 
telinga Reta membuat darah Reta berdesir. 


"Hm?" tanya Kevin dengan suara beratnya. 


Reta mengangguk. "Lakuin apa mau kakak. Asal jangan 
kirim video pada Vano," 


Kevin tertawa kemenangan. Dengan gerakan sensual Kevin 
mulai mencium bibir Reta dan melepas pakaian yang 
dipakai Reta lembut. 


Pagi pagi sekali Vano sudah datang ke rumah Reta. Dia 
berharap bisa menemui Reta di rumahnya. Semalaman Vano 
terus menghubungi nomor ponsel gadis itu. Tapi tak satupun 
panggilannya terjawab. 


"Reta gak pulang semalam," jawaban Bara membuat Vano 
semakin khawatir, Kemana Reta pergi? la mengacak 
rambutnya frustasi. 


"Reta juga gak datang kemarin," 


Bara dan Vano sama sama mengusap kasar wajahnya. Tak 
lama pintu ruang tamu itu terbuka menampakkan sosok 
Reta yang tampilannya sedikit berbeda. 


Vano terkesiap langsung menghampiri gadis itu di depan 
pintu. Sedangkan Bara masih stay di kursi rodanya 
memperhatikan. 


"Ya Ampun Reta. Kamu kemana?" tanya Vano dengan raut 
wajah khawatir. Sedangkan Reta menatap Vano dengan raut 
wajah bersalahnya. 


"Ini kenapa luka?" tanya Vano sambil melihat siku juga 
sudut bibir gadis itu. 


Ah Reta ingat, dia dipukul oleh Kevin semalam. Reta 
berontak dan malah sikunya terbentur tepi ranjang. Jadilah 
sedikit kemerahan. Sedangkan bibir, kalian pasti tau lah. 


Reta menggeleng. "Maafin aku," Reta menunduk dengan 
sedih. 


"Jelasin sama aku," pinta Vano sambil menuntun Reta 
duduk. Setelah duduk Vano menyelipkan anak rambut Reta 
yang menutupi sebagian wajahnya. 


"Hm?" 
"Kemarin kecelakaan," dusta Reta. 


Raut wajah Vano langsung berubah. Ditangkupnya kedua 
wajah Reta dengan kedua tangannya. Retapun mendongak 
dengan air mata yang baru saja turun. 


"Kenapa kamu gak kabarin aku?" tanya Vano dengan wajah 
cemasnya. 


"Maafin aku," lirih Reta dengan suara seraknya. Kemudian 
Vano terlihat menggela nafas. 


Grep 
"Seharusnya kamu kabarin aku, sayang," 


"Aku khawatir," lanjut Vano. Vano memeluk Reta sambil 
mengusap bagian belakang kepala gadis itu. Reta semakin 
tidak bisa menahan air matanya. la menangis di sebelah 
dada Vano. 


"Maafin aku," lirih Reta lagi. 


Vano melepas pelukannya. "Iya gak papa. Yang penting 
sekarang kamu baik baik aja udah cukup buat aku. Kamu 
istirahat ya sekarang," 


Reta mengangguk. 
Setelah Reta beranjak Vano berpamitan pulang pada Bara. 


Vano menjalankan mobilmya ke apartemen. Dia sedikit lega 
mengetahui Reta sudah pulang. 


"Kalian udah datang aja," celutuk Vano sambil masuk ke 
apartemennya. Kedua sahabatnya ini, Adit dan Aldo sudah 
menonton tv sambil memakan pop mie. 


"Dari mana lo?" tanya Adit. 
"Rumah Reta," 
"Dia ada?" 


"Dia kecelakaan semalam," jelas Vano hampir membuat 
kedua sahabatnya itu menumpahkan mienya. Mulut 
ternganga lalu matanya mengerjap. 


"Siapa kecelakaan?" tanya Bayu yang baru saja datang. 
Bayu langsung mengambil duduk di samping Vano. 


"Reta," jawab Vano lirih. 


Bayu terperangah. Ternyata Reta berbohong pada Vano. 
Jelas jelas Bayu mengobrol dengan Reta semalam di club. 


"Lo percaya?" tanya Bayu memastikan. 
"Iyalah. Reta gak mungkin bohong sama gue," 
Bayu manggut manggut saja menanggapi. 


Di kamar, Reta mendudukkan dirinya di tepi ranjang. Reta 
memandang wajahnya di depan cermin. Dia menggeram 
kesal. Dia benci dirinya sendiri. 


"Tuhan aku mohon. Cukup!" 

"Aku gak kuat jalanin semua ini," 
Reta menudunduk sambil terisak. 
Tok tok tok 


Reta segera menghapus air matanya dan membuka pintu 
kamar. Dilihatnya Bara dengan korsi rodanya. 


"Jelasin maksud foto ini?!" 
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"Jelasin maksud foto ini?!" bentak Bara dengan wajah 
marahnya. Reta ternganga tak percaya. Air matanya sudah 
berada di pelupuk mata hampir terjatuh. 


"Kak.. Kak Bara tau?" tanya Reta terbata bata. 


"JELASIN RETA!" teriak Bara membuat Reta memejamkan 
mata hingga air matanya itu turun. 


Reta terduduk lemas di lantai. Kini dia mulai terisak. Reta 
berlutut di kaki kakaknya dengan derai air mata. 


"Maafin Reta," ucap Reta dengan suara serak. 


Bara tidak menanggapi. Bara mengeraskan rahangnya dan 
dikepalnya tangannya kuat kuat. 


"Reta terpaksa kak," 


"Jelasin sama kakak!" kini suara Bara sudah biasa. Reta 
mendongak namun masih dengan air mata yang terus 
turun. 


"Reta punya hutang sama kak Kevin," jelas Reta 
memandang wajah kakaknya dari bawah. Sedangkan Bara 
terus menatap ke depan menanti semua penjelasan 
adiknya. 


"Buat operasi kaki kakak," lanjut Reta. 


Bara langsung menunduk melihat adiknya. Wajah Bara 
nampak terkejut bukan main. 


"Kenapa lakuin itu ha?" 
"Reta gak mau kakak sakit," 


Bara diam seribu bahasa antara kesal dan marah. Bara 
menatap kembali ke depan lalu lalu menggela nafasnya. 


"Jual rumah ini. Setelah itu kita pindah ke Surabaya," 
Reta berdiri lalu mengusap air matanya. 

"Enggak. Ini peninggalan ayah sama bunda," tolak Reta. 
"Reta juga gak mau ninggalin Vano," lanjut Reta. 


Reta kembali masuk ke kamar lalu menutup pintu kamar 
dengan keras. 


"Arrgh," geram Bara. 


"Reta?" panggil Bayu lirih. Saat ini Bayu tidak ke kantin 
bersama ketiga sahabatnya. Bayu beralasan jika dirinya 
tidak enak badan. 


Reta menoleh pada Bayu dikirinya. Vano sudah tidak ada di 
kelas dan kelas nampak sepi, hanya ada beberapa murid 
saja yang sedang bermain ponsel. 


"Kenapa?" Reta rupanya sudah tidak canggung lagi pada 
Bayu. Begitupula dengan Bayu. 


"Kemarin kamu bohong?" tanya Bayu dengan wajah penuh 
selidik. 


"Maksudnya kamu bohong tentang kecelakaan," lanjut 
Bayu. 


Reta hanya mengangguk tanpa mengucapkan apa apa. 


"Kamu bisa cerita sama aku," Bayu menyampingkan 
tubuhnya menghadap Reta. Reta termenung, apakah dirinya 
yakin jika Bayu akan menjaga rahasia ini? Iya, Bayu tidak 
mungkin membocorkan tentang hal ini pada siapapun, Reta 
yakin. 


"Kamu ingat waktu di Bromo aku buru buru pulang?" tanya 
Reta mulai menceritakan masalahnya. 


"Iya, kak Bara kecelakaan," 


"Kaki kak Bara harus dioperasi dan uangku gak cukup. Kamu 
tahu laki laki kemarin?" 


Bayu mengangguk. Dirinya mulai serius mendengarkan 
setiap kata yang keluar dari mulut Reta. 


"Namanya Kevin. Dia sahabatnya kak Bara. Kak Kevin mau 
membiayai semua biaya rumah sakit kak Bara asal aku mau 
menuruti semua keinginannya," 


"Lalu?" 


"Selama ini aku nurut sama dia. Jika aku nolak dia akan 
mengirim video saat.." Reta menggantung ucapannya lalu 
menatap lurus ke depan. 


"Saat?" tanya Bayu penasaran. 


"Aku udah gak virgin lagi karena dia," lirih Reta sambil 
menatap Bayu dengan mata berkaca kaca. Bayu terkejut 
hingga munutup mulutnya dengan sebelah tangan. 


"Serius?" tanya Bayu memastikan. Retapun mengangguk 
sebagai jawaban sambil menatap Bayu sendu. 


"Terus kemarin?" 


"Aku udah datang ke restoran itu. Kamu percayakan?" kini 
Reta bertanya pada Bayu dengan air mata yang mulai 
menetes dan bibir yang bergetar. Bayupun mengangguk 
karena memang dirinya melihat Reta. 


"Dan kamu tau, itu restoran punya kak Kevin. Dia tahu jika 
aku dan Vano akan makan malam disana. Lalu dia membawa 
ku pergi ke club. Aku mencoba kabur kemarin, tapi seperti 
yang kamu lihat, kak Kevin tahu. Dia membawaku ke hotel 
dan dia melakukan hal itu lagi padaku," 


Penjelasan Reta membuat Bayu merasa iba pada Reta. Bayu 
mengusap wajahnya. la tak percaya dengan apa yang 
dialami Reta. 


"Kak Bara sudah tau semuanya karena kak Kevin mengirim 
fotoku saat sedang bersama Kevin kemarin. Kak Bara marah, 
dia menyuruhku menjual rumah dan kita akan tinggal di 
Surabaya," 


"Aku gak mau ninggalin Vano, Bay," Reta terisak. Bayu 
mengusap pundak Reta iba. 


"Kamu gak akan bilang sama Vano kan?" tanya Reta setelah 
menghapus air matanya. 


Bayu menggeleng. "Tapi sampai kapan aku harus diam?" 
Reta menunduk lalu menggelengkan kepalanya juga.. 
"Ya udah Vano datang," 


"Ekhm. Diam diam bae lo!" celutuk Adit yang baru saja 
masuk ke kelas. Tentu dengan Vano dan Aldo juga. 


"Kamu gak makan?" tanya Vano setelah duduk di kursinya. 
Reta menoleh. "Aku gak lapar," 


Sudah hampir satu bulan rahasia Reta sama sekali tidak 
diketahui Vano. Meskipun Reta tetap pergi ke club dan 
menuruti semua kemauan Kevin, Reta juga semakin 
memberikan hal manis pada Vano agar cowok itu tidak 
curiga. 


"Eh, bentar lagi kita ujian nih. Aku mau dong diajarin sama 
kamu," ucap Vano memandang wajah Reta. Reta tertawa 
kecil lalu mencubit lengan Vano. 


"Aws. Sayang," ringis Vano manja membuat Reta semakin 
tertawa. 


"Makanya jangan bolos!" 


Vano hanya cengengesan setelah itu mengacak puncak 
kepala Reta gemas. 


"Bolos itu enak sayang," 


"Enak dari mana? Yang ada kamu ketinggalan pelajaran," 
marah Reta. 


"Mulai besok pulang sekolah kita ke apartemen aku dulu 
yuk. Kita belajar, setelah itu aku antarin kamu pulang," 


Reta nampak berpikir. Bagaimana bisa ia belajar bersama. 
Sedangkan Kevin sewaktu waktu selalu meminta dirinya 
untuk menemani pergi. 


"Sayang?" Panggil Vano karena Reta menatapnya tanpa 
berkedip. 


"Ha?" Reta mengerjapkan matanya lalu tersenyum. 


"Mau ya?" paksa Vano. Retapun tersenyum lalu 
mengangguk. 


Vano mengusap lembut pipi Reta sambil tersenyum. Reta 
pun juga tersenyum. Kemudian Vano memajukan badannya 
hingga dekat dengan Reta lalu mulai memiringkan 
wajahnya. 


"Van | " 


Vano memejamkan matanya tersadar lalu segera 
menjauhkan wajahnya. Vano menggaruk belakang lehernya 
yang tidak gatal. 


Cup 
Mata Vano membulat. Reta mengecup bibirnya singkat. 


"Kenapa gak jadi?" tanya Reta dengan senyum yang tak 
pernah pudar. 


Vano langsung menoleh ke kiri. "Aku kira kamu marah," 
jawab Vano masih dengan wajah terkejutnya. 


Reta menggeleng. "Enggak," 


"Aku turun ya," Vano mengangguk dan Reta turun dari 
mobilnya. 


Vano tersenyum senang lalu meletakkan dahinya di setir 
mobil. 


"Aaaaa," teriak Vano bahagia. 


Reta tersenyum senyum sendiri saat memasuki rumahnya. 
Dan saat dia berjalan menuju kamar, dia melihat Bara 
sedang tertatih tatih berjalan ke arah kulkas. 


"Kak Bara," Reta langsung berlari dan menahan tubuh Bara 
yang hampir saja jatuh. Kemudian Reta membawa Bara 
duduk di kursi makan. 


"Kakak mau kemana?" tanya Reta setelah mengambil duduk 
di kursi samping Bara. 


"Kakak mau ambil air dingin," jawab Bara. 


Reta mengangguk lalu beranjak mengambilkan Bara segelas 
air dingin. 


"Udah ada yang mau beli rumah?" tanya Bara setelah 
meneguk air di tangannya. 


Wajah Reta langsung berubah kesal. "Aku gak akan jual 
rumah ini," 


"Ya udah. Kakak aja yang jual ke temen kakak," 
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"Sayang, jangan ngelamun aja," Vano menoel dagu Reta 
sambil terkekeh. Retapun menoleh dengan memaksakan 
senyumnya. 


"Coba kamu lihat! Udah bener?" Vano menyerahkan 
bukunya pada Reta. Reta mengambil buku itu lalu 
mengoreksi jawaban Vano. 


Reta tertawa kecil membuat Vano mengenyitkan kening. 
"Salah lagi?" tanya Vano dengan nada lemas dan raut wajah 
melas. 


Reta mengangguk. "Ini soal ke lima Iho Van. Masa salah lagi. 
Udah ah aku pulang," Reta beranjak dari duduknya. 


Vano melihat jam di dinding. Sudah jam setengah enam 
sore. Vanopun mengangguk lalu ikut berdiri. 


"Kali ini aku antarin kamu ya," pinta Vano. Namun lagi lagi 
Reta menggelengkan kepalanya cepat. 


"Enggak usah Van," tolak Reta sambil memakai kembali 
sepatunya. 


Vano mendengus. "Kali ini aja. Dari kemarin masa aku biarin 
pacar aku pulang sendiri. Aku gak tega, sayang," bujuk Vano 
tapi masih mendapat gelengan dari Reta. 


"Kapan kapan aja ya. Aku takut kamu lelah, bolak balik 
rumah aku," jelas Reta. 


Akhirnya Vano mengangguk terpaksa. Sebenarnya ia tidak 
tega membiarkan Reta pulang sendiri naik taksi. Ia takut 
kejadian tempo lalu itu kembali terjadi. 


"Aku antar sampai depan," Vano mulai mengikuti jalan Reta 
dari belakang. 


"Enggak. Kamu disini aja," ucap Reta setelah berada di luar 
pintu apartemen Vano. 


"Beneran?" 


Reta tersenyum mengangguk. "Iya. Udah ya aku pulang," 
Reta tersenyum manis sebelum akhirnya melangkahkan 
kakinya ke arah lift. 


Vano menggela nafasnya. Sudah seminggu mereka belajar 
bersama namun Reta selalu menolak diantar pulang. Ia 
takut Reta kenapa kenapa dijalan. 


"Assalamualaikum Bang Vano," baru saja Vano merapikan 
bukunya, ketiga sahabatnya ini kompak datang. Tentu 
dengan menenteng sekarung snack. 


"Gue ketemu Reta di lift tadi. Tega lo gak antarin dia 
pulang," ucap Adit setelah duduk di sofa. 


Aldopun mengangguk setuju. "Iyanih. Sendirian Iho," 
tambah Aldo. 


Bayu nampak biasa saja. la kemudian mengeluarkan 
ponselnya lalu menghubungi nomor yang selama ini selalu 
berbalas pesan dengannya. 


Bayu : 
Ada janji sama Kevin? 


Setelah mengirim pesan tersebut, Bayu langsung 
mematikan ponselnya dan memasukkan kembali ke dalam 
saku. 


"Dia gak mau gue antarin," Vano mendudukkan tubuhnya 
lesu di sofa setelah merapikan semua bukunya. 


Ting 


"Siapa Bay?" tanya Vano sambil sedikit melirik ponsel Bayu. 
Bayu kembali mematikan ponselnya dan tersenyum pada 
Vano. 


"Operator," 
Vano tidak curiga. la manggut manggut saja. 


"Ada gunting Van?" tanya Adit karena kesusahan membuka 
bungkus snacknya. 


"Cikinya susah banget dibuka," lanjut Adit. 


"Ada," Vano beranjak lalu mengambil gunting di dapur. 
Setelah Vano pergi, Bayu kembali memandang ponselnya. 


Reta : 
Iya. Tapi kamu tenang aja, Kevin udah gak lakuin hal itu 
padaku. 


Bayu : 
Kakak lo masih ngotot mau jual rumah? 


Reta tak kunjung membalas. Bayupun kembali memasukkan 
ponselnya mengetahui Vano sudah berjalan ke arahnya 
sambil membawa gunting. 


"Gelas dong Van!" suruh Adit yang sedang membuka botol 
minuman dengan kemasan besar itu. 


Vano menurut. la beranjak lagi sebelum satu menit ia 
duduk. 


"Nih!" Vano memberikan gelas pada Aldo dan diterima 
dengan senang hati. 


"Ini apa Van?" tanya Aldo menemukan sebuah kantong 
kresek kecil di bawah kolong meja Vano. 


Vano membulatkan matanya. la segera merebut kantong 
kresek itu lalu langsung dibawanya ke kamar. Ia lupa, tadi 
sebelum belajar bersama Reta, Reta mengajak Vano pergi ke 
swalayan dulu untuk membeli pembalut tadi. Dan sisa 
pembalut yang masih utuh tertinggal di apartemen Vano. 


Untunglah setelah Vano kembali, Adit dan Aldo tidak 
menanyainya lebih lanjut dengan isi kantong kresek itu. 


Ting 


"Doi lo?" tanya Vano sambil tersenyum menggoda. Vano 
mendekatkatkan tubuhnya Bayu sambil berusaha melihat 
layar ponsel Bayu yang menyala. 


"Ha? Bukan," sanggah Bayu gugup. 


"Perasaan ponsel lo bunyi terus, penasaran gue," ucap Adit 
dengan wajah keponya. 
Ting 


"Tuh kan! Siapa sih?" Vano geram dan mencoba merebut 
ponsel Bayu. Tapi Bayu langsung mengangkatnya tinggi 
tinggi. 


"Mau tau aja lo!" Bayu mencoba menampilkan tawanya agar 
Vano tidak curiga. 


"Ah gak asik lo!" Aldo melempari Bayu dengan kulit kacang 
yang isinya sudah ia makan. 


"Biarin. Wle!" Bayu menjulurkan lidahnya sambil tertawa. 


Reta termenung. Dia sudah berbohong pada Vano hampir 
dua bulan lamanya. Dan dia menjadi merasa bersalah pada 
kekasihnya itu. 


"Lo udah putusin Vano?" tanya Kevin di dalam mobil. 
Retapun langsung menggeleng tanpa melirik Kevin. 


"Terserah. Lo akan tetap jadi milik gue," 


"Enggak akan. Sudah aku bilang berkali kali, buang 
perasaan kakak ke aku karena sampai kapanpun aku gak 
akan pernah cinta sama kakak," tajam Reta. 


Kevin tertawa sumbang. "Kita lihat, siapa yang akan miliki 
lo!" 


Kevin memutar setir masuk ke restorannya. Malam ini Kevin 
malas pergi ke club karena banyak pekerjaan. Mungkin jika 
ditemani Reta akan lebih menyenangkan. 


Reta turun dari mobil mengikuti Kevin yang berjalan terlebih 
dahulu. Saat masuk Kevin tersenyum ramah pada semua 
pegawainya. Banyak pegawai Kevin yang melihat Reta sinis 
lalu berbisik. Mungkin karena Reta masih mengenakan 
seragam dan ikut masuk ke ruangan Kevin. 

"Pacarnya?" 

"Adiknya mungkin," 

"Bukannya mas Kevin itu anak tunggal?" 


"Tapi, masa mas kevin yang hot itu ngegebet gadis SMA," 


"Cantikan gue kali sama dia," 
"Gak cocok banget," 


"Tapi setahu gue, Mas Kevin umurnya baru dua puluh empat, 
pantas pantas saja bersanding dengan gadis SMA," 


"Ketuaan. Cocokan gue," 


"Kalian ngomongin saya?" tajam Kevin yang baru saja keluar 
dari ruangannya. Seketika ketiga pegawai perempuan itu 
kicep dan menunduk. 


"Sekali lagi saya dengar, kalian akan saya pecat!" tukas 
Kevin. Lalu Kevin melanjutkan jalannya keluar restoran. 
Kevin mengambil barangnya yang tertinggal di mobil. 
Sedangkan Reta menunggu di dalam ruangan Kevin. 


"Ganti baju kamu!" 


Kevin melempar paperbag sedang itu ke hadapan Reta. 
Retapun mengangguk lalu pergi ke arah kamar mandi yang 
berada di sudut ruangan Kevin. 


"Cukup diam di situ. Kita gak kemana mana," ucap Kevin 
setelah Reta keluar kamar mandi. Pantas saja Reta diberi 
celana jeans panjang dan hoodie. 


Hening, Reta bingung mau melakukan hal apa. Dia hanya 
melamun memikirkan nasibnya setelah ini. Jika saja Bara 
berhasil menjual rumah itu dan pindah ke Surabaya, rumah 
neneknya, tentu ia akan meninggalkan Vano disini. 


Menunggu balasan dari Bayu sangatlah bosan. Lalu ia 
menyenderkan kepalanya pada sofa. Dan tak lama ia 
tertidur disana. 


Kevin tersenyum miring melihat Reta tidur. la pun beranjak 
lalu membenarkan posisi tidur Reta agar lebih nyaman. 
Kevin melepas sepatu yang Reta pakai dan membaringkan 
tubuh Reta di sofa. Setelah selesai, ia kembali mengerjakan 
tugasnya tentang pembukuan restoran. 


Setelah hampir dua jam tugas Kevin selesai. Ia 
meregangkan otot tubuhnya. Setelah itu melirik jam, sudah 
hampir jam delapan. Ditutupnya laptop lalu dimasukkan 
ponselnya ke dalam saku. 


Kevin mendekati Reta. Dia berjongkok tepat di samping 
wajah Reta dan dibelainya pipi Reta lembut hingga 
membuat Reta menggeliat. 


Kevin tertawa kecil. "Sepertinya aku tidak akan kasar 
padamu lagi honey," 


Kevin memakaikan kembali sepatu Reta dengan hati hati 
agar tidak membuat si empunya bangun. Setelah itu di 
angkatnya tubuh Reta ala brydal style ke luar ruangan. 


"Bawakan tas kekasihku," 
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"Bawakan tas kekasihku," ucap Kevin. Salah satu 
pegawainya mengangguk dan mengambil tas Reta di dalam 
ruangan Kevin. Setelah itu memberikan pada Kevin yang 
sedang memasukkan tubuh Reta ke dalam mobil. 


"Ini mas Kevin," Kevin mengangguk lalu menerima tas 
tersebut. 


Kevin meninggalkan restorannya dan akan mengantar Reta 
pulang. Kevin berpikir, mungkin Reta tidak akan suaka 
padanya jika dia selalu berksikap kasar dan seenaknya. 
Oleh kerena itu, Kevin bertekad akan berbaik pada Reta 
untuk mendapatkan hatinya. 


"Honey," ucap Kevin sambil melirik Reta yang mulai 
terbangun itu. Reta langsung membuka lebar matanya, 
dirinya sudah berada di mobil dan disampingnya ada Kevin 
yang tersenyum. 


"Aku ingin bicara serius," 


Reta membenarkan duduknya sambil menanti kalimat yang 
keluar dari mulut Kevin si brengsek. 


"Hutangmu lunas jika kau mau memutuskan Vano dan 
menjalin hubungan denganku," ujar Kevin masih dengan 
senyumnya. Penawaran yang hebat bukan? 


Tapi Reta menggeleng cepat. "Enggak," tolak Reta yang 
masih menatap lurus ke depan. 


"Penawaran ini akan terus berlaku sampai kau lelah tidak 
bisa membayar hutangmu," 


Reta masuk ke dalam rumah dengan lesu. Tapi tiba tiba saja 
kakaknya itu muncul dari balik dinding dengan senyum 
merekah. 


"Kakak udah dapat orang yang mau beli rumah ini," ucap 
Bara dengan wajah beribinar. 


"Reta tetap gak akan ninggalin rumah ini," Reta berjalan 
cepat meninggalkan Bara yang hanya diam. 


Reta : 
Bay. Kakak gue tetap jual rumah. Dia juga udah dapat 
pembelinya. 


Bayu : 
Terus kamu bilang apa sama kakak kamu? 


Reta: 
Ya aku bilang enggak mau lah. 


Reta: 
Kevin tadi nawarin hutangku lunas jika aku putusin Vano 
dan menjalin hubungan sama dia. 


Reta: 
Aku bingung Bay. 


Reta: 
Aku gak mau ninggalin Vano tapi aku juga gak mau putus 
sama Vano. 


Reta: 
Bay? Kamu belum tidurkan? 


Bayu: 
Belum kok. 


Reta: 
Aku harus apa Bay? 


Reta mengusap kembali air matanya yang turun. Dia 
dihadapkan dua pilihan yang sama sama berat, semua 
intinya meninggalkan Vano. 


"Sayang," panggil Vano manja. Pasalnya dari kemarin Reta 
selalu melamun saat dengan dengannya. Diambilnya 
tangan Reta lalu dikecupnya. 


Reta hanya tersenyum. "Kamu sakit?" tanya Vano khawatir. 
Reta menggeleng. "Enggak, aku cuma gak enak badan aja," 


"Ya udah aku antarin kamu pulang oke?" tawar Vano setelah 
beranjak. 


Reta diam. Dia mengamati Vano sambil tersenyum. 
Vanoakhirnya menggela nafas lalu duduk kembali di 
samping Reta. 


"Van," 
"Hm?" 


"Aku bolek peluk kamu?" tanya Reta dengan suara serak 
seperti orang mau menagis. 


"Of course," 
Grep 


Reta memeluk Vano erat sambil terisak. Vano ingin 
melonggarkan pelukannya tapi Reta semakin memeluknya. 


"Terimakasih atas semuanya Van. Aku cinta sama kamu," 
Reta membawa kepalanya semakin dalam di dada bidang 
Vano. Vano mengangguk lalu mengusap punggung Reta 
lembut. 


"Kamu cinta sama aku?" tanya Reta masih dengan isakan 
tangisnya. 


"Banget. Aku gak akan ninggalin kamu lagi," ucap Vano 
lembut. Lalu dikecupnya puncak kepala Reta setelah itu 
mengacak puncak kepala Reta gemas. 


"Kalau aku yang ninggalin kamu?" 
"Kamu khianatin aku?" 
Deg 


Vano langsung melepas pelukannya dan ditatapnya Reta 
dengan alis yang menyatu. Reta sudah tidak dapat 
menahan air matanya. Retapun menunduk lalu menangis. 


Grep 


Vano memeluk Reta membiarkan bajunya basah karena air 
mata gadisnya. 


"Kamu gak mungkin khianatin aku. Iya kan?" 


Reta tidak menyahut namun Reta mendongakkan kepalanya 
dan ditatapnya wajah Vano dari bawah. Vano menunduk 
sambil tersenyum manis. 


Di letakkannya tangan Vano di tengkuk Reta dan 
didekatkannya wajah mereka. Retapun memejamkan mata 
sambil meremas kaos bagian depan yang Vano kenakan. 


Vano memiringkan wajah dan mendaratkan kecupan disana. 
Tak hanya kecupan, lebih dari itu. Reta dan Vano sama 
samejamkan mata menikmati aksi ciuman mereka. 


"Jangan pernah sekalipun khianatin cinta aku sayang, 
karena kepercayaan dariku sangat mahal," 


Vano mengakhiri ciumannya dan menjauhkan wajahnya dari 
Reta. Retapun hanya mengangguk dan tersenyum. 


Ting 


Suara ponsel Reta yang berbunyi membuat Reta langsung 
mengambil ponselnya itu. 


Kevin: 
Aku udah di bawah. 


"Aku pulang dulu Van," Reta dengan cepat memasukkan 
bukunya ke dalam tas setelah itu memakai sepatunya. 


"Kenapa buru buru? Katanya aku yang ngantar kamu 
pulang?" tanya Vano bingung sambil menatap Reta yang 
sibuk memakai sepatu. 


"Aku udah ditunggu soalnya," 
"Siapa?" tanya Vano cepat. 
"Emm. Kak Bara," 


"Udah ya. Daa," lanjut Reta. Retapun berlari menuju pintu 
dan segera keluar dari sana. 


"Gue harus ikutin," Vano mengambil jaket dan kunci 
mobilnya cepat sebelum ketinggalan jejak Reta. 


"Mau kemana lo?" tanya Adit yang berpasan dengan Vano di 
lift. Vano tidak menjawab, dia langsung keluar terburu buru. 


Bayu membulatkan matanya. Dia bertemu Reta di luar tadi. 
Dan Bayu menyimpulkan mungkin Vano akan mengikuti 
gadis itu. 


Bayupun segera berlari mengikuti Vano. 


"Van! Gue ikut!" Bayu mengetuk cendela mobil Vano yang 
hendak berjalan itu. Lalu Vanopun langsung membuka pintu 
mobil untuk Bayu. 


"Kemana?" tanya Bayu dengan wajah sudah ketar ketir. 


"Ngikuti Reta. Gue merasa ada yang aneh sama dia," Vano 
menyalip beberapa mobil dengan kecepatan penuh 
mengikuti mobil yang dinaiki Reta. Untung saja jalannya 
satu arah jadi lebih memudahkan Vano. 


"Itu mobil kayak pernah gue lihat," Vano mengernyitkan 
kening membaca plat mobil yang dinaiki Reta. Tentu saja 
Vano pernah lihat, itu adalah mobil yang pernah ia temui di 
teras Reta beberapa waktu yang lalu. Kalian ingat? 


Vano menghentikan mobilnya di pengisian bahan bakar 
mengemudi itu. la melihat Reta keluar dari mobil sambil 
membawa sebuah paper bag besar. Mobil itu nampak 
menunggu di pelataran sedangkan Reta berjalan menuju 
kamar mandi. 


"Mungkin Reta kebelet Van," Bayu mencoba membujuk 
sahabatnya. Tapi sepertinya tidak mempan. Vano tetap 
memperhatikan kamar mandi yang Reta masuki hingga 
beberapa menit kemudian Reta keluar sudah berganti baju. 


"Kenapa ganti baju," gumam Vano. 


"Ya mungkin mau jalan jalan dulu sama kakaknya," Bayu 
terus mencoba membujuk Vano. Tapi Vano hanya diam. Dan 
mereka terus mengikuti mobil yang membawa Reta pergi 
itu. 


"Gimana tawaran gue kemarin?" tanya Kevin setelah Reta 
masuk ke dalam mobilnya. 


"Masih aku pikirin kak," 


"Bagus. Setidaknya lo bingung dengan keputusan yang lo 
ambil," Kevin tertawa sumbang. 


"Kita pergi malam ini. Ganti bajumu di pengisian bahan 
bakar depan," Reta mengangguk dan menerima paper bag 
besar berisi baju yang di bawakan Kevin. 


"Jangan kabur! Awas!" ancam Kevin. Retapun mengangguk 
lagi lalu segera keluar dari mobil Kevin. 


Reta masuk kembali ke mobil Kevin setelah menganti 
bajunya dan sedikit memoles wajahnya di mobil atas 
kemauan Kevin. 


Baju yang Reta kenakan tidak terlalu terbuka tapi juga tidak 
terlalu tertutup. Dres broklat berwarna maroon selutut tanpa 
lengan. Simple tapi tetap cantik di pakai Reta. 


"Kita ke club?" tanya Reta. 


Kevin mengangguk. "Iya, sebentar saja honey," Kevin dan 
Reta sama sama turun dari mobil dan masuk ke dalam club 
sambil bergandengan tangan. 


Melihat hal itu rahang Vano mengeras dan tangannya 
terkepal kuat hingga buku buku jarinya terlihat. 


"Van?" panggil Bayu hati hati. 
"Arrgh," 
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Vano dengan emosi keluar dari mobil. Bayupun ikut keluar 
mengejar Vano yang sudah masuk ke club itu. 


Didalam, mata Vano mengedar. Dan dengan mudah ia 
menemukan Reta. Retang nampak sedang duduk berdua 
dengan Kevin. Reta terlihat diam menemani Kevin yang 
sedang bercengkrama sambil sesekali minum. 


"BANGSAT!" geram Vano. 


"Tunggu Van!" Bayu memegang kedua pundak Vano yang 
sudah siap siap berjalan itu. 


"Gak usah tahan gue," Vano melepas tangan Bayu. Tapi 
Bayu dengan sekuat tenaga menarik Vano agar duduk di 
sofa yang kebetulan berada di belakang mereka. 


"Kita lihat dulu Van! Lo jangan gegabah. Mungkin Reta 
hanya menemani orang itu aja," ujar Bayu masih manahan 
Vano yang terus menatap Reta nyalang. Dadanya naik 
turun, rahangnya mengeras, dan tangannya sudah 
mengepal kuat. 


"Lo tenang dulu!" 


Vano akhirnya menurut dengan Bayu. Vano mulai menarik 
napas dan mengeluarkannya perlahan untuk meredam 
emosi. 


Disisi lain, Reta hanya meremas ujung bajunya sambil 
menunduk. Kevin jika sudah bertemu temannya akan 
mengobrol dan itu sangat lama. 


"Perkenalkan, dia kekasihku," ucap Kevin sambil melirik 
Reta. Reta mendongak dan rupanya Kevin tengah 
memperkenalkan dirinya pada temannya. 


"Cantik. Nemu dimana lo?" tanya teman Kevin itu sambil 
terkekeh. 


"Di surga. Iya kan honey," Kevin mulai mendekatkan 
tubuhnya pada Reta dan menoel dagu Reta. Reta hanya 
diam saja, selama Kevin tidak melakukan hal lebih, Reta 
akan menurut. 


"Lo berani?" tanya teman Kevin itu setelah mencium mesra 
seorang wanita di sampingnya. 


Kevin tertawa sumbang. "Lebih dari itu aku berani," Kevin 
meletakkan gelas yang ia pakai minum dan segera meraih 
wajah Reta. 


Vano tidak bisa menahan dirinya lagi. Dengan cepat Vano 
bernajak dan mendekati bar Kevin. 


Brak 


Vano mendorong dada Kevin hingga Kevin terjatuh dari 
duduknya. Reta melihat Kevin tersungkur itu terkejut dan 
mendongak melihat siapa pelakunya. 


"Van... Vano," Reta terbata bata. la meneguk salivanya kuat 
kuat. Air matanya mulai menumpuk di pelupuk mata. 


"Shit," 


Vano menatap Reta dengan nafas yang memburu. Wajahnya 
terlihat sangat marah. Dan beberapa detik setelah mereka 
saling memandang, Vano meninggalkan Reta tanpa 
mengucapkan sepatah katapun. 


Reta beranjak sambil berteriak memanggil laki laki itu. "Van, 
aku bisa jelasin," Reta berteriak dengan suara seraknya. 
Reta akhirnya berlari menyusul Vano dengan air mata yang 
telah jatuh membasahi kedua pipinya. 


"BANGSAT!" Vano memasuki mobilnya dengan cepat. 
"PENGKHIANAT!" 


Vano melesatkan mobilnya meninggalkan club. Retapun 
terduduk lemas melihat mobil Vano meninggalkannya. la 
menangis senggukan. Penglihatannya memburam karena air 
mata yang terlalu banyak. Dadanya sakit menerima ini 
semua. Vano telah mengetahui semuanya. Hubungannya 
dengan laki laki itu akan segera berakhir. Bahkan sudah 
berakhir. 


"Aku gak khiatanin kamu," ucap Reta di sela sela 
tangisannya. Suaranya terdengar lirih dan serak. Reta tetap 
memandang jalanan sambil bersimpuh di tanah. Tangannya 
pun mengepal kuat. 


"Reta?" Bayu memegang sebelah pundak Reta. Masih 
dengan tangisannya Reta mendongak. 


"Ayo bangun," Bayu membantu Reta berdiri. Dan dengan 
lemas Reta berdiri. 


Grep 


"Aku harus apa Bay?" Reta senggukan di dada Bayu. Bayu 
jujur sangat gugup menerima perlakuan Reta dan setelah 


menarik nafasnya ia membalas pelukan Reta. 


"Aku gak mau putus sama Vano," air mata Reta membasahi 
bajunya. Bayu juga merasa sakit disini, perasaannya pada 
Reta masih sama dari dulu. la masih mencintai gadis itu. 
Dengan pelan Bayu mengusap punggung Reta. 


"Reta!" panggilan itu membuat Reta dan Bayu tersadar. 
Mereka saling melepas pelukan itu dengan cepat. 


"Aku antarin kamu pulang," ucap Kevin lembut sambil 
menarik tangan Reta meninggalkan Bayu. Tarikan Kevin 
tidak kasar, malah cenderung sangat lembut. 


Melihat Reta meinggalkan dirinya, Bayu akhirnya berjalan 
ke jalan dan menaiki sebuah taxi yang kebetulan lewat. 


Bayu memandang jalanan dengan raut wajah sulit di 
jelaskan. Satu sisi ia kesal dengan Reta di sisi lain ia merasa 
kasihan dengan Reta. Dan jangan tanyakan tentang hatinya, 
tentu hati Bayu sangat sakit. 


Bayu turun dari taksi setelah sampai di apartemen Vano 
yang mewah. 


"Vano mana?" tanya Bayu cepat kepada kedua sahabatnya 
Adit dan Aldo yang nampak sedang menonton televisi 
sambil makan. 


"Lah, bukannya lo tadi sama dia," Adit mendudukkan dirinya 
dan Aldo menatap Bayu bingung. 


Bayu mengusap kasar wajahnya. Kemana si Vano pergi? 
Bayu akhirnya ikut duduk di samping Adit. Lalu Adit 
meletakkan pop mienya di meja. 


"Ada apasih?" 


Aldopun yang duduk lesehan di karpet ikut meletakkan 
mienya dan mengambil duduk di kanan Bayu. 


"Vano tahu Reta di club," jelas Bayu sambil menatap lurus di 
depan. 


"Di club? Jangan ngarang deh!" Adit tertawa sumbang. 


"Reta gak mungkin di club. Salah orang kali," Aldopun sama 
sama tertawa. 


"GUE SERIUS!" 


Vano mengendarai mobilnya dengan kecepatan penuh. 
Bahkan ia sudah akan bertabrakan dengan pengguna jalan 
lainnya. Vano tidak perduli, ia fokus pada tujuannya kali ini. 


Vano menghentikan mobilnya di depan kompleks makam. Ia 
tidak perduli malam malam ke makam. 


Vano mendudukkan kakinya dengan lemas di depan makam 
yang terlihat sangat terawat itu. 


"Ma, orang yang Alvan sayangi setelah mama khiatanin 
Alvan," Vano mengusap nisan tersebut lembut. Vano tidak 
mengeluarkan air mata. Namun dirinya terlihat sangat 
sedih. 


"Alvan benci dia ma," Vano menunduk sambil memejamkan 
matanya dengan hati yang berdesir. 


"Alvan kangen sama mamah," Vano mendongak lagi 
kemudian mencium nisan itu sayang seolah olah yang ia 
cium adalah wajah mamanya. 


Vano berdiri dan memandang tempat peristirahatan terakhir 
mamahnya. Vano tersenyum simpul sebelum akhirnya ia 


meninggalkan kawasan yang tampak sepi itu. 


Vano memasuki mobilnya dan menjalankan mobilnya pelan. 
Pikirannya melayang entah kemana, ia tidak fokus menyetir. 
Tapi untungnya ia sampai di apartemnnya dengan selamat. 


Vano melirik ketiga sahabatnya yang sedang suduk di sofa. 
Vano tidak menghiraukan ketiga sabatnya yang telah 
menatapnya heran. Vano lanjut berjalan dan menjatuhkan 
dirinya di kasur empuk miliknya. 


"Van," lirih Adit. 


Setelah mendengarkan penjelasan Bayu, Adit dan Aldo 
sama sama kasihan pada Vano. Tapi mereka juga tidak bisa 
menyalahkan Reta. Reta terpaksa melakukan semuanya. 


"Dia khianatin gue. Dan kalian tahu. Sakit rasanya," suara 
Vano terdengar serak. Matanya menatap ke langit langit 
sendu. 


'Gue juga sakit Van,' batin Bayu. 


Dalam perjalanan menuju rumah Reta, baik Reta maupun 
Kevin sama sama diam. Tak ada yang membuka topik 
pembicaraan hingga sampai di rumah Reta. 


Reta segera turun dari mobil tanpa mengucapkan apapun 
dengan Kevin. Kevin juga tidak menahan Reta saat gadis itu 
turun dari mobilnya. 


Kevin memandang Reta yang tengah masuk ke dalam 
rumah. Setelah hilang di balik pintu Kevin menjalankan 
mobilnya meninggalkan rumah Reta. 


la bingung apa yang akan ia lakukan setelah ini. 


TBC 

Gimana? Hm? 

Lanjut gak nih? 

SEE YOU NEXT CHAPTER 


EMPATPULUHSEMBILAN 


Happy Reading 


Reta memasuki ruang kelasnya dengan lesu. Objek yang 
pertama kali ia lihat adalah kursi samping kanannya. Jika 
kemarin Vano yang ia lihat, maka sekarang Aditlah yang ia 
lihat. 


Pandangan Reta beralih pada bekalang Adit. la tersenyum 
simpul, Vano duduk disana sambil memainkan ponsel. 
Retapun akhirnya duduk di kursinya. 


Mereka berlima tidak ada yang bicara hingga jam pertama 
dimulai. 


"Lusa kita akan praktek seni suara. Kalian harus 
menyanyikan sebuah lagu. Kita akan praktek di studio," 


Guru tersebut menjelaskan apa saja yang harus muridnya 
persiapkan untuk praktek bernyanyi itu. Satu dua murid 
nampak senang dan lainnya seperti tidak bersemangat. 
Mungkin karena tidak bisa bernyanyi atau mungkin tidak 
percaya diri dengan suaranya sendiri. 


Reta hanya diam memperhatikan penjelasan guru tersebut. 
Begitu juga dengan Vano, Bayu, Adit, dan Aldo. Tidak ada 
yang bicara. 


Kelas berakhir setelah jam istirahat pertama berbunyi. Dan 
seperti biasa, Vano cs pergi ke kantin untuk mengisi perut 
mereka. 


"Van," panggil Reta saat Vano melewati samping mejanya. 
Vano terlihat acuh sambil meneruskan langkahnya. 


Reta menggela nafas. Ia ingin meminta maaf pada Vano hari 
ini. Tapi Vano sama sekali tidak menghiraukan dirinya. 


Setelah Vano kembali ke kelaspun Vano masih dengan 
wajah datarnya. Matanya sama sekali tidak melirik Reta 
yang terus memanggil namanya. 


Hingga pulang sekolah pun sama. 


"Van dengerin aku," Reta memberanikan diri mencekal 
lengan Vano. Vano berhenti namun masih memandang lurus 
ke papan tulis. 


"Aku minta maaf," ucap Reta lirih. Vano menghempaskan 
tangan Reta kasar setelah itu berbalik menghadap Reta. 


"BICTH!" 


Ucapan Vano tepat di wajah Reta hingga Reta memejamkan 
mata. Setelah itu Vano meninggalkan kelas bersama ketiga 
sahabatnya yang hanya menonton. 


Reta mengambil tasnya lalu pergi meninggalkan kelas juga. 
Dia masuk ke sebuah taksi yang sebelumnya ia pesan. 
Dalam taksi Reta memandang keluar sambil menggigit 
jarinya. Matanya berkaca kaca. Entah apa yang ia lakukan 
untuk mengambil hati Vano lagi. la masih mencintai Vano. 


"Mbak sudah sampai," 


Reta mengangguk setelah itu mengusap air matanya. Reta 
membayar biaya perjalanannya lalu turun dari taksi. 


Reta melihat ada sebuah mobil yang sangat familier di 
matanya. Mobil Kevin. Mobil itu berada di teras rumahnya. 
Dengan cepat Reta segera masuk dan ternyata benar, Kevin 
telah bercengkrama dengan Bara di dalam. 


Reta mencoba tidak perduli. Ia langsung berjalan masuk tak 
menghiraukan keberadaan Kevin dan Bara. 


"Hutang kamu lunas," 


Suara berat Kevin menghentikan langkah kaki Reta. Reta 
berbalik dan melihat Kevin yang memandangnya dengan 
wajah datar. Sedangkan Bara tersenyum. 


"Maksudnya?" tanya Reta yang masih mematung. 
"Vano telah membayar semuanya," 


Reta termenung, apa benar yang ia dengar? Vano telah 
membayarnya? Bukankah Vano seperti tidak perduli lagi 
kepadanya? 


"Vano?" tanya Reta lagi memastikan. Dahinya berkerut 
minta penjelasan. 


"Iya. Urusan kita selesai," 


Kevin beranjak dari duduknya mendekati Reta. Diusapnya 
kedua bahu Reta lembut. 


"Emm.. Maaf atas semuanya. Gue akan pergi setelah ini," 
Kevin mengucapkannya lembut sambil tersenyum. Mata 
Reta yang sudah ada air matanya itu memandang Kevin 
sambil menondongak tidak percaya. 


"Ya udah gue balik," Kevin melepaskan tangannya di bahu 
Reta. Setelah itu pergi meninggalkan rumah Reta. 


Flashback on 


"Lo tahu alasan Reta lakuin itu?" pertanyaan Bayu membuat 
Vano langsung terduduk. Dipandanganya Bayu dengan 
wajah penasaran. 


"Dia punya hutang sama Kevin," jelas Bayu. 


"Hutang?" tanya Vano masih dengan raut wajah bingung. 
Sedangkan Adit dan Aldo hanya diam mendengarkan 
penjelasan kedua dari Bayu. 


"Iya. Hutang untuk membayar biaya operasi kakaknya," 
Vano mengusap kasar wajahnya. "Terus?" 


"Reta tidak bisa membayar dan Reta juga sempat di.." Bayu 
tidak sanggup melanjutkan lagi kata katanya. 


"Di apa?" geram Vano yang menuntut Bayu menjelaskan 
semuanya. 


"Dia udah gak virgin Van," 
Blamm 


Bagaikan di hantam batu, hati Vano sakit mendengar 
penjelasan Bayu. Vano mengadahkan wajah ke atas. 


"Kevin selalu mengancam Reta jika Reta tidak mau menuruti 
semua kemauannya,ia kan mengirimkan videonya dengan 
Reta saat melakukan hal memalukan itu ke lo Van," 


"Reta tentu tidak mau lo tahu. Reta tidak mau lo ninggalin 
dia. Reta cinta sama Io. Dan Reta dihadapkan pilihan yang 
sulit," 


"Pertama, Kevin bilang hutang Reta akan lunas jika Reta 
mau putusin lo dan menjalin hubungan dengannya. Dan 
kedua kak Bara tahu tentang hutang Reta. Kak Bara ngotot 
akan jual rumah untuk membayar hutang ke Kevin, setelah 
itu akan pindah ke Surabaya," 


Penjelasan Kevin yang panjang membuat hati Vano 
tergugah. Vano segera bangkit lagi dan menyambar kunci 
mobil yang baru saja ia letakkan. 


"Kemana lo?" 


Teriakan Adit tidak diindahkan oleh Vano. Vano keluar dari 
apartemen dengan langkah cepat 
Sedangkan Bayu menunduk lesu. 


"Sabar Bay. Gue tahu hati lo pasti sakit jelasin itu ke Vano," 
Aldo mengusap lembut sebelah pundak Bayu. 


Bayu mendongak sambil tersenyum. “Iya." 


Vano menjalankan mobilnya dengan kecepatan penuh 
menuju ke club dimana dirinya dan Reta tadi bertemu. Vano 
tak melihat mobil Kevin disana. 


"SIALAN!" 


Vano menukul setirnya lalu kembali menjalankan mobilnya. 
la akan ke rumah Reta saat ini. Feelingnya mengatakan jika 
Kevin mengantar Reta pulang. 


Dan tepat sasaran, Vano melihat Reta yang baru saja keluar 
dari mobil Kevin. Vanopun langsung mengikuti kemana 
Kevin pergi. 


Dirinya sudah tidak sabar lagi. Akhirnya Vano mendahului 
mobil Kevin dan menghentikan mobilnya tepat di depan 
mobil Kevin yang melaju. 


Tentu Kevin juga menghentikan mobilnya. Kevin melihat 
Vano keluar dari mobil dan berjalan ke arahnya. 


"KELUAR!" teriak Vano sambil memukul kaca mobil Kevin. 


Akhirnya Kevin keluar dari mobil dengan wajah kesal. 


"Kita selesain malam ini juga," ucap Vano dengan 
menggebu gebu. 


"BOCAH! Maksut lo apa?" geram Kevin. 
"Berapa hutang Reta sama lo? Gue bayar sekarang?!" 


Kevin tertawa sumbang. "Lo gak akan bisa bayar. Dasar 
bocah cilik!" ucap Kevin meremehkan. 


"Berapa hutangnya?" Tujuan Vano adalah membayar hutang 
Reta bukan untuk bertengkar dengan Kevin. Dan sebisa 
mungkin Vano menahan emosinya meskipun sudah di ubun 
ubun. 


"Tiga puluh juta," Jawab Kevin sambil tersenyum miring. 


"Gue akan bayar sekarang," Vano mengeluarkan dompetnya 
dan melempar kartu ATMnya tepat di wajah Kevin. 


"Jika kelebihan, ambil aja. Gue gak butuh uang lagi," Vano 
memasukkan kembali dompetnya dan segera meninggalkan 
Kevin yang terbengong sambil mengambil kartu itu. 


"Kenapa kamu gak jelasin dari awal sih?" Vano bermonolog 
sambil menjalankan mobilnya. 


"Seandainya lo bilang, ini semua gak akan terjadi," Vano 
memukul setirnya keras. 


"Oke. Gue tunggu lo jelasin sendiri sama gue," 
Flashback off 


TBC 
HAI TEMAN TEMAN ReVa?! 


Besok sudah hari raya idul fitri, mohon maaf ya kalau 
author punya salah sama kalian. Mungkin gantungin 
cerita di akhir bab atau mungkin karena ceritanya 
gak sesuai ekspetasi kalian. 
Mohon maaf lahir dan batin 


Enaknya besok up atau enggak nih? Kan hari raya 
tapi kalian harus stay at home aja ya. Kalau iya, 
besok aku akan up bab ENDINGnya. 

Waduh udah ending aja? Padahal kayaknya masuk 
konflik baru deh. Hehehe, memang udah mau ending 
ya teman teman. 

Penasaran? 

Terus pantau ya. Mungkin upnya gak seperti jam 
biasanya. 

SEE YOU IN THE ENDING CHAPTER 


LIMAPULUH 
Are you ready guys? 


Go! 


Happy Reading 


Semua murid kelas XII MIPA dua itu berjalan bersama 
meninggalkan kelas untuk praktek bernyanyi di studio. 
Semua heboh sendiri dengan lagu apa yang mereka 
nyanyikan nanti. 


Reta berjalan dengan menunduk di barisan tengah. 
Sedangkan Vano cs paling belakang sendiri. 


"Kalian duduk dan diam! Saya akan panggil satu persatu 
mulai dari nomer urut satu," 


"Yah. Acak ajalah bu!" celutuk anak dari belakang. Ya siapa 
lagi, Adit tidak mau tampil yang pertama. 


"Kalian mau saya panggil acak?" tanya beliau. Semua 
nampak menggelengkan kepalanya kompak. 


"Saya senang jika panggil acak. Oke, siapkan mental 
kalian!" 


"Yah," semua akhirnya pasrah. 


Guru perempuan itu mengambil duduk di barisan kursi 
paling depan lalu mengangkat sebuah absensi. 


"Ekhm." 


Semua menarik nafasnya dalam dalam sambil menanti 
apakah dirinyalah yang menjadi giliran pertama. Oke 
pertama itu tidak enak. Biasanya yang paling sering kena 
waktu panggil acak adalah absen terakhir. 


Author : Termasuk saya:v 


"Emmm... Alvano." Guru tersebut tersenyum menanti Alvano 
maju ke depan. 


"Alhamdulillah," ucap syukur murid lainnya. 


Vano nampaknya tidak keberatan. la segera maju ke depan 
dan mengambil sebuah mic yang sudah disiapkan 
sebelumnya. 


"Saya ingin mendengarkan suara dari anak pemilik sekolah 
yang katanya bad boy. Ayo!" 


Semua memperhatikan gerak gerik Alvano yang berdiri 
sambil memegang mic di depan itu. Vano mampak 
menggela napas sebelum akhirnya mulai menyuarakan 
suaranya. 


"Terindah Di Hidupku - Reygan." 
"Ekhm." 


Vano menjeda dulu suaranya. la menatap Reta di depannya. 
Reta mengalihkan pandangan ke arah lain karena merasa 
Vano memandangnya begitu intens. 


'Kamu akan menyesal, sayang,' batin Vano tanpa 
mengalihkan pandangannya. Tujuan matanya satu, Maureta. 


(Supaya feelnya dapat, kalian bisa baca ini sambil dengerin 
musiknya ya guys! ) 


"Banyak sudah kulewati 
Kisah cinta lain 
Tapi tak seindah kamu." 


Baru saja Vano bernyanyi Adit dan Aldo sudah bersiul. Hal 
itu membuat Vano melirik sekilas ke arah mereka dengan 
senyum yang mengembang. Setelah itu kembali menatap 
Reta. 


"Kau tlah sandarkan hatiku 
Hinggaku memilih 

Dirimu dihatiku 

Takkan pernah lagi kutemukan 
Cinta yang sama seperti kamu," 


Reta menoleh. Masih sama, Vano menatapnya instens dan 
seperti tatapn memuja hingga Reta bingung sendiri. Mata 
Vano serasa mengunci semua pergerakannya hingga Reta 
sudah tak bisa berkutik. 


"Kau berikan aku cinta 
Berikan aku rasa 

Hingga tak bisa berpaling 
Kau terindah dihidupku 
Terbaik tuk diriku 

Jangan pernah terpisahkan," 


Reta dan Vano sama sama memandang. Jika Vano menatap 
Reta dengan senyumnya maka Reta malah menatap Vano 
sendu. Bahkan mata Reta telah berkaca kaca. melihat Vano 
sama saja mengingat semua moment manis bersama laki 
laki itu. 


"Banyak sudah kulewati 
Kisah cinta lain 
Tapi tak seindah kamu," 


Semua teman sekelas Vano nampak menikmati suara Vano. 
Suaranya tidak begitu bagus, tapi masih bisa di dengar. 
Suaranya serak dan terdengar berat. SEXY !? 


"Kau tlah sandarkan hatiku 
Hingga ku memilih 

Dirimu dihatiku 

Takkan pernah lagi kutemukan 
Cinta yang sama seperti kamu," 


"Kau berikan aku cinta 
Berikan aku rasa 

Hingga tak bisa berpaling 
Kau terindah dihidupku 
Terbaik tuk diriku 

Jangan pernah terpisahkan," 


Bayangkan betapa sakitnya hati Reta dan Vano. Semua 
masalah yang muncul di hubungan mereka adalah salah 
paham. Kebohongan di tutupi dengan kebohongan lain. 


Begitu masuk ke reff semua memejamkan mata sambil 
menggerakkan kepalanya ke kanan dan ke kiri. Khususnya 
para wanita, status Vano yang sebagai anak pemilik sekolah, 
siapa yang mampu menolak pesonanya? 


"Takkan bisa kupergi 
Meninggalkanmu 
Walaupun sesaat 

Kau 

(Berikan aku cinta) 
Berikanku cinta 

(Berikan aku rasa) 

Rasa 

(Hingga tak bisa berpaling) 
Kau terindah dihidupku 
Terbaik tuk diriku 

Jangan pernah terpisahkan 
Jangan pernah terpisahkan," 


Sumber: Musixmatch 


Hingga lagunya selesai, Vano sama sekali tidak 
mengalihkan pandangannya dari objek awal. Reta 
menunduk sambil menyeka air matanya yang tanpa sadar 
turun. Hatinya terasa berdesir mendengar Vano 
menyanyikan lagu itu. Ini diluar dugaannya. 


Prokk prok prok 
"Bagus. Duduk!" 


Vano mengangguk dan turun dari atas panggung kecil itu. 
Sepanjang jalan menuju tempat duduknya Vano tetap tidak 
mengalihkan pandangannya. 


Reta hanya bisa menunduk. Hati Reta semakin tersiksa 
mendengar lagu yang dinyanyikan Vano. Vano seolah olah 
sengaja menyanyikan lagu itu. Tatapan Vano menyanyikan 
lagu itu seperti terluka meskipun wajahnya menampakkan 
senyum yang tidak pernah pudar. 


"Maureta?" panggil guru itu lagi. Bahkan Reta sampai tidak 
dengar dipanggil. 


Dan sangat kebetulan, siswa kedua yang dipanggil adalah 
Reta. Reta langsung berdiri dan maju ke depan. 


Reta memejamkan mata dan menggela nafasnya terlebih 
dahulu. la sangat gugup. Terlebih Vano selalu menatapnya. 


"Kenanglah Aku - Naff." 
(Seperti sebelumnya, kalian bisa pindah lagu ya.) 


Reta melirik sekilas Vano. la tidak berani menatap Vano 
balik. Ila membawa pandangannya ke atas agar air matanya 


tidak turun. 


"Karamnya cinta ini 

Tenggelamkanku di duka yang terdalam 
Hampa hati terasa 

Kau tinggalkanku meski 'ku 'tak rela 
Salahkah diriku hingga saat ini? 

'Ku masih mengharap kau 'tuk kembali," 


Reta memejamkan mata dan air mata keluar dari sudut 
matanya hingga lagu yang ia nyanyikan berhenti sejenak 
karena Reta mengusap air matanya. 


"Mungkin suatu saat nanti 

Kau temukan bahagia meski 'tak bersamaku 
Bila nanti kau 'tak kembali 

Kenanglah aku sepanjang hidupmu," 


Reta terisak. Ia terus menyeka air matanya yang terus turun. 
Diliriknya Vano. Vano terlihat menatap Reta tanpa ekspresi. 
Setelah itu Reta kembali menatap lurus ke depan. 


"Karamnya cinta ini 

Tenggelamkanku di duka yang terdalam 
Hampa hati terasa 

Kau tinggalkanku meski 'ku 'tak rela 
Salahkah diriku hingga saat ini? 

'Ku masih mengharap kau 'tuk kembali," 


Reta sudah mulai tenang. la sudah tidak terisak, namun 
suaranya terdengar serak. Semua bahkan terpaku melihat 
Reta menyanyi begitu serius. Seoalah olah Reta yang 
mengalaminya. Emang iya kan? 


"Mungkin suatu saat nanti 
Kau temukan bahagia meski 'tak bersamaku 


Bila nanti kau 'tak kembali 
Kenanglah aku sepanjang hidupmu," 


Reta kembali menyeka air matanya. Setelah itu mengulang 
lagi lirik terakhirnya. Vano terlihat mengeraskan rahangnya 
dan tangannya terkepal kuat. 


"Mungkin suatu saat nanti 

Kau temukan bahagia meski 'tak bersamaku 
Bila nanti kau 'tak kembali 

Kenanglah aku sepanjang hidupmu," 


Sumber: Musixmatch 


Reta sudah tidak bisa menahan emosinya dan tanpa 
menunggu guru menilai suaranya Reta menuruni panggung 
dan berlari keluar studio dengan air mata. 


Vano sekatika langsung berdiri dan menyusul Reta. Vano 
melihat Reta berhenti berlari dan terduduk di kursi panjang 
dekat kamar mandi. 


Gadis itu menutup wajahnya dengan kedua tangan. Lorong 
itu sangat sepi karena masih jam pelajaran. 


Vano berjalan masih dengan nafas yang memburu. 
Srekk 


Ditepisnya tangan Reta kasar hingga memperlihatkan wajah 
Reta yang penuh dengan air mata. Wajahnya yang basah 
membuat beberapa rambut Reta menempel. Hidungnya 
juga terlihat memerah. 


Dalam isakannya Reta bisa melihat Vano di depannya yang 
menatapnya ke arahnya dengan sorot mata tajam. 


Mereka saling memandang lama. Reta langsung berdiri dan 
hendak pergi namun Vano kembali membalikkan tubuh Reta 
kasar. 


"Curhat lewat lagu?" tanya Vano menatap tajam Reta. Kedua 
tangan Vano terkepal kuat dan rahangnya masih mengeras. 


Reta menyeka kasar air matanya dan memberanikan 
menatap Vano sambil mendongak. 


"IYA KENAPA?" teriak Reta. Vano memejamkan matanya. la 
belum pernah melihat Reta seperti ini. Raut wajah Reta 
begitu marah. 


"BUKAN URUSANMU!" Reta mendorong dada Vano dengan 
jari telunjuknya. 


"JELAS URUSANKU!" tajam Vano tak kalah dengan Reta. Reta 
mengalihkan pandangannya ke arah lain. Dari samping 
Vano masih bisa melihat mata Reta yang terus 
mengeluarkan air mata. 


"Kenapa gak jelasin dari awal?" tanya Vano yang beralih 
menjadi lembut. 


Deg. 


Reta menoleh. Apakah Vano sudah tahu. Ditatapnya Vano 
dengan kening yang berkerut. Sedangkan Vano meraih 
kedua tangan Reta untuk digenggam. 


"Hm?" 
"Kita gak akan seperti ini, Reta." 


Mata Reta mulai berkaca kaca lagi. Mata Vano yang 
memandangnya seolah olah terlihat terluka. Reta bahkan 


juga merasa sakit saat melihat Vano seperti ini. 
"Kamu tahu?" tanya Reta dengan suara seraknya. 
Vano mengangguk. "Iya. Bayu yang cerita." 


Reta menunduk dan kembali terisak. Dilepasnya kedua 
tangan Vano yang menggenggam tangannya. Reta 
kemudian mendudukkan dirinya di kursi yang berada di 
belakang tubuhnya. Lalu Vanopun ikut duduk di samping 
Reta. 


"Kita akan seperti ini, Reta," ucap Vano lembut lagi. Reta 
tidak bisa menahan tangisnya. Ia semakin menangis. 


Vano melihat itu mengusap kasar wajahnya dan tanpa 
menunggu apapun dibawalah Reta ke pelukannya. 


Grep 


"Aku gak pantas buat kamu," ucap Reta disela tangisannya. 
Dipukulnya dada Vano berkali kali. Vano nampak diam saja 
menerima perlakuan Reta. 


"Nangis aja." Vano memejamkan matanya dan mengelus 
bagian belakang kepala gadis itu. 


Mendengar ucapan Vano, Reta langsung berhenti memukul 
dada laki laki itu. Malah sekarang Reta membalas pelukan 
Vano. Dipeluknya Vano erat dan menumpahkan semua 
kesedihannya. 


"Maaf," suara Reta masih serak. Iyalah menangiskan? 


Vano menganggukkan kepalanya masih dengan mata 
terpejam dan tangan yang mengelus bagian belakang 
kepala gadis itu. 


Merasa sudah lebih baik, Reta meregangkan pelukan 
mereka. Mereka sama sama menatap. Vano tersenyum 
sambil menangkup wajah Reta dengan kedua tangannya. 
Reta ikut tersenyum meskipun matanya masih 
mengeluarkan air mata. 


"angan nangis lagi." Vano mengusap kedua pipi Reta 
dengan ibu jarinya sambil tersenyum hangat. 


"Kita belum putuskan?" tanya Vano dengan nada menggoda 
sambil menaik turunkan alisnya hingga membuat Reta tidak 
bisa menahan senyumannya. la malu sekarang. 


Grep 


Reta langsung memeluk tubuh Vano erat. "Iya. Aku cinta 
sama kamu Van. Jangan tinggalin aku," jawab Reta lirih. 


Vano tersenyum lebar. la mencoba menunduk dan 
mengecup kening Reta lama. Reta menikmati kecupan itu 
dengan mata terpejam dan senyuman. 


"Van? H 


Panggilan Reta membuat Vano melepas kecupannya dan 
berdehem. 


"Hm?" 
"Lam not virgin," 
TAMAT 


Plis jangan hujat aku. Akhirnya tamat juga. Uwuw yeah. 
Gimana menurut kalian endingnya? Ekhm, gantung? 


SEE YOU GAES. 
Love you. 


Mulai : 07 April 2020 
Selesai : 24 Mei 2020 


EPILOG 


Saat ini Vano mengetuk pintu rumah Reta. Jantungnya terus 
maraton. Malam ini ia akan mengajak Reta pergi ke acara 
prom night dan meminta Reta untuk menjadi pasangannya. 


Author : Iyalah, emang Reta pacar lo! :v 


Pintu rumah Reta terbuka menampilkan Bara yang 
tersenyum hangat melihat Vano. 


"Reta masih siap siap di kamar." 


Bara menyuruh Vano untuk masuk dan duduk terlebih 
dahulu sembari menunggu Reta. 


"Gugup banget lo! Gue buatin minum ya." 


Bara nampak menahan tawanya. Bagaimana tidak, Vano 
dari tadi menarik napas lalu mengeluarkannya lagi 
perlahan. 


Vano menggeleng, "Enggak usah kak." 
"Santai aja. Bentar!" 


Baru saja Bara berbalik Reta sudah berada di sampingnya. 
Reta berdiri dengan senyum kikuknya. Mungkin dia juga 


gugup. 
"Nah ini dia." 


Vano yang tadinya menunduk itu mendongak. la terpaku 
melihat penampilan Reta malam ini. Sangat cantik. 
Diperhatikan sangan intens membuat Reta tersipu malu. 


"Udah buruan berangkat!" usir Bara masih dengan mehan 
tawanya. 


Reta mengangguk kaku sedangkan Vano telah berdiri sambil 
tersenyum memandang Reta. 


Vano berjalan ke arah Reta. Kemudian Vano mengangkat 
tangan kanan yang menampilkan telapak tangannya. Reta 
menatap tangan Vano malu. Setelah itu Reta meletakkan 
tangannya di atas tangan Vano dengan pipi merah. 


Di genggamnya tangan Reta erat sambil berjalan 
meninggalkan rumah Reta. Reta terus menunduk saat 
berjalan beriringan dengan Vano. Jantung mereka sama 
sama berdegup kencang. 


"Kamu cantik," puji Vano setelah mereka sama sama masuk 
ke dalam mobil lamborgini baru milik Vano. 


Reta meremas dress yang ia kenakan. Tangannya 
mengeluarkan keringat dingin. Entah mengapa dirinya 
selalu sangat gugup jika berdua dengan Vano. 


Vano tak henti hentinya tersenyum sambil memandang 
jalanan malam ini. Reta sangat cantik menurutnya. Dress 
yang gadis itu kenakan sangat pas di tubuh ramping Reta. 
Dress tosca selutut tanpa lengan membuatnya terlihat 
anggun. Apalagi dengan mutiara yang nemempel di ujung 
dresnya menambah kesan manis disana. 


Vano menghentikan mobilnya di depan gedung acara prom 
night. Semua perhatian teralihkan saat Vano keluar dari 
mobil lamborgini. Tampilan Vano sangat sempurna. Ia 
mengenakan jas hitam yang sangat pas di tubuhnya juga. 
Jam tangan mahal yang melingkar di pergelangan Vano 
menambah kesal coolnya. Serta rambut acak acakan yang 
telah menjadi ciri khas dari Alvano. 


"Lets go princess." 


Vano membuka pintu mobil itu seraya memegang tangan 
Reta keluar. Mereka adalah sepasang mekasih yang sangat 
serasi. Cantik dan tampan. 


Keduanyapun berjalan masuk dengan senyum yang terus 
mengembang. 


"Ekhm," deheman Adit membuat Vano dan Reta 
mengalihkan pandangannya. 


"Gue gak kuat," ucap Aldo sambil menutup kudua matanya 
erat. 


Vano terkekeh, "Bisa aja." Vano membawa Reta untuk lebih 
ke dalam gedung itu. Semua yang hadir nampak berdecak 
kagum melihat Vano dan Reta. 


"Aku malu." Reta menunduk karena sekarang mereka 
berdua tengah menjadi pusat perhatian. 


Vano terkekeh, "Mereka iri lihat kita." Tangan Vano beralih 
melingkar di pinggang Reta posesif membuat pipi Reta 
semakin memerah. 


"Kita duduk dulu." Vano berjalan sambil melingkarkan 
lengannya di pinggang Reta. Jujur Vano juga deg deg an. 


"Kamu mau minum?" 


Ingat disini maksud minum adalah dalam artian yang 
sebenarnya ya. 


Reta mengangguk. Mungkin ia butuh minum untuk 
melegakan debaran jantungnya. 


"Kamu cantik banget," puji Vano lagi setelah duduk di 
samping Reta. Lagi lagi Reta tersipu malu. 


Klik 


Lampu yang menyala sangat terang tiba tiba mati. Namun 
tidak ada sama sekali yang terkejut ataupun berteriak. 
Hening sekali. 


"Van? Kamu dimana?" Reta meraba dimana Vano tadi 
duduk. Kosong. Tangan Reta tidak menemukan kehadiran 
Vano di tempatnya. 


"Van?" lirih Reta lagi. Reta heran, mengapa hanya ada suara 
dirinya saja. Dimana yang lain? 


Klik 


Sorot lampu mengarah ke panggung dan dirinya. Vano 
tersenyum penuh arti sedangkan Reta langsung mengernyit 
bingung. 


"Teruntuk Maureta Queen Alisa." 


Suara alunan musik mulai terdengar. Dan setalah menarik 
napas Vano mulai menyuarakan suaranya. 


"Dengarkanlah, wanita pujaanku 
Malam ini akan kusampaikan 
Hasrat suci kepadamu, dewiku 
Dengarkanlah kesungguhan ini 
Aku ingin mempersuntingmu 
'Tuk yang pertama dan terakhir," 


Reta masih stay di duduknya. Sungguh ia tidak bisa 
menutupi kebahagiannya. Ia tersenyum menatap Vano yang 
juga menatapnya. 


"Jangan kau tolak dan buat 'ku hancur 
'Ku tak akan mengulang 'tuk meminta 
Satu keyakinan hatiku ini 

Akulah yang terbaik untukmu," 


Vano tersenyum lebar. Keadaan lampu masih sama. Masih 
menyorot di tempat Reta duduk dan Vano yang berdiri di 


panggung. 


"Dengarkanlah, wanita impianku 
Malam ini akan kusampaikan 
Janji suci, satu untuk selamanya 
Dengarkanlah kesungguhan ini 
Aku ingin mempersuntingmu 
'Tuk yang pertama dan terakhir," 


Sekarang Vano bernyanyi sambil berjalan menuju tempat 
Reta. Di wulurkannya tangan kepada Reta sembari 
berjongkok. Dan tanpa ragu Reta langsung meletakkan 
tangannya di atas telapak tangan Vano. Vano semakin 
tersenyum lalu membawa Reta menaiki panggung. 


Sampai di panggung, Vano melanjutkan nyanyiannya sambil 
berjongkok dan memegang kedua tangan Reta. Reta tidak 
bisa lagi menutupi senyumnya, ia tersenyum terus 
memandang wajah Vano. 


"Jangan kau tolak dan buat 'ku hancur 
'Ku tak akan mengulang 'tuk meminta 
Satu keyakinan hatiku ini 

Akulah yang terbaik untukmu," 


Sumber: Musixmatch 


Reta meneteskan air mata harunya. la tidak menyangka 
Vano membuatnya seperti ini. Ini sangat indah. 


"Maureta, maukah kau menjadi tunanganku?" 


Suara Vano terdengar lembut namun sangat terdengar jelas 
karena memang keadaan gedung ini hening. Vano 
menunjukkan kotak kecil berwarna merah bersampul kain 
bludru itu. Dan setelah dibuka isinya adalah sebuah cincin 
yang terlihat sangat indah. Mengkilap dan permata yang 
mengelilingi lingkaran itu menambah kesan mahal. 


Dengan yakin Reta mengangguk. "Alvano, aku mau menjadi 
tunanganmu," lirih Reta 


Dan langsung saja Vano mengambil cincin itu. Diraihnya jari 
manis Reta dan disematkannya disana. Vano tersenyum 
memandang Reta dari bawah sambil menongak. Dan 
beberapa detik kemudian.. 


Grep 


Vano memeluk Reta erat. Lampupun kembali menyala 
terang. 


Prok prok prok 


Dan terdengarlah suara tepukan tangan yang meriah. 
Sedetik kemudian band sekolah menyanyikan lagu 'Janji 
Suci' itu lagi. 


"| love you," bisik Vano. 


Reta mengangguk. "I love you too," balas Reta yang masih 
berada di pelukan Vano. 


Setelah itu acara prom night dimulai. Banyak permainan 
yang diberikan para host dan tak lupa sambutan dari kepala 
sekolah dan pemilik sekolah. 


Saat ini adalah acara terakhir, yaitu dansa. Semua berdansa 
dengan pasangannya masing masing. Alunan musik dansa 
yang di putar sangat terdengar lembut dan pelan. 


Reta dan Vano sama sama menempelkan kening mereka 
dengan mata yang terpejam. 


"Aku gak bisa dansa," ucap Reta setelah membuka matanya. 
Vano tersenyum namun ia tetap memejamkan mata. 


"Ikuti saja," Vano meletakkan kedua tangan Reta agar 
berada di kanan dan kiri pundak Vano. Sedangkan tangan 
Vano merengkuh pinggang Reta agar semakin menempel ke 
dirinya. 


Reta mulai memejamkan matanya lagi sambil menikmati 
gerakan dansa. Reta sedikit kaku namun Vano perlahan 
mengajari gadisnya. 


"Aku takut," ucap Reta. Reta takut karena dirinya 
memejamkan mata. Vano terkekah tanpa berbicara. Vano 
tetap menggerakkan Reta ke kanan dan ke kiri mengikuti 
alunan musik. 


"Sayang," panggil Vano setelah membuka mata. Mata 
Retapun ikut terbuka. Mereka saling memandang dengan 
kening yang menyatu. 


Dan kedua tangan Reta masih di kedua pundak Vano. 
Tangan Vanopun juga masih di pinggang Reta. Vano mulai 
memiringkan kepalanya dengan mata kembali terpejam. 
Retapun ikut memejamkan mata. 


Cup 


Vano mengecup bibir Reta. Reta tidak menolak karena 
menurutnya ada yang berbeda saat Vano mengecup 


bibirnya. Sekarang Vano mulai melakukan hal lebih. Tidak 
sekedar kecupan namun ciuman yang panas. Bahkan 
tangan Reta sekarang sudah meremas baju Vano hingga 
kusut. Sedangkan Vano masih menggerakkan kakinya ke 
kanan dan ke kiri mengikuti alunan musik dansa itu. 


Selesai. 


EKSTRA PART 


Hai gimana kabar kalian? 
Gimana cerita 'ALIS' ? 


Buat kalian yang tanya : 

Emang ALIS apaan sih? 

Jadi Alis itu adalah panggilan sayang Vano ke Reta. Tahukan 
Saat Vano meminta nomor ponsel Reta? Reta menemukan 
nama yang sama sepertinya. Dan entah ide dari mana Reta 
menamai kontaknya di ponsel Vano ALIS. DIAMBIL DARI 
NAMA BELAKANG, ALISA. 


Sebelumnya aku ucapin terimakasih yang sebanyak 
banyaknya banyak :v sudah baca cerita ini. Aku gak tau 
harus bilang apalagi. Akhirnya cerita ini selesai. Mungkin 
dari kalian banyak yang bilang ceritanya 'AMBURADUL' atau 
sama sekali gak paham sama cerita ini aku minta maaf. 


Oke, kembali ke tujuan aku nulis chapter ini. Aku akan 
bilang TIDAK ADA EKSTRA PART! 


ZEUS 


Hai semuanya!!! 
Ramaiin cerita baru aku yukk 


https://my.w.tt/XMNGU3 dLTcb 


CAKRANALA 


Ramain juga cerita baru aku yang kedua 
Baca, vote, dan comment yuk! 


https://my.w.tt/KA9VPEFV Icb 


UWUWPHOBIA CHECK 


Hai semuanya!!! 
Ramaiin cerita baru aku yukk 


REVISI 


Hai Semuanya! 

ALIS edisi revisi sudah up mulai hari ini. 

Revisi akan dilakukan secara bertahap setiap harinya 
dengan up satu hari satu part. 

Maaf apabila partnya menjadi acak-acakan. 

Jika bab kalian acak-acakan atau tidak muncul revisinya, 
caranya : 


1. Keluarkan ALIS dari library kalian. 

2. Tekan tombol ke menu utama 

3. Buka kembali 

4. Tambahkan kembali ALIS ke library kalian. 


Part yang sudah direvisi memiliki ciri seperti berikut, misal 
bab prolog : 


1. Tulisan prolog bukan P R O L O G, tetapi PROLOG. 
2. Akan ada tulisan /Edisi Revisi] 
3. Terdapat tanda berupa gambar di setiap awal part. 


Masih gak bisa? Dm aja. 
Bagi yang langsung bisa, selamat membaca! 


Instagram 


Jangan lupa follow akun instagram ALIS :D 


GC dan RP 
Hai!!! 


Buat yang mau gabung ke GC .ta bisa komentar di sini 
Nanti akan aku kirimkan link grupnya lewat dm . 
“open 25 member 


Dan yang mau jadi RP, perhatikan banner di bawah ini ya... 


Nb : 
Yang cepat daftar akan lebih diutamakan 


CAST 
1. Jefri Nichol as Alvano Rafasya Bramasta 
Ig : @Alvanorafasya 
2. Amanda Rawles as Maureta Gueen Alisa 
Ig : @mauretaalisa 
3. Naomi Paulinda as Farah Arabel Natasya 
Ig : @farah.arbintsy 
4. Giulio Parengkuan as Nathan Giovano 
Ig : @nathan giovano 
5. Arbani Yasiz as Bayu Angkasa Pradipta 
Ig @bayuangkadipta 
6. Umay Shahab as Aldo Mahendra 
Ig : @aldomhdr 
7. Ajjil Ditto as Adit Lesmana Putra 
@ adityalp 
8. Dylan Carr as Kevin Nugraha Pratama 
Ig: @ pratamanugraha 
9. Kevin Kambey as Bara Andreas 


Ig : @bara andrs 


Follow instagram mereka ya :) 


